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teknik penulisan hadits

lbnu Hajar seri yang paling shahih dan kuat
meringkas hadits yang panjang, panjang lebar tentang penisbalan
perti*i{iittiairrc memberiisyaiadarr
IlohyaDianhra kehebttiriirita,a&&*lt i1t$Lertakan hadltsdengan
potongan dan bmbahan yang muncul darl sebaglan jalur sanad hadits yang

berfungsl sebagai pengikat lafazh mudak (toqld al-muthlog) perinci lafazh

mujmal ltafshil abmujmo0, dan penghilang pertentangan trofu at-to'arudh).

Dengan keistimewaan tersebut banyak ulama yang mengkaji, mensyoroh dan

menerapkan rnonhojnya. Bahkan buku tersebuttelah diterjemahkan ke beberapa

bahasa asing.
Di antara kitab ryoroh Bulughul Moram adalah Fiqhul lslam karya Abdul

Qadir Syalbah al-Hamd, seolang dosen Pascasarjana Universitas lslam Madinah
dan pengajar di masJid Nabawi. Buku ini teristimewakan dengan penyebutan

kosa kata, kesimpulan, dan fuidah yang dapat diambil dari hadits serta
pembahasan lkttttlof ol-hsdfis. Di samping itu juga ungkapan bahasanya yang

mudah dan luas sehingga mudah dipahami dan sangat menghindari sebab-

sebab perbedaan ulama dalam isthDoth hukum kecualijika sangat diperlukan.

kmbahasan Fiqhul lslam Syarah Bulughul Maram jilid 8;

O KIIAB TAIAK (laniutan)

S Bab lddah dan lhdod

S Bab Ar-Rsdho' (Susuan)

S Bab Nafltah ,

S Bab Al-Hodnono[ (Pengasuhan)

O I$TABIINI\YAT
S Bab Jinayat (F*iminal)

S Bab Diyat

S Bab Cugatan Darah dan Oasomsh
S Bab Memerangi Atli Baghl{PemberontaN
S Bab Memerangi Pelaku Kejahatan dan Membunuh Orang Murtad

O TTNS HUDUD

0 Bab Had Pezina
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Al-Muhaddits

An'anah

Hadits
Mutawatir

,DAFTAM [iST[TAtrfl ITMIAIHI

ffi
Seorang ulama yang menyibukkan diri dengan
mempelajari hadits-hadits Nabi ffi, baik secara
ilmu riwayat maupun dirayat, serta mengetahui
mayoritas para rawi dan riwayat-riwayat beserta
kondisinya.

Menyampaikan hadits kepada perawi lain dengan
lafazh ;; (dari) yang mengisyaratkan bahwa dia
tidak mendengar langsung dari syaikhnya. Ini
menjadi illat suatu sanad hadits apabila diguna-
kan oleh seorang perawi yang mudallis.

Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi
dalam setiap thabaqah, sehingga mustahil mereka
semua bersepakat untuk berdusta.

Hadits Ahad : Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat
mutawatir.

Hadits Masyhur: Hadits yang diriwayatkan tiga orang atau lebih
dalam setiap periode selama belum mencapai
derajat mutawatir.

Hadits Aziz : Hadits yang diriwayatkan minimal oleh dua pe-
rawi dalam setiap periode rangkaian sanadnya.

Hadits Gharib : Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh seorang
perawi dalam salah satu periode rangkaian sanad-
nya.

Hadits Shahih: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa-
yatkan oleh perawi yang adil dan memiliki tamam
adh-Dhabth (hafalan dan catatan yang akurat) dari
perawi yang semisalnya sampai akhir sanadnya,

o aft ar'l stih{l I [miafi
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serta tidak syadz Can tidak pula memlllki illat.

HaditsHasan : Hadits yang sar,adnya bersambung, yang di-
riwayatkan oleh perawi yang adil dan memiliki
hafalan yang keseksamaannya sedang saja (Khafif
adh-Dhabth) dari rawi yang semisalnya sampai
akhir sanadnya, serta tidak syadz dan tidak pula
memiliki illaf,

Hadits Dha'if : Hadits yang tidak memenuhi syarat hadits maqbul
(yang diterima dan dapat dijadikan hujjah), di-
sebabkan hilangnya salah satu syarat-syaratnya.
Sebab ditolaknya hadits ada dua: Hilangnya
sanad dan cacatnl'a perawi.

Hadits Mu'allaq: Hadits yang satu perawi atau lebih dihilangkan
dari awal sanadnT'a.

Mursal : (Hadits) yangsaruldnya terbuang dari akhir sanad-
nya yaitu pada sahabat, sebelum tabi'in.

Mu'dhal : (Hadits) yar.g di tengah sanadnya ada dua orang
rawi atau lebih ying terbuang secara berturut-
turut.

Munqathi' : (Hadits) yang di tr:ngah sanadnya ada satu orang
rawi atau lebih y.rng terputus, secara tidak ber-
urutan.

Hadits Maudhu': Hadits palsu dan dibuat-buat yang dinisbahkan
kepada Rasulullalr M, yang dalam sanadnya ter-
dapat rawi yang dinyatakan sebagai pendusta.

Hadits Matruk: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat perawi
yang tertuduh berdusta.

Hadits Munknr: Hadits yang diriu'ayatkan oleh seorang perawi
yang dha'if, tetalti riwayatnya bertentangan
dengan riwayat para perawi yang tsiqah. Atau
perawinya banyak lalai dan kefasikannya sangat
tampak.

Mu'allal : Hadits yangzalirrrya selamat, padahal di dalam-
nya terdapat illat ),ang samar yang dapat meru-

tstiht,tfuia(tvt
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Hadits Mudraj:

Hadits Maqlub:

HadrtsaLMazid

fi Muttashil al-
Asanid

Mudhtharib

Hadits
Mushahhaf

sak keshahihannya.

Hadits yar.g di dalamnya terdapat tambahan
yang bukan darinya, baik dalam matan atau
sanadnya. Atau apabila perawinya menentang
periwayatan para perawi tsiqah disebabkan me-
rubah susunan sanad atau matan mauquf menjadi
marfu'.

Hadits yang perawinya menentangpara perawi
tsiqah disebabkan mengawalkan atau mengakhir-
kan sanad dan matan.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan bertambahnya jumlah perawi.

Hadits yang perawinya menentangpara perawi
tsiqah disebabkan merubah perawi dan terjadinya
pertentangan antara matannya tanpa ada sesuatu
yang bisa menf arjihnya.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan merubah laf.azh meskipun su-
sunan kalimatnya tetap sama.

Sebab cacat yang samar pada sebuah hadits yang
zahirnya shahih tetapi hakikatnya cacat, yaitu:
Pertama, sebab cacat yang umum, kedua, kesek-
samaan yang kurang (Khaftf adh-Dhabth) dan
banyak wahm, ketiga, ikhtilath atau rusak akal,
keempat, tidak terlalu lama bermulazamah pada
seorang syaikh dan sedikit menerapkan hadits-
nya, kelima, meringkas hadits atau meriwayatkan
dengan berdasarkan maknanya, keenam, tadlis
yalrg dilakukan oleh perawi tsiqah, ketujuh, peri-
wayatan dari perawi yang dhaif.

Kitab hadits yang ditulis berdasarkan urutan
para sahabat yang meriwayatkan hadits, seperti
Musnad Ahmad bin Hanbal.

Kitab hadits yang penulisnya mengklaim hanya
mencantumkan hadits-hadits shahih di dalam-
nya.

Illat

Kitab
al-Musnad

Kitab
ash-Shahih

qstihlr lfulah vI
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Marfu

Kitab as-Sunan: Kitab hadits yan[; mencantumkan hadits-hadits
berdasarkan bab t'ikih; thaharah, shalat, dan sete-
rusnya.

Kunyah : Nama panggilan trrtuk kehormatan yang diawali
dengan kata Abu tbapak), Ummu (ibu), atau lbnu
(anak), seperti: Abu Abdullah, Ummu Salamah,
Ibnu Umar, dan l;rin{ain.

Mahfuzh (Matan) hadits yang diriwayatkan oleh seorang
perawi tsiqah yang bertentangan dengan riwa-
yat perawi yang lebih rendah darinya. Mahfuzh
adalah lawan dari syadz.

Majhul : Perawi yang tidal< dikenal jati dirinya atau ke-
adaannya, yaitu prlrawi yang tidak diriwayatkan
darinya kecuali ol:h seorang saja.

Mauquf

Riwayat yang disandarkan kepada Nabi #, baik
berupa ucapan, pr:rbuatan, persetuju an (taqrir),
atau sifaU baik sanadnya bersambung atau ter-
putus.

(Riwayat) yang disandarkan kepada sahabat,
baik berupa perbuatan, ucapan, atau taqrir. Atau
riwayat yang sanndnya hanya sampai kepada
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi E, baik
sanadnya tersambu ng atau terputus.

Riwayat yang dis;rndarkan kepada tabi'in atau
setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan, baik
sanadny a bersambrrng atau terputus.

Perawi yang melal,.ukan tadlis.

Hadits yang manil para perawinya ikut serta
meriwayatkan hactits itu bersama para perawi
suatu hadits ghnrib, dari segi lafazh dan makna,
atau maknasaja; dari seorang sahabat yangsama.

Hadits yang para r,rwinya ikut serta meriwayat-
kannya bersama f,ara rawi suatu hadits, dari
segi lafazh dan m,lkna, atau makna saja; dari

Maqthu'

Mudallis

Mutaba'ah

'lsrih(r'lfuiafivtlt
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Nasakh

Rawi Matruk

Sahabat

Tabi'in

Sanad/isnad

Tsiqah

sahabat yang berbeda.

Menghapus hukum syar'i dengan dasar dalil
yang datang belakangan darinya.

Perawi yang dituduh berdusta, atau perawi
yang banyak melakukan kekeliruan, atau perawi
yang banyak melakukan kesalahan dalam suatu
hadits yang telah disepakati (keshahihannya),
atau perawi yang sering kali meriwayatkan -dari
para perawi yang terkenal tsiqah- hadits-hadits
yang mana para perawi tsiqah tersebut tidak
mengenal hadits itu sendiri. Kadang-kadang
diungkapkan dengan, haditsnya matruk.

Mereka adalah generasi pertama umat Islam,
yang hidup di bawah bimbingan Nabi M, yaitu
orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad
ffi, beriman kepada beliau, dan meninggal dalam
keislaman.

Orang yang bertemu dengan sahabat, dalam ke-
adaan beriman, dan meninggal dalam keislaman.

Perawi yang kredibel, karena mempunyai dua
kriteria: Pertama, adil, yaitu memiliki kriteria;
Islam, baligh, berakal sehat, takwa, dan mening-
galkan hal-hal yang merusak nama baik. Dalam
definisi lain, perawi yang adil ialah yang mening-
galkan dosa-dosa besar dan tidak terus-menerus
melakukan dosa-dosa kecil. Kedua, keseksamaan
(dhabth) dalam hafalan dan tulisan.

Rangkaian para perawi yar.g menyampaikan
matan.

Perawi yang disifati sangat jujur, namun secara
urutan lebih rendah derajatnya daripada tsiqah.

Jujur masuk dalam kategori ta'dil kelima yang
mana pemilik sifat tersebut tidak disandangi
sifat seksama. Maka pemilik sifat itu tidak bisa
dijadikan hujjah, namun haditsnya dicatat dan

Shaduq

lstifaft'nfmiafi ix



S y" r lr'B rlrl u.l,'l/ la za rw

Syadz

perlu diuji keseksirmaannya.

Hadits yang diri''vayatkan oleh perawi tsiqah,
tetapi riwayatnyaL itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yantl lebih tsiqah daripada dirinya.
Lawan da,'i syadz;rdalah mahfuzh (terjaga).

Urutan larh wa Ta'dllmenurul lbnu Halar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya difekankan: Autsaq an-Nas,Tsiqah
tsiqah, Tsiqah hafizh.

c. Orang yang dipuji sekali: Tsiqah, Mutqin,Tsabt, Adl.

d. Orang yang derajatnya sedikit lebih rendah daripada di atas:
Shaduq, La Ba'sa Bihi, Laisabihi Ba's.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shaduq
Sayyi' al-Hifzh, Shaduq Yahim, Shaduq lahu Auham, Shaduq
Yukhthi', Shaduq Taghayyara bi ,lkhiri Isnadihi.

t. Orang yang hanya sedikit meriwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya ditinggalkan karena suatu sebab:
Maqbul Haitsu Y uttab a', W a' illa F alayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriway;Ltkan tetapi tidak dinyatakan
tsiqah: Mastur, Majhul al-Hal.

h. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsiqah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara tnuthlaq: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil ol:h satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsiqah: Majhwl.

j. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsiqah sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela Matruk, Matruk al-
Hadits, Wfrhi al-Hadits, Saqith.

k. Orang yartg dituduh berdusta (Muttaham bi al-Kadzib).

l. Orang yang dinamai pendus;ta (Kadzdzab) dan pemalsu
(Wadhdha').

<H{<iH-
'lsdk6,t[miafi,x
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&G^imemanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah,Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad M dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami, limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yu^g berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba'du;buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang faqih rneraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan 'Fiqhul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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bagi manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendehgat' lagi Maha
Menjawab.

l\bdul Qadir Syaibah al-Hamd

-KE+.t((f,-
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ofuaAQadir Syaibah al-Hamd,lahir di Mesir 1340 H dari

keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang ter-
kenal yang telah berpindah darilazirah Arab pada pertengahan
abad keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau menghafal al-Qur'an al-Karim di madrasah kemudian
melanjutkan pendidikannya ke Universitas al-Azhar dan memper-
oleh pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia, se-

lanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muharram
7376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas Sya-
ri'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun 7379 H. Beliau terus
aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya ditunjuk sebagai
dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah 1 ]umadil Ula
1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushuluddin
dan al-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah Tinggi
Da'wah Islamiyah cabang Universitas Islam Muhammad bin
Sa'ud, dan akhirnya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam
Madinah. Beliau mengajarkanTafsir al-Qur'an al-Azhim di masjid
Nabawi dan berhasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

I{arya- Ilmiah Abdul Cladir Syaibah al-Ilamd:
Karya ilmiah yang telah dibukukan:

Huquq al-Mar-ah fi al-lslam, al-Adyan wa al-Eiraq wa al-Madzahib
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al-Mu'ashirah,lmta' al-Uqul bi Raudh,zh al-Ushul fi Ushul al-Fiqh,ltsbat
al-Qiyas fi asy-Syari'ah al-lslamiyah aa ar-Rad ala Munkirihi, Min al-
Madzahib al-Haddamah, Tahqiqat' an Lilah al-Qadar, Qashash al- Anbiya' :

al-Qashash al-Haq, al-Qashash al-Haq fi Sirah Sayyid al-Khalq, Tafsir
Suwar Shad, Qaf wa an-Najm, lqtarzbat as-Sa'ah yang diimlakkan
kepada mahasiswa sekolah tinggi Iakultas Bahasa Arab di Riyadh
7379 H dan dicetak dengan judul Adhwa' ala at-Tafsir di majalah
Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nashihah dan syarhnya
yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasihah.

Di antara karya tlmtah bellau yang lain:
- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrid at-Ta'wil Mimma Alhaqa bihi min

al-Abathil wa Radi' al-Aqawil. Buku ni telah selesai dari awal surat
al-Fatihah sampai akhir at-Taubah r;ebanyak 6 jilid.

Dan melihat semua cetakan Fath al-Barikarya Ibnu Hajar yang
terbit saat ini telah mencantumkan matan al-Bukhari, namun matan
ini berbeda dengan matan yang disg'arh (langsung) oleh Ibnu Hajar
dalam Fath al-Bari, di mana beliau nrenyatakannya dalam Mukadi-
lli.ah Fath al-Bari. Riwayat yang paling kuat menurut beliau adalah
riwayat AbuDzar al-Harawi dari tjga syaikhnya; al-Mustamli, as-
Sarakhsi dan al-Kusymihani. Hal ini karena Abu Dzar al-Harawi
lebih seksama dan lebih mengenal perbedaan laf.azh-Lafazhnya
dengan memberikan peringatan p rda sesuatu yang perlu diberi
peringatan dari sesuatu yang menyelisihinya.

Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjicl Nabawi yang mana merupa-
kan naskah yang sangat bagus dan litulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat tanda 1:engesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar.

Penulis sekarang sedang mencetaknya dengan Fath al-Bari
agar syarahnya teratur dan sesuai dr:ngan matannya, karena dalam
kitab Fath al-Bari yang tercetak selcarang, ada matan yang tidak
terdapat dalam Fath al-Bari, sebagaimana juga adanya kalimat di
Fath al-Bari yang tidak ada di matan cetakan tersebut, karena matan
ini tidak berasal dari riwayat Abu l)zar Ali al-Harawi. Semua ini
dengan tujuan memperoleh ridha Ailah dan segala puji bagi Allah,
Rabb semesta alam.
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

o?egalapuji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang bathin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya Muhammad E,
keluarganya dan para sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sururahnya.Juga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka -dan ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du; ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
*".ryr'rcrnnya dengan penuh kecermatatt, agat supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya.

Buku ini menjadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminatyang tinggi ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yarg dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh"
adalah Ahmad,l al-Bukhari,2 Muslim,s Abu Dawud,a at-Tirmidzi,s

I Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. lahir pada Rabi'ul
Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.

Penufts xv
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an-Nasa'i6 dan Ibnu MajahT.

Yang saya maksud dengan Inram yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya maksud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari da:r Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya, Imam Empat dan /.hmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah mereka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah merek.a selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksucl dengan Muttafaq 'alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadani;-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. Sedangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwayatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya memir ta agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atas kita, dan agar memberikan
rizki, berupa amal terhadap apa yang membuatNya dE ridha,

<E+.I(H-

Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah
bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju'fi. tahir pada Syawwal 194 H dan wafat tzrhun 256 H.
Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. lahir
tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.
Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijistani. tahir tahun 202 H dan wafat
tahun 275 H.
At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi. lahir tahun
209 H dan wafattahun26T H.
An-Nasa'i adalah Abu Abdurahman Ahmad bir Syu'aib an-Nasa'i. lahir tahun 215 H dan
wafat tahun 303 H.
Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhamma,l bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir
tahun 207 H dan wafat tahun 273 H.

Penufis
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IBNU HA'AR AI-ASQALANI

@
OMtmad, bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani

yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorangHafizh yang dilahirkan pada
tahun 773Hdi Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur'an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, qira'ah
sab' ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya, baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana

?enufts
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beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyel)ar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-lshabah fi Asma' ash-

Shahab ah, T ah dzib at -T ahdzib, at -T aq r ib, T a' j il al - Mgnfa' ah bi Rij al al -

Arba'ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhtsh al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi' al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, IL,nu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Muqaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbnh al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukffirah, al-Qaul al-Mussaddid.fi adz-Dzab 'an Musnad al-lmam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
khash ma Yuqalu fi ash-Shabah wa al-Mzsa' , ad-Durar al-K-aminah fi A'yan
al-Mi'ah ats-Tsaminah, danFath al-Bmi Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bu,chari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i -sesuai dengan rr adzhab penulis- mulai ditulis
tahun 817 H setelah pada masa sebelumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimah.yu, Penulisan syarhbuku ini selesai
tahun 842H. Beliau mengadakan ra,alimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang dipersenrbahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan biaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para ruja tertarik rlan membeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarh, dan
dita' liq, serta diikh tishar.

-KElt(H-

?enu[is
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IDDAH& I'IDAD

ffi
(1) Dari al-Miswar bin Makhramah &,

JL,.>rt;i 4q., V il ib 3.r:r 1. ;**:'tt'rt#""Ji
.U3$ t4 Jt'ti ,€U'b\ '&t:wu M ;rlt

"Bahwa Subai'ah al-Aslamiyah mengalami nifas beberapa malam
setelah suaminya wafat lalu dia datang kepadn Nabi # lalu meminta
izin kepadn beliau untuk menikah. Makn beliau & mengizinkannya,
maka dia pun menikah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan
asal hadits ini dalam ash-Shahihain.

Dalam sebuah lafazh,

4 H)L,V::;W 46J3Wi
"Bahwa dia melahirknn empat puluh malam setelah kematian suami-
nya."

Dalam sebuah lafazh Muslim, az-Zuhri berkata,

WilW.F.n ii *Ws,?,?r t3i;,iuk ;'riiJ
-'\ : 2,

ffiLf
"Menurutku tidak mengapa seorang wanita menikah sementara
dia dalam masa darah (nifas)nya, hanya saja suaminya tidak boleh
meny etubuhinya sehingga dia suci. "

o Kosa KATA
'ri;i : Dengan ain dilasrah dan dnl ditasydld adalah nama

masa di mana seorang wanita menahan diri dari

go6qddafi uq(tdal 3
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menikah setelah ;iuaminya wafat atau mencerai-
kannya. Masa ini bisa berakhir dengan melahirkan
atau dengan quru' atau dengan bulan, tergantung
keadaan wanita yang bersangkutan.

3l8,ii : Ahli bahasa berkata,3r.r+ir;3r.i;)jidiambil dari kata
.^^ii yang berarti larangan. Dikatikan -r4iipt +:Vi
isim fa'ilnya adalah 3t- bukan iir. Al-Ashma'i
mengingkari ucapran i19t oL denganfi'il tsulatsi.
Menurutn y a y angbenar hanyalah, .r3i. Kata itg)i
secara syar'i adalah meninggalkan wewangian dan
berhias bagi seorrng wanita yang berada dalam
masa iddahkarena suaminya wafat.

Subai'ah al-Aslamiyah : Dia adalirh Subai'ah binti al-Harits, dia
disebut oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat dalam
bab keunikan wanita-wanita Arab Muslimah yang
berhijrah dan menrbai'at.

Subai'ah dinikahi oleh Sd'ad bin Khaulah dari
Bani Amir bin Lu'ay, maksudnya dia termasuk
sekutu mereka. Sa'ad termasuk sahabat yang ikut
berperang di Badar. Dia wafat pada haji Wada'
meninggalkan StLbai'ah dalam keadaan hamil.
Selesai melahirkan, Subai'ah berhias menunggu
para pelamar. Perbuatannya ini diingkari oleh
Abu as-Sanabil bin Ba'kak, salah seorang pemuka
Bani Abd ad-Dar. Maka Subai'ah mendatangi
Rasulullah # menyampaikan persoalamya. Maka
Rasulullah M mengizinkannya untuk menikah
meskipun belum berlalu empat bulan sepuluh
hari dari wafatnya suaminya. Sebenarnya Abu as-
Sanabil telah melarnarnya, lalu dia menolaknya.

1 : Dengan nun d.idhammah daafa' dlkasrah. Menga-
lami nifas, yakni rrLelahirkan.

JkL : Beberapa malam. IUwayat al-Bukhari menjelaskan' ' : bahwala empat ptLluh malam. Maksudnyi adalah
dia tidak menung€;u selama empat bulan sepuluh
hari. Adapun riwayat al-Bukhari yang lain, "Lalu
dia berdiam diri selama hampir sepuluh malam

gab cldaft uqh[al4
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kemudian dia datang kepada Nabi #, lalu beliau
bersabda, 'Meniknhlah'." Maka maksud dari riwa-
yat ini adalah penjelasan tentang waktu dia ber-
diam diri sejak melahirkan sampai dia datang
kepada Nabi # meminta f.atwa, bukan sisa masa
hamil setelah suaminya wafat.

Lalu dia meminta izin kepada beliau M untuk
menikah. Maksudnya dia datang kepada Nabi #4

meminta fatwa, bolehkah dia menikah ketika dia
telah melahirkan.

kl i)U: Maka Nabi M mengizinkannya, maka dia pun
menikah. Maksudnya Nabi M membolehkannya,
maka dia pun menikah meskipun belum berlalu
empat bulan sepuluh hari dari wafat suaminya,
Sa'ad bin Khaulah.

Dalam sebuah lafazh: Yakni lafazh al-Bukhari dari jalan Abu
Salamah bin Abdurrahman darj Zainab binti Abu
Salamah dari ibunya Ummu Salamah €y,.

\*)J : Melahirkan.

Vil yb: q: Setelah suaminya wafat, yaitu Sa'ad bin Khaulah
pada haji Wada'.

Dalam sebuah lafazh Muslim: Yakni dari jalan Ibnu Wahb dari
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab.

t. . . t.1 i' '

Wt e *iJ CJJ.ri t-t ,siii: Menurutku tidak mengapa se-
orang wanita menikah sementara dia dalam masa
(nifas)nya. Yakni aku tidak mengetahui penghalang
yang menghalanginya untuk menikah dalam ke-
adaan nifas meskipun belum berlalu empat bulan
sepuluh hari dari wafat suaminya.

# .;, Wil l4:A..l : Suaminya tidak boleh menyetubuhinya
sehingga dia suci. Maksudnya hanya saja tidak
boleh bagi suaminya untuk menggaulinya se-
hingga dia bebas dari nifas.

O PEIf,BAHASAN
Di surat al-Baqarah, Allah menyebutkaniddah wanita yang

ditinggal wafat suaminya, seraya berfirman,

tsob tdlah u'tfr[af, 5
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"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia dari kalian dan
meninggalknn istri, hendaklah L' erw asiat untuk istri- istr iny a, (y aitu)
diberi na/kah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah
(dari rumahnya)." (Al-Baqarah: 240).

Hal ini berlaku di awal Isl;rm lalu ia dinasakh oleh Firman
Allah,

g'ffi ,#i'115-i*5\.;1fu_LSJ';,;4;&-4i;{*-t-li;y
"Orang-orang yang meninggal dunia dari knlian dengan mening-
galknn istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber' iddah) empat bulan sepuluh hari. " (Al-Baqarah: 234).

Hal ini berlangsung selaml tujuh tahun, kemudian turun
surat ath-Thalaq di mana Allah rnenjelaskan iddah wanita hamil,
baik ditalak suaminya atau ditini3gal wafat suaminya. Allah ber-
firman,

iiJ F'"I! ";; $ ;.i,;yK,ri e C*si i, .-1t, eV fu
{"6 ;,::;. 6'#4 )wri Llif'*4 i

"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)

dari perempuan-perempuanmu jikn kamu ragu-ragu (tentang masa

iddahnya), maka masa iddah n,ereka adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid, sedangkan perem-
puan-perempuan yfrng hamil, uaktu iddah mereka itu ialah sampai
m e r eka m e I ahi rkan kan dun gant ry a. " (Ath- Thalaq : 4 ).

Dengan ini diketahui bahwei iddah wanita pemilik quru- ada-
lah tiga kali quru- berdasarkan Firman Allah,

47i''6i;'ulil;<)ri5.5a-u\*rfu
" W anita-wanita y ang ditalak hendakl ah menahan diri ( menun ggu )
tiga knli quru' ." (Al-Baqaruh: 228).

Yakni dengan catatan dia tictak hamil. Ini diperingatkan oleh
FirmanNya,

ga6qddah u'thfad6
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u'nyit e,;ti gLY t:,* J';i'trfiy
"Tidak boleh mereka menyembunyikan sesuatu yang diciptakan
Allah dalam rahimny a. " (Al-Baqa nh: 228).

Dan iddah istri yang ditinggal wafat suaminya adalah empat
bulan sepuluh hari dengan catatan dia juga tidak hamil. Sedang-
kan iddah wanita menopause dan wanita yang belum haid adalah
tiga bulan sebagai ganti tiga kali quru' pada wanita pemilik quru'.
Adapun iddah wanita hamil, maka secara mutlak adalah melahir-
kan, baik dalam kondisi ditalak atau ditinggal wafat suaminya.

Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya,bab Wa Ulat al-Ahmali
Ajaluhunna an Yadha'na Hamlaht:nna', Yahya bin Bukair mencerita-
kan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami, dariJa'far
bin Rabi'ah, dari Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, dia berkata,
Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa
Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, dari ibunya,
Ummu Salamah, istri Nabi &,

W Glt ,Vil.* .;6 'ry q jA pi 3.';iyt i:i
:JVs lo;Si oi .;tC ,qsjj.,, .l.,t..:.Jl ji t4L;J ,& ,?s
t4j ,3a ,tt+"v, ?T &# F ,:r5f "ri t*.u iet:tj

6Y,ira M ,lt rrr+ i )q ,* b
"Bahwa seorang wanita dari Aslam bernama Subai'ah dahulu di
bawah ikntan pernikahan dengan suaminya,lalu dia wafat mening-
galkannya sementara dia hamil. Lalu Subai'ah dilamar oleh Abu
as-Sanabil bin Ba'kak tetapi dia menolak menikahinya. Maka dia
berkata, 'Demi Allah, kamu tidak patut untuk menikah dengannya
(sang pemuda) sehingga kamu beriddah dengan iddah terakhir dari
dua masa iddah.' Maka Subai'ah berdiam diri selama hampir sepu-

luh malam. Kemudian dia mendatangi Nabi N!i, maka beliau Mber-
sabda, 'Meniknhlah'."

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami dari al-Laits, dari
Yazid bahwa Ibnu Syihab menulis kepadanya bahwa Ubaidullah
bin Abdullah mengabarkan kepadanya, dari bapaknya bahwa dia
menulis kepada Ibnu al-Arqam agar bertanya kepada Subai'ah al-
Aslamiyah tentang bagaimana fatwa Nabi ffi kepadanya. Dia ber-

go6,t[dafi u cfrda{ 7
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kata,

.dii'ai ,*;, t;; ciui
"Nabi M memfatwakan kepadalcu agar aku menikah apabila aku
telah melahirkan."

Yahya bin Qaza'ah menceritakan kepada kami, Malik men-
ceritakan kepada kami, dari Hisyanr bin Urwah dari bapaknya dari
al-Miswar bin Makhramah,

W,4t e;W,)*V3;ivS i;;.,1I +-uVr 
'^r#'"bi

,;si q o;G E Li ailL6
"Bahu)a Subai'ah al-Aslamiyah nelahirkan beberapa malam setelah

suaminya utafat. Lalu dia datatg kepada Nabi M meminta izin
menikah. Maka Nabi M,mengizhtkan,lalu dia pun menikah."

Muslim membawakan dari jalan Ibnu Wahb, Yunus bin
Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud menceritakan kepadaku

y"";ri e';:u qf'Jt fi:jt li bt.X i.. -;;.,)1,::E tui oi

qJ i6 w3W+ rq:W +i;!r 
=_s;.;rl 

.? ry 'b
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"BAhTDa bapaknya menulis l<epada Umar bin Abdullah bin al-Arqam

az-Zuhri menyuruhnya untuk menguniungi Subai'ah binti al-

Harits al-Aslamiyah untuk bertanya kepadanya tentang haditsnya

dan apa yang disabdakan oleh Rasulullah M kepadanya ketika dia

meminta fatwa kepada beliau. Lalu Umar bin Abdullah menulis
kepada Abdullah bin Utbah mengabarkan bahwa Subai'ah menga-

barkan kepadanya bahwa dahulu Subai'ah bersuamikan Sa'ad bin

Khaulah sementara dia di Bani Amir bin Lu'ai, dia salah seorang

sahabat yang ikut berperang di Badar lalu Sa'ad wafat di haji
wada' meninggalkan Subai'ah yang sedang hamil, belum berselang

lama dari kematian suaminya, Subai'ah melahirkan. Setelah suci
dari nifusnya, dia berhias untuk (menarik) para pelamar, lalu dia

dikunjungi oleh Abu as-Sanabil bin Ba'knk (seorang laki-laki dari
Bani Abd ad-Dar). Abu as-Sanabil berkata kepadanya, 'Mengapa

aku melihatmu berhias? Mungkin kamu ingin menikah. Demi
Allah, kamu tidak boleh menikah sehingga kamu melewati empat
bulan sepuluh hari." Subai'ah berkata, 'Begitu dia mengatakan itu
kepadaku, makn aku menyingsingknn bajuku di waktu sore lalu aku

datang kepada Rasulullah M, dan menanyakan tentang itu kepada

beliau. Beliau memfatwakan bahwa aku telah halal pada saat aku
melahirkan. Beliau memerintahknnku untuk menikah kalau tampak
(kemaslahatannya) bagiku.' Ibnu Syihab berkata, 'Menurutku tidak
mengapa seorang wanita menikah setelah melahirkan meskipun dia
dalam masa nifasnya, hanya saja suaminya tidak boleh menggauli-
nya sehingga dia suci."

Muhammad bin al-Mutsanrura al-Anazi menceritakan kepada
kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata, aku
mendengar Yahya bin Sa'id berkata, Sulaiman bin Yasar menga-
barkan kepadaku,

ei: ,|ii Al + u;+r eW Gtr ;;s.gt * i.a*" u.i':ti
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yab 4W,Vil rw q L'i ry'it *3L :'')ti z;t;

e3i ;.'i r;yiu W br 4y),ts\ -5i
"Bahwa Abu Salamahbin Abdwrahman dan lbnu Abbas berkumpul
pada sisi Abu Hurairah sementara keduanya berbincang tentang
seorang wanita yang melahirkan beberapa malam setelah suaminya

u)afat. lhnu Abbas berkata, 'lddahnya adalah mflsa yang terpan-
jong,' sedangkan Abu Salamah berkata, 'Dia telah halal.' Lalu mu-
lailah keduanya berselisih. Pera'wi berkata, Abu Hurairah berkata,

" Aku bersama keponakanku -yakni Abu Salamah-." Lalu mereka

mengutus Kuraib (mantan humba sahaya lbnu Abbas) kepada
Ummu Salamah untuk bertanya kepadnnya tmtang itu. Lalu Kuraib
kembali dan mengabarkan kepuda mereka bahwa Ummu Salamah

8a b erkat a,' S e sun gguhny a S ub ai' ah al - Aslamiy ah mel ahiykan
beberapa malam setelah suami,nya wafat, lalu dia menyampaikan
itu kepada Rasulullah i&, makt Rnsulullah i* memeintahkannya
menikah'."

Al-Bukhari telah menyebutkan di Shahihnya di Bab Tafsir
surat ath-Thalaq dari Abu Athiyah Malik bin Amir berkata,

6i$t r4r';:-n U9:itil (:ri-:..; Gt ,4) iut * Sbtk

4:bi# i#- 6'"A4 )W;t;isb, J yt iu.

"Kami bersama Abdullah -yakni lbnu Mas'ud- dia berkata, 'Sung-
guh surat an-Nisa' yang pende,k turun setelah yangpanjang, 'Dan
perempuan-perempuan yang hamil, raaktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kanclungannyfl' ."

Y*g dimaksud dengan yanl; pendek adalah surat ath-Thalaq
dan yang panjang adalah surat al-Baqarah.

Ibnu Mardawaih meriwayalkan dari Abu Sa'id al-Khudri o$a

berkata,

"b f,r$t A dt 't;;.6i:';)t rqt';:Y- c.J;

" Surat an-Nisa' yang pendek turun tujuh tahun setelah nynt yang
ada di al-Baqarah."

Al-Hafizh berkata di al-Fath: Ielah diriwayatkErn secara shahih
dari Ibnu Mas'ud +& dari beberapa jalan bahwa dia menyetujui
pendapat Jama'ah, sampai dia berkata,

sa6 c[f,afr u tfidaf,10
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43 'V'^b\ 
eV ,U

"Barangsiapa berkehendak niscaya aku melaknatnya atas hal ter-
sebut."

Yakni surat an-Nisa' yang pendek turun setelah surat al-Ba-
qarah.

O KESIMPULAN
1. lddah wanita hamil yar.1 ditinggal wafat suaminya adalah

ketika melahirkan.

2. Firman Allah,

fl'bi\"'uts- 6'{rU J-G'ii 5i\ib
"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah samp ai mer eka melahirkan kandunganny a. "

Mengkhususkan keumuman Firman Allah,

4. ffi ,#'175'i*51,'r:;fi-E;J i,;r:i-;',&4';;S- ait ib
"Orang-orang yang meninggal dunia dari kalian dengan mening-
galkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menanggtthkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari." Jadi surat al-Baqarah ini
hanya khusus untuk istri yang ditinggal wafat suami dalam
keadaan tidak hamil.

3. Terkadang dalam beberapa persoalan seorang wanita lebih
faqih (meneerti ilmu syariat) daripada laki-laki.

4. Terkadang dalam beberapa persoalan seorang murid lebih
mengerti daripada gurunya.

5. Sah akad nikah dengan seorang wanita yang telah menyele-
saikan iddah dengan melahirkan meskipun dia belum suci dari
nifas.

6. Para sahabat itu memberi fatwa pada zaman Nabi.
7. (Bukti penguasaan) fikihnya seorang Subai'ah al-Aslamiyah.

8. Tidak ada penghalang syar'i bagi seorang wanita untuk me-
minta fatwa kepada ahli ilmu meskipun dalam perkara di mana
kaum wanita malu dari (pembahasan)nya (karena dianggap
tabu).

tsa6,tf,f,ah klhf,af, 11
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9. Keinginan untuk menikah darL seorang wanita bukanlah aib.

10. Kesungguhan Islam dalam menjaga nasab.

11. Menjaga kehati-hatian terhadep hak mayit yaitu dengan men-
jadikan iddah bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya
yaitu berupa iddah melahirkan jika dia hamil, dan empat bulan
sepuluh hari jika dia tidak hanril.

(21 Dari Aisyah h?i.r,, beliau berkal;a,

.ab
9'4 -, ;; bvi

"Barirah diperintahkan agar beriddah tiga kali haid." Diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah, para perawinya tsiqat, akan tetapi ia
berillat (ma'lul).

O KOS,A KATA
i1; oVl : Barirah diperintahkan, maksudnya Rasulullah

memerintahkan kepada Barirah.

,h +>U. i:iJ ,ll : Agar beilddah tiga kali haid, maksudnya me-
nunggu tiga kali quru- setelah dia memilih berpi-
sah dari suaminy;r pada waktu dia dimerdekakan.

O PEMBAIIASAITI
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalan ats-Tsauri,

dari Manshur, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari Aisyah. Rawi-
rawinya tsiqat sebagaimana kata penulis di sini. Ad-Daruquthni,
Abu Ya'la dan al-Baihaqi telah meriwayatkan dari jalan Abu
Ma'syar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,

-.ull,*ltibi1^i.ib ,p M {iri:i
"Bahzla Nabi i* telah menentukan iddahbagi Barirah sebagaimana
iddahny a w anita y ang dit alak suaminy a. "

Hanya saja Abu Ma'syar adalah rawi dhaif. Hadits ini diri-
wayatkan pula oleh al-Bazzar dar: jalan Abu Ma'syar, dari Hisyam
bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah tg,,,

.i"riJt';b i j.iib ,W M 3!:r Li

g\'tt* oi t
dl e
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"Bahwa Nabi M telah menjadikan iddah Barirah sebagaimana
iddahnya wanita merdeka. "

Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui perawi yang me-
riwayatkan begini kecuali Abu Ma'syar." Padanya juga terdapat
Humaid bin ar-Rabi', Syaikh al-Bazzar yang dinyatakan dhaif oleh
beberapa ulama hadits dan dinyatakan tsiqah oleh Ahmad.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan Abu Bakar an-Nai-
saburi, dari Ahmad bin Sa'id bin Shakhr ad-Darimi, dari Hibban
bin Hilal, dari Hammam berkata, Aku mendengar Qatadah men-
ceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #,,

iut i*: #,;vjr t*;;6 ,W:$ i;i o'Ft e^xG'ii

,t^4^4 i'* ,t4; oit>ts aF: ,&1 JrS. ;illt L\ ,M,

,'#trbt4*,fr:
"Bahwa Aisyah *E membeli Barirah lalu memerdekaknnnya, tetapi

majikan Barirah mensyaratkan wala'nya (untuk mereka), maka

Rasulullah W, memutuskan bahwa wala' adalah hak orang yang
memerdekakan. Rasulullah M, memberi Barirah pilihan, maka dia

memilih dirinya (dengan berpisah dari suaminya). Lalu Rasulullah
M, memisahkan keduanya, dan menjadikan iddahnya sebagaimana

iddah wanita merdeka."

Al-Hafizh dalam al-Fath berkata, "Pilihan hamba sahaya yang
dimerdekakan untuk berpisah dari suaminya bukanlah talak, maka
(semestinya sesuai dengan) qiyas, diaberiddah satu kali haid, hanya
saja hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah itu berdasarkan
syarat asy-Syaikhain, bahkan ia di derajat shahih tertinggi."

+cd>'
(3) Dari asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais €F,,

l:,.,. ,.i ..Aaa, \r &J,t4 A ,gil eiiJit ,t M &.tt *
"DAri Nabi M, tentang wanita yang ditalak dengan tatat< iiga, 'Oia

tidak mendapatknn hak tempat tinggal dan nafknh'. " Diriwayat-
kan oleh Muslim.

sab tilah u tfidad 13
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0 Kosa KATA
Asy-Sya'bi : Amir bin Syarahil bin Abd, kelurunan al-Qil Hasan

bin Amr bin Qais bin Mu'awiyah bin ]usyam bin
Abd Syam bin Wa'il bin Ghauts bin Qathan bin
GharibbinZuhair bin Aiman bin al-Hamaisa' bin
Himyar. Ibnu Sa'ad menyebutkan pada ath-Thaba-

qatbiografi Amir trin Syarahil. Dia berkata, Hassan
dikenal dengan [)zu asy-Sya'bain. Asy-Sya'bain
sendiri adalah narna sebuah gunung di Yaman di
mana Hassan dan anak-anaknya singgah dan di-
makamkan di sara, maka dia dan anak-anaknya
dinasabkan kepadanya. Anak-anak Hassan ini
yang tinggal di B.ufah dikenal dengan sebutan
Sya'biyun yang sirlah satunya adalah Amir asy-
Sya'bi ini, semerrtara anak-anak Hassan yang
tinggal di Syam dikenal dengan Sya'baniyun dan
yang tinggal di Mesir dan Maghrib dikenal dengan
al-Usy'ub. Mereka semua adalah anak-anak Hassan
bin Amr Dz:uSya'bain. Anak keturunan Ali bin
Hassan bin Amr ;rdalah keluarga besar Amir bin
Syarahil bin Abd asy-Sya'bi, mereka masuk ke
daerah Ahmur H;rmadan di Yaman, maka orang-
orang mereka ada di antara mereka.

Asy-Sya'bi berbadan kurus kerempeng karena dia
dilahirkan sementara di rahim ibunya terdapat
saudaranya. Suat.r kali dia ditanya, "Wahai Abu
Amr, mengapa l,:amu kurus?" Dia menjawab,
"Karena aku berebut dengan saudaraku di rahim
ibuku."

Asy-Sya'bi melihai. Ali bin Abu Thalib dan sifatnya
(berarti dia bersta:us al-Wustha min at-Tabi'in), dia
meriwayatkan derri Abu Hurairah, Ibnu lJmar,
Ibnu Abbas, Adi t,in Hatim, Samurah bin ]undub,
Amr bin Huraits, al-Mughirah bin Syu'bah, al-
Bara'bin AzIb, Zaid bin Arqam, Ibnu Abu Aufa,
Jabir bin Samurah, Abu Juhaifah, Anas bin Malik,
Imran bin Hushain, Buraidah al-Aslami, Jarir bin

aab illaft e Mda[14
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Abdullah, Abu Musa al-Asy'ari, al-Hasan bin Ali,
Abdullah bin Amr bin al-Ash, an-Nu'man bin
Basyir, ]abir bin Abdullah, Fathimah binti Qais,
dan lain-lain.

Sementara yang meriwayatkan dari asy-Sya'bi
adalah Isma'il bin Abu Khalid, Asy'ats bin Saw-
war, Dawud bin Abu Hindun, Zakariya bin Abu
Za-idah, al-A'masy, Abu Hanifah -asy-Sya'bi
adalah syaikh terbesar Abu Hanifah- Ibnu Aun,
Yunus bin Abu Ishaq dan lain-lain.

Tahun wafat asy-Sya'bi diperselisihkan. Ada
yang berkata tahun 103 atau 104 atau 105, dalam
usia tujuh puluh tujuh tahun. Dari sini diketahui
bahwa dia lahir di akhir Khilafah Umar atau awal
Khilafah Utsman dan terbukti pula ketidakbenaran
pemyataan bahwa dia lahir tahun tujuh belas sama
dengan tahun jalula' . W allahu a' lam.

"t;; it ,Fl q rqi : Dia tidak mendapatkan hak tempat tinggal
dan nafkah, yakni suaminya tidak wajib menye-
diakan nafkah dan tempat tinggal untuknya selama
iddah.

O PEMBAHASAN
Aku telah memaparkan kisah talak Fathimah binti Qais di

pembahasan hadits kedua dari hadits-hadits yang tercantum di
Bab Kafa'ah wa al-Khiyar. Tercantum di sebagian lafazh hadits ini
dalam riwayat Muslim bahwa Rasulullah O"r"uOO1, 

....eii *,$ a
"Tidak ada hak nafkah untukmu atasnya."

Dalam sebuah lafazh,

.U i; qtl'e17i
"Tidak ada nafknh dan tempat tinggal untukmu."

Di sebagian lainnya, 
,-1 i, ,, -i, , o-;..: ,.i

"Tidak ada nafkah untuknya, dan dia::# rt rff:'aii 
W L1

tsab tf,dafi u t{rdad 15
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Di sebagian lainnya,

4) ^fin
"Tidak ada nafkah untukmu."

Dalam sebuah lafazh dari jalan asy-Sya'bi, dia berkata,

i44-e g *lJl )-,-,: rG v kiu ,# *+v ,rv *i;s
*t W-, *\t )'t't JL'a*tti ,iiul ,4t W:: t4ic ,il6)
L\ ;;y1, ,d,; i, gr ,! W ii-l ,Jr.i 4ilr: ;3Ar

o#i\ it.*.e#1
"Aku mengunjungi Fathimah birLti Qais,lalu aku bertanya kepada-

nya tentang keputusan Rasulullah kepadanya, maka dia berkata,
'Suamiku telah mentalakku den2yan talak putus.' Lalu dia berkata
lagi, 'Lalu aku memperkarakar,.nya kepada Rasulullah tentang
tempat tinggal dan nafkah,' Lalu dia berknta lagi, 'Maka Rasulullah
tidak memberiku hak tempat tinggal dan naJknh, beliau menyuruh-
ku beriddah di rumah lbnu Ummi Maktum'."
Lafazhhadits bab ini di Muslir:r dari jalan Salamah bin Kuhail,

dari asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais, dari Nabi tentang wanita
yang ditalak dengan talak tiga. Nabibersabda,

'a;;i., &JA,A
"Dia tidak mendapatkan hak tempat tinggal dan nalkah."

Dalam sebuah lafazh Muslim rlari jalan Abu Ishaq berkata,

,J,Arw3 P\r -r+"rjr eqV qi i..)_p'!t e ejt-ti ffi lut iyt:'b| ,*',* +6 q* 3;-tle.i;;
,j;, \l*i,sbt bk i-p!r '.,,li {,^ui: *gJq
Mq *, itt +q lii ,,* ir! rri; )a._oa; $t1
JG ,ufut3 Gs3t rA ,,U Ji .*E W qi i ;iyt l;,s

,GS. J J y 5i5.1; ;' E--# :, 6;j {}, * rrr

1 '-'.,tKrv
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"Aku duduk bersama al-Aswad bin Yazid di masjid agung semen-

tara bersama kami ada asy-Sya'bi,lalu asy-Sya'bi menceritakan
hadits Fathimah binti Qais bahwa Rasulullah tidak memberikan
hak tempat tinggal dan naftah kepadanya. Kemudian al-Aswad
mengambil segenggam pasir dan melemparkannya kepada asy-

Sya'bi seraya berkata, 'Celaka kamu, kamu menceritakan hadits
seperti ini? Padahal Umar telah berkata, 'Knmi tidak meninggalknn
kitab Allah dan Sunnah Nqbi kita (hanya) karena ucapan seorang
wanita yang mana kita tidak mengetahui boleh jadi dia ingat atau

lupa, dia berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafknh. Allah &
berfirman, 'langanlah knmu keluarknn mereka dari rumah mereka,

dan janganlah mereka (diizinkan) keluar, kecuali kalau mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang'." (Ath-Thalaq: 1).

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan as-Suddi dari a1-Bahi
dari Fathimah binti Qais berkata,

w: #'ti,g-,,Yet i*'r,f Wir,i>tt 6il cltb
;* ,.jr! W-*"fJl F u btry'll d q+u *
,&i6 {-)t4"w;:r6;} !} ''l' Js ,LTgt Ss'ri;, ;* r.,)61 I a* 4 &G.,1'^4r'; aj c;6 ts) r-

\w34r 6>ui uue #t i t1t El 
'e17i

"suamiku mentalakku dengan talak tiga maka Rasulullah M tidak
memberiku hak tempat tinggal dan naftah." Manakala berita
sampai kepada Fathimah binti Qais bahwa Marwan bin al-Hakam
mengingkari haditsnya. Dia berkata, 'Antara diriku dengan knlian
adalah al-Qur'an. Allah berfirman, 'langanlah kamu keluarkan
mereka dari rumah-rumah mereka, ' (Ath-Thalaq: 1). Fathimah
berknta, " Ayat ini bagi suami yang mempunyai hak ruiuk, lalu apa

yang terjadi (berkenaan rujub setelah talak tiga? Bagaimana knlian

berpendapat dia tidak mendapatkan nafknh jika dia tidak hamil?

Lalu atas dnsar apa knlian menahannya? "

Muslim meriwayatkan dari jalan Ibnu Syihab bahwa Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadanya
bahwa Fathimah binti Qais mengabarkan kepadanya,

+Je eT t4X,Lt ,i'ji4t U. o4, S:-e &i Ur UG tii

nab illah u t6lad 17



%.it"l,%ahlo

qV:'t' eP )*"* ffi +r i-*t o;V t4:i +t '?W
";ti'dt3y 

;.'v ,.-rt:'lt B# ,ri it Jt ,p ti t^';iu ,tg
cf:i ;;;; ot,i;y Jb: ,V* 3, uil;.jt Crr e'$)-a-

,* #.'eJ;V -V,!).\
"Bahwa dia bersuamiknn Abu Anr bin Hafsh bin al-Mughirah lalu

suaminya menceraikannya den,gan talak tiga terakhir yang di-
milikinya. Inlu Fathimah mengal:u telah datang kepada Rasulullah
meminta fatwa tentang (keinginannya) meninggalknn rumah, maka

Rasulullah memerintahkan kepadanya agar berpindah ke rumah
lbnu Ummi Maktum yang buta, talu Marwan menolak membenar-

kannya dalam perkara keluarnya wanita yang ditalak dari rumah-
nya. Urwah berkata, 'Sesungguhnya Aisyah mengingkari Fathimah

binti Qais'."
Dan Muhammad bin Rafi'menceritakannya kepadaku, Hujain

menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami
dari Uqail, dari Ibnu Syihab dengan sanad ini hadits senada disertai
ucapan Urwah,

'e-J,ti 
-c ,$,\ i,,f:i .-l.G LL

"sesungguhnya Aisyah menginSlkari hal itu atas Fathimah (binti

eais).,,
Ishaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid menceritakan kepada

kami -lafazhnya adalah milik Abcl- keduanya berkata, Abdur-
razzaq mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah,

JL l,v c-,1 u. * e Ci t'):;41 i, orit 3;. rf u\ rl
b U *:s-ilSlr. * u,luo;ti yitt JL,y:b,;4lr
t* fu,*' &) i ;w: d|w ;4lr.v;t q y\: ,wr,b
Lf :$ M dt $:$ J"r; &_rF ii .j1 'e;i .!) v ,..tr3 :e
,;iul A itllrur)l ;'^ii\:*u .4)'aiiy ,iril q$'r
WV. e u*i ;:s j p& i" i..t Jl li,ta .i)t JF, U Gi
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,#) C ut;i W, +3r ta^*i ,lt'U L |' ; r* ur7't, ,t+
,,'&# ++;t1 *aU 1.3l U.W'otryW;S':;u
);-b4u, i:U ,jlt V {t *;+,J1ii ;;; p ,ittjy ju"

,,i* :btjt i:; W b 4$ au; W;Er ur; s dt
,i.r6.e-!i 4"e;U64{},ffi'^rr i6 ,iir ft,:'oi:r: J$t tc,>6t & LJx. i\ ,b:6 ,"a47 aj &6 j'rJ u^

tt4,31; p>uJ txr F | $Lq'217i
"Bahwa Abu Amr bin Hafsh bin al-Mughirah pergi ke Yaman

bersama Ali bin Abu Thalib,lalu dia mengirimknn talak (terakhir)

yang masih tersisa yang dimilikinya kepada istrinya Fathimah
binti Qais. Abu Amr bin Hafsh menitipknn nafkah untuk Fathimah
melalui (dua orang) yaitu al-Harits bin Hisyam dan Ayyasy bin
Abu Rabi'ah, keduanya berkata kepada Fathimah, 'Demi Allah
knmu tidak berhak memperoleh nafkah kecuali jika kamu hnmil.' I-alu

Fathimah datang kepada Nabi dan menyampaikan ucapan kedua-

nya. Beliau bersabda, 'Tidak ada nafknh untukmu.' Lalu Fathimah

meminta izin untuk pindah, makn beliau mengizinkannya, dia ber-

kata, 'Ke mana ya Rnsulullah?' Lalu beliau menjawab, 'Ke (rumah)

lbnu Ummi Maktum.' lbnu Ummi Maktum adalah orang buta,
Fathimah bisa membuka (sebagian) paknian di depannya sementara

dia tidak melihatnya. Ketika iddahnya telah habis, maka Nabi me-

nikahkannya dengan Usamah bin Zaid. Lalu Marwan mengutus

Qabishah bin Dzu'aib kepadanya untuk menanyakan tentang
haditsnya, maka Fathimah menyampaikannya. Lalu Marwan ber-

kata, 'Knmi belum pernah mendengar hadits ini kecuali dari seorang

wanita. Oleh karena itu, kami akan tetap berpegang kepada apa

yang diikuti oleh masyaraknt (yaitu bahwa istri yang ditalak tidak
keluar dari rumah suaminya).' Makn Fathimah berknta ketika per-

kataan Marwan sampai kepadanya, 'Antara diriku dengan dirimu
adalah al-Qur'an. Allah berfirman, 'langanlah kamu mengeluarknn

mereka dari rumah-rumah mereka.' Fathimah berkata, 'lni bagi

suami yang memiliki hak rujuk. Lalu adakah hak tersebut setelah

talak tiga? Bagaimana knlian berpendapat dia tidak mendapatkan
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hak naftah kecuali jikn dia hamil'i Lalu atas dasar apa kalian mena-

hannya? "'
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata li al-Fath, "Fathimah binti Qais,

pelaku sejarah berhujjah atas Marwan ketika dia mendengar peng-
ingkaran Marwan. Fathimah berkata,

.Jl {'"w--# b6;} {}'sarir uti '+rrr +q 8.i ,g
t?a '--,, , ,
tsv ta*>1y i gs ,ln; u^ ':Jr.t .{ 6 Aft 

"X. 
L;i-Y fy,

fiu; yt; ,/1'a17 4 Ui P r15 te,xlt rx e.rq ;1
tw3^+-:-

" AntArA diriku dengan kalian aclalah kitab Allah, Allah ft' berfir-
man, 'langanlah kamu mengeluarkan mereka dari rumah-rumah
mereka -sampai dengan- '(barargkali) Allah mengadakan sesudah

itu suatu hal yang baru.' Fathimah berkata, 'Ayat ini untuk suami
yang memiliki hak rujuk. Lalu perkara apa yang terjadi (berkenaan

dengan rujuk) setelah talak tiga? lika dia tidak mendapatknn nafknh

dan tidak hamil, lalu atas dasar apa mereka menahannya? "

Ucapan Fathimah bahwa yang dimaksud dengan Firman
Allah, 4f\,r)y"; Uf-Y "(Barangkaii) Allah mengadakan sesudah itu
suatu hal yang baru" adalah rujuk disetujui oleh Qatadah, al-Flasan,
as-Suddi dan adh-Dhahhak, yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
ath-Thabari, dan tidak ada pendapat yang diriwayatkan dari selain
mereka yang menyelisihinya.

Adapun riwayat yang dinisbatkan kepada Umar tentang tin-
dakannya mengingkari Fathimah, ciengan perkataannya, 

=S 
'ai.

1...Qi "Kami tidak meninggalknn kitab Tuhan knmi..." dan seterusnya,
maka al-Hafizh di al-Fath mengc,mentarinya dengan berkata,
"Ahmad mengingkari keshahihan riwayat ini dari Umar secara
asal." Sebagaimana dikatakan oleh ad-Daruquthni, "Ucapannya di
hadits I-Imar, (4 ,fu) 'Dan Sunnah Nabi kita.' Bukanlah riwayat
yarrg mahfuzh."'Dan riwayat yan€; disebutkan oleh Urwah dari
Aisyah tentang tindakannya mengingkari Fathimah binti Qais,
maka al-Bukhari telah mengisyaratkan bahwa Aisyah mengakui
hadits Fathimah secara umum.

Al-Bukhari berkata, Ibnu Abu az-Zinad menambahkan dari
Hisyam dari bapaknya,
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€r )w e Us '.uJ,$ 'a1 ,,1q.*u..ir :,;lit'e*v ,ttv
M #rq ,-ft)i,4+,t4*u 'c 4.-)

" Aisyah mencelanya dengan keras, dia berkata, 'Sesungguhnya

Fathimah berada di tempat yang liar maka dikhawatirlun membaha-

yakan sekitarnya. Oleh knrena itu Nabi memberinya keringanan'."

Ucapan ini mengandung petunjuk bahwa Aisyah mengakui
kisah Fathimah. Sebagaimana pemaparan al-Bukhari terhadap
hadits Marwan dengan Aisyah mengandung petunjuk bahwa
Marwan kembali kepada hadits Fathimah. Ijma' telah terjadi bahwa
wanita yang ditinggal waf.at suaminya tidak berhak mendapatkan
nafkah selama masa iddah. Akan hadir tambahan pembahasan
tentang topik tempat tinggal bagi istri yang ditinggal wafat suami-
nya dalam pembahasan hadits kedelapan dan kesembilan dalam
hadits-hadits bab ini, insya Allah.

O KESIMPULITN
1. Wanita yang ditalak dengan talak tiga tidak berhak mendapat-

kan nafkah.

2. Wanita yang ditalak dengan talak tiga tidak berhak mendapat-
kan tempat tinggal.

3. Firman Al1ah,

{"re;1.6#\Y
"langanlah knmu mengeluarkan mereka dnri rumah-rumah mereka."

adalah khusus untuk wanita di mana suaminya memiliki hak
merujuknya.

4. Nafkah hanya wajib untuk wanita yang ditalak tiga jika dia
hamil.

+c"r'i
LARANGAN IIII'AI'U.NTT.IK SELAIN SUAMI LEBIH

IDARI flGA HARI

Dari Ummu Athiyah bahwa Rasulullah bersabda,

#i a)i c, -vrl,g{e op # ,*"it;r,>
lt
J2.i
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,j;K i3 ,*; +; itvJ*; v.y ;"t \J ,t?1t3

,t1Li:i * bi:$ oAbr1l .j1 W ,i*is
"seorang wanita tidak boleh berihdad untuk *oyU lebih dari tiga
(hari) kecuali untuk suami selarua empat bulan sepuluh hari. Dia
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup dengan warna kecuali
pakaian ashb, dia tidak boleh bercelak, dia tidak boleh memakai
wewangian kecuali jika dia suu dari haid, dia mengambil sedikit
dari qusth atau azhfar. " Muttaf aq 'alaih, dan ini adalah lafazh
Muslim.
Riwayat tambahan dari Abu [)awud dan an-Nasa'i,

t ..2'-;.i-.v-.a:.zn Jg

" Dia tidak boleh memakai kutek ( oacar di kuku). "

Dalam riwayat an-Nasa'i,

i+iV_r
"Dan tidnk boleh menyisir."

O KOSA KATA

# ,rV';11t 3i Y : Seorang wanita tidak boleh berihdad untuk
mayit. Maksudnya seorang wanita tidak boleh
berpantangan wewangian dan perhiasan disebab-
kan kematian kerat,at atau orang yang dicintainya.
.ia; dengan ta' dia'hammah dan ha' dlkasrah dari
fi'il ruba'i. Boleh p,rla .1/-; dengan ta' difathah dan
ha' didhammah dat'i fi'il tsulatsi. Al-Hafizh di al-
Fath berkata, Abu Hatim berkata, "A1-Ashma'i
mengingkari ,>'t; dan dia tidak mengetahui ke-
cuali .:i;i. Al-Farra' berkata, "Orang-orang terda-
hulu lebih memilih .rLimeski yang lebih banyak
digunakan dalam ucapan orang-orang Arab ada-
lah oi; . Maka wa:rita yang bersangkutan disebut
dengan liajidan;ii1 ." Ibnu at-Tinberkata, "yang
benar adalah 3ii tanpa ta' marbuthah karena ia
adalah sifat untuk wanita seperti .!G dan &:v)
Al-Hafizh di al-Fattt berkata, "Akan tetapi dengan
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ta' pun boleh, tidak salah walaupun tanpa ta'
Ieblh rajih." Aku telah menulis di kosa kata hadits
pertama bahwa kata ihdad berkisar pada makna
"larangan". Dari sini maka penjaga atau pengawal
disebut dengan haddad karena dia menghalangi
orang yang masuk, dan "hukuman tertentu" dise-
but pula had karcna ia mencegah dan membuat
jera." Ibnu Durustawaih berkata, "Makna ihdad
adalah larangan wanita yang beriddah kepada
dirinya untuk berhias dan untuk badannya wewa-
ngian, dan larangan kepada pelamar untuk mela-
mar dan mengharapkannya sebagaimana hukuman
had melarang kemaksiatan." Al-Farra' berkata,
"Hadid (besi) disebut hadid karena ia digunakan
sebagai pelindung atau karena ia mencegah orang
untuk merubahnya (kecuali dengan kesulitan).
Termasuk dalam hal ini adalah -hlt q:u (memfo-
kuskan pandangan) yang berai'ti mencegahnya
berpaling ke arah yang lain."

6il ,* 
til +X jt : Lebih dari tiga hari kecuali untuk suami,

;- maksudnya lebih dari tiga hari tiga malam kecuali
jika ihdadnya disebabkan kematian suaminya.
Sedangkan jika mayat itu bukan suami, seperti
bapak atau lainnya maka boleh baginya berihdad
selama tiga hari tidak lebih. lhdad kepada selain
suami hanya dibolehkan selama tiga hari saja demi
menjaga kepentingan jiwa dan tabiat kemanusia-
an, ia adalah wujud dari kesedihan yang diboleh-
kan dalam batas tersebut.

Tidak berarti bahwa makna hadits ini, "Seorang

wanita tidak boleh berihdad untuk mayit lebih
dari tiga kecuali untuk suami," tindakan wanita
beilhdad atas suami lebih dari tiga hari hukumnya
boleh saja, bukan wajib, (tidak berarti begini),
karena kewajiban ihdad atas wanita untuk suami
lebih dari tiga telah ditetapkan oleh dalil-dalil
yang lain seperti ijma'.

aab ilf,ah u thtad
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t*: }:i ^;'r1: Empat bulan sepuluh hari, maksudnya ihdad wa-
nita untuk suaminya selama empat bulan sepuluh
hari sepuluh malam adalah merupakan kewajiban.

.a
t*bb +i jt G}*; u.i ;tX \i; , oiu tidak boleh memakai pakaian

yang dicelup warna kecuali pakaian ashb, maksud-
nya wanita yang berihdad tidak boleh memakai
pakaian yang dicelup untuk berhias, dan boleh ba-
ginya memakai pakeian ashb. Pakaian ashb dengan
'ain difathah dan shud disukun adalah kain Yaman
yang dibuat dengar, cara diikat benangnya kemu-
dian dicelup kemudian ditenun dalam keadaan
terikat, hasilnya ia bercorak, karena bagian yang
terikat tetap putih karena tidak tercelup, dan yang
dicelup adalah benang lungsin bukan benang
pakan. Al-Hafizh ci.i al-Fath, penulis al-Muntaha
berkata, ",: iii adalah kain Yaman yang dipintal."
Abu Musa al-Madard di Dzail al-Gharib menyebut-
kan dari sebagian penduduk Yaman bahwa ia
berasal dari binata:rg laut yang dikenal dengan
nama kuda Fir'aurL, dibentuk darinya untaian
manik-manik dan lain-lain, dan menjadi putih,
akan tetapi hal ini irdalah aneh. Lebih aneh lagi
ucapan as-Suhaili, ia adalah hrmbuhan yang tidak
tumbuh kecuali di'/aman dan dia menisbatkan-
nya kepada Abu Ha;rifah ad-Dinawari. Lebih aneh
lagi ucapan ad-Da'n,udi, Yang dimaksud dengan
baju ashb adalah baju Yaman berwarna hijau ber-
bentuk jubah. Sebelum dia, belum ada yang me-
ngatakan bahwa baju ashb adalah yang berwarna
hijau.

S-,5: n j : Tidak bercelak, makr;udnya tidak meletakkan celak
di matanya.

W 'r* 
n: : Tidak memakai wevrangian, yakni tidak memakai

minyak wangi.

,W\ 31 W :f ,ii LP r11 rjg : Kecuali jika dia suci dari haid dia
mengambil sedikit cari qusth dan azhfar. maksud-
nya pada saat dia srci dari haid dan mandi, dia
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diberi keringanan untuk mengambil sepotong
qusth atau azhfar unfuk membersihkan bekas darah
dan bau tidak sedap, bukan dalam rangka mema-
kai wewangian. i*^llberarti sepotong. Dan ia men-
cakup makna sesuatu yang sedikit. Lii1 dengan
qaf didhammah, sin disukun setelahnya adalah tha' .

Dikatakan pula j.;ilidengan kaf dlbaca dhammah,
sin disukun setelahnya adalah ta' , ia adalah salah
satu macam parfum yang wangi, begitu pula
azhfar. An-Nawawi berkata, "Adapun L,:;lt dengan
qaf didhammah, dlkatakan pula j^:i; dengan kaf
yang didhammah sebagai ganti qaf dan dengan fa'
sebagai gantt tha' , ia dan azhfar adalah dua macam
parfum wangi yang terkenal, dan keduanya tidak
termasuk minyak wangi yang umum dipakai, ia
dibolehkan untuk digunakan oleh wanita yang
mandi haid untuk menghilangkan bau yang tidak
sedap, yang dengannya dia membersihkan bekas-
bekas darah, bukan untuk memakai minyak.yang.
Wallahu a'lam." Al-Bukhari berkata, " L'*Jl dan
iSi adalah seperti'r 3't;si dan'r $tsli :'

Riwayat tambahan di Abu Dawud dan an-Nasa'i: Yakni dari hadits
Ummu Athiyah €k, dengan tambahan dari hadits
asy-Syaikhain.

,** i1 : Tidak memakai kutek, yakni tidak mewarnai ta-
ngannya dengan inai (atau kutek).

Dalam riwayat an-Nasa'i : Yakni dari hadits Ummu Athiyah dengan
tambahan.

L Fu :i; : Tidak menyisir, maksudnya tidak menata ram-
butnya dengan sisir.

@ PEMBAIIASAN
Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ummu Athiyah +*, dari

jalan Ayyub dari Hafshah dari Ummu Athiyah q€v, dia berkata,

d*, ,ni n:i cil ,,b{l *X oe * -v J;"ri Ck
ii y' +, { vr*; Ui ,;".r ii ,',uii v3 . j;K 13
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iy i+ e t44:ri b tt;-l!,t-;it r;1 ;Lst Jb t! e)
i.q)t#t,f ,*US,)wiei

"Kami dilarang berihdad untuk mayit lebih dqri tiga hari kecuali

untuk suami selama empat bulun sepuluh hari, kami tidak boleh

bercelak, tidak boleh berminyak u,angi, tidak boleh memakai paknian

yang dicelup dengan warna kecuali pakaian ashb. Pada saat suci
dari haid apabila salah seorang dari kami mandi dari haidnya dia

diberi rukhshah untuk memakni ;edikit kust azhfar, dan kami dila-
rang mengantar jenazah."

Kemudian al-Bukhari meriwilyatkannya dari jalan Hisyam
dari Hafshah dari Ummu Athiyah berkata, Nabi # bersabda,

* it,*yi Ai '4 ;'i ;,ir ?At3 bU Uf {fl H t
. A. , , 9. : , I 7 .. .c \lr t. ....1r.. ,-l: \1. r a-/i.\l t.lt.eb +i )! Gr:a; u.-; jt* ij 's-,s; i w9 'cl,

"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir berihdad lebih dari t,;ga hari kecuali untuk suami, se-

sungguhnya dia tidak boleh bercdak, tidak boleh memakai pakaian
yang dicelup dengan warna kecuali paknian ashb."

Al-Anshari berkata, Hisyam menceritakan kepada kami,
Hafshah menceritakan kepada kami, Ummu Athiyah menceritakan
kepadaku,

F b;ri,,r-p tilt^AL;ti .j1 W ,:a y; ,g Ft a" 
rwi ,

"Bahwa Nabi M, melarang: Dia ti,lak boleh memakni minyak'*ongi
kecuali pada saat dekat dengan wc,ktu sucinya, ketika suci dia boleh

memakai sedikit qusth dan azhfar."

Abu Abdullah berkata," u :.it rlan i-.3i1 adalah seperti 3:;Ai
dan ilrij1."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "IJcapanny u, ,uti ::s ;1,begi-
tulah yang tercantum padanya, dengan kaf dai idhafah (penyan-
daran) sedangkan yang tercantum Ci sesudahnya adalah,# b
lwl: dengan qaf danwaTuu athaf, dar. ia adalah salah satu riwayai."
Iyadh menyatakan bahwa yang pert:rma adalah salah.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Hisyam dari
Hafshah dari Ummu Athiyah dengan lafazh yang dibawakan oleh
penulis. Muslim meriwayatkarmya dari jalan Abdullah bin Numair
dan Yazid bin Harun, dari Hisyam, dari Hafshah, dari Ummu
Athiyah, dan keduanya berkata,

.rwi, # b?+t;,* ,;;i +
"Pada saat dekat dengan suc'inya dengan memakai sedikit qusth
dan azhfar."

Kemudian dia meriwayatkan dari jalan Ayyub dari Hafshah
dari Ummu Athiyah berkata,

, .;. ; . ..l*: y\ *5 7J: * Yl *x Oy * -v3; b\ *d,k
,iy*U. e', s3-u3'-2, Ui A i, ,+1u'; i j ,SaK i3

lwl: w }-r+5 et4ibr butrtL,l^*tts;t;;t e
"Xo*i dilarang berihdad untuk mayit lebih dari tiga hari kecuali
untuk suami empat bulan sepuluh hari. Knmi tidak boleh bercelak,

tidak boleh memakni minyak wangi dan tidak boleh memakai paknian

yang dicelup warna. Dan diberikan rukhshah bagi seorang wanita
pada saat dia suci apabila salah seorang dari knmi mandi dari haid-

nya untuk memakni sedikit qusth dan azhfar."

Tidak.ada pertentangan antara riwayat, l6i: h:.i dengan
riwayat, ,r;vi 3i !-":-i karena yang pertama adalih penggabungan
sedangkan yang kedua menunjukkan pembolehan dan penyamaan.

An-Nasa'i berkata, Muhammad bin Manshur mengabarkan
kepada kami, dia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dia
berkata, Ashim menceritakan kepada kami, dari Hafshah, dari
Ummu Athiyah €k, dari Nabi #9 bersabda,

sie iy q, -c 3; ii ;1 6lr: eL, b, lil't &. Y

.V"t':h; UJ3 
";,:* 

i j ,u* ir j+K i, ,Cr: * it
"Tidak halal bagi seorang wanita yang berimo, k poio Allah dan

Hari Akhir berihdad untuk mayit lebih dari tiga hari kecuali untuk
suami, dia tidak boleh bercelak, tidak berkutek, dan tidak memakai

pakaian yang dicelup dengan warna."

sa6 tddah u qhdal
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An-Nasa'i berkata, Husain bin Muhammad mengabarkan
kepada kami, dia berkata, Khalid nrenceritakan kepada kami, dia
berkata, Hisyam menceritakan ke1>ada kami dari Hafshah, dari
Ummu Athiyah, dari Nabi M beliau bersabda,

)* A wP ,q-, * it +,>v ,3Y # 'b iil t; izzl .c-

i j ,,*z; 
=;'iS 

V3*; v., # iS l'F: -,p1 q:\
, . oo - t a . t , ,t4 :# :h u,* ",ir Yl qV ;6 Y3 ,-b:r; \ j , jvK;

'tw\:Wb
"Seorang wanita tidak boleh berthdad untuk mayit lebih dari tiga
hari kecuali untuk suami, sesung,Euhnya dia berihdad empat bulan
sepuluh hari, dia tidak boleh memakai pakaian yang dicelup u)arnat
tidak boleh memakai pakaian ashl,, tidak boleh bercelak, tidnk boleh

bersisir, tidak boleh memakai mitryak wangi kecuali pada saat dia
suci dan mandi, dia memakni sedikit qusth dan azhfar."

Ucapannya, (*i, : j i:) "tidak boleh memakai pakaian ashb,"
bertentangan dengdn riwayat ash-Skahihain, (*;, +"il .iD "kecuali

pakaian ashab." Yang pasti riwayat zsh-Shahihhin itu lebih berhak
didahulukan daripada selain keduanya. Persoalan bersisirnya
wanita yang sedang berihdad,lalu bercelak dan berkutek akan
dibahas lebih luas dalam pembahar;an hadits kelima dan keenam
di bab iri, insya Allah.

o KESTMPULTN
1. Kewajiban ihdad atas wanita ye.ng ditinggal wafat suaminya

selama masa iddah.

2. Diharamkannya memakai min'1ak wangi dan bercelak serta
berhias atasnya.

3, Dia dilarang memakai kutek dengan inai selama iddah.

4. Dia dilarang memakai pakaian l,ang dicelup warna untuk ber-
hias selama iddah.

5. Boleh baginya memakai pakaiar ashb.

6. Boleh baginya pada saat dia sucr dan mandi haid untuk meng-
ambil sedikit qusth atau azhfar untuk membersihkan noda-noda
dan menghilangkan bau tidak s:dap, bukan untuk berminyak
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(s)

"Aku meletakkan ramuan pohon-pohon yang pahit di kedua mataku

setelah Abu Salamah wafat. Maka Rasulullah Mbersabda, 'la mem-

buat wajah nampak lebih muda maka janganlah kamu mengguna-
kannya kecuali di malam hari, dan lepaskanlah ia di siang hari,
jangan menyisir dengan minyak wangi, dan jangan pula dengan

inai, karena ia termasuk kutek.' Aku berkata, 'Dengan apa aku
menyisir?' Beliau M menjawab, 'Dengan daun bidara'." Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad hasan.

O KOSA KATA
Abu Salamah: Adalah Abdullah Abu Salamah bin Abdul Asad

bin Hilal bin Abdullah bin Umar bin Makhzum
al-Makhzumi al-Qurasyi, salah seorang sahabat
angkatan pertama, berhijrah dua kali dan shalat
menghadap pada kedua kiblat, dia adalah sepupu
Nabi, ibunya adalah Barrah binti Abdul Muththa-
lib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay. Salah
seorang sahabat yang pertama hijrah ke Madinah,
dia ikut serta di perang Badar dan Uhud, di perang
yang kedua ini dia terluka dan setelah itu lukanya
terlihat sembuh, maka Rasulullah mengirimnya
memimpin Sariyah ke Bani Asad di Qathan di
bulan Muharram tiga puluh lima bulan setelah
hijrah. Abu Salamah meninggalkan Madinah
selama sepuluh malam lebih, setelah dia kembali
sampai di Madinah lukanya kambuh, dan dia
meninggal dunia setelah berlalunya tiga malam

wangl.
+Crczt

Dari Ummu Salamah €i.,,, beliau berkata,

i*: ira,a*",i.i iJt.ii iri tp * .v Ut+
,kij! *jU J+uti {i uy+ ic +11 & iL,W, bt

&L. ''i^ii ,iA'ig ,4q ); :{Etr gea: i3
j*rt, :JU t-h.i.:;\ :f

tsab tddah u'thdal 29



K.italu''"akh

pada malam ket ga bulan ]umadil Akhir. Nabi
memejamkan kefua matanya sewaktu dia me-
ninggal dan mencloakannya,

,*tJ;ti gtl g:\ ,*'n U\: ef ,t u 1ir 6<t:1t

t #i O2 
+;t;tt Gl{;Jrt d q:s iS iilsi ,U;

;ruir *: \ dS s wv ,;r..6r
" Y a Allah, lap anglamlah kuburny a untukny a, ter angi-
lah dia di dalamn.Ta dan agungkanlah cahayanya,
ampunilah dosanya Ya Allah, tinggikanlah derajatnya
bersama orang-orang yang diberi petunjuk, berilah
pengganti sesudahnya pada apa yang ditinggalkannya
yang masih tersisa, tmpunilah kami dan dia ya Rabbul
'Alamin."

Abu Salamah wal'at meninggalkan seorang istri
Ummu Salamah dan empat orang anak: Salamah,
I-Imar, Zainab, dar, Durrah.

%)l *! : Ia membuat wajah nampak lebih muda, yakni
memberinya warni dan keindahan.

J+q.it ,4;;; >\i: Janganlah kamrr menggunakannya kecuali di-.' malam hari, makstrdnya janganlah kamu meletak-
kan shabir di kedua matamu kecuali di waktu
malam. Shabir ade.lah ramuan yang sangat pahit
seperti buah hanzhalah tetapi banyak gunanya.

-,qjJ! *,lJ : Lepaskanlah ia di r;iang hari, maksudnya cucilah,' hapuslah dan hilangkanlahbekasnya di siang hari.

r$iql: 4u, dF t;'; Y; , 1u.,gun,ah kamu menyisir dengan mi-' nyak wangi dan jargan pula dengan inai, maksud-
nya, janganlah karru menata rambutmu dengan
minyak wangi dan janganlah pula dengan inai
karena inai itu terrr asuk kutek dan perhiasan.

tJ=l! : Daun bidara.

O PEMBAIIASAN
An-Nasa'i berkata, Ahmad bin Amr bin as-Sarh mengabarkan

kepada kami, dia berkata, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami,

tsab tf,dafi u tfila[
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dia berkata, Makhramah mengabarkan kepadaku dari bapaknya
berkata, aku mendengar al-Mughirah bin adh-Dhahhak berkata,
Ummu Hakim binti Asid menceritakan kepadaku dari ibunya,

d;3u,;yair ,F,$a W # e;s3 ,et Wil'i\
j.,!E:tV ,iul '*it ,W VWA ,lfu ei ;tt{J ll;
o.'-- '-,i. "ri 

i t i. i',- tt o.,;,' 
" 

7

-re-e r4q-1-, 
-il, i, h gl i;: &V F ,+':ti i ;i i YI

p $ *il '-ii $Ai fi u u,, v,ital;* ,* -tt Ut+
,,1:r,',, if *$r+t Ja +jt &';,t,JG .4 * 'i) ,pt JrLiU
,Y' ) t"'
W.i\ z,.j G\ lli .qt;7 ip ,6U V; :;lJq 1a^:,*: i1. .\) y ,

+t;1: y, gi ).u,'iri t+irr j*:U
"Bnhu)a suaminya wafa|sementara dia mengeluhknn matanya yang
sakit maka dia bercelak,lalu dia mengutus hamba sahaya perempuan-
nya kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya tentang
celak al-lala'. Ummu Salamah menjawab, 'langanlah dia bercelak
kecuali disebabkan perkara yang mengharuskannya. Ketika Abu
Salamah u,afat,Rasulullah mampir kepadaku sementara aku telah
meletakkan shabir di kedua mataku. Rasulullah bertanya, 'Apa ini
wahai Ummu Salamah?' Aku menjawab,'la hanyalah shabir ya
Rasulullah. la tidak mengandung minyak wangi.' Beliau Ml ber-
sabda, 'la memberi warna kepada wajah, maka janganlah kamu
memakainya kecuali di malam hari dan janganlah kamu bersisir
dengan minyak wangi dan jangan pula dengan inai karena ia adalah
kutek.' Aku berkata, 'Lalu dengan apa aku bersisir ya Rasulullah?'
Beliau *bersabda, 'Dengan daun bidara, dengannya kamu menu-
tupi kepalamu'."

Penulis an-Nihayah berkata, "Celak ry.i1 -dengan jim dlknsrah
dan lam yang dibaca mad- adalah celak itsmid (antimony)." Ada
yang berkata: ;y4ji Oeng an jim difathah dan mad (panjang) dan
pendek, ia adalah salah satu macam celak.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits

u;+ ij a;; i *";iv ;4j* "{ 
-G ,p, M-, 3;lt'Li

cib \j "* $ ,'u* $*" ri u rr^ v ,Jw \"* d -v

tsab tf,f,ah u thdal 31
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,qr! a--^;13 J+u! 4;+\:)ti cg2

"Bahwa Nabi M, telah menguniungi l.lmmu Salamah semasa dia
berihdad (terhadap suaminya) Abu Salamah sementara dia telah
meletakkan shabir di kedua ffiaranya lalu Nabi bersabda, 'Apa ini
hai Ummu Salamah?' Ummu Salamah menjawab, 'Ia (hanyalah)

shabir, tidak ada minyak wang;nya.' Nabi bersabda, 'Pakailah di
malam hari dan hapuslah di siar;g htri',"

diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Malik bahwa hadits tersebut
sampai kepadanya lalu dia menyetrutkannya. Ia diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan an-Nasa'i dari hactits Ibnu Wahb dari Makhramah
bin Bukair dari bapaknya dari al-Ivtughirah bin adh-Dhahhak dari
Ummu Hakim binti Asid dari ibu:rya dari hamba sahaya perem-
puannya dari Ummu Salamah deni3annya, dan lebih lengkap dari-
nya, dan padanya terdapat kisah.

Ia dinyatakanberillat oleh Ab<lul Haq dan al-Mundziri karena
ketidakjelasan keadaan al-Mughirah dan rawi-rawi yang di atas-
nya. Ia juga dinyatakan berillat karena ia berseberangan dengan
hadits di ash-Shahihain dariZainab binti Ummu Salamah, aku men-
dengar Ummu Salamah berkata,

,?i ,*t'aL,lut J-,-,: [ :Jrii ffi +l 4*., ;yii';t 9;q
.i ,g et i;t: Jtii \ty!.*;i lg cier 4 Wil W

.s'is 3i ;ro'";
"Seorang wanita datang kepada )lasulullah dan berkata, 'YA Rnsu-
lullah, suami putriku wafat sementara putriku mengeluhkan sakit
pada matanya. Apaknh engkau membolehkan bercelak?' Rasulullah
menjautab,' Tidak.' Dua atau tige' knli."

Wanita yang bersangkutan adalah Atikah binti Nu'aim, sau-
dara perempuan Abdullah bin Nu'itrm al-Adawi, suaminya adalah
al-Mughirah al-Makhzumi. Riwayar. yang menyebutkan namanya
ada di Muwaththa' lbnu Wahb. Penrrlis at-Taqrib berkata, "lJmmu
Hakim binti Asid dari ibunya dariUmmu Salamah. Aku tidak
mengetahui nama ibunya." Semua ini membantah ucapan penulis
di akhir hadits, "Sanadnya hasan."

GC"czrD_

aa|lilafi u qhkf,32
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(6) Dari Ummu Salamah +s,,

* j ,Wr) tSb ov gs.t ll ,+' J-*: q 
'&fui 

';i1it1
' y ,jr! \#kiillr;!,.jer

"Blhu)a seorang wanita berkata, 'Wahai Rasulullah, suami putriku
wafat sementara dia menderita sakit mata, apakah engkau membo-

lehkannya bercelakT' Beliau M,menjawab, 'Tidnk' ;' Muttafaq alaihi.

O KOSA KATA
"ri;y

t- t c1Vt)

Seorang wanita, dia adalah Atika binti Nu'aim
saudari perempuan Abdullah bin Nu'aim al-Adawi
sebagaimana telah dijelaskan di pembahasan hadits
sebelumnya, dia adalah wanita Quraisy +iF,.

Suaminya, dia adalah al-Mughirah al-Makhzumi.
A1-Hafizh di al-Fath berkata, "Istrinya yang diting-
gal wafat oleh suaminya tidak disebutkan nama
dan nasabnya sepengetahuanku. Adapun al-Mu-
ghirah al-Makhzumi, maka aku tidak mengetahui
nama bapaknya, dia dilupakan oleh Ibnu Mandah
di ash-Shahabahbegitu pula Abu Musa di Dzail ash-

Shahabah begitu pula Ibnu Abdul Bar, akan tetapi
Ibnu Fathun menyusulkannya atasnya."

Sementara dia mengeluhkan matanya yang sakit,
maksudnya dia mengadukan sakit pada matanya.

Dengan ha' didhammah, apakah engkau membo-
lehkannya bercelak? Maksudnya apakah kamu
mengizinkannya untuk meletakkan celak di mata-
nya.

t4;,**t s3

{xni :

@ PE}IBATTASAN
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan lafazhrrya adalah

lafazh Muslim) dari jalan Humaid bin Nafi' dafi Zainab binti Abu
Salamah bahwa Zainab mengabarkan ketiga hadits ini kepadanya.
Zainab berkata,

.*3i ,;rtjr- itu,li ,pt e W,dt CilV"l **i;s
tsab tldafr u t6[af, 33
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.r:; p r--tV u-.ij.i,i -eiL 3i JF-i* *. *,* (1
\' -1 J' J -J

$; ,l * *v b +Dr,,l u ,iutS,c-Jlt-i, W*.
;ir pr1t3 Ar,'ui li;'t bt :p)t *v ilr- *t iY.,

t-,F: y,i ^;ri 6;: &il ** oy * -c U
" Aku mengunjungi Ummu .Llabibah, istri Nabi 4W, ketika Abu
Sufyan bapaknya wafat, lalu Ummu Habibah meminta minyak
wangi kekuning-kuningan -khaluq (minyak wangi campuran dari
beberapa macam) atau lainnya-- lalu dia mengolesknnnya di rambut
kepala seorang hamba sahayc' wanita kemudian dia mengusap-
kannya kepada kedua pipinya kemudian dia berkata, 'Demi Allah,
aku tidak memerluknn minyak'wangi, hanya saja aktt mendengar
Rasulullah bersabda di atas rnimbar, 'Tidak halal bagi seorang
wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berihdad untuk
mayit lebih dari tiga hari kecuali untuk suami empat bulan sepuluh
hari'."
Zainab berkata,

*c,"e:$ ,V^*i €,t *- jy"+ ?,*") & *t €
,iL* ,?,1 t *v b -ilJ! ,!.u,iur:,i.,r., p '^L U

o r.' I t' t .

AAt3 pL, ',yi zill J"{ y :.,2J1 Jt i3k ffi *rrl J-n;
t.*: a;i ^;:3i cil'b {l +r; oi * * a ;it

"Kemudian rk *rrgrnjungi Zainab binti lahsy ketika saudara-
nya wafat, dia meminta minyak wangi lalu dia mengambil sedikit
darinya kemudian dia berknta, 'Demi Allah aku tidak memerlukan
minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah M bersabda

di atas mimbar, 'Tidak halal L,agi seorang wanita yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir berihdad untuk mayit lebih dari tiga
hari kecuali untuk suami empal bulan sepuluh hari'."

Zainab berkata,

[ :&j61 ffi +ur 4y: ]y";ii,t 9rq ,J3a'aA; fi gi t'.*{,
tiKii ,W .*it $3 ,t:e+J) t4:b ii .*r l!-,+' J-n:
,ju e ,i '$;i,4\ ff ,r:>t: ji qy'S,g p' 

' j;.t'., lta
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,HL, €, i-t+)t i 6tr;l -jB i, i*S a:i *'3i ,? v;t
.{.)y;t cl:,*

"Aku mendengar ibuku, Ummu Salamah berkata, 'Seorang wanita
datang kepada Rasulullah M lalu berkata, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya putriku ditinggal wafat suaminya, sementara dia menge-

luhkan sakit pada matanya, apakah kita boleh memberinya celak?'
Rasulullah M menjautab, 'Tidak.' Dua atau tiga kali. Semuanya
dijawab oleh beliau, 'Tidak.' Kemudian beliau bersabda, 'la hanya-
lah empat bulan dan sepuluh hari, sementara di masa jahiliyah salah

seorang dari kalian melempar kotoran hewan di awal tahun' ."
Humaid berkata,

+6 ,4t.lt,irrFt c\, ,p r,Hr,ej v3 :ql.li
*,VV't 4r tL,i;,,WJ) W Gl r;y iiPt
:1 tv :1 tV "{.ti ji FL .* ,_? Qi is W ;r;
'a.; ,*;i Lt F ov itr* 

"\tX 
tiii ,u ,kX -*

.s* 3i * b,>iv u rii bti C W,,*r
" Aku bertanya kepada Zainab, 'Apa maksud melempar kotoran di
awal tahun?' Zainab menjawab, 'Apabila seorang wanita ditinggal
wafat suaminya, maka dia mengunci diri di ruangan sempit dan
memakni pakaian terburuk, dia tidak menyentuh minyak wangi dan

tidak pula lainnya sampai satu tahun berlalu kemudian dihadirkan
seekor hewan -keledai atau domba atau burung- lalu dia mengusap-
kan kulitnya dengannya, lalu tidak jarang dia mengusapkannya
kepada sesuatu kecuali sesuatu itu mati, kemudian dia keluar lalu
dia disodori kotoran hewan, maka dia melemparkannya kemudian
dia kembali memakai minyak wangi dan lainnya'."

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan lafazhnya adalah
lafazh Muslim) dari jalan Humaid bin Nafi' berkata, Aku mende-
ngar Zainab binti Ummu Salamah menceritakan dari ibunya,

t-i ' , - .

4;;:r*v W-, dt t3iT 14* * tiw ,Wil ,5,3:';17t'";:1

W"i e L# 6uolL.:;6 .ri :ffi iu i*: ,)r;' ,S;sjt ,e

tsab lf,f,ah u'tQf,af, 35
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.:;j J-ls V ti1 i f -W. e Wt6i "; ,g ti- ra-,'J,-i ;p,:
\t,r*>j y\ q:i.),11 ,i+;+ i;q.,

"Bahuta seorang wanita ditinggal wafat suaminya,lalu mereka
mengkhawatirkan matanya, lalu mereka datang kepada Nabi M,

meminta izin untuk memberinya celak, maka Rasulullah M ber-
sabda, 'Dahulu salah seorang dari knlian berada di tempat terburuk
di rumahnya dengan pakaiann.ya -atau dengan pakaiannya, terbu-
ruk di rumahnya- selama satu tahun lalu apabila ada seekor anjing
yang leu.tat makn dia melempar kotoran hewan lalu dia keluar. Me-
ngapa kamu tidak (sabar dengan) empat bulan sepuluh hari saja? "'
Dalam lafazhal-Bukhari, Mrrlik ditanya apa maksud * ,pi?

Dia menjawab, "Dia mengusapkarnya pada kulitnya."

An-Nawawi berkata, "Ibnu \Vahb berkata,'Maknanya adalah
mengusapkan tangannya padanya atau pada punggungnya.' Ada
yang berkata, 'Dia mengusapnya k.emudian mandi; lftidhadh adalah
mandi dengan air bersih untuk rnembersihkan diri dan menghi-
langkan kotoran sehingga dia menjadi putih berseri seperti perak."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Tertera di riwayat an-Nasa'i,

Lk4Jr) dengan qaf lalu ba lalu shaa' tidak bertitik dan tidak bertasy-
did.Inijuga riwayat asy-Syafi'i. ,.rbii adalah mengambil dengan
ujung jari. Al-Ashbahani dan It,nu al-Atsir berkata, 'Ia adalah
kinayah untuk kecepatan yakni <lia pergi berlari cepat ke rumah
bapak ibunya karena saking malunya karena penampilannya yang
buruk atau karena keinginannya \/ang kuat untuk menikah karena
lamanya masa menunggu'."

Di sebuah lafazh Muslim dari jalan Humaid bin Nafi'bahwa
dia mendengar Zainab binti Abu Salamah menceritakan dari Ummi
Salamah dan Ummi Habibah, keduanya mengatakan,

,W:: t#b ,iF qJ q Li n e;it,ffi *ut J_*; Ci iiyt "oi

U6.[ ,ffi sl J-n:'Jt;6,4]K bi ki ;,4i,rg i3*t,
, "i t '" a

*: *-1 6.1 ,"Vil)9Ft d1')ryyH\ey #t$l
"Bahwa ada seoran'g wan'ita dntang kepada nosulutlrh M,lalu dia
menceritakan bahwa putrinya ditinggal wafat oleh suaminya semen-

tara dia mengeluhkan matanyu yang sakit, maka dia ingin mema-

gab tf,lah u qhf,a[
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kaikan celak kepadanya. Maka Rasulullah M, bersabda, 'Dahulu
salah seorang dari knlian melempar kotoran hewan di awal tahun,
padahal (semestinya) ia hanyalah (menunggu selama) empat bulan
sepuluh hari'."
Demikianlah, adapun seorang wanita mengobati matanya

dengan obat mata dan sejenisnya, maka aku tidak mengetahui se-

suatu yang menghalanginya. Wallahu a'lam.

O KESIMPULAN
1. Diharamkannya celak bagi wanita yang beriddah disebabkan

wafalnya suaminya.

2. Laranganberhiasbagi wanita yangbeilhdad selama masa iddah.

3. Kemudahan syariat Islam, dan ia mencampakkan kesalahan-
kesalahan adat jahiliyah.

+c"cZI
(7, Dari Jabir 4l,, beliau berkata,

,tF ui ,"r''rl^f j l4fr W'Ji,>l');ti de d!(j-r ,l)'J lJ ' -

ei^h::ri * 4;r; ,:tX, ,#+ J,i6 M ;rpt CU
v3,4-'q4 ri

"Bibiku ditalak, lalu dia hendak memetik kurmanya, makn ada se-

orang laki-laki yang menghardiknya karena bibiku keluar (rumah).

Makn bibiku datang kepada Nabi M. Maka beliau bersabda, '(Tidak

mengapa), bahknn petiklah kurmamlt, karena kamu bisa bersedekah

atau berbuat kebaikan (dengannya)'." Diriwayatkan oleh Muslim.

TA
Bibiku. Penulis at-Talkhish berkata, "Catatan, bibi
Jabir disebutkan oleh Abu Musa di Dzail ash-
Shahabah di golongan wanita yang tidak diketahui
namanya."

Memetik kurmanya. irr,..ii Adalah panen buah
kurma yakni memetik buahnya, ia dengan dal
tidak bertitik. Penulis Subul as-Salam berpendapat

o KOSA KA
-it'.

c-C>

Bab tfiah u chlaf, 37
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bahwa ia dengan jim dan dzal, dan itu adalah ke-
keliruan, menyelisihi riwayat di Shahih Muslim dan
pa yang dipaharni dari hadits.

tf :tt Sz: uf |: Maka ada seorang laki-laki yang menghardik-
nya karena bibiku keluar (rumah), maksudnya se-

orang laki-laki mr:larangnya keluar dari rumahnya
sementara dia dalam masa iddahnya wanita yang
ditalak.

a:^, qa+ : Petiklah kurmarnu, maksudnya tidak ada dosa
atasmu untuk keluar untuk memetik kurmamu.

, c- ; .t3:;; ,# :1 E'ii L\ ,* ,+ti , Karena kamu bisa bersedekah
atau berbuat k6baikan dengannya, maksudnya
diharapkan dari l<eluarmu untuk memetik kurma,
kamu bersedekah kepada fakir miskin atau kamu
melakukan kebaikan lainnya kepada orang-orang
yang membutuhkan atau kamu menghadiahkan
sebagian darinya

O PEMBAHASAN
Lafazh hadits ini di Muslim dari jalan Abu az-Zubair bahwa

dia mendengar Jabir bin Abdullah qir, berkata,,

.):v ,t,;.: J; J4 t ?t l4i* 3# L;t o:tlJts de dt'v:
ti J\ e'U L\ * 43y ,4i): 4+t ,,_*.lw M-,dl

, -'.v3F
"Bibiku ditalak lalu dia hendalc memetik buah kurmanya lalu ada

seorang laki-laki menghardikrtya karena dia keluar. Lalu bibiku
datang kepada Nabi M, maka beliau bersabda, '(Tidak mengapa),
bahkan petiklah kurmamu knrau knmu bisa bersedekah atau mela-
kukan kebaiknn'."

O KESIMPULIIN
1. Wanita yang beriddah dengan iddah ba'in boleh keluar kalau

ada keperluan.

2. Anjuran bersedekah buah kur:na pada waktu panen.

3. Anjuran memberi hadiah buah kurma pada waktu panen.

sab qdf,ah u tfi[od38
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4. Anjuran menganjurkan pemilik harta agar bersedekah atau
memberi hadiah dari hartanya.

+Grc2t
(E)

"Bahwa suaminya pergi mencari beberapa orang hamba sahayanya
(yang melariknn diri) lalu mereka membunuhnya, Furai'ah berkata,
"Aku meminta kepada Rnsulullah M agar membolehkanku pulang
ke keluargaku karena suamiku tidak meninggalkan tempat tinggal
miliknya dan nafknh.' Beliau menjawab, 'Ya.' Ketikn aku berada di
knmar, beliau memanggilku. Beliau bersabda, 'Tinggallah di rumah-
mu sampai masa iddahmu selesai.' Furai'ah berkata, "Maka aku
beriddah selama empat bulan sepuluh hari." Dia berknta lagi, "Dan

se telah itu Utsman menetapkan hukum denganny a. " Diriwaya tkan
oleh Ahmad dan Imam Empat, dishahihkan oleh at-Tirmidzi,
adz-Dzuhli, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan lain-lain.

O KOSA KATA
Furai'ah binti Malik : Dia adalah al-Furai'ah binti Malik bin Sinan

bin Tsa'labah bin Ubaid bin al-Abjar -dia adalah
dari (bani) Khudhrah- dari Bani al-Harits bin al-
Khazraj. Dia adalah saudari perempuan Abu
Sa'id al-Khudri ,ir'.r.:. Furai'ah bersuamikan Sahl bin
Rafi' bin Basyir bin Amr bin al-Harits bin Ka'ab
bin Zaid bin al-Harits bin al-Khazraj. Kemudian
setelah Sahl bin Rafi' wafat, dia bersuamikan Sahl
bin Basyir bin Anbasah bin Zaid bin Amir bin
Sawwad binZhafar.

Dari Furai'ah binti Malik €k,

J-n: {rU'iiri .tlni'd *i * e tf Wil';'i
t3# C t* I rJ:'t ,,#1 JL dT ii g 

+ur

,&;l)u ;';JJt 
=i 

& t-.Jj. ,e :Jw ,# it |^?&

L3rfiG 'iiri '^bi./uitl & F U. e dji;li,itf)
iLd; d)! ,{ y, @ ';.lU d*t #i;a,:i *
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Wil : Suaminya, dia acalah Sahl bin Rafi'bin Basyir bin
Amr bin al-Harit; bin Ka'ab binZaid bin al-Harits
bin al-Khazraj.

U *i * e G tSuaminya perg mencari beberapa orang hamba
sahayanya, maksudnya dia pergi dari Madinah
Munawwarah urtuk menangkap beberapa hamba
sahaya miliknya yang kabur, lalu dia menemukan
mereka di suatu tempat yang bernama Tharaf al-
Qaddum, dengarr dal ditasydid dan tanpa tasydid,
nama sebuah ternpat di jalan Madinah, berjarak
dari Madinah enam mil, tetapi para hamba saha-

, yanya itu menyer:ang dan membunuh.yu.

&.U,1 Jl i41 31: Agar aku pulanl; ke keluargaku,maksudnya aku
berpindah ke ru:nah saudaraku dan keluargaku
di Bani Khudhrah.

i,:'.
dL4J Nabi menjawab, "Ya." Maksudnya Rasulullah

membolehkannya berpindah ke rumah saudara-
saudaranya dan lceluarganya di Bani Khudhrah.

elti ;j..j)l A & Ldi : Ketika rku berada di kamar, beliau me-
manggilku, maksudnya ketika aku meninggalkan
tempat Rasulullah, dan berpindah ke tempat lain
yang tidak jauh darinya, beliau mencariku.

'^+i +g.lt & t W. e ,*i, Tinggallah di rumahmu sampai
masa iddahimt se lesai. Maksudnya kamu jangan
pergi dari rumah di mana berita kematian suami-
mu sampai kepadamu sampai masa iddahmu
selesai.

J.JL, : Dia berkata, yakr.i Furai'ah binti Malik.

itil, dll i; * -..;i: Dan setelah itu Utsman menetapkan hukum' dengannya, makr;udnya ada seorang wanita me-
minta fatwa kepada Utsman pada masa khilafah-
nya untuk pindah dari rumah di mana berita
kematian suamirya sampai kepadanya padanya,
lalu dikisahkan .<epada Utsman kisah Furai'ah,
maka Utsman mengirim orang kepada Furai'ah
menanyakannya tentang fatwa Rasulullah dalam
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Adz-Dzuhli

perkara tersebut, maka Furai'ah mengabarkan
riwayat tersebut, lalu Utsman memerintahkan
wanita tersebut agar tetap tinggal di rumahnya
sampai masa iddahnya selesai.

Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khalid
bin Faris bin Dzu'alb adz-Dzuhli an-Naisaburi.
Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Seorang ruwi tsiqah,

hafizh yar.g terhormat dari tingkatan kesebelas."
Salah satu murid Muhammad bin Yahya adz-
Dzuhli adalah Imam Muslim, ketika al-Bukhari
datang ke Naisabur pada masa firnah al-Qur'an
itu makhluk, maka ada seorang laki-laki datang
kepadanya dan bertanya kepadanya tentang me-
lafazhkan al-Qur'an, maka al-Bukhari menjawab,
"Perbuatan kita adalah makhluk, dan lafazh
(ucapan) kita termasuk perbuatan kita." Maka ter-
jadilah perselisihan di kalangan manusia. Maka
adz-D zralii melarang orang-orang bergaul dengan
al-Bukhari ;itt ;i akibalnya orang-orang menjauh
darinya kecuali Muslim bin al-Hajjaj dan Ahmad
bin Salamah, dan Muslim sendiri mengembalikan
riwayat-riwayatnya dari Muhammad bin Yahya
adz-Dzuhli kepadanya sementara al-Bukhari sen-
diri tidak menolak meriwayatkan darinya, hanya
saja dia menasabkannya kepada kakeknya.

Imam Muslim berkata -sebagaimana di mukadi-
mah Fath al-Bari,Ibnu Hajar- ketika Muhammad
bin Isma'il tiba di Naisabur, maka aku tidak pemah
melihat seorang gubernur, tidak pula seorang
ulama yang diperlakukan oleh penduduk Naisa-
bur sebagaimana mereka memperlakukannya,
mereka menyambut dua atau tiga marhalah dari
kota. Sementara Muhammad bin Yahya adz-
Dzuhli berkata di majelisnya, "Barangsiapa ingin
menyambut kedatangan Muhammad bin Isma'il
besok, maka silakan, karena aku juga akan me-
nyambutnya."
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Al-Bukhari disan'but oleh Muhammad bin Yahya
dan mayoritas u,ama Naisabur. Al-Bukhari tiba
di kota dan singgah di rumah orang-orang Bukhara.
Muhammad bin'/ahya berkata kepada kami, "Ja-

nganlah kamu bertanya kepadanya tentang kalam
karena jika dia rr.enjawab dengan jawaban yang
menyelisihi apa )'ang kita yakini, niscaya terladi-
lah perselisihan a:rtara kita dengannya, sementara
orang-orang Nar,r'ashib, Rafidhah, ]ahmiyah dan
Murji'ah di Khu::asan akan berbahagia dengan
penderitaan kita."

Orang-orang mengerumuni Muhammad bin
Isma'il, sampai-s,lmpai rumah berikut terasnya
penuh dengan manusia. Ketika hari kedua atau
ketiga dari kedatangannya, seorang laki-laki
berdiri menuju al-Bukhari dan bertanya tentang
melafazhkan al-Qur'an, maka al-Bukhari menja-
wab, "Perbuatan l.:ita adalah makhluk, dan lafazh
yang kita ucapkan termasuk perbuatan kita." Maka
terjadilah perselisihan di antara orang-orang yang
hadir, sebagian dzrri mereka berkata: "Al-Bukhari
berkata,'Lafazhku dengan al-Qur'an adalah makh-
Iuk.' Sementara yang lain berkata: 'Al-Bukhari
tidak mengatakan itu'." Sebagian orang menyebar-
kan kabar bahwa al-Bukhari berkata, "Lafazhku
(ucapanku) dengan al-Qur'an adalah makhluk."
Maka Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli berkata,
"Siapa yang mengklaim bahwa lafazhku dengan
al-Qur'an adalah rrakhluk, maka dia adalah pelaku
bid'ah, tidak boleh diajak bergaul dan berbicara
dengannya. Barangsiapa setelah majelis ini pergi
ke Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, maka ang-
gaplah dia (sebagiri pelaku bid'ah) karena yang
menghadiri majelisnya hanyalah orang-orang
yang sepaham deni5arurya." Akhimya orang-orang
menjauhi al-Bukhari kecuali Muslim bin al-Hajjaj
dan Ahmad bin Salamah. Muslim meletakkan
pakaiarurya di atas r;urbannya dan berdiri di depan
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Dan lain-lain

khalayak lalu mengirim kembali apa yangpemah
dia tulis dari adz-Dzuhli kepadanya melalui bebe-
rapa punggung unta. Dikatakan di at-Tahdzib
bahwa Muhammad bin Nashr al-Marwazi men-
dengar al-Bukhari berkata, "Barangsiapa menga-
takan bahwa aku telah berkata, 'Lafazhku dengan
al-Qur'an adalah makhluk'maka dia adalah pen-
dusta karena aku tidak mengatakannya."

Al-Hakim Abu Abdullah di Tarikh Naisabur ber-
kata, "Al-Bukhari datang ke Naisabur tahun dua
ratus lima puluh hijriyah, dia tinggal beberapa
waktu menceritakan hadits secara rutin. Kemu-
dian al-Hakim meriwayatkan dari al-Hasan bin
Muhammad bin Jabir bahwa dia berkata, aku
mendengar Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli
berkata, "Pergilah kalian kepada laki-laki yang
shalih lagi alim ini, dengarlah darinya." Maka
orang-orang pergi ke al-Bukhari dan menghadiri
majelisnya, akibatnya jumlah hadirin di majelis
Muhammad bin Yahya berkurang maka dia pun
berbicara tentang al-Bukhari. Muhammad bin
Yahya adz-Dzuhli wafat tahun dua ratus lima
puluh delapan menurut pendapat yang benar
dalam usia delapan puluh enam tahun. Semoga
Allah memaafkannya dan kita semua dan meng-
ampuninya dan kita semua, karena Dia adalah
Dzatyang Maha Luas ampunannya, dan Dia ada-
lahDzat yang paling Penyayang.

Seperti Ibnu Sa'ad, ath-Thabrani, dan Malik di al-
Muwaththa'.

6 PEMBAIIASAN
Hadits ini di semua jalan periwayatannya berkisar pada Sa'ad

bin Ishaq bin Ka'ab bin Ujrah, dan pada mayoritas jalan periwayat-
an ini Sa'ad bin Ishaq meriwayatkannya dari bibinya Zainab binti
Ka'ab bin Ujrah dari Furai'ah binti Malik. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad dari beberapa jalan dari Sa'ad bin Ishaq dari bibi-
nya Zainab dari Furai'ah. Al-Hafizh menjelaskan di at-Taqrib ke-
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adaan Zainab binti Ka'ab bin Ujrah bahwa dia diterima (maqbul)

Dikatakan di at-Talkhish al-Hubir, Hadits,

UU,Wil # grnt +*,i Gi qv.*;'"*.iLi
€. €X I ,r3:'a;ltq,q$i Jl ei,:i ffi et Jt-i
c-s rig e :iit, ,c.Jl! LF! c q bi1 ,a)^i- JF

* -* 1* c cki'Jw':ivt *+air e 3i ii"Jsr oe,

lt: 9:,i ^;;,i 1p oi*u,ijti '^vi qt5lt
"Bahwa Furai'ah binti Malik, saudari perempuan Abu Sa'id al-
Khudri, suaminya dibunuh,lalu dia meminta kepada Rasulullah
agar dibolehkan pulang ke keluarganya. Dia berkata, 'Suamiku

tidak meninggalkanku di sebuah rumah miliknya.' Maka beliau M
mengizinkannya pulang. Furai'a,it berknta, 'Maka aku berlalu hingga
ketika aku sampai di kamar atau masjid, beliau memanggilku dan

bersabda, 'Tinggallah di rumahmu sampai habis masa iddahmu.'
Furai'ah berkata, 'Maka aku beriddah di rumahku selnma empat
bulan sepuluh hari'."
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa' dan

asy-Syafi'i dari Malik dari Sa'ad bir Ishaq dari bibinyaZainab dari
Furai'ah; ia diriwayatkan oleh Ahrnad, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, ath-Thabrani,
semuanya dari hadits Sa'ad bin IstLaq dengannya, sebagian meri-
wayatkan dengan tambahan atas 1'ang lain dan pemaparan Ibnu
Majah seperti yang tercantum di r;ini, dan di awalnya terdapat
tambahan.

Ia dinyatakanberillaf oleh Abclul Haq karena mengikuti Ibnu
Hazm karena ketidakjelasan keadae n Zainab dan bahwa Sa'ad bin
Ishaq tidak terkenal keadilannya, 1;etapi Ibnu al-Qaththan mem-
bantahnya karena Sa'ad dinyatakan tsiqah oleh an-Nasa'i dan Ibnu
Hibban, sementara Zainab dinyatakan tsiqah oleh at-Tirmidzi.

Aku berkata, "Dia disebutkan oleh Ibnu Fathun di dalam
golongan sahabat, tidak hanya Sa'a<l saja yang meriwayatkan dari
Zainab, maka di dalam Musnad Afunad dari riwayat Sulaiman bin
Muhammad bin Ka'ab bin Ujrah dari bibinyaZainab yang menJadi
istri Abu Sa'id terdapat hadits tentang keutamaan Ali bin Abu
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Thalib."

An-Nasa'i telah memaparkan hadits Furai'ah ini, dia berkata,
Bab ar-Rukhshah li al-Mutawaffa anha Zaujuha nn Ta'tadda Haitsu
Sya'at, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim mengabarkan kepada-
ku, dia berkata, Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata,
Warqa' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, Atha' ber-
kata dari Ibnu Abbas, ayat ini -" dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya)"- menlsakh kewajiban iddah bagi wanita yang ditinggal
wafat suaminya di rumahnya. ]adi diabefiddah di mana dia ingin-
kan.

Al-Bukhari berkata di Shahihnya, Atha' berkata, Ibnu Abbas
berkata, Ayat ini menasakh iddahnya di keluarganya, maka dia
boleh beriddah di mana dia inginkan. Sedangkan Firman Allah,

{4;t*fi "Dengan tidak disuruh pindah dari rumahnya," Atha' ber-
kata, "Jika dia ingin maka dia boleh beriddah di keluarganya dan
tinggal di rumah suaminya, dan jika dia ingrn maka dia boleh keluar
berdasarkan Firman Allah,

4"o, ii\ -k)1 
e 

-# q. Nt'& r6y
"Maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka menurut cara yang ma'ruf." (al-Baqarah:
234).

Atha' berkata, "Kemudian turun hukum warisan, maka hak
tempat tinggal dinasakh,jadi dia beriddah di mana dia inginkan dan
tidak ada hak tempat tinggal untuknya." Wallahu a'lam.

+G'cz't
(9) Dari Fathimah binti Qais ril.,,, beliau berkata,

e-;'i ;vi3 ,eii eiil FJ:31 ,+' J-: u. '*ii
.e3;.l t rG *

" Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, suamiku mentalakku dengan
talak tiga dan aku takut diriku diserang.' Maka beliau mengizin-
kannya lalu dia berpindah." Diriwayatkan oleh Muslim.
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O KOSA KATA
,.

* p;,,*l- dt : Aku takut diriku diserang, maksudnya aku takut
ada orang yang nrenyerangku di rumahku.

U'y.Si^fb: Maka beliau mengizinkannya lalu dia berpindah,
maksudnya merr,bolehkarurya trntuk beriddah di
rumah lain yang lman yaitu rumah Abdullah bin
Ummi Maktum.

O PEMBAI|ASAN
Penulis membawakan pengg;alan hadits Fathimah binti Qais

di beberapa tempat lalu sebagian penggalan dia hadirkan di bab
al-Kafa'ah dan al-Khiyar di mana di dalamnya Nabi bersabda kepa-
danya, 

,

.uv\ ,#y
" N ikahlah dengan Usamah. "

Dan ia adalah hadits keduaL dalam bab al-Kafa'ah dan al-
Khiyar. Penggalan lain dia hadirkan di bab iddah danihdad di mana
di dalamnya Nabi bersabda tentanl; wanita yang ditalak tiga,

'a;;i, &Jq A
"Tidak ada hak nafkah dan temput tinggal untuknya."

Dan ia adalah hadits ketiga dalam bab al-lddah dan al-lhdad,
kemudian penggalan ketiga dari hirdits Fathimah dia hadirkan di
sini. Tujuan penulis menurunkar penggalan ini di sini adalah
untuk menjelaskan dibolehkarurya wanita yang ditalak tiga untuk
pindah dari rumahnya ke rumah lain yang aman jika dia meng-
khawa tirkan keselama tan diriny a. W allahu a' lam.

o KESTMPLTL/II{
1. Wanita yang ditalak tiga boleh pindah dari rumahnya ke rumah

lain yang aman jika dia mengkharwatirkan keselamatan dirinya.

2. Diterimanya pendapat seorang'aranita tentang apakah rumah-
nya aman atau tidak aman.

+Grr*-
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(1O) Dari Amr bin al-Ash 4i,, beliau berkata,
t

G3uW iitiL)ryl 'pl '{b ,q *" tab r;"+ V
o oi',tS xtl t;l

"langanlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi kami atas kami,
iddah Ummul Walad apabila majiknnnya wafat adalah empat bulan
sepuluh hari." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan
Ibnu Majah. Al-Hakim menshahihkannya sementara ad-Daru-
quthni menyatakannya berillat disebabka n inqitha' (terputus
sanadnya).

O KOSA KATA
Amr bin al-Ash : Adalah Abu Abdullah Amr bin al-Ash bin Wa'il

bin Hasyim bin Sa'id bin Sahm bin Amr bin Hu-
shaish bin Ka'ab bin Lu'ay as-Sahmi al-Qurasyi
.*-. Dia masuk Islam pada tahun Hudaibiyah, dan
dialah yang membukanya. Ibnu Sa'ad di ath-Thaba-
qat menyebutkan bahwa dia masuk Islam di bumi
Habasyah di hadapan an-Najasyi. Dikisahkan
bahwa ketika Khalid bin al-Walid berhijrah dari
Makkah, maka dia bertemu Utsman bin Thalhah
yang sedang berhijrah kemudian Khalid bertemu
Amr yang sedang berhijrah juga,lalu mereka
datang kepada Rasulullah di Madinah di hari
pertama bulan Safar tahun delapan hijriyah. Amr
menyertai Rasulullah, dan Rasulullah mengang-
katnya sebagai panglima perang Dzat as-Salasil di
belakang Wadil Qura, Amr membawa tentaranya
menginjak bumi Bali,Udzrah dan Bulqin. Pada
Fathu Makkah, Rasulullah mengutusnya ke Suwa',
berhala H:udzail, maka dia menghancurkannya,
lalu beliau mengutusnya kepad a Jaifar dan Abd,
dua putra Julanda dari suku al-Azd di Oman
untuk mengajak keduanya kepada Islam, lalu
Rasulullah wafat sementara Amr masih di Oman.
Setelah itu dia pulang dan hadir di Madinah. Abu
Bakar ash-Shiddiq mengutusnya sebagai salah
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satu panglima ke negeri Syam, Amr menaklukkan
beberapa kota di Syam dan ikut serta dalam perang
Yarmuk. Umar b:n al-Khaththab mengangkatnya
sebagai gubernur Palestina dan sekitarnya kemu-
dian Umar memi:rtanya melalui surat agar berge-
rak ke Mesir, lalu Amr berangkat dengan tiga ribu
lima ratus pasukrnnya lalu dia membuka Mesir
dan menjadi gubr:rnurnya dengan pengangkatan
dari Umar sampai Umar wafat. Setelah itu Utsman
menetapkannya r;ebagai gubernur Mesir untuk
beberapa tahun, kemudian menggantikannya
dengan Abdullatr bin Sa'ad bin Abu Sarh. Amr
sendiri pulang kt: Madinah lalu tinggal di sana
sampai orang-orang Saba'iyah meniupkan fitnah
terhadap l-Itsman, maka Amr berangkat menuju
tanahnya di as-Sal>u' di bumi Palestina. Manakala
Utsman gugur sebagai syahid, Amr bergabung
dengan Mu'awiyah dan tetap bersamanya sampai
stabilitas negara roenjadi kuat, maka Mu'awiyah
mengangkat Amr sebagai gubernur Mesir. Amr
terus menjabat sebagai gubernur Mesir, di sana
dia membangun rumah sampai wafat pada hari
Idul Fitri tahun ernpat puluh tiga hijriyah pada
masa khalifah Mu'awiyah. Ada yang berkata: Dia
wafat tahun lima puluh satu hijriyah, dia dimakam-
kan di daratan gunung a1-Muqaththam di kuburan
yang terkenal di sana.

U*;'^* l* lA: Y :Janganlah kallan mengaburkan Sunnah Nabi

-t:'tt ;i iL,J \, .

'kami atas kami, rnaksudnya jangan membuat
rancu Sunnah Natri kami bagi kami, dan jangan
samarkan manhajnya tentang iddah Ummul Walad.

lddah Ummul Walad maksudnya masa menunggu
bagi hamba sahaya yang disetubuhi majikannya
lalu yang melahirkan anak majikannya.

6V Vi ei tSt: Apabila majikannyawatat, maksudnya apabila
majikarurya wafat di mana hamba sahaya tersebut
melahirkan anak de rinya.
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c ca , 9

";.b3 -,4--l 431 Empat bulan sepuluh hari, maksudnya iddahnya
adalah empat bulan sepuluh hari, sama dengan
iddah warita merdeka yang ditinggalwafat suami-
nya.

o PEMBAHASA.T{
Ad-Daruquthni berkata, Abu Ali al-Maliki menceritakan

kepada kami, Abu Hafsh Amr bin AIi menceritakan kepada kami,
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid men-
ceritakan kepada kami, dia berkata, Aku mendengar Raja' bin
Haiwah berkata, Amr bin al-Ash ditanya tentang iddah Ummul
Walad maka dia menjawab,

";;b W| LgLi #:t ol ,E; ri1; rli.[ Y

"langanlah kam'u mengaburkan agaftta kami atas kami, jika dia
adalah hamba sahaya, maka sesungguhnya iddahnya adalah iddah
wanita merdeka."

Ia diriwayatkan oleh Sulaiman bin Musa dari Raja' bin Haiwah
dari Qabishah bin Dzu'aib dari Amr bin al-Ash secara mauquf.la
diriwayatkan secara marfu'oleh Qatadah dan Mathar al-Warraq
dan riwayat yang mauquf itu lebih shahih, tetapi Qabishah tidak
mendengar dari Amr.

Abu Ubaid al-Qasim bin Isma'il menceritakan kepada kami,
Ahmad bin al-Miqdam menceritakan kepada kami, YazidbtnZural'
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari
Qatadah dan Mathar dari Raja' bin Haiwah dari Qabishah bin
Dzu'aib bahwa Amr bin al-Ash berkata,

pi e$iWilW j"Jti'bW'+,t:i'tu qE rj:5 \i
.t,Fi

"langanlah kalian mengaburkan Sunnah Nabi kami atas kami,
iddahnya adalah iddah wanita yang ditinggal wafat suaminya empat

bulan sepuluh hari."

Ahmad bin Ali bin al-Ala' menceritakan kepada kami Ahmad
bin al-Miqdam menceritakan kepada kami lalu dia menyebutkan
yang sama dengannya. Qabishah tidak mendengar dari Amr, dan
yang benar, (tj-; rtL ti-';r i) "langanlah kalian mengaburkan agama
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knmi," dan ia adalah mauquf.

Ibrahim bin Hammad menc,:ritakan kepada kami, Abu Musa
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada
kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Mathar dari Raja' bin
Haiwah dari Qabishah bin Dzu'aib dari Amr bin al-Ash berkata,

ilt il y+ eWilW ,;y;ti'it,q'tu61',+ y

"langanlah kalian mengabur):an Sunnah Nabi kami atas kami,
iddah bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya berlaku untuk
Ummul walad."

Abd ash-Shamad bin Ali mernceritakan kepada kami, Yahya
bin Mu'adz ats-Tsauri menceritakan kepada kami, Utsman bin
Hafsh menceritakan kepada kamr, Sallam bin Abu Khaizah men-
ceritakan kepada kami, dia adalah Sallam bin Mukais dari Mathar
al-Warraq dari Raja' bin Haiwah dari Qabishah dari Amr bin al-
Ash sepertinya. Muhammad birr al-Hasan bin Ali al-Yaqthini
menceritakan kepada kami, al-Husain bin Abdullah bin Yazid al-
Qaththan menceritakan kepada karni, Abbas bin al-Walid al-Khallal
ad-Dimisyqi menceritakan kepada kami, Zaidbin Yahya bin Ubaid
menceritakan kepada kami, Abu lvlu'aid Hafsh bin Ghailan men-
ceritakan kepada kami dari Sulairnan bin Musa bahwa Raja' bin
Haiwah menceritakan kepadanya bahwa Qabishah bin Dzu'aib
menceritakan kepadanya bahwa Amr bin al-Ash berkata,

U*i tilj ,F;: y,i fui *3,; W Glt til ))J)t ei lV
.,_*; Lt" w'i4

"lddah Ummul Walad jika majikannya wafat darinya adalah empat
bulan sepuluh hari.lika dia dimerdeknkan, maka iddahnya adalah

tiga knli haid."

Mauquf, dan inilah yang benar Ia juga mursal karena Qabishah
tidak mendengar dari Amr. Muharrmad bin Ahmad bin al-Hasan
menceritakan kepada kami,Ishaq bin Ibrahim bin Abi Hassan men-
ceritakan kepada kami, Abdurrahrnan bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, al-Walid menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Musa dari Raja'
bin Haiwah dari Qabishah bin Dzu'aib dari Amr bin al-Ash berkata,

aa6 il[oh kl6[a[50
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L# lir r,i e * ,Li ^;\t3 ,ig'e'"yti ,V* *Je i (t

i-;,t;'bt4*
"Kami tidak main-main dengan frgama kami, wanita merdekn adalah

wanita merdekn, wanita hamba sahaya adalah wanita hamba sahaya.

Dia memaksudknn pada iddah ummul walad berlaku iddah atasnya
iddah wanita merdekn."

Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Ahmad menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan
kepadaku, al-Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Sa'id
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dengan sanad ini dari
Amr bin al-Ash berkata,

f
"lddah ummul walad adalah iddah wanita merdeka."

Bapakku berkata, "Hadits ini adalah munknr." Dia berkata, al-
Walid menceritakan kepada kami, al-Auza'i dan Sa'id bin Abdul
Aziz menceritakan kepada kami dari az-Zuhri dari Qabishah bin
Dzu'aib dari Amr bin al-Ash berkata,

].Jt'r'it -rtlst ii'a:,"-
"lddah ummul walad adalah iddah wanita merdekn."

Al-Baihaqi berkata, Ahmad bin Hanbal berkata, "Hadits ini
munkar, Qabishah tidak mendengar dari Amr, dan yang benar ia
adalah mauquf." Pada matan hadits ini terdapat kegoncangan (idh-
thirab) yang berat. Wallahu a'lam.

+Ar"2{l
(11) Dari Aisyah €k, beliau berkata,

oa' n

iYl L6i

"Aqra' itu hanyalah masa suci." Diriwayatkan oleh Malik,
Ahmad dan an-Nasa'i dalam sebuah kisah dengan sanad
shahih.

O KOSA KATA

7
J9

ta
AJ,

tt

-rJ Jl ;i ;

.':t+b\t 
"

I
,
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sud denga\aqra'pada Firman Allah,

4 ;;:,'*';nlir. c:5.'' G\v-i; b
"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru"', adalah masa suci bukan
haid. ;rj\ii adalah jamak dari L;fli ia juga dijamak-
kan dengan t3y|i clan yang kedua ini dihadirkan
oleh al-Qur'an. Sernentara itu orang Arab mema-
kai Ly)i untuk haid lan masa suci, ia termasuk kata
benda dengan dua makna yang bertentangan. Al-
Bukhari berkata dt Shahihnya, "Dan Ma'mar ber-
kata: Dikatakan, iiyjr ciii\ apaaila haid wanita telah
dekat, hal yang sama dikatakan ilpt oiTit jtka
masa sucinya telah dekat." Ma'mar di sini adalah
Abu Ubaidahbin a.-Mutsanna. Abu Umarberkata:
Para ulama dan fu<1aha tidak berselisih bahwa t-y[i

secara etimologi digunakan untuk masa suci dan
haid.

O PEMBAIIASAN
Di sebagian naskah Bulugh at-Maram tertera; diriwayatkan

oleh Malik dalam sebuah kisah dengan sanad shahih. Di sebagian
naskah lain; diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, an-Nasa'i dalam
sebuah kisah dengan sanad shahih.

Lafazh al-Muwaththa',Illdallk dari Ibnu Syihab dari Urwah bin
az-Zubair dari Aisyah Ummul Mukminin,

.-,l1> k c,#t fr,1 i,.,t'1t * Qt"e;r.tarrai
*,e;v.s, q\ ;s ,iW Jr;l i6 .$,Glt a; Jt ,t plnt ;
tlt;:.ju eul, eQ''t+ i, ,iry it-a :ilw F'lt *
u ,&b,iuli $;;3',-,gity y,s e irr. J*s t1a iir";:1

jt{}'yl 
"tp\t 

t;1 rlrj\ir
"Bahwa dia meminta Hafshah b|nti Abdurrahman bin Aiu Bakar
ash-Shiddiq agar berpindah ketika Hafshah mendapatkan darah
haid yang ketiga." lbnu Syihab berkata, "Lalu hal itu disebutkan

aab ilfnh u qhtad52
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kepada Amrah binti Abdurrahman maka dia berknta, 'Urwah bennr.'

Ucapannya ini dibantah oleh beberapa kalangan, mereka berkata,
'sesungguhnya Allah di dalam kitabNya berfirman, 'Tiga quru'.'
Dia (Aisyah) menjawab, 'Kalian benar, lalu apa itu aqra'? Aqra'
itu hanyalah masa suci'."

Ucapannya, (;-a;;fi:t; artinya Aisyah memintanya pindah,
dan dia memindahkannya.

Ucapannyu, (,-i( drJi # $sV i:) "Pendapatnya dibantah oleh

beberapa knlangan," maksudnya ada beberapa orang yang menging-
kari perbuatan Aisyah yang memindahkan Hafshah disebabkan
dia telah mendapatkan haid ketiga, karena menurut rnereka aqra'

dalam Firman Allah, 4;;3"^lfy "Tiga kali quru- " adalah haid, maka
Aisyah menjawab, "Kalian benar bahwa Allah telah berfirman,

4;;3"t*y 'tiga kali quru' . " Hanya saia aqra' bukanlah haid, akan
tetapi ia adalah masa suci. Ini adalah penafsiran Aisyah bahwa
yang dimaksud dengan quru' di dalam ayat tersebut adalah masa
suci, dan ini memungkinkan.

Ibnul Qayyim fi,l# berkata,"Quru- tidak digunakan dalam
ucapan peletak syariat kecuali untuk haid, dan tidak hadir di satu
tempat pun kata quru' dengim makna masa suci." Lalu Ibnul Qayyim
menghadirkan hadits Fathimah binti Abu Hubaisy sebagai dalil,

,*t.ji (Ui i;\^^t G,,
"Tinggalkan shalat pada hari-hari aqra'mu (haidmu)."

An-Nasa'i sendiri cenderung berpendapat bahwa qar-u ada-
lah haid, maka dia menurunkan judul dengan aqra' (haid). Dia
berkata, Amr bin Manshur mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata, al-
Laits menceritakan kepada kami, dia berkata,Yazid bin Abu Habib
menceritakan kepadaku dari Bukair bin Abdullah bin al-Asyaj
dari al-Mundzir bin al-Mughirah dari Urwah bin az-Zubair bahwa
Fathimah binti Abu Hubaisy menceritakan kepadanya,

t -.-, I t I ' ,. .. a ^.,,- -,-- ) '. -.o ac

wt,M {rt Jy)a iil ,{nt 41,3& ffi +t J-n;,ri tii
&:Av'i1 lsi y ttL! ,Cp: Ji i3g tt;\ t;y +Fu ,ie r,,

,it Jl,rit dv dp F, ,i,;

sab tf,trah u tftdad
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"Bahwa dia datang kepada Rasulullah M lalu mengadukan darah
(yang keluar dari kemaluan) makt Rasulullah M bersabda kepada-

nya, 'ltu hanya darah penyakit, maka lihatlah jika qar'umu men-
datangimu, maka janganlah kantu shalat. Lalu apabila qar'umu
berlalu, maka bersucilah.' Kemudian beliau bersabda, 'Kemudian

shalatlah antara satu qar'u ke qar u berikutnya'."

Apa yang dilakukan an-Nasa'i mengisyaratkan keabsahan
naskah Bulugh al-Maram yang tidak menyinggung an-Nasa'i di
hadits ini, dan penulis al-Mu' jam al-Liufahras li Alfazh al-Hadits pada
saat menyebutkan hadits ini tidak menunjukkan kecuali nama
Malik di dalam al-Muwaththa'. Wallahu a'lam.

+G'cz'
(12) Dari Ibnu Umar +3r,, beliau berkata,

itts W+S ,gViil8 *ir OiL
"Talak wanita hamba sahaya atlalah dua kali talak, sedangkan
iddahnya adalah dua haid." Dirirvayatkan oleh ad-Daruquthni.
Dia juga meriwayatkannya secara marfu' dan (sekaligus)
mendhaifkannya. Hadits ini dlriwayatkan oleh Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan Ibnu Ma;'ah <lari hadits Aisyah, dan disha-
hihkan oleh al-Hakim, tetapi r:rereka menyelisihinya, karena
mereka bersepakat atas kedhal fannya.

O KOSA KATA
tli : Hamba sahaya wanita.
,-tVi:lui : Dua kali talak, makr;udnya suaminya hanya mem-

punyai hak talak atasnya sebanyak dua kali, lain
halnya dengan wanita merdeka di mana suaminya
mempunyai hak talak atasnya tiga kali.

)l*5 W'bt: Sedangkan iddahn\rd dua kali haid, maksudnya
masa hmggu hamba sahaya wanita jika dia ditalak
adalah dua kali haid, lain halnya dengan wanita
merdeka di mana iddahnya adalah tiga kali haid
jika kondisi iddahnya dengan haid.

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni : Yakni secara mauquf kepada
Ibnu Umar.

aa6 ildah ulfr[al54
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Dia juga meriwayatkannya secara marfu' : Maksudnya ad-Daru-
quthni juga meriwayatkannya secara marfu' disan-
darkan kepada Nabi.

Dia mendhaifkannya : Maksudnya ad-Daruquthni mendhaifkan
hadits marfu' tersebut.

Dari hadits Aisyah : Yakni dari jalan Muzahir bin Aslam.

Mereka menyelisihinya : Maksudnya para ulama mengingkari al-
Hakim yang telah menshahihkan hadits ini.

Mereka bersepakat atas kedhaifannya : Maksudnya para ulama
bersepakat atas kedhaifan hadits ini.

O PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari jalan Umar

bin Syabib al-Musli, Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abu
Laila menceritakan kepada kami dari Athiyah al-Aufi dari Abdullah
bin Umar berkata, Rasulullah M bersabda,

Jl*S W+t oU::t *\t o>,Y

"Talak hamba sahaya wanita adalah dua, dan iddahnya adalah dua

kali haid."

Kemudian ad-Darimi berkata, Umar bin Syabib meriwayat-
kannya secara sendirian secara marftr', dan dia adalah perawi dhail
dan yang shahih dari Ibnu Umar adalah riwayat Salim dan Nafi'
dari Ibnu Umar secara mauquf. Kemudian ad-Darimi memaparkan
dari jalan Ibnu Syihab dari Salim dan Nafi'bahwa Ibnu Umar ber-
kata,

- io o t ,, , tl ,. , ,.

L',vr lr oiv: ,*i i* ya+: ,arlr; a'l.st ts:,t o>'v

)tit 9;\t'aL W+: ,bW
"Talak hamba sahaya laki-laki kepada wanita merdeka adalah dua
kali talak, dan iddahnya adalah tiga quru-. Talak laki-laki merdekn

kepada hamba sahaya wanita adalah dua kali talak, dan iddahnya
adalah iddah hamba sahaya, dua kali haid."

Kemudian ad-Darimi berkata, Abu Bakar menceritakan
kepada kami, Abu al-Azhar menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan

Bab tf,lah u tQf,af,
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kepada kami dari Nafi'dari Ibnu LJntar,

ttlJ ,6*F..'js4 ,,i4lbt 'q ,'iJi ;#'oF l;\t e
.,fr-,>:]u'i,xi ,*,b,.Iq +ir c^x'a';st us

"Tentang hamba sahaya wanita yang bersuamikan laki-laki mer-
dekn, dia menjadi ba'in dengan dua knli talak, dan beriddah dua kali
haid. Apabila wanita merdeka bersuamikan hamba sahaya, makn dia

menjadi ba'in dengan dua talak, ctan beriddah tiga kali haid."

Begitu pula ia diriwayatkan oleh al-Laits bin Sa'ad, Ibnu
Juraij dan lain-lain dari Nafi'dari lbnu Umar secara mauquf, dan
inilah yang benar, sementara hadits Abdullah bin Isa dari Athiyah
dari Ibnu Umar dari Nabi ffi adalah hadits munkar, tidak shahih
dari dua segi: Pertama: Athiyah aclalah perawi dhaif sementara
Salim dan Nafi' lebih akurat dan lebih shahih daripadanya. Kedua:

Umar bin Syabib berhadits dhail rivraya6ya tidak dijadikan hujjah.
Wallahu a'lam.

Abu Dawud meriwayatkan h,rdits ini dari jalan Abu Ashim
dari Ibnu Juraij dari Muzahir dari irl-Qasim bin Muhammad dari
Aisyah dari Nabi M, beliau bersabdrr,

.bbn+ U,Syt ,:V;:lui *\t OJ,Y

"Talak hamba sahaya wanita adatah dua talak, dan qar'unya adalah

dua kali hnid."

Kemudian Abu Dawud berkata, Abu Ashim berkata, Muzahir
menceritakan kepadaku, al-Qasim menceritakan kepadaku dari
Aisyah dari Nabi sepertinya, hanya saja dia bersabda,

)t*5 w'b,
"Dan iddahnya adalah dua kali hnid."

Abu Dawud berkata, "Ini adalah hadits majhul;'

Ia juga diriwayatkan oleh at-l'irmidzi dari jalan Muzahir bin
Aslam dari al-Qasim dari Aisyah dari Nabi, kemudian at-Tirmidzi
berkata, "Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Abdullah bin
LJmar, sementara hadits Aisyah aclalah hadits gharib, kami tidak
mengetahuinya (diriwayatkan) se(:ara marfu' kecuali dari hadits
Muzahir bin Aslam, padahal Muzahir tidak dikenal di dalam ilmu

ga6ldlah u qfilaf,Etr
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ini kecuali melalui hadits ini, meskipun demikian ia adalah yang
dipraktekkan di kalangan ahli ilmu dari kalangan sahabat dan
selain mereka."

Ibnu Majah meriwayatkannya dari jalan Umar bin Syabib al-
Musli dari Abdullah bin Isa dari Athiyah dari Ibnu Umar berkata,
Rasulullah E bersabda,

)t*t wbt ;:v:t yl'lt o>,t
"Talak hamba sahaya wanita adalah dua kali talak, dan iddahnya
adalah dua knli haid."

Penulis az-Zawa'id berkata, "Pada sanad hadits Ibnu Umar
terdapat Athiyah al-Aufi, dia adalah rawi yang disepakati kedha-
ifannya, sama halnya dengan Umar bin Syabib al-Kufi. Hadits ini
diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa'secara mauquf dari Ibnu
Umar dan diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan selain an-Nasa'i dari
jalan Aisyah. Ibnu Majah meriwayatkan hadits Aisyah ini dari
jalan Muzahir bin Aslam dari al-Qasim dari Aisyah dari Nabi M.

+Gd>'
(13) Dari Ruwaifi'bin Tsabit *#o, dari Nabi ffi, beliau bersabda,

etr ui;v i*-ii ;vr ?a3 it,ut qi\;* v
"Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir menyiramknn airnya pada tanaman orang lain." Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ia dishahihkan oleh
Ibnu Hibban, dan dihasankan oleh al-Bazzar.

@ KOSA KATA
Ruwaifi'bin Tsabit : Adalah Ruwaifi' (bentuk kecil dari Rafi' dengan

fa' dlkasraft) bin Tsabit bin as-Sakan bin Adi bin
Haritsah al-Anshari dari Bani Malik bin an-Najjar,
dia tinggal di Mesir. Mu'awiyah mengangkatnya
sebagai gubernur Tripoli barat tahun empat puluh
enam, maka dia membuka Afrika. Dia wafat di
Burqah sebagai gubernurnya atas pengangkatan
Maslamah bin Mukhallad tahun lima puluh enam
hijriyah.

Rab cdf,afi uqh[ad
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,.
$f\ J+" ! : Tidak halal bagr seseorang, maksudnya tidak boleh

baginya.

9-p fi) L;V G)-3- ii : Menyiramkan airnya pada tanaman orang' lain, maksudnya m:nyetubuhi wanita yang hamil
dari orang lain.

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud berkata, an-Nufaili menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Salamah menceritalcan kepada kami dari Muham-
mad bin Ishaq, Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku dari
Abu Marzuq dari Hanasy ash-Shan ani dari Ruwaifi' bin Tsabit al-
Anshari bahwa dia berkhutbah di depan kami, dia berkata,

,* il ir.M *t ):-,') b d; u 'il p<] iii t ,?.tvi

,f U t;u G*. Li ;ir p:)t: {1,'ug. qi\j4 V ,ju
ii ,-Yr r.Ab b,r, Ut- qi,l ,W'ls -Jv =Jlt.ojt *-
{\, b9"qi\ His ,Wt--P ,#t b il}t e &

tr. Jt t*; &bi ,it ppt:
"Ketahuilah bahwa aku tidak berkzta kepada knlian kecuali apa yang
aktt dengar dari Rasulullah M,, beliau bersabda pada hari Hunain,
'Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir menyiramknn airnya pada tanaman orang lain -yakni meng-
gauli wanita-wanita hamil-. Tidzk halal bagi seseorang yang ber-

iman kepada Allah dan Hari Akh;r menggauli wanita dari tawanan
sampai dia memastikan kebebasan rahimnya, dan tidak halal bagi
seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menjual harta
rampasan perang sehingga ia dibagi."

At-Tirmid zi berkata, "I-Jmar bin Hafsh asy-Syaibani al-Bashri
menceritakan kepada kami, Abdtrllah bin Wahb menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami dari
Rabi'ah bin Sulaim dari Busr bin Ubaidullah dari Ruwaifi' bin Tsabit
dari Nabi Mbersabda,

tf n: i;v ;i^y.>rl ;vr pAV bU oy- os U
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka jangan-
lah dia menyiramkan airnya kepada anak orang lain."

Ra6qdf,ah uqfilal58
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Ini adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan tidak hanya
dari satu jalan dari Ruwaifi' bin Tsabit, dan inilah yang berlaku di
kalangan para ulama, menurut mereka apabila seorang laki-laki
membeli hamba sahaya yang hamil, dia tidak boleh menggaulinya
sampai dia melahirkan."

Abu Marzuq di dalam sanad Abu Dawud adalah at-Tujibi
-dengan ta' didhammah dan jim dikasrah- dengan wala' al-Misri,
singgah di Burqah, namanya adalah Habib bin Syahid menurut
pendapat yang masyhur.

Penulis at-Taqrib berkata, "Tsiqah," dan dia mengisyaratkan
bahwa dia wafat tahun seratus lima puluh sembilan hijriyah. Hadits
ini layak dinyatakan hasan seperti yang dikatakan oleh aL-Bazzar.
Ath-Thibi menukil kesepakatan ulama tentang pengharaman atas
pemilik budak untuk menggauli budaknya pada masa menuntgu
kebebasan rahimnya.

O KESIMPI,JLAN
1. Haram menggauli wanita hamil dari orang lain.

2. Wajib memastikan kebebasan rahim sebelum menggaulinya.

3Bc2't
(14) Dari Umar &,

#i er$i 'i* F 'p fi)i ,6.f :>ii*Jt ;ilt j
o-t-*s

"Tentang istri dari orang hilang: Dia menunggu empat tahun ke-

mudian beriddah empat bulan sepuluh hari." Diriwayatkan oleh
Malik dan asy-Syafi'i.

o r(osA' KATA

"JlAl
Orang hilang, yakni orang yang pergi, yang tidak
diketahui apakah dia hidup atau mati.

Menunggu, yakni menanti.

Kemudian diabeilddah, maksudnya kemudian dia
menganggapnya telah mati, maka dia mengambil
iddah walat yaitu empat bulan sepuluh hari, karena

e?
tr'-o'- 

a a
-l,r.J 6J

I
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orang sepertinya tidak mungkin hamil dalam
kondisi tersebut.

o PEMBAHASA"T{
Malik meriwayatkan di al-Mtruaththa' dari Yahya bin Sa'id

dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa tlmar bin al-Khaththab berkata,
; .,,,si* &1 N 6Y ,$ ,t-'t ,i)i tv Wil j.J-a. ,)it t^lt

iw i r*s y'i ^*'ri U F
"Wanita mana pun yang kehilzngan suaminya, lalu dia tidak
mengetahui di mana suaminya, ruaka dia menunggu selama empat
tahun kemudian beriddah empot bulan sepuluh hari kemudian
(sesudah itu) dia halal."

Telah menjadi ketetapan di kzrlangan ahli ilmu bahwa orang
yang hilang yang tidak diketahui keberadaan dan beritanya, maka
hakim (harus) menanyakan keluarglnya tentang alasan kepergian-
nya, berusaha mencarinya dan memastikan waktu terputusnya
kabarnya. Jika hakim tidak mengetahui beritanya, maka dia memu-
tuskan masa Lunggu bagi istrinya empat tahun. Jika dalam waktu
tersebut suami (yang hilang tersebut) datang atau diketahui beri-
tanya, maka status istri terikat dalam ikatan pernikahan, dan jika
tidak diketahui beritanya sampai rlasa tersebut habis, maka istri
tersebut mengambll iddah wafat. lika dalam masa iddah suami
datang, maka status istri terikat dalrrm ikatan pernikahan, dan jika
masa iddah habis sebelum suami pulang atau sebelum diketahui
berita kehiduparurya, maka dia telah halal, dan dia boleh menikah.

Beberapa ulama telah menul:il ijma' sahabat bahwa imam
berhak menentukan waktu tertenttt atas istri setelah mencari dan
berusaha mengetahui, dan bahwa itu diriwayatkan dari Umar,
IJtsman, dan Ali *$0, dan tidak dike tahui adanya penyelisih pada
zaman mereka. Wallahu a'lam.

+G'cr4.-
(15) Dari al-Mughirah bin Syu'bah .&, beliau berkata, Rasulullah

ffi bersabda' 
igar w.u .b ,tiyt ,:JAt iilt
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"Istri dari oranE yang hilang adalah istrinya sehingga ada kejelasan

yang datang kepadanya." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni
dengan sanad dhaif.

o Kosa KATA
ti'^:l|1. : Istrinya, maksudnya statusnya sebagai istrinya,

dan akad pernikahan di antara keduanya tetap sah.

,l!:Jl tgti *L: Sehingga ada kejelasan yang datang kepadanya,
maksudnya sampai kabar kematiannya datang
atau talak darinya.

O PEMBAHASAN
Ad-Daruquthni berkata, Ahmad bin Muhammad binZiyad

menceritakan kepada kami, Muhammad bin al-Fadhl bin Jabir
menceritakan kepada kami, Shalih bin Malik menceritakan kepada
kami, Sawwar bin Mush'ab menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Syurahbil al-Hamdani menceritakan kepada kami dari al-Mu-
ghirah bin Syu'bah berkata, Rasulullah ffi bersabda,

.;=Jt W:U ,b';i;y r.J,Jojltii;t
"lstri dari orang yang hilang adalah istrinya sampai kabar kema-

tiannya datang."

Di sebagia n laf.azh ad-Daruquthni (sesuai) dengan lafazh y ang
dipaparkan oleh penulis. Ibnu Abu Hatim di Kitab al-'llal berkata,
aku bertanya kepada bapakku tentang hadits ini, dia berkata "Ini
adalah hadits munkar, Muhammad bin Syurahbil matruk al-Hadits,
dia meriwayatkan hadits-hadits munknr danbathil dari al-Mughirah."

Abdul Haq juga menyatakannya berillat karena Muhammad
bin Syurahbil, dia berkata, "Syurahbil matruk." Ibnu al-Qaththan di
dalam kitabnya berkata, "Sawwar bin Mush'ab dalam kelompok
rawi-rawi matruk lebih terkenal daripadanya, di bawahnya Shalih
bin Malik sementara dia tidak dikenal, di bawahnyalagi Muham-
mad bin al-Fadhl sedangkan keadaannya tidak diketahui."

+c*rt
(16) Dari Jabir *&,, beliau berkata, Rasulullah M bersabda,

.aF r: 3i t;su:)*ii .if iitt ry ,y: L*.n
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"langanlah seorang laki-laki menginap pada seorang wanita kecuali

dia adalah orang yang menikahi (wanita tersebut) atau mahram-
nya." Diriwayatkan oleh Musl.m.

O KOSA KATA
lilt ry ,ht #rV : ]anganlah secrang laki-laki menginap pada

seorang wanita, maksudnya janganlah dia berma-
lam padanya dalarn keadaan berkhalwat dengan-
nya.

WV Ofr.li fi1 
' 
Kecuali dia adalah orang yang menikahi (wanita

tersebut), yakni suami wanita tersebut.

Q;i lt 3l : Atau mahramnya, maksudnya atau wanita terse-
but adalah salah satu mahramnya, yaitu orang
yang tidak boleh dinikahi sama sekali seperti ibu,
anak perempuan, s,audara perempuan, bibi dari
ayah, bibi dari ibu,,lan lainlain yang diharamkan
oleh Allah untuk dinikahi selama-lamanya.

O PEMBAHASAN
Laf.azh hadits ini di Muslim,

.G? r; 3i r;.sv orl-'bi\it,? i,;t + J+t'Hn ii'
"Ketahuilah, janganlah seorang iaki-laki menginap pada seorang
wanita janda kecuali dia adalah orang yang meniknhi (wanita ter-
sebut) atau mahramnya."

Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Uqbah bin Amir & bahwa Rar;ulullah E bersabda,

L - ,;t u ,
,N jyi u- :rt a;!l 'u ,ht ,it;i ,r$t Jo j3;tl,t3 put

..r,ijt #i,j6 t;ult qi?i
"Janganlah kamu singgah pada ,tara wanita." Seorang laki-laki
Anshar bertanya, "Ya Rasulttlhh, bagaimana dengan saudara
suami?" Beliau menjawab, "(Mnsuknya) saudara suami adalah
( seperti) kematian ( dalam hal keru ;aknnny a). "

Kemudian Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari al-
Laits bin Sa'ad berkata, " tsAl adalah saudara suami dan kerabat-
kerabatnya, saudara sepupu dan sebirgainya."
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Nabi ffi secara khusus menyinggung bermalam pada wanita
janda, bukan gadis, karena orang-orang biasanya keluar masuk
kepadanya. Lain halnya dengan gadis yang biasanya terjaga, jauh
dari laki-laki dan menghindar dari mereka, maka tidak perlu di-
singgung, dan karena apabila masuk kepada janda di mana orang-
orang terbiasa keluar masuk kepadanya dilarang, maka lebih-lebih
dengan gadis. Yang dimaksud di sini adalah larangan berkhalwat
dengan wanita asing, baik dia gadis ataupun janda sebagaimana
pemberlakuan umum ini akan hadir pada hadits sesudah ini, insya

Allah.

O KESIMPI,'LAN
1. Diharamkannya berkhalwat dengan wanita asing, yaitu wanita

yang bukan istri dan mahram bagimu.

2. Dibolehkanrryaberkhalwat dengan mahram.

3. Kesungguhan Islam dalam menjaga masyarakat dari unsur-
unsur desrruktif.

+Ac2'r
IIARAMNYA BERKTIALWAT DE,NGAN WANITA ASING

(17) Dari Ibnu Abbasr!!,, dari Nabi M, beliau bersabda,

Q? et € iy li lt,,y:'o :*\
"langanlah seorang laki-laki berkhalwat dengan wanita kecuali de-

ngan mahr amny a. " Diriwaya tkan oleh al-Bukhari.

0 Kosa KATA

zit\ ,y::tlk \j : Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan
seorang wanita, maksudnya tidak halal bagi
seorang laki-laki asing duduk bersama wanita di
tempat sepi dari orang-orang dan berdua-duaan
di tempat sepi.

a

;F 6) lj U: Kecuali dengan mahramnya, maksudnya tidakv 
ada larangan bagi wanita duduk bersama laki-
laki asing jika hal itu ditemani oleh salah seorang
mahramnya, dan mahram seorang wanita adalah
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orang yang haram menikahinya untuk selama-
nya, selain ibu dari wanita yang digauli karena
syubhat dan istri yang telah berli'an dengannya,
keduanya haram untuk dinikahi selamanya , pada-
hal tidak ada hubungan mahram di antara kedua-
nya, begitu pula Urrmahatul Mukminin.

o PEMBAITASATI
Al-Bukhari membawakan had:ts ini di kitab nikah pada bab,

'Ia Yakhluwanna Rnjulun bi lmra'atin ,:lla dzu Mahramin wa ad-Dukhul
ala al-Mughibah'dari Ibnu Abbas dengan lafazh,

Jr*', V ,Jt;, ,tr: ira .Q? ,* e iL li;t, "*: 
-'o:* 

n

ei\,i$ ,rts3 rS *, e c56 +v 4? ,y.i?\,iur
,t;ilit e e

"langanlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang perempuan
kecuali bersama mahramnya." Seorang laki-laki berdiri seraya ber-

kata, "Ya Rasulullah, istriku berangknt haji sementara aku tercatat
di perang ini dnn ini." Beliau Mbersabda, "Pulanglah,lalu berhaji-
lah bersama istrimu."

Al-Bukhari menurunkan had,.ts ini di akhir kitab haji dari
hadits Ibnu Abbas ,itb, dia berkata, Re,sulullah iW bersabda,

w3il ,ytW ,yk-,is t*,:t e {1 iilr }vn
trs j* e G\ L\ -\j ,?,1 ,#t i*' U ,ih, jra i*

t4,; li't ,i6 'dr qj U-.i-rti,t.tsi
"langanlah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali bersama
mahramnya. langanlah seorang ,taki-laki masuk padanya kecuali
wanita itu bersama mahramnya." Seorang laki-laki berkata, "Ya
Rasulullah, sesungguhnya aku hendak berangkat di pasukan ini
dan ini, sedangknn istriku ingin bcrhaji." Beliau Mibersabda, "Per-

gilah bersama istrimu. "

Sabda Nabi #, (i* V.r: i1) ")Qcuali wanita itu bersama mah-
ramnyai' tidak secara tegas menyebur:kan suami bahwa dialah yang
paling utama, akan tetapi ia telah diketahui dan dipahami bahwa
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dia telah disinggung di dalam hadits Abu Sa'id yang diturunkan
al-Bukhari di kitab haji setelah hadits Ibnu Abbas, dan padanya,

tt-.aF 3i 31WJ)W & ,tsY"i'Pil';r'srsi,:1
"Hendaknya seorang wanita tidnkbepergian dengan jarak perjalanan

dua hari tanpa disertai suami atau mahramnya."

Al-Hafizh di at-Talkhishberkata, "Ia di ash-Shahihain dengan
lafazh,

. Q? jt tl:; i iL li lr,,y : "o Stk't
"langanlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita
ke cuali mahr amny a b er sam any a. "

O KESIMPUL/IhI
1. Haram berkhalwat dengan wanita asing.

2. Boleh seorang laki-laki asing mengunjungi seorang wanita jika
suami atau mahrarnnya bersamanya.

3. Dalam perkara larangan masuk bagi laki-laki asing kepada
wanita tidak ada perbedaan antara janda dan gadis.

4. Kesungguhan Islam menjaga rumah tangga Islam dari segala
pemicu dekadensi moral.

+G'czt
KEWAJITBAhI MEMAS',nKAN r(EBEBAS.IIN RAIIIM
WANITA TAWANAI{ PERAITIG SEBELUM IDIGAI,'LI

(lt) Dari Abu Sa'id **r,

: jrtAi uw ,j Jti M- ;jlt'"t1
c J.v'vr'j,f cf

:r:r+ ,U .;t ,W,>t> ;b\3
"Bahwa Nabi #,bersabda tentang wanita to*ono, perang Authas,
'langanlah wanita hamil digauli sehingga dia melahirknn, dan ja-
nganlah wanita yang tidak hamil digauli sehingga dia mendapatlcan

satu kali haid'." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dishahihkan
oleh al-Hakim, dan ia mempunyai syahid dari Ibnu Abbas di
ad-Daruquthni.
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O KOSA KATA

;V31UV e.: Tentang wanita tar,r'anan perang Authas, maksud-
nya tentang perkarr mereka, yaitu wanita-wanita
orang kafir yang dir.awan di perang Authas.

uri.'.11 adalah jamak <lari &*, dikatakan W -J-dt 
,-#

,l'trJ yang artinya musuh menawannya, sama
artinya dengan i,tr.1.'l_, yang ditawan, baik itu laki-

. laki atau wanita dinamakan &i.
.t'.,g -; ,yV Vy Y : Janganlah wanita hamil digauli sehingga

dia melahirkan, maksudnya tawanan yang hamil
tidak boleh disetubuhi sampai dia melahirkan.

"^4 e# .b ,y ,?li P rj; 
' 
Ou., janganlah wanita yang tidak

hamil digauli sehinp;ga dia mendapatkan satu kali
haid, maksudnya tawanan yang tidak hamil tidak
boleh disetubuhi sehingga majikannya memasti-
kan kebebasan rahirnnya dengan satu kali haid.

Dan ia memiliki : Yakni hadits Abu Sa'id al-Khudri memiliki.
Di ad-Daruquthni : Yakni di Sunan act-Daruquthni.

o PEMBAHASAhT
Abu Dawud berkata, Amr bin Aun menceritakan kepada

kami, Syarik mengabarkan kepada l,.ami dari Qais bin Wahb dari
Abu al-Waddak dari Abu Sa'id al-Khudri dan dia menisbatkannya
kepada Nabi #, beliau bersabda tentang wanita tawanan perang
Authas,

',,:.tt"r4,#.;;,p 
vtt j?i:,p &,hv 'tli.j

"langanlah wanita hamil digauli sehingga dia melahirkan dan ja-
nganlah wanita tidak hamil digauli sehingga dia mendapatkan satu
kali haid."

Ad-Daruquthni berkata, Musa tin ]a'far bin Qarin mencerita-
kan kepada kami, Hafsh bin Umar arRaqqi menceritakan kepada
kami, Ibnu al-Ashbahani menceritakan kepada kami, Syarik men-
ceritakan kepada kami dari Qais bin Wahb dan Mujalid dari Abu
al-Waddak dari Abu Sa'id berkata,

,-? *g ,FrVj 'ffi et:t l1:,', JW ,o.GJi $UV Wi
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14 "U ;t ,W 9t'' *ii,tal,r; E7
"Kami mendapatkan tawanan perang di perang Authas, mska
Rasulullah bersabda,' langanlah seorang laki-laki menggauli utanita
hamil sehingga dia melahirknn, dan jangan pula menggauli wanita
yang tidakhamil sehingga dia mendapatknn satuknli hnid'."
Ibnu al-Qaththan di kitabnya menyatakan hadits inibeilllat

karena menurulnya Syarik adalah rawi mudal/is. Penulis at-Taqrib
berkata tentang Syarik, "Rawi jujur tetapi sering salah, hafalannya
berubah sejak menjabat sebagai hakim di Kufah." Abu al-Waddak
adalah Iabr bin Nauf al-Hamdani al-Bikali, penulis at-Taqrib berkata
tentangnya, "Rawi jujur yang berpraduga salah."

Penulis at-T alkhish al- Habir berka ta, Hadi ts,

.,2# *? ,j.vt, f ;, ,yvUi V

"langanlah wanita hamil disenggamai sehingga dia melahirkan,
dan janganlah wanita yang tidak hamil disenggamai sehingga men-
dapatkan haidh."

Ahmad, Abu Dawud, dan al-Hakim dari hadits Abu Sa'id al-
Khudri bahwa Nabi #E bersabda tentang tawanan perang Authas,

^4 H,-?,yeti *irp -?,yvLin
"langanlah wanita hnmil digauli sehingga dia melahirkan, dan ja-
nganlah wanita tidakhamil digauli sehingga dia mendapatkan satu
kali haid." Sanadnya hasan.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Abdullah bin
Imran al-Abidi dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Muslim al-Jundi
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata,

.,U -? ,j,v 3i g &,hvV{bi#+r i*: *
"Rasulullah *& melarang uanita hamil digauli sehingga dia mela-
hirkan dan wanita tidakhamil sehingga dia haid."

Kemudian dia menukil dari Ibnu Sha'id bahwa al-Abidi me-
riwayatkannya secara maushul secara sendiri dan bahwa selainnya
meriwayatkannya secara mursal.

Demikianlah, Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits
Abu ad-Darda'dari Nabi #,

sab tltrah u illaf,



Kitalr't,kft,

rjril sr;,. e- ui n-j'M ,Jta truj iu *b ei ri"\ Ci';i
it'6 

"FqA 
a;jioi .-.- -d ,M- pt-Jyti J* e,'

yd fu"i $:'nr;.*-."5 r{ J"{ y }S e:g q
"Bahwa beliau melewati seorang (budak) wanita hamil yang hampir
melahirksn di depan sebuah tenat, beliau bersabda, 'Mungkin dia

Qemilik tawanan) ingin menggaulinya.' Merekn berkata, 'Benar.'

Rasulullah bersabda, 'Sungguh aicu benar-benar ingin melaknatnya
dengan laknat yang menyertainyu sampai ke kuburnya. Bagaimana
bisa dia mewarisinya padahal dia tidak halal untuknya? Bagaimana
bisa dia menggunaknnnya padahal dia tidak halal untuknya? "'
Ucapannya dalam hadits, (l;9 ;1) "Nabi melewati seorang

wanita," yakni dalam sebuah perjalarunnya.

Ucapannya "Vi adalah sifat wanita tersebut yang artinya ada-
lah wanita hamil yang sudah dekat s;aat melahirkan, dan dikatakan
pula L;.

U !lL .j -rti ,* yuk^,1i pintu sebuah tenda. Maksud
dari, (tA: ;x- ..r

ulama berka
"iA) 

"ivIungkin dia ingin menggaulinya?" Sebagian
td, perkataan tersebut ada ucapan yang ter-

buang yaitu, Nabi M bertanya tentangnya lalu orang-orang men-
jawab,'Dia adalah hamba sahaya frrlan yakni dari hasil tawanan
perang,' lalu Nabi ffi bersabda, "Mu:rgkin dia ingin menggaulinya
padahal dia sedang hamil dari selainnya." Mereka menjawab,
"Benar."

Sabdanya , ('^:ili ii ir+ .1i1) 'S :rngguh aku benar-benar ingin
melaknatnya..." Ini adalah penegasan larangan menggauli wanita
tawanan perang sebelum dia melahirkan. Hadits ini menegaskan
diharamkannya menggauli wanita tawanan perang yang hamil
sebelum dia melahirkan.

o r(ESTMPULAN
1. Larangan menggauli tawanan p(:rang yang hamil sebelum dia

melahirkan.

2. Kewajiban memastikan kebebasan rahim wanita tawanan
perang sebelum digauli.

+A?22t-
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ANAI( ITU MILIK (PEMILIK) TEMPAT TII'UR

(19) Dari Abu Hurairah &, dari Nabi M, beliau bersabda,

F;Jt w.: ;t4;t, ili
" Anak adalah milik (pemilik) ranjang, dan pezina mendapatkan
batu." Muttafaq alaihi dari haditsnya, dan dari hadits Aisyah
dalam sebuah kisah dari Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i, dan dari
Utsman di Abu Dawud.

O KOSA I(ATA
j|$ ill\ : Anak adalah milik (pemilik) ranjang, maksudnya

jika seorang laki-laki memiliki istri atau hamba
sahaya yang digaulinya lalu istri atau hamba sa-
haya tersebut melahirkan anak di waktu di mana
anak tersebut mungkin dinasabkan kepada suami
atau majikannya, maka nasab tersebut adalah
milik pemilik ranjang, antara keduanya berlaku
hukum warisan dan hukum-hukum lain yang ber-
kaitpn dengan kelahiran, seandainya ada pezina
dengan wanita itu yang mengklaimnya, maka
anak itu tetap tidak dinasabkan kepadanya, akan
tetapi anak tersebut dinasabkan kepada orang
yang meniduri wanita tersebut dengan cara yang
disyariatkan di mana wanita itu secara syar'i
adalah ranjang bagi suaminya.

Jadi makna sabda Nabi, (;tA ijil "Anak itu milik
ranjang," adalah milik pemilik ranjang, yaihr suami
atau majikan hamba sahaya wanita. Dikatakan
wanita itu ranjang karena laki-laki itu menidurinya.

,416J,i
FAI

Pezina mendapatkan.

Batu, yakni rajam jika dia muhshan. Sebagian ulama
berkata, yang dimaksud dengan batu di sini ada-
lah kegagalan, dia tidak memiliki hak terhadap
anak tersebut karena anak adalah milik pemilik
ranjang atau milik pasangan dari ibu anak terse-
but, yaitu suami atau majikan wanita tersebut.
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Dari haditsnya : Yakni dari hadits ltbu Hurairah.

Dan dari hadits Aisyah dalam sebuah kisah: Yakni hadits tersebut
juga Muttafaq alirihi dari hadits Aisyah €9, di
dalam sebuah kisah yang terjadi antara Sa'ad bin
Abu Waqqash dergan Abd binZam'ah yang ber-
sengketa tentang a:rak dari hamba sahaya Zam'ah.

Dari Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i : Yalcni hadits ini juga diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud cli Sunan an-Nasa-i.

Dan dari Utsman di Abu Dawud :'(akni hadits ini juga diriwayat-
kan dari Utsman +4; oleh Abu Dawud.

O PEMBAHASAN
Hadits Aisyah yang diisyaralkan oleh penulis diriwayatkan

oleh al-Bukhari dari jalan Malik de,ri Ibnu Syihab dari Urwah bin
az-Zubair dari Aisyah €i,, berkata,

Gt'"bi *G; ,l u w ei JL V e|s ,l U e,:L rs
d i r;i;iti ,Pt y i6 Ld; ,eu '$ti b x;';4:
,si ,Jta u) U'+ (6 * *tV i Ai C.\,Jb:,eG:
[ :i; it;a M dt JLG3vi .*tf ,* 4);i;43 St:
ei ,'^t;'J 'i. rb'Jw'* d, * i6 JG ei it,{t iyi
** U e) JA:ffi +rrl d-n', itu .'g,tg ,*'43 ,s.i ;4r Ctl
iu i F;l tu;,.,, GtA g)i :M- +!t is"F *: U.

sa s\, q ,lrs'; V u sg\,M +tt CJj eq *,;tF
int d' ,-* r;i:w ,:e4L. ),e4)

"Lltbah bin Abu Waqqash berpesan k'epada saudaranya Sa"ad'bin
Abu Waqqash bahwa anak dari hamba sahaya Zam'ah berasal
dariku, maka ambillah dia." Aisruh berkata lagi, "Pada hari Fathu
Makkah, Sa'ad bin Abi Waqqat;h mengambilnya. Sa'ad berkata,
'Dia adalah keponakanku (ana,!c saudaraku), dia telah berpesan
kepadaku." Abd bin Zam'ah bera'iri (tidak terima), dia pun berkata,
'Dia adalah saudaraku, dia anak dari hamba sahaya bapakku, lahir
di atas ranjang bapakku.' Keduar,.ya menghadap kepada Nabi, Sa'ad
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berkata, 'Ya Rasulullah, keponakanku, bapaknya telah berpesan
kepadaku,' Abd bin Zam'ah berkata, 'Dia ndalah saudaraku, anak
dari hamba sahaya bapakku, dia lahir di atas ranjangnya.' Rasu-
lullah bersabda, 'Dia untukmu wahai Abd bin Zam'ah.' Kemudinn
Nabi Mbersabda, 'Anak adalah milik (pemilik) ranjang dan pezina
mendapatkan batu.' Kemudian beliau bersabda kepada Saudah
binti Zam'ah istri beliau, 'Berhijablah darinya hai Saudah.' Karena
Nabi melihatnya mirip dengan Utbah. Anak tersebut tidak melihat
Saudah sampai dia meninggal dunia',"

Adapun Muslim meriwayatkan dari jalan Qutaibah bin Sa'id
dan Muhammad bin Rumh dari al-Laits dari Ibnu Syihab dari
Urwah dari Aisyah bahwa dia berkata,

l-r,n :i;; it1tr ,A")L e u) C. +: ,-eG: ,l U. rLt esl
Jt, p1 ,,sr ii ,gl V ,,.e|s 4 U * ,fi #r +rr J_r, U,
,l ;t't, ,* s.,3 '91 JYiu- Fl ti :a;;; U + iv: f
,'Jra ,a#,,V.W 6ij ,F'J;,M *t jy-, ,p ,*qi b
';53; u- L &r.*1, ,'rvAl 7,qr ,_il$ ili ,+ U,!J i^_;) - 1: .J,,,
,uF e: J; i#J f + p: ,u;;3; j" * :ilv .^;;; ,:a,

tbu
"Sa'ad bin Abu Waqqash bersengketa dengan Abd bin Zam'ah
tentang seorang anak. Sa'ad berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah

anak saudaraku Utbah bin Abu Waqqash, dia berpesan kepadaku

bahwa anak ini adalah anaknya. Lihat kepada kemiripannya.' Abd
bin Zam'ah berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah saudaraku, dia

dilahirkan dari hamba sahaya bapakku di atas ranjangnya.' Lalu
Rasulullah melihat kepada kemiripannya maka beliau melihat ke-

miripan yang jelas dengan Utbah, makn Rasulullah bersabda, 'Dia

untukmu wahai Abd. Anak adalah milik (pemilik) ranjang, dan

pezina mendapatkan batu (rajam) dan kamu wahai Saudah binti
Zam'ah, berhijablah darinya'." Aisyah berkata, "Dia tidak melihat

Saudah sekali pun." Muhammad bin Rumh tidak menyebutkan,
"Wahai Abd."
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Adapun hadits Ibnu Mas'ud di an-Nasa'i, maka an-Nasa'i
berkata, Ishaq bin Ibrahim mengabirrkan kepada kami, dia berkata,

Jarir menceritakan kepada kami <lari Mughirah dari Abu Wa'il
dari Abdullah dari Rasulullah #, b,:liau bersabda,

.F;Jt w.t ;t;u. i:1i
" Anak adalah milik (pemilik) rznjang, dan pezina mendapatkan
batu (rnjam)."

Abu Abdurrahman berkata, "Aku tidak mengira ini dari
Abdullah bin Mas'ud." Wallahu a'la,n.

Adapun hadits Utsman di A.bu Dawud yang diisyaratkan
oleh penulis, maka ia diriwayatkan oleh Abu Dawud di Sunannya
bab al-Walad li al-Firasy darijalar, Musa bin Isma'il, Mahdi bin
Maimun Abu Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Abu Ya'qub menceriterkan kepada kami dari al-Hasan
bin Sa'ad mantan hamba sahaya al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib
dari Rabah berkata,

,d-;gi wG .,ni 
^44.1 

,rii ,*:3 fr) eA *i *1
'!+!;"i ,* tl-ri v)o onrt q4b ,>;: fl ,+ul ;V 1"*:i,
,itAr.Wtj,a;11n ivi bt', &U,\i# W * €,bt *
ri^ ,ijul ru,t u ,4 i)Jl ,:,G)ir a"efi lk u>o Lli

:.,vfv ,t$:t^i ,iu ,,3# Js'^*1 |t* jlry" ;A5-F

J-n:3tr9 *u )Ft rVa.Li<s #1 :tt sVf l4 i63

uts3 ijJ+3 t^;J,r+ ,Jv 'o*13 .JtA, nA L\ *A M it
#l*

"Keluargaku meniknhknnku denilan seorang hamba sahaya mereka,

seorang wanita Romawi, aku menggaulinya, maka dia melahirknn
anak berkulit hitam sepertiku, nku memberinya nama Abdullah,
kemudian aku menggaulinya, nnka dia melahirkan anak berkulit
hitam sepertiku, lalu aku beri nanta Ubaidullah, kemudian dia ditipu
rayu oleh seorang hamba sahaya Romawi milik keluargaku yang
bernama Yohanna di mana Yonanna (ini) berbicara dengannya
dengan bahasa (ibu)nya maka istriku melahirkan seorang anak se-
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perti cicak (putih ceking). Aku bertanya kepadanya, 'Ada apa ini? '

Dia menjawab, 'lni adalah anak Yohanna.' Maka kami mengadu-
kan masalah ini kepada Utsman." Menurutku (Musa bin lsma'il,
guru Abu Dautud) Mahdi (bin Maimun) berkata, "LAlu Utsman
menanyakan hal itu kepada keduanya lalu keduanya mengaku.
Maka Utsman berkata kepada keduanya, 'Apakah kalian berdua
rela knlau aku menetapknn perkara kalian berdua dengan ketetapan

Rasulullah? Rnsulullah M, menetapkan bahtua anak milik (pemilik)

ranjang.' Menurutku dia (Mahdi) berkata, "Maka Utsman men-
cambukkeduanya sementara keduanya adalah hamba sahaya."

Demikianlah, dan dinasabkannya anak kepada ranjang meru-
pakan kaidah syar' iyyah sebagaimana Rasulullah memerintahkan
kepada Saudah @' agar berhijab dari anak tersebut dalam hadits
Aisyah €1, karena adanya kemiripan antara dia dengan Utbah, dan
itu tidak ada persoalan dalam hal ini karena suami berhak mence-
gah istrinya berbuka ria di depan saudaranya, walaupun tidak ada
syubhat padanya. Wallahu a'lam.

O KESIMPULAN
1. Anak adalah milik (pemilik) ranjang.

2. Zina tidak menetapkan nasab.

3. Islam menjaga kehormatan dan berhati-hati dalam menjaganya.

4. Apabila suatu cabang (anak keturunan) berkisar pada dua
sumber asal, maka boleh saja ia diindukkan kepada salah satu
sumber asal dan menganalogikannya dari suatu sudut pandang.

<H{#-
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b4b
AN.NADflII'

(Susuan)

@
SEKALI ATAU IIUA KALT HISAPAN TTIDAI(

DIENGHARAMI(AN

(1) Dari Aisyah €y,, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

ot*Al3'a*it , -. 
t-

, -.,z)
\/ Y

"Satu dan dua knli hisapan tidak mengharamkan." Diriwayatkan
oleh Muslim.

O KOSA KATA
iv{i Dengan ra' difathah dan dlkasrah, menyusu yaitu

menghisap payudara wanita untuk meminum air
susunya.

Tidak mengharamkan, maksudnya tidak mengha-
langi pernikahan, dan tidak membuat laki-laki itu
mahram bagi wanita itu disebabkan susuan.

Hisapan satu kali, dikatakan pula +>r")i dan'a;a'Si
yaitu menghisap payudara satu kali dengan kasih
sayang. Dikatakan At {i\yakni menghisap susu,
dan dikatakan +i;iyan-g berarti menyusuinya.

p'at
\1

Y

'a^z.{l

O PEMBAIIASAN
Muslim meriwayatkan hadits Aisyah ini dari jalan Abdullah

bin az-Zubair dari Aisyah berkata, Rasulullah # bersabda -atau
sesungguhnya Nabi ffibersabda-' 

.orrirar, e^b;)r it' t
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"Satu dan dua hisapan tidak mettgharamkan."

Kemudian Muslim meriwayatkan dari jalan Abdullah bin al-
Harits bin Naufal dari Ummu al-Fadhl berkata,

'u,url')t 
g,t,'16 'c.;f.eJ w:irt.1 * el:i ,Yt

q4l qJi ;;!r +\yt *j,si\ W,+'Jp,il,;r C
+>r"yr Vn,#,+l U iui *,*.,:i *+:.-,iri=il C1t

"seorang Arab Badui datang kepada Nabi yang ,rOr,:f7:O:t;,
rumahku. Dia berkata, 'Wahm Nabi Allah, sesungguhnya aku
adalah pria beristri lalu aku menikah lagi, tetapi istri pertamaku
mengklaim bahwa dia telah men.yusui istriku yang baru, satu atau
dua knli (hisapan).' Maka Nabi menjawab, 'Satu dan dua hisapan
tidak mengharamknn'."

Di sebuah lafazh Muslim dari jalan Abdullah bin al-Harits
dari Ummu al-Fadhl disebutkan, 

-

e;)91 W b,pt g u- ,iti 'areb j rv ,?.by:'d|
Y ,i6 tl;rjr

"Bahwa seorang laki-laki dari Bmi Amir bin Sha'sha'ah bertanya,
'Hai Nabi Allah, apakah satu knli susuan mengharamkan?' Beliqu
menjawab, 'Tidak'."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abdullah bin al-
Harits bahwa Ummu al-Fadhl merceritakan bahwa Nabi Allah M
bersabda,

.ot*At ,i alt )i ,*gt ,i'a*gr {t' t
"Satu atau duakali susuan; atau satu atau duakalihisapan tidak
mengharamkan."

Dalam sebuah lafazhbeliau bersabda,

.bt:-L;)13 9ti;ltj
"Dua knli susuan dan dua kali hisapan."
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Hadits ini membatasi ayat yang mutlak yaitu Firman Allah,

{ e;:i;li C ;4,i;ii'i<;t5 -€11 ?;4Aiy
"lbu-ibumu yang menyusui kamu, saudari perempuan seper-

susuan." (An-Nisa' : 23).

O IGSIMPULAN
1. Tidak berlakunya hubungan mahram (hanya) disebabkan oleh

satu atau dua kali susuan.

2. Sunnah itu membatasi ayat al-Qur'an yangmuthlaq.

+qicrPt
susuaht (YANG MENGHARAMKAN) ArrAL/rH (YANG

MENGHILANGKAN) I'ELAPARAN

(2, Dari Aisyah eg,, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

*t+-{t'u evgt wyJa4rrt, ur :r Pi
"Lihatlah siapa saudara-saudara kalian, karena susuan itu hanya

disebabkan oleh kelaparan. " Muttafaq alaihi.

O KOSA I(ATA

a4ttlr^;'pi : Lihatlah siapa saudara-saudara kalian, maksud-
nya pastikan orang yang kalian hukumi bahwa
dia adalah saudara kalian disebabkan hubungan
susuan.

*l4l 'A elv jl Lcll : Karena susuan itu hanya disebabkan oleh
kelafaran, maksudnya tidak semua susuan -wa-
laupun hanya satu atau dua kali- mengharamkan,
karena susuan yang mengharamkan hanyalah
susuan yang menghilangkan kelaparan, yaitu
susuan yang menumbuhkan anggota badan, mem-
bentuk tulang dan menumbuhkan daging serta
menghilangkan kelaparan, dan kelaparan itu me-
rupakan lawan kenyang.
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O PEMBAHASAN
Hadits ini mempunyai sebab, al-Bukhari dan Muslim meriwa-

yatkan dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari dari hadits Aisyah
berkata,

ei ,& rui i ,lei:v r; ,jt! ,k,t*s M 34t * ,-fs,,
;y ,Gw)l L:p J"#tt! J^ o$i |axv \,Ju .y31t b

.*t+-{l
"Nabi M mampir padaku, sementara seorang laki-laki bersamaku,
beliau bertanya, 'Hai Aisyah, siaoa dia?' Aku menjawab, 'Saudara-

ku sesusuan.' Beliau bersabda, 'Hai Aisyah, perhatikanlah siapa

saudara-saudaramu, karena susuan itu hanya disebabkan oleh
kelaparan'."

Dalam sebuah lafazhal-Bukhari dari Aisyah €tr,

;; iG i4+3 # fk ,y, t;+3 W ,p, M, 3ir iri

e.j#Ji ei ul,aitli eU;

"Bahwa Nabi Mmampir pada Aisyah, rr*rntrro di sisinya terdapat
seorang laki-laki. Seakan-akan wajah Nabi M, berubah, sepertinya
beliau tidak menyukai itu. Aisyah berkata, 'Dia adalah saudara-
ku...'." Al-Hadits.
Dan dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Aisyah r#, ber-

kata,

d:: r* A),\'U,$ ,*v g;:,$yr#, +t j*: * ,y;
:Jta .ut;gt 'u Ei'4,br ,iyti[ :jjii .#r ;s ,*tt

*qti A ea;gtu;V ,*vgt b:-ss-t'.4b:i
"Rasulullah W,mampir padaku,:;ementara di sisiku duduk worrng
laki-laki, maka Rasulullah Mmlrth, dan aku melihat lcemarahan itu
di wajahnya. Aku berkata, 'Ya l?asulullah, dia adalah saudaraku
sesusuan.' Rasulullah 1* bersdbda,'Perhatikanlah saudaramu
sesusuan karena susuan itu hanya disebabkan oleh kelaparan' ."
Hadits ini menegaskan makn;r hadits sebelumnya bahwa se-

kedar menyusu secara muthlaq tidal< mengharamkan, karena yang

Ba6 nndhl78



Kitnlr'6alah,

menetapkan hubungan mahram dan menghalalkan berkhalwat
adalah susuan dengan ketentuan-ketentuan yang akan dijelaskan
oleh hadits kelima dalam bab ini, yaitu bahwa susuan yang meng-
haramkan adalah lima susuan yanE diketahui. Perkara ini akan
dibahas lebih lanjut, insya Allah.

@ KESTMPT,JLAN

1. Sekedar menyusui secara muthlaq tidaklah mengharamkan.

2. Susuan yang mengharamkan adalah yang dapat menghilang-
kan kelaparan.

3. As-Sunnah membatasi ayat al-Qur'an yangmuthlaq, rnengkhu-
suskan keumumannya dan menjelaskan mujmalnya.

4. Keseriusan Islam melindungi rumah tangga dari pemicu deka-
densi moral.

+Gd{
SUSUAN UNTI,JI( AhIAI( IDEWASA

(3) Dari Aisyah c*3,,, beliau berkata,
io. tol

. J o.. Lo-,l>J t it ,#t Jy) u ,ijtl! ,y t>;V

)b41 V ;N i; ,tA(,J

, c ,-i. 
-+ 4I&"

J

" Sahlah binti Suhail datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, se-

sungguhnya Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifuh bersama

kami di rumah kami sementara dia telah dewasa.' Beliau M men-
jawab, 'Susuilah dia agar knmu haram atasnya'. " Diriwayatkan
oleh Muslim.

O KOSA KATA
Sahlah binti Suhail : Adalah Sahlah binti Suhail bin Amr bin Abd

Syams bin Abd Wud bin Nashr bin Malik bin Hasl
bin Amir bin Lu'ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhr, istri Abu Hudzalf.ah, masuk Islam
di awal dakwah Islam, dan hijrah ke Habasyah

e15; ..Ul,--.- &-J

*uo
w rrvJr i:i{
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bersama suaminya.

Salim : Adalah Salim bin Ubaid bin Rabi'ah. Ada yang
berkata, Dia adalatr Salim bin Ma'qil, dia tumbuh
di rumah Abu Hudzaifah, dan Abu Hudzaifah
mengangkatnya setagai anak. Salim dahulu adalah
hamba sahaya milik seorang wanita dari Anshar.
Abu Hudzaifah menikahkan Salim dengan kepo-
nakannya, Hindur binti al-Walid bin Utbah bin
Rabi'ah. Salim adalah salah seorang sahabat yang
mulia, seorang qari' al-Qur'an, dia menjadi imam
bagi orang-orang \{uhajirin angkatan pertama di
sebuah tempat di Quba', padahal di antara mereka
terdapat Umar bin ril-Khaththab dan Abu Salamah,
karena dialah yanp; paling banyak al-Qur'annya.
Salim gugur syahid <li perang Yamamah pada masa
Khalifah Abu Bakar',+.+!,.

Mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah : Yakni sekutunya, dan Abu
Hudzaifah adalah lluhasysyim atau Hasyim atau
Husyaim bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syam bin
Abd Manaf bin Qrrshai. Abu Hudzaifah masuk
Islam sebelum Rasulullah masuk Darul Arqam.
Dia hijrah dua kali dan shalat menghadap kedua
kiblat, ikut serta dalam perang Badar dan seluruh
peperangan, di perang Badar dia ingin menantang
bapaknya berduel r;atu lawan safu, gugur syahid
di perang Yamamah.

lsi : Bersama kami di rtrmah kami, maksudnya selalu
masuk ke rumah karena dia selalu menyertai Abu
Hudzaifah qiH. Sali;n pulang ke rumah Abu Hu-
dzaifah sehingga dia melihat Sahlah binti Suhail
dengan pakaian rurnah.

i?lt ii* U 
[,,i; 

: Telah dewasa, yakni telah mencapai usia baligh.

* ,ef #)l: Susuilah dia agar kamu haram atasnya, mak-
sudnya susuilah dari air susrrnu agar dia menjadi
mahrammu untuk selamanya, dan kamu boleh
berkhalwat dengannya.
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Kinl"%alnh

o PEMBATTASAN
Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Aisyah \+i/,

l'rq V * ;)53 ,uri * U.';a: U.+ U,,at- ui iti

o;W,*J -u. 1- yi,; ^-,51.1',t4V J? M Cl ei ,i | , ,a

;r..1 il;t ,?r- gfw 'F ,,iit ,* u..W *,rW
u.J,V at g 

4,9)t Jlti \' :Jw M dt -{i ji i.al
d-:#Jt ;$ ,cJ-, i u'* ittr i;i $ ,tn j

"Bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syams,

salah seorang sahabat yang berpartisipasi di perang Badar bersama

Nabi, mengangkat Salim sebagai anaknya dan menikahknnnya de-

ngan keponakannya... -al-hadits- di dalamnya, Lnlu Sahlah binti
Suhail bin Amr al-Qurasyi kemudian al-Amiri -istri Abu Hudzai-

fah bin Utbah- datang kepada Nabi dan berkata, 'Ya Rasulullah,
kami dahulu telah rnenganggap Salim sebagai anak, sementara
Allah telah menurunkan apa yang telah engkau ketahui...'. " Lalu
dia menyebutkan haditsnya.

Kelanjutannya dipaparkan oleh al-Burqani dan Abu Dawud,

,.otiij 
"; ' 

'oz;3'v .#)i,ffi +r i*: Jta t61 ,J5:)

.yv9t .i.J.13i)b.bK
" B agaimana menurutmu? " Rasulullah M bersabda, " S usuilah dia. "

Lalu Sahlah menyusuinya lima kali (susuan), maka Salim berkedu-

duknn seperti anaknya dari susuan."

Ucapannya, (,;s; i v *. ittt j;\ sj) "sementara Allah telah me-

nurunkan apa yang engkaulcetahui," maksudnya adalah Firman Allah,

'FEy fti1(W { o97i'iJ--yi;^€1i l}'i Y

4,#f-'e'4i o
"Panggillah mereka (anak-annk angkat itu) dengan (memakni) namn

bapak-bapak merekn; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah me-

r ekn sebagai) saudar a- saudar amu seagama dan maula-ma'ulamu. "
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Muslim,L.i,l,# berkata, Amr bin an-Naqid dan Ibnu Abi Umar
menceritakan kepada kami, keduanga berkata, Sufyan bin Uyainah
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin al-Qasim dari
bapaknya dari Aisyah berkata,

eri +1,{)t JF') u- :ijtii M dt JLW d W o;q
,M #t itir '^;l; _*: )u; )yi b u"i+ #l *t €,
...-- J, ' . , , ' . '
ffi+r Jy:#\E k:-is'+)1 -qr3,Jjti.#)1

4 ,Y: ni '*; i :Jb:
"Sahlah binti Suhail datang ktpada Nabi M, dia berkata, 'Ya

Rasulullah, aku melihat (ketidak:;uknan) di wajah Abu Hudzaifah
karena masuknya Salim sedangkan dia mantan hamba sahaya.'
Beliau menjawab, 'Susuilah dia.' Sahlah berknta, 'Bagaimana bisa

aku menyusuinya sementara dia telah dewasa?' Rasulullah terse-
nyum dan bersabda, 'Aku tahu bahusa dia telah dewasa' ."
Amr menambahkan dalam haclitsnya,

l'_rJJ. V J,i oS 3

"Dia termasuk sahabat yang berpartisipasi dalam perang Badar."

Dalam riwayat Ibnu Abu lJmar,

$t iqt A,4
" Inlu Rasulullah tertawa. "

Ishaq bin Ibrahim al-Hanzheli dan Muhammad bin Abu
Umar menceritakan kepada kami diui ats-Tsaqafi, Ibnu Abi Umar
berkata, Abdul Wahhab ats-Tsaqal'i menceritakan kepada kami
dari Ayyub dari Ibnu Alu Mulaikah dari al-Qasim dari Aisyah,

'iG ,g ,! #1:2.4i, u,-,1 ,! Js .a-i, &-,1 Jy LiJtr 3i

,ivgr 4+u ei $.s:Y"ut,.iu! M 4t -W d.t e-
e4il &,1 ; e'L\ *1 +lrtl;l; yX-tV +wv,F3

'oc

.i+Jr .i^"[ 3 ,* UF *i)\ ,M ,Ftd iu; .(* 4.\ b
,341 +ri ,'^t;31 i ,pl,3ir.ii it+i ..a-i, A1.# e

.u,-iL 
&'_,1 # g
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"Bahwa Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah bersama Abu
Hudzaifah di rumah merekn. Malca dia -yakni binti Suhail- datang
kepada Nabi N, dan berkata, 'Sesungguhnya Salim telah dewasa

seperti laki-laki pada umumnya, dia mengerti apa yang mereka
mengerti. Diu masuk singgah kepada knmi, dan menurutku hal itu
menimbulkan sesuatu di hati Abu Hudzaifah.' Maka Nabi bersabda

kepadanya, 'Susuilah dia agar kamu menjadi haram atasnya, dan
apa yang ada di hati Abu Hudzaifah lenyap.' Lalu dia pulang dan
berkata, 'Aku telah menyusuinya maka lenyaplah apa yang ada di
dalam hati Abu Hudzaifah'."

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan al-Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya,

t-
,#t Jyi [ ,8jui W, 4t erq t*. u_. ,W ?"iU "Ji

eF- 
v *. sS ,w e w ,-u.it &-,1 ,)y d.1- w,v'"r1.

.* 4r *3i,Jb .dVll d.ri v *3,JVll
"Bahwa Sahlah Ornr, ,uOrrl bin Amr datang kepada Nabi seraya

berknta, 'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya Salim (dia memaksudkan

bagi Salim mantan hamba sahaya Abu Hudzaifah) bersama knmi di
rumlh, sementara dia telah dewasa dan mengerti apa yang dime-
ngerti laki-laki dewasa.' Beliau bersabda, 'Susuilah dia agar knmu

haram Atasnya'."

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Zainab binti
Ummu Salamah berkata,

+i t ge.rr 61;!r iytl' qSb ,yk il ,*,q'* { ,\tt
'ijt! tl;;i W-, *ut il-r-: e .tu ui |a*v &iL6 * l-:t-'oi
v, ,* ,y"- t4v'Ll ,'{t dy\i [ :iti u-'iL u! fil'L;
#)i:ffi +$l i*i Ju; .',os '+ i;,-it &.i u.i e3 ,h'," 4*,y"-p
"Llmmu Salamah berkata kepada Aisyah, 'srororg' orak yang telah
(mendekati) dewasa masukkepadamu di mana aku tidak menyukai-
nya masuk pada diriku.' Aisyah menjawab, 'Buknnknh kamu telah

mendapatknn keteladanan Rasulullah?' Aisyah berkata lagi, 'lstri
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Abu Hudzaifuh berkata, 'Ya Rasutullah, Salim masuk kepadaku pa-

dahal dia adalah laki-laki dewasa st'mentara pada diri Abu Hudzaifah
terdapat suatu keberatan.' Maka Rasulullah bersabda, 'Susuilah

dia agar dia bisa masuk kepadamu' ."

Dalam sebuah lafazh dari jalan Zainab binti Abu Salamah,
'ui 

,t- ,-:; # u 4r-i :'L:r,6. i:a M +lt t-i'* fi ,*.
nj;, o;t7 ri rJ :Jw .itL;gt i *rt $ pct di
e 6:! eLAt: 'bt JY'r l; :cjta; M +r )*: JL y a
w)I:ffi+!r j*:jGi,rir:; dv )*i beiL e) *,
.e.48 ai *S,s u di{ ,**3i :Jw .#, :li i;llra

..aiJ- ,.J *S ,p *" V ,b\3,dju!
" Aku mendengar Ummu Salamuh, istri Nabi M berkata kepada

Aisyah, 'Demi Allah, aku tidak rela dilihat oleh seorang anak yang
tidak memerlukan susu.' Aisyal, bertanya, 'Mengapa? Padahal
Sahlah binti Suhail telah datang kepada Rasulullah, dia berkata,
'Ya Rasulullah, demi Allah aku melihat sesuatu di wajah Abu Hu-
dzaifah karena keberadaan Salim isinggah di rumah).' Rasulullah
M bersabda, 'Susuilah dia.' Dia berkata, 'Dia telah berjenggot.'
Beliau M bersabda, 'Susuilah dia niscaya apa yang ada di wajah
Abu Hudzaifuh lenyap.' Dia berknta, 'Demi Allah, aku tidak menge-

tahuinya di wajah Abu Hudzatfah ."

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Zainab binti Abu
Salamah bahwa ibunya, Ummu Salalnah, istri Nabi M berkata,

;*: *v1t +,t3ri':4b J;qbl M ,+lt *i j.v ;,i
d.a.M inr i::i: t4.;ii eai; 'j1 r.i; 

ji i,btr :u,q
.W.r: i S'*Vgt y*, b\ q+,Ha 3^ wJate

"sebagian istri Nabi menolak seseorang ,irggoi padn mereka dengan
sebab susuan itu, merekn berkata k'pada Aisyah, 'Demi Allah, tidak-
lah kami melihat ini melainknn se,buah keringanan yang diberikan
Rasulullah secara khusus untuk S:alim. Tidak seorang pun masuk
singgah padn kami dan melihat karui dengan sebab sltsuan ini'."
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Demikianlah, dan klaim kekhususan untuk Salim adalah
mengandung kemungkinan, meskipun itu menyelisihi prinsip
dasar. Bersama kemtmgkinan bahwa ia tidak khusus untuk Salim,
maka tidak ada pertentangan antara disusuinya laki-laki dewasa
dengan sabda Nabi,

.*t4,-{t 34 abv'.)t t;;l
"Susuan itu hanyalah disebabkan oleh kelaparan," karena laki-

laki dewasa pun bisa kenyang oleh susu wanita, dan kelaparannya
tertanggul angi. W allahu a' lam.

+G"r't
SUSU SUAMI

@l Dari Aisyah €F,,

,.-,t-ioir r:,i. W ii'g- ;t+ -*))t oi ei {3i 
'"Ji

&41 **iffi +r i*: ;t+ tLti ,'n 'rd- 'ri, 
' dtf'&iti

-o
,!-3i'dl-, db n ili ii d.,/:v *LL*

"Bahwa Aflah saudara Abu al-Qu'ais datang kepada Aisyah me-

minta izin setelah turunnya hijab. Aisyah berkata, Aku menolak

permintaannya, lalu ketika Rasulullah M, pulang, aku sampaikan

kepadanya apa yang aku lakukan. Beliau memintaku mengizinkan-
nya singgah padaku seraya bersabda, 'Sesungguhnya dia adalah

pamanmu'. " Muttafaq alaihi.

0 Kosa KATA

*nt C ei 6iJi : Aflah saudara Abu al-Qu'ais. Tercantum di seba-

gian riwayat Muslim, Aflah bin Qu'ais. Di sebagian
riwayat Muslim lainnya, Aflah bin Abu Qu'ais. Di
sebagian riwayat Muslim lairurya tercantum, "Abu
al-Qu'ais meminta izin kepadanya." Di sebagian
riwayat dari jalan Atha': "Pamanku sesusuan Abu
al-]a'ad meminta izin kepadaku." Penulis berkata
di Fath al-Bari, "Para perawi lain dari Hisyam ber-
kata, Aflah saudara Abu al-Qu'ais sebagaimana

lt- -
d u-,
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?t++Jr qW

hal itu telah masyhur. Dan begitulah yang dikata-
kan oleh kawan-ka,van Urwah. Tercantum di Sa'id
bin Manshur dari jalan al-Qasim bin Muhammad
bahwa Abu al-Qu'ais datang meminta izin kepada
Aisyah untuk singgah, ia diriwayatkan oleh ath-
Thabrani di al-Ausath darijalan al-Qasim dari Abu
Qu'ais, dan yang mahfuzh adalahbahwa yang me-
minta izin adalah Aflah dan Abu al-Qu'ais adalah
saudaranya.

Al-Qurthubi berkata, "Semua riwayat tersebut
adalah keliru kecrrali yang menyatakan Aflah
saudara Abu al-Qu ais atau Abu al-]a'ad karena ia
adalah kunyah Aflah."

Aku berkata, "Kalarr kamu mengkaji apa yang aku
tulis, niscaya kamu mengetahui bahwa kebanyak-
an riwayat itu tidal< ada salah praduga di dalam-
nya dan Atha' tidak keliru ketika dia berkata,'Abu
al-la'ad, karena ada kemungkinan dia mengetahui
kunyah Aflah. Adap,un nama Abu al-Qu'ais, maka
aku belum menernukannya kecuali apa yang
dikatakan oleh ad-Daruquthni, dia adalah Wa'iI
bin Aflah al-Asy'ar[, dan Ibnu Abdul Bar menye-
butkan ini. Dia juga menyebutkan bahwa nama-
nya adalah Ja'ad, berdasarkan hal ini, maka nama
saudaranya sama rlengan nama bapaknya, ada
kemungkinan Abu al-Qu'ais dinasabkan kepada
kakeknya sehingga namanya sendiri adalah Wa'il
bin Qu'ais bin Aflat bin al-Qu'ais.

Siii+ iE : Dia datar.g kepada Aisyah meminta izin
setelah turunnya hi.iab, maksudnya dia datang ke
rumah Aisyah dan meminta izin masuk dan ber-
khalwat dengannya, karena dia adalah paman su-
suannya/ dan hal itr setelah turunnya ayat hijab.
Yaitu Firman Allah,

4 y6,\i e SiliA Ci:' i' 5Y 6$fi
"Apabila lcnmu meminta sesuatu (keperluan) kepada

Rob 0,af,6a,86
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mereka (istri-istri Nabil, maka mintalah dari belakang
tabir." (Al-Ahzab: 53).

'd $T bi i*tS: Lalu aku menolak permintaannya, maksudnya aku
tidak setuju dia masuk danberkha/a;af denganku
karena menurutku susuan itu hanya berkaitan
dengan ibu susu saja, bukan dengan suami dari

_ pemilik susu.

*b qlu.'ifti : Lalu aku sampaikan kepadanya apa yang aku' Iakukan, maksudnya aku menyampaikan kepada-
nya bahwa Aflah meminta izin dan penolakanku
terhadap permintaan izinnya dan keinginannya
berkhalwat denganku.

:)b'4 OtT 
';)i 

A?Y: Beliau memerintahkanku mengiz,inkannya
singgah padaku, maksudnya Rasulullah membo-

4k ';l:ib: :

lehkanku untuk memberinya izin masuk dan ber-
khalwat denganku.

Beliau bersabda, "Sesungguhnya dia adalah pa-
manmu." Maksudnya pamanmu sesusuan karena
saudaranya yakni Abu al-Qu'ais adalah suami bagi
wanita yang menyusui Aisyah dari air susunya.

Di sebagian riwayat Muslim tercantum, "Abu al-
Qu'ais adalah saudara Aisyah sesusuan."

Di sebagian riwayat Muslim lainnya, "Abu al-
Qu'ais adalah suami dari wanita yang menyusui
Aisyah."

O PEMBAHASAN
Al-Bukhari memaparkan di kitab nikah pada bab'Laban al-

Fahli'dari jalan Ibnu Syihab dari Urwah bin az-Zubair dari Aisyah
\ejar,

,yv9t b W ,fu ,t4$;';t;\rv o*.ill .r,i t l /i1'31
i;i'w,"iti:"i rv,it ,;"rd'Li i| qht ii:ri u

"Bahwa Aftah saudara Abu at-Qu':rt -rlr-;jr":7":ri)
Aisyah, dia adalah paman sesusuan Aisyah setelah (ayail hijab
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turun, Aisyah berkata, Aku mer;olak memberikan izin untuknya.
Ketika Rasulullah pulang, aku nrcngabarkan kepadanya apa yang
aku lakukan, maka beliau memintaku untuk mengizinkannya. "

Di sebuah lafazh al-Bukhari yang dia cantumkan di kitab
asy-Syahadat darijalan Irak bin Malik dari Urwah bin az-Zubair
dari Aisyah berkata,

,.Lsa rq.r{r uis q e**i i9 ,n Lti * ai * ;:;:t*,r

V ,S ;,citi! ,zi A s;l';iA 4:t-2i,iu s6.l; qr
' i Sny',i-Gi Or+ ,iw M,+' .r;.1; .rJl,q--L

" Aflah meminta izin kepadaku letapi aku tidak memberikan izin
untuknya, maka dia berknta, 'Mengapa kamu berhijab dnriku padahal
aku adalah pamanmu?;" Aku bertanya, 'Bagaimana bisa begitu?'
Dia menjautab, 'Kfrmu disusui oleh istri saudaraku dengan air susu
saudaraku itu'.' Aisyah berkata, Maka aku bertanya tentang hal
ini kepada Rasulullah. Maka Rasulullah bersabda, 'Aflah benar,
izinknn dia'."
Di sebuah Lafazh al-Bukhari dari jalan Syu'aib dari az-Zuhri,

maka Aisyah berkata,

$ A ,*it ui ;ei'orl ,M et Jt-: t;'t*i ;:, '^) ili !
. rAar,ri ii 1t ;g;:i # :, i;*.ri

" Aku tidak mengizinkannya selLingga aku meminta izin kepada
Rasulullah karena yflng menyusuiku bukan saudaranya, Abu al-
Qu'ais tetapi istri Abu al-Qu'ais."

Muslim membawakan hadits ini dengan lafazh-lafazhyang
banyak sebagaimana telah aku isyaratkan di kosa kata hadits ini.
Muslim meriwayatkan dari jalan Malik dari Ibnu Syihab dari
Urwah bin az-Zubair dari Aisyah dergan lafazhyang dekat kepada
hadits pertama yang aku paparkan dari al-Bukhari di awal pem-
bahasan ini.

Kemudian Muslim membawakannya dari jalan Sufyan bin
Uyainah dari az-Zrlui dari Urwah dari Aisyah berkata,

"# *i U.Ui **lt a s* +vi
"Pamnnku sesusuan, Aflah bin ,,tUu Qu'ais datang kepadaku ..."

tsa6 naf,ho,88
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Lalu dia menyebutkan hadits senada dengan hadits Malik dengan
tambahan, aku berkata,

,#.:i lrn E; ,iti p1gt #r.;si,liryst ;*:i tat
"Sesungguhnya yang menyusuiku hanyalah perempuan ini, se-

dangkan laki-laki itu belum pernah menyusuiku." Beliau bersabda,
" Semoga kedua tanganmu atau tangan kananmu berdebu."l

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Yunus dari Ibnu
Syihab dari Urwah bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya,

../6,!r Ji u q W i):rl;- ,*nt C ;i 4"i ^+ 
'rt

L . et. , ,,$tj l)is :ils.G UV -1eV9t b'a^yG U.i ,-*|it A ;rSS-

$ e ,*aru.i'\y,ffi +rr i*:it;\ti ,F e\ ili i
{t JFi ,yt ws :uy ,rsv .tilt Gs}3i ;rgj 6a3i
,,*';t;t* ,t;t+ ,*;:t C ei eli'li,int iyru-.,-i3 ffi

d erty,M ,At iuf ,;jr; .a;s:r*\ GL'd J1i ii U;t
"Bahwa Aflah, saudara Abu al-Qu'ais datang meminta izin kepa-

danya setelah (ayail hijab turun. Abu al-Qu'ais adalah bapak susu
Aisyah. Aisyah berkata, makn aku berknta, 'Demi Allah, aku tidak
mengizinknn Aflah sehingga aku meminta izin kepada Rasulullah
Mkarena yang menyusuiku bukanlah Abu al-Qu'ais akan tetapi
istrinya yang telah menyusuiku.' Aisyah berknta, Ketika Rnsulullah
pulang, aku berknta, 'Ya Rasulullah, Aflah saudara Abu al-Qu'ais
datang meminta izin singgah padaku sementara aku benci meng-
izinknnnya sehingga aku meminta izinmu.' Aisyah berkata, Nabi
menjawab,' lzinknnlah dia' .'
Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Ibnu Numair dari

Hisyam dari bapaknya dari Aisyah berkata,

"'w1 
;+ 'd i1i ii ,t1b ,* iit* ywg a ,* ,t+

ywgt b ,*'ut,4 ffi +rr i*t ;t+ vtr ,M bt J-n:

Ungkapan "Semoga kedua tanganmu atau tangan kananmu berdebu." Ber-
makna doa tapi tidak dimaksudkan makna hakikatnya. Maksudnya semoga
kamu beruntung. Ed. T.
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.+w 4* u,]t:ffi rll J-r-: iw .'^)'bd Li L{'b * ilLr
d*'#';\'lC ,hlt '*?,';::'ei4t *-';'i *il '.'ii

,*
"Pamanku sesusuan datang kepudaku meminta izin masuk, mlka
aku menolak memberikannya izin sehingga aku berkonsultasi de-

ngan Rasulullah. Ketika Rasulult.ah pulang, aku berknta, 'Sesung-

guhnya pamanku sesusuan memida izin masuk tetapi aku menolak

memb eriknnny a izin,' Rasulullal' ber sabda,' B iarkanlah p amanmu

masuk kepadamu.' Aku berkata, 'Yang menyusuiku adalah wanita
itu buknn laki-laki itu.' Belaiu bersabda, 'Sesungguhnya dia paman-

mu, biarknnlah dia masuk'."

Dalam sebuah lafazh dari jalan Abu Mu'awiyah dari Hisyam
dengan sanad yang sama dengan riwayat senada, hanya saja dia
berkata' 

.,#at ;i 14* d;rt*,t

" Abu al-Qu'ais meminta izin kepzdanya."

Dalam sebuah lafazh Muslim ctari jalan Ibnu Juraij dari Atha'
bahwa Urwah btn az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah
mengabarkan kepad arty a, Aisyah be rkata,

*jl ,i,+ d.is)'iisi,g+it ;i ,*wgt 'a ,y g; ;:t\*,t
ral +;:i ;-*1 ,ic.etJi f d W :;Jt ,V Wi 1*it -il ;^

tkri9!.,.q;
"Paffian sesusuanku, Abu al-la'ad meminta izin masuk kepadaku,
maka aku menolaknya." (Hisyam berkata kepadaku, sebenarnya dia
adalah Abu al-Qu'ais), ketika Nobi M, pulang, aku katakan kepa-

danya tentang hal tersebut, beliau M bersabda, "Mengapa kamu
tidak mengizinknnnya? Semoga langan kananmu atau tanganmu
berdebu."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan al-Laits dariYazid
bin Abu Habib dari Irak dari Urwah dari Aisyah bahwa Aisyah
mengabarkan kepad any a,

j?:vloa;il44b il'r*r -i*i F-- yvgt bW Ji
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v atwgt b ?fiiyl+ &r3r ) ,til itfi,Miut iy:
.,r:it b (F-

"BahTDa paman sesusuannya yang bernama Aflah meminta izin
masuk kepadanya, maka dia menolaknya,lalu dia menyampaikan
(hal itu) kepada Rasulullah, makn beliau bersabda, 'langan berhijab
darinya karena hubungan susuan itu mengharamknn sesuatu yang
diharamknn karena hubungan nasab' . "

Dalam sebuah lafazhMuslim dari jalan Syu'bah dari al-Hakam
dari Irak bin Malik dari Urwah dari Aisyah berkata,

,,!-b ,t1,,,tr:b ,'d JtT ii i,{U

$b ry

;4 u es,sv;i:*1
'1 

,r*'ti .g;1 'a\';t +t::*r\
,e)$t ,ytl:JVt ,o) ,!):

" Aflah bin Qu'ais meminta izin masuk kepadaku, makn aku menolak

memb erikanny a izin, I alu dia mengirimkan ( utusan) kep adaku,
'Aku adalah pamanmu, knmu disusui oleh istri saudaraku.' (Aisyah

berknta,) 'Tetapi aku tetap menolak memberiknnnya izin lalu Rasu-
lullah datang, maku aku mengataknn hal ini kepadanya. Beliau ber-

sabdn, 'Biarkan dia masukkepadamu, knrena dia adnlah pamanmu' ."
Hadits shahih yang Muttafaq Alaih ini mengandung dalil

yang jelas bahwa air susu milik seorang laki-laki itu berkaitan erat
dengan pengharaman, dan karenanya pengharaman menular.
Seandainya ada seorang laki-laki beristri dua, istri pertama menyu-
sui anak laki-laki, dan istri kedua menyusui anak wanita, maka
kedua anak tersebut haram dinikahkan karena keduanya adalah
saudara sesusuan, karena air susu itu milik laki-laki tersebut, walau-
pun keduanya tidak berkumpul pada satu tetek ibu yang sama.

o I(ESTMPLTLAN
1. Susu milik suami berkaitan dengan pengharamary dan karena-

nya pengharaman itu menular.

2. Kesungguhan Aisyah untuk tidak melakukan sesuatu kecuali
dalam batas-batas syariat.

Rab Ra.f,ha' 91
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PENGHARAMAN I'ENGAN LIMA SUSUAN

(5) Dari Aisyah €tr, beliau berkata,
t.ot,ifr lvW 2w') :k ')T;tt ;v Jil Lq, i6

W uJg+r J-: irt,ev*i &-.';; C
-'r1 L ,

91i.Jl 'A tA
"Dahulu pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur'an adalah;
sepuluh kali susuan yang diketahui dapat mengharamkan kemudian
dinasakh dengan lima kali yang diketahui, lalu Rasulullah wafat
sementara ia termasuk yang dibaca di dakm al-Qur'an." Diriwa-
yatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA

)T;ll ;y iii W: Pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur'an
maksudnya pada s;esuatu yang diwahyukan ke-
pada Nabi ffi.

LUIUu : Yang diketahui, yeLkni dengan jelas, terang, dan
mengenyangkan.

U"l" : Dapat mengharaml<an, maksudnya menimbulkan
pengharaman anta;:a ibu susu dengan anak yang
disusui sehingga ibtr tersebut menjadi ibu susunya,
anak-anak ibu ters,:but adalah saudara-saudara-
nya sesusuan dan s"rami dari pemilik susu adalah
bapak susunya.

- t.,i.. .i , ? ' 'aVj;; ,-h 'H 
6-i : Kemudian ia dinasakh dengan lima kali' yarrg diketahui, maksudnya kemudian Allah me-

rubah hukum ini dan menjadikan pengharaman
hanya dengan lima kali susuan yang jelas, terang,
dan mengenyangkar.

)Titt bif-W ei W itJyie:|:LaruRasulullah wafat se-
mentara ia termasuk yang dibaca di dalam al-
Qur'an, maksudnya Rasulullah kembali kepada
Allah sementara hukum terakhir ini tidak dirasakh.
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O PEMBAHASAN
Tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa (penetapan)

al-Qur'an hanya melalui jalan mutawatir dan bahwa qira-at ahad
(bacaan seseorang) adalah qira'at syadz, tidak boleh dibaca di dalam
shalat. Kaum Muslimin juga telahbersepakatbahwa ucapan Aisyah,

)igt biAW:-,^3M*rt i*: il;
"Lalu Rasulullah wafat, sementara ia termasuk yang dibaca dari al-

Qur'an,"
bahwa tidak boleh membaca, *ul$ ?Vii r,:.l,! (lima kali susuan
yang diketahui) dengan dasar bahwa ia adalah bagian dari al-
Qur'an, karena statusnya tidak terlepas dari qira-at ahad, maka ia
telah dinasakh pada tilawahnya secara pasti, sementara tidak ada
nasakh setelah Rasulullah.

(An-Nawawi menjelaskan) makna ucapan Aisyah,

iTtilt 'ui{W:fi# +r J_*: ,?*
"Lalu Rasulullah wafat sementara ia termasuk yang dibaca dari al-

Qur'an."
Dia berkata, "Nasakft dengan lima kali susuan turun bela-

kangan, sampai-sampai Nabi ffi wafat sementara sebagian orang
ada yang masih membaca, ?Wi ;:;; "Limaknli susuan," dan meng-
anggapnya termasuk al-Qur'an yang dibaca, hal itu karena dia
belum mengetahui nasakh karena kedekatan waktunya, lalu ketika
mereka mengetahui nasakh, mereka meninggalkannya dan berse-
pakat bahwa (kalimat) ini tidak dibaca. Hanya saja berita Aisyah
ini berkedudukan sama dengan hadits sehingga ia bisa dijadikan
dalil bahwa susuan yang mengharamkan adalah lima kali susuan
yang diketahui.

Muslim meriwayatkan hadits Aisyah dari tiga jalan, dia
berkata, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata,
Aku membaca di hadapan Malik dari Abdullah bin Abu Bakar
dari Amrah dari Aisyah bahwa dia berkata,

.tt,H f ,G"d ?ulw zv,ii 't ,sTit J. iii Lig rG

)TFtgiAW1fiM-pr i*3 igt,qv!;; #,
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"Dahulu pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur'an adalah;
sepuluh kali susuan yang diketahui dapat mengharamkan kemudian

ia dinasakh dengan lima kali yang diketahui lalu Rasulullah wafat
sementara ia termasukyang dibaca dari al-Qur'an."

Abdullah bin Maslamah al-t]a'nabi menceritakan kepada
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Yahya
yaitu Ibnu Sa'id dari Amrah bahwa dia mendengar Aisyah berkata
menjelaskan susuan yang dapat mengharamkan. Amrah berkata,
Aisyah berkata,

,.>v);; ,re; vt ii i ,*vtw *Q: 'X qt ir ,f Ji
"Telah turun di dalam al-Qur'an sepuluh knli susuan yang diketa-

hui kemudian turun pula lima knli susuan yang dikttahui."

Muhammad bin al-Mutsannl menceritakan kepada kami,
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku men-
dengar Yahya bin Sa'id berkata, Amrah mengabarkan kepadaku
bahwa dia mendengar Aisyah berk;rta dengan lafazh yang sama."

Al - Ha f izh di at -T alkhi sh al -H ab ir b erkata, hadi ts Aisyah,

;; p ,$rt zvlw ?vi3 * tTit J. i;i kg i6
V - I V J^ - , J , - J , J V, .

iiiilr aiAW,:fiffi,iur J-n3 ep,2viw ,F,
"Dahulu pada sesuatu yang diturunkan dari al-Qur'an adalah;
sepuluh knli susuan yang diketahii dapat mengharamkan kemudian

dinasakh dengan lima kali yang diketahui,lalu Rasulullah wafat
sementara ia termasuk yang dibaca dari al-Qur'an." Diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Aisyah.

Dan ucapannya, "Dan hal tersr:but dibawakan (pada penger-
tian) bacaan hukum ayat tersebut, mlksudnya zahir ucapan Aisyah,
(qTit 'u1*W :fi) 'Dan ia termasuk yang dibaca dari al-Qur'an' ada-
lah bahwa ia masih tercantum dan dibaca, padahal tidak demikian.

]adi maksudnya adalah dibaca dari r;egi hukum.

Ada yang mengatakan, Yang rlimaksud dengan (Ai 'Rasu-

lullah u)afat' adalah menjelang wafat atau orang yang terus mem-
bacanya tidak mengetahui bahwa ia telah mlnsukh."
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O I(ESIMPULAN
1. Susuan yang dapat mengharamkan pertama kali adalah sePu-

luh kali yang diketahui (jelas mengenyangkan).

2. Lalu ia dirusakh oleh lima kali susuan yang diketahui (jelas dan
mengenyangkan).

3. Hukum yang kedua ini tidak dinasakh.

4. Sunnah itu dapat membatasi ayat yang mutlak.

+c*r't
(6) Dari Ibnu Abbas #,,

WL,CP V r4Y,,st;' t'p *t 'b t:-ri M +ft 3i
"1t

,;ri.Jr b (nv 4bw9t iy (r:,yvlt b q\ at
"Bahwa Nabi M dianjurkan untuk (menikahi) putri Hamzah. Maka
beliau M bersabda, 'DiA tidak halal untukku, knrena dia adalah ke-

ponakanku sesusltan, dan apa-apa yang haram disebabkan susuan

adalah sebagaimana apa-apa yang haram disebabkan oleh nasab."
Muttafaq alaihi.

0 KosA
t'u6'*t ,* atl: Dianjurkan menikahi putri Hamzah, maksud-

nya Nabi dianjurkan menikahi putri pamannya,
Hamzah.

Putri Hamzah : Adalah Umamah atau Umarah atau Salma atau
Aisyah atau Fathimah atau Amatullah atau Ya'la
atau Ummu al-Fadhl binti Hamzah bin Abdul
Muththalib bin Hasyim bin Abd Manaf al-Hasyi-
miyah al-Qurasyiyah. Dialah yang menyusul
Rasulullah ketika beliau meninggalkan Makkah
pada umrah qadha' dan memanggil-manggil Nabi
M, "Wahai pamanku." Ibunya adalah Salma binti
Umais 4r, saudara Asma'binti Umais €1,.

Dia tidak halal untukku, yakni aku tidak boleh
menikah dengan putri Hamzah.
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y)gl b €i 
"ut 

W!:-Karena dia adalah keponakanku sesusuan
yakrii karena aku adalah paman susunya karena
hamba sahaya Abu Lahab Tsuwaibah menyusui
Rasulullah ffi bersama Hamzah bin Abdul Muth-
thalib bersama Abu Salamah.

=;*\t 
b (Hu tljt b iF!: Apa-apa yang haram disebabkan

S-usuan adalah sebagaimana apa-apa yang haram
disebabkan oleh:tasab, maksudnya susuan itu
menimbulkan pe ngharaman antara ibu susu
dengan anak yang disusuinya sebagaimana nasab
dan kerabat memberlakukan demikian.

o PEMBAIIAIiAITI
Al-Bukhari'Jilt? meriwayatkan di umrah qadha' dari hadits

al-Bara' berkata,

"Fq 
t|q'bi'ek yi ;.G,aiiail ,$ e M dt ;*Lt w

+utr G t* ,p1i r>s q, ebi J" e.;,l Jt ,;k
in 'p { ,rjr; M *r J--, i-sJ * eG u rii :r;3
J) 3#J ui #l ,tl,i !t*l u +ir i;-,', a:i # ! ,t+
:!ys. Jv fl +ul * i.3br vi3 ,irr i*36 ,i6 lrt *
et i*: GV .ri:i 4t;i ri +r; ,i ,W irt .+r iyr: e\
J: isJ -;ti u U,t ,e,* ,Jj<i 'U.*" ,AS ,+qlt M
c*i,lis ,7tAt e i-a,t 'it cY' e^ b:*-.i .+r.+p

b!,lrr1 *V-r,\ b * y .,i; ,'^r*-Ll St'rl a.,*\W1 b
$ ,rylw ,W tyi,J+1' ,rils t4;s t{r .U e iti stii

4t 4,1&,#t tP J-t,i' ,rit r;a,tb 7*\ '*4
@tA, jq ,u*.Eb ,W e:6 f u V V,,s*s i'F
iv .";a3 -s-)i ,Y W (aiti ,qn-a; *!ib ,;.1 d;3i :wi'

WeS * 4\ ry;4 iu: ,tr ,*; ,?r ti'tti ui ,4p
'it i,ju: ,Wt4M gerq # ,;;i *.t ,k-: Jvl ,F
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,4i,j4 iW qvi: q ui,,#j6; .p!r l;..
-a'

t3i't1 ,,y jti; .tIVr" JuFi,>:i ,4;1 ivi .*i &9r
.yvgt b ,?i *.r VL,iv ri'p ,:i

" Manakala Nabi M berumrah di Dzul Qa'dah, maka penduduk
Makkah menolak membiarkannya masuk Makknh sehingga beliau

W menyepakati merekn (untuk berumrah tahun depan) dan (hanya)

bermukim tiga hari di Makkah. Manakala perjanjian tersebut ditulis,
mereka (kaum Muslimin) menulis, 'lni adalah yang disepaknti oleh

Muhammad Rasulullah.' Mereka (kaum kafir Quraisy) berkata,
'Kami tidak mengakuimu sebagai Rasulullah, knlau kami mengeta-

hui dirimu adalah Rasulullah niscaya knmi tidak menghalangimu
sedikit pun, akan tetapi kamu adalah Muhammad bin Abdullah.'
Beliau M bersabda, 'Aku adalah Rasulullah, dan aku adalah Mu-
hammad bin Abdullah.' Kemudian beliau #-bersabda kepada Ali,
'Hapuslah (kata) Rasulullah.' Ali menjawab, 'Tidak, demi Allah,
aku tidak akan menghapusnya untuk selamanya.' Makn Rasulullah
mengambil lembar tulisan tersebut padahal beliau tidak bisa menu-
lis. Maka beliau menulis (dengan bantuan Ali),'lni adalah apa

yang disepaknti oleh Muhammad bin Abdullah, tidak ada seorang
pun yang boleh membawa masuk senjata ke Makknh kecuali pisau
di kantong-kantong air. Tidak seorang pun boleh membawa sese-

lrang dari keluarganya keluar dari Makkah jika dia ingin meng-
ikutinya, sedangkan Muhammad tidak boleh melarang seorang
pun dari sahabatnya yang hendak tinggal di Makkah.' Manakala
Rasulullah telah masuk Makkah dan waktu yang disepakati telah
habis, maka mereka mendatangi Ali seraya berkata, 'Katakan
kepada knwanmu, 'Keluarlah dari (daerah) knmi, karena tuaktunya
telah habis' .' Maka Nabi M keluar (Makkah), lalu putri Hamzah
mengikutinya sambil memanggil, 'Wahai pamanku, wahai paman-
ku.' Makn Ali menyambutnya lalu menggandeng tangannya. Ali
berkata kepada Fathimah,'Ambil sepupumu ini.' Maka Fathimah
menggendongnya. Seterusnya putri Hamzah ini diperebutknn oleh

Ali, Zaid dan la'far. Ali berkata, 'Aku yang menyambutnya, dan
dia adalah anak pamanku.' la'far berknta, 'DiA juga putri paman-
ku, malah bibinya adalah istriku.' Zaid berkata, 'Dia adalah anak
saudaraku.' Maka Nabi M memutuskan putri Hamzah diasuh oleh
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bibinya, beliau bersabda, "Bibi (saudari ibu) berkedudukan sama

dengan ibu (dalam masalah penSasuhan).' Nabi Mbersabda kepada

Ali, 'Kamu dariku, dan aku dtrimu.' Nabi iW bersabda kepada

la'far, 'Kamu menyerupai bentttk fisik diriku dan akhlakku.' Nabi
M bersabda kepada Zaid, 'Kamt' adalah saudara dan maula knmi.'
Ali berkata kepadn Nabi M, 'Mengapa engkau tidak menikahi putri
Hamzah?' Nabi menjawab, 'Dia cdalah keponnkanku dari susuln' ."

Al-Bukhari menurunkannya di kitab syahadat dari hadits
Ibnu Abbas +.#, berkata, Nabi M bersabda tentang putri Hamzah,

i r, ..- 
' 

..1
b F\ *,,",--"riJl ,y (i;-v Ult b (F",.! i+ V

yvgl
'Dia tidak halal untukku, apa-apa yang haram karena susuan ada-

lah sebagaimana apa-apa yang haram karenn nasab. Dia adalah anak

saudaraku dari susuan. "

Al-Bukhari menurunkannya di kitab nikah dari jalan Jabir bin
Zaid dari Ibnu Abbas C* berkata,

ywgt b Fi-*.tWt,Juti4 4t tJF vi 'ffi d,C
"Dikatakan k pod, Nabi, 'Mengapa engkau tidak menikai'Orrfon
putri Hamzah?' Beliau M, menanggapi, 'Sesungguhnya dia itu
kep onaknnklt se susuan' . "

Muslim meriwayatkan dari hadits Ali.S, dia berkata, aku
berkata,

t{! f ryt ,iw tVi3 #? e o'y 4) v ,iut JF: U
, ' o t - . t ...,- L ,eitwL,d,En wL:ffi st J-: Ju; .;'p q ,di ,&li

.yw'Jt b,ri
"Ya Rasulullah, mengapa engkalt memilih pada bani Quraisy dan

mengacuhknn lumi (bani Hasyim)." Nabi bersabda, " Apaknh kamu
mempunyai sesuatu?" Aktt menjawab, "Ya, putri Hamzah." Rnsu-
Iullah bersabda, "Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, dia adalah

kep onalunku sesusuan. "

Kemudian Muslim memaparkan dari hadits Jabir bin Zaid
dari Ibnu Abbas +is dengan lafazh'.{ar:tg sama dengan yang dipa-
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parkan penulis, hanya saja di akhirnya Nabi bersabda,

.fr'Jt u ('fru ab$'lt u (rti
" Apa-apa yang haram knrena susuan adalah sebagaimana apa-apa

yang haram karena kekerabatan."

Dalam sebuah laf.azh,

,;"*r b (F.v abwgt ;y lfrfV
" sesungguhnya apa-apa yang haram karena susufln adalah seba-

gaimana apa-apa yang haram knrena nflsflb."

Dalam sebuah laf.azh Muslim dari jalan Humaid bin Abdur-
rahman berkata, Aku mendengar Umriiu Salamah, istri Nabi ber-
kata,

Yi ,jg ,i vp *t e et Jlti U Ci Gi ,M-, et |yl E
.y.;1t b eii;";Lt,iri r.*-ti.:.lt * i.rF -i..+LX

"Dikntakan k podo Rasulul-Jah M, 'Ya Rnsulullah, *rrgopr rngkou
membiarkan putri Hamzah?' Atau dikatakan kepada Nabi, 'Me-
ngapa engkau tidak melamar putri Hamzah bin Abdul Muththalib?'
Beliau menjawab, 'Hamzah adalah saudaraku sesusuan'."

Ucapannya di dalam hadits, oy dengan fa' dan nun drfathah
dan wawu ditasydid setelahnya adalah qaf bermakna memilih, di-
ambil dari'ii!l yang berarti pilihan dari sesuatu. DikatakanGJ; o;
yang berarti sangat memilih dan memilih sesuatu dengan teliti,
maksudnya "Ya Rasulullah, mengapa engkau lebih suka memilih
istri dari Quraisy dan meninggalkan Bani Hasyim?"

Sabda Nabi, (:-,J' 'U (rtv ^tvjt b (H) "Apa-apayangharam

disebabkan susuan adalah sebagaimana apa-apa yang haram disebabkan
nasab." Bukan berlaku urnum.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Para ulama berkata, 'Ada empat
wanita yang dikecualikan dari keumuman sabda Nabi tersebut.

Pertama: Ibunya saudara di dalam nasab adalah haram karena
dia adalah ibu atau istri bapak, sedangkan dalam susuan, terka-
dang dia wanita asing,lalu dia menyusui seorang anak, maka dia
tidak haram bagi saudara anak tersebut.
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Kedua: Ibunya cucu di dalam nasab adalah haram karena dia
adalah anak perempuan atau istri dari anak iaki-laki (menantu),
sedangkan dalam hal susuan terkadang dia wanita asing, lalu dia
menyusui cucu, maka dia tidak haram bagi kakeknya.

Ketiga: Neneknya anak di dalam nasab adalah haram karena
dia adalah ibu atau ibunya istri, sedangkan dalam hal susuan terka-
dang dia wanita asing lalu dia men'7usui seorang anak, maka bapak
anak tersebut boleh menikahinya.

Keempat: Saudaranya anak di dalam nasab adalah haram ka-
rena dia adalah anak perempuan etau anak tiri, sedangkan dalam
hal susuan terkadang ada wanitil asing lalu dia menyusui seorang
anak, maka dia tidak haram bagi arzafu1y3."

Demikianlah, mahram kar:ena susuan terbatas pada perni-
kahan, dibolehkannya khalwat, melihat dan bepergian. Adapun
selain itu: Warisan, kewajiban rufkah, pemerdekaan dengan kepe-
milikan (apabila menjadi hamba srahaya), maka hal ini khusus untuk
nasab. Di sinilah titik perbedaan dengan nasab.

O KESIMPULAN
1. Keponakan dari susuan tidak halal.

2. Apa-apa yang haram disebabkan susuan adalah sebagaimana
apa-apa yang haram disebabkan nasab.

+c'c,
(7, Dari Ummu Salamah €F,, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

.pu+,lt ,PoSs;w'ir 6*unyy'91 'a(fi'l
"Susltan itu tidak mengharamlem kecuali susuan yang membelah

usus dan terjadi sebelum penyap;han " Diriwayatkan oleh at-Tir-
rnidzi, hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.

O KOSA KATA

*91 b (#Y: Susuan tidak mengharamkan, maksudnya su-
' suan itu tidak dianggap sebagai pemberi pengaruh

pada pengharaman, penyebar pengharaman, dan
pemboleh berkhalu'at.
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;li;!r ,:l Kecuali susuan yang membelah usus, maksudnya
membelah usus anak yang disusui, mengalir
padanya dan berpengaruh kepadanya dari segi
asupan makanan. Usus adalah iu,:!ljamak dari
6- dikatakan pula 'U'pAi.

Dan terjadi sebelum penyapihan, maksudnya
susuan itu terjadi sebelum penyapihan dari payu-
dara ibunya karena dia tidak memerlukannya lagi
atau susuan itu terjadi sebelum waktu penyapihan,
yakni dalam waktu dua tahun.

pwt 
"tr 

os:

o PEnf,BAIIASAN
At-Tirmidziberkata,'bab ma la'a anna ar-Radha'ah la Tuharrim

illa fi ash-Shighar duna al-Haulain', Qutaibah menceritakan kepada
kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah dari Fathimah binti al-Mundzir dari Ummu Salamah ber-
kata, Rasulullah ffi bersabda,

t' 
;o 7 '

l,@t #.1t5,l ;LiiYl &v\l*W'Jt U ('7-{\
"SLtsLtAn tidak mengharamkan kecuali susuan yang membelah usus

dan itu terjadi sebelum penyapihan."

Ini adalah hadits hasan shahih, dan inilah yang diamalkan
oleh kebanyakan ahli ilmu dari kalangan sahabat Rasulullah M dan
lainnya bahwa susuan tidak mengharamkan kecuali yar.g terjadi
dalam masa (umur) dua tahun, dan yang setelah dua tahun tidak
mengharamkan apa pun. Fathimah binti al-Mundzirbin az-Zubair
bin al-Awwam adalah istri Hisyam bin Urwah.

+Grc2't
(t) Dari Ibnu Abbas 4;,, beliau berkata,

/cA.

dFt,/Yl ;!i\
"Tidak ada susuan kecuali yang terjadi dalam dua tahun. " Diriwa-
yatkan oleh ad-Daruquthni dan Ibnu Adi secara marfu' dan
mauquf , dan keduanya menyatakan bahwa yang rajih adalah
mauquf.

7

uYl
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KOSA KATA
j ) : Tidak ada susuan, maksudnya susuan tidak ber-

I

dFt # Yl
pengaruh pada pengharaman dan penghalalan.

Kecuali yang terjarli dalam dua tahun, maksudnya
kecuali jika susuan itu kepada anak yang belum
genap berumur dua tahun.

Keduanya menyatakan bahwa yangrajih adalah mauquf : Maksud-
nya ad-Daruquthni dan Ibnu Adi merajihkan
riwayat mauquf kepada sahabat atas riwayat yang
marfu'kepada Rasulullah ffi dalam hadits ini.

@ PEMBA}IASAN
Ad-Daruquthni berkata, Abdullah bin Muhammad bin Abdul

Aziz rnenceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah men-
ceritakan kepada kami, Thalhah bin Yahya menceritakan kepada
kami dari Yr;nus dari Ibnu Syihab <lari Ubaidullah dari Ibnu Abbas
berkata,

.o*s dy t;;,'4;:i
"Tidak ada susuan setelah dua tohun yang sempurna."

Al-Husain bin Isma'il, Ibrahim bin Dubais bin Ahmad dan
lain-lain menceritakan kepada kami, mereka berkata, Abu al-Walid
bin Burd al-Anthaki menceritakan kepada kami, al-Haitsam bin
]amil menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, Rasulullah M bersabda,

d],,Jt e os ui;'4;,i
"Tidak ada susuan kecuali yang terjadi dalam dua tahun."

Dan tidak ada yang meriwaye,tkannya secara marfu'dari Ibnu
Uyainah selain al-Haitsam bin ]amil, dan dia adalah hafizh tsiqah.

Al-Hafizh di at -T alkhish al - H abir b erkata, had i ts,

,lpt G bB ui1'42'n
'Tidak ada susuan kecuali yang terjadi di dalam dua tahun." Diri-

wayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Amr bin Dinar dari Ibnu
Abbas, al-Hafizh berkata, "Yang nreriwayatkan secara sendirian
dari Ibnu Uyainah secara marfu'hanyalah al-Haitsam bin Jamil,
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dan dia adalah tsiqah hafizh." Ibnu Adi berkata, "Ia dikenal dengan
al-Haitsam, dan selainnya tidak meriwayatkan secara marfu', dan
dia pernah melakukan kekeliruart, ia diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dari Ibnu Uyainah lalu menyatakannya mauquf." Al-Bai-
haqi berkata, "Yang shahih hadits ini mauquf." Hadits ini diriwa-
yatkan oleh Abduff azzaq di Mushannafny a, Ma'mar menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Uyainah dengannya secara mauquf, ia di-
riwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di Mushannafnya,Ibnu Uyainah
menceritakan kepada kami dengannya secara mauquf.

+Grcz't
(9) Dari Ibnu Mas'ud &, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

-irr 
qis git;riuittr:S

"Tidak ada susuan kecuali susuan yang menguatkan tulang dan
menumbuhkan daging." Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

O KOSA I(ATA
p;:t;iui1

a

Kecuali susuan yang menguatkan tulang, mak-
sudnya susuan yang membesarkan, meninggikan,
dan menguatkan tulang anak yang disusui.

Dan menumbuhkan daging, maksudnya pertum-
buhan dan perkembangan daging terjadi karena-
nya.

# ._ ,tI
J

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Abu Musa al-Hilali

dari bapaknya dari seorang anak Abdullah bin Mas'ud dari Ibnu
Mas'ud berkata,

,:iG i ,,_*-r ti ill.6^irr qiri"rlr * u iy lwrn.fr#r$t
"Tidak ada susuan kecuali susuan yang menguatkan tulang dan
menumbuhkan tulang." Abu Musa berkata, "langanlah kalian ber-

tanya kepadn knmi, sementara orang alim ini (lbnu Mas'ud) berada

pada knlian."
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Kemudian Abu Dawud merLwayatkan dari jalan Abu Musa
al-Hilali dari bapaknya dari Ibnu lMas'ud dari Nabi dengan lafazh
senada, seraya dia berkata, git ;';l (dengan ra bukanza)!'

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits -+i u LV)yi
Pt ;i: gjJt "susuan adalah silsurtn yang menumbuhkan tulaig din
mengembangkan daging." Diriwayatlcan oleh Abu Dawud dari hadits
Abu Musa al-Hila1i dari bapaknya dari Ibnu Mas'ud dengan laf.azh,
"Tidak ada susuan kecuali...", dan p,ldanya terdapat kisah miliknya
bersama Abu Musa tentang men'yusui anak yang telah dewasa.
Abu Hatim berkata tentang Abu llusa dan bapaknya, 'Keduanya
majhul;'

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini dari jalan Abu Musa
al-Hilali dari bapaknya,

l4-e ,# l41 ;:r;u iiir eni ,F e as J+:'ti
,r-;",lta d-r ui-JU ,yl- e yi; ,'o!--t1'4- W
,'e i'il.Y ,ffi itt ,,Y, ,Su ,St; Uili ,,3t;; G.l jV ,!*v. \/

Crj' ;i:6*1lr qi u it tv'lt
"Bahwa ada seorang laki-laki dalam suatu perjalanan,lalu istrinya
melahirknn tetapi air susunya te,tahan tidak keluar. Dia pun meng-

khawatirkannya, maka dia mulai menghisapnya dan memuntah-
kannya tetapi sebagian air susunya tertelan di kerongkongannya,
makn dia bertanya kepada Abu llusa. Abu Musa menjawab, 'lstri-
mu diharamknn atasmu.' Lalu orang tersebut datang kepada lbnu
Mas'ud lalu bertanya kepadanya. lbnu Mas'ud menjawab, Rasu-

lullah M bersabda, 'Susuan tidak mengharamkan kecuali susuan

yang menumbuhkan daging dan menguatkan tulang'."

Yang aneh al-Hafizh di at-'1'alkhish merasa cukup dengan
ucapan Abu Hatim tentang Abu }rlusa al-Hilali di mana dia me-
nyatakan bahwa dia dengan bapaknya adalah majhul, sementara
di at-Taqrib dia berkata, "Abu Musa al-Hilali adalah rawi maqbul
(diterima)."

Dia berkata diTahdzib at-Tahdzib, Abu Musa al-Hilali dari
bapaknya dari Ibnu Mas'ud tenteLng susuan dan dari Ka'ab bin
Ujrah tentang al-Isra', dan darinya Sulaiman bin al-Mughirah dan
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Ibnu Hilal ar-Rasibi,Ibnu al-Madini berkata, "Aku tidak mengeta-
hui ada yang meriwayatkan darinya selain Sulaiman bin al-Mughi-
rah." Abu Hatim berkata, "Majhul." Ibnu Hibban menyebutkannya
di kitab ats-Tsiqat." Wallahu a'lam.

GC.c2r'
(1O) Dari Uqbah bin al-Harits *&,

re :t wii4t ol4 ,it 
L G-i *, q ii trS; ii

W:w t,p,is 4 ,i* x *i JU **;:i
?* Q:3,t3'';rL

"Bahuta dia telah menikahi Ummu Yahya binti Abu lhab, lalu
seorang wanita datang seraya berkata, 'Aku telah menyusui kalian
berdua.' Inlu dia bertanya kepada Nabi M,. Makn beliau Mbersabda,
'Bagaimana mungkin, sementara hal tersebut sudah dikatakan.'
Makn Uqbah menceraiknnnya,lalu dia menikah dengan orang lain."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

o KosA KATA
Uqbah bin al-Harits : Ada yang berkata, dia adalah Uqbah bin al-

Harits bin Amir bin Naufal bin Abd Manaf bin
Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay
an-Naufali al-Makki, dia masuk Islam pada hari
Fnthu Makkah, dia dipanggil Abu Sirwa'ah. Ada
yang berkata, Abu Sirwa'ah adalah saudara Uqbah.
Ada yang berkata, Saudaranya seibu. Penulis
Tahdzib at-Tahdzib berkata, "Abu Hatim berkata,
'Abu Sirwa'ah adalah pembunuh Khubaib, seorang
sahabat, namanya adalah Uqbah bin al-Harits bin
Amir, menurutku dia bukan Uqbah bin al-Harits
di mana Ibnu Abu Mulaikah bertemu dengannya,
dia itu sahabat lama. Az-Zubaft bin Bakkar ber-
kata, "Uqbah, dia adalah Abu Sirwa'ah yang mem-
bunuh Khubaib bin Adi."
Ibnu Abdil Bar menyatakan dari az-Zubair bahwa
dia berkata, Abu Sirwa'ah adalah Uqbah bin al-
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Harits menurut l)endapat ahli hadits, sedangkan
menurut ahli nasilb, maka mereka berkata, Uqbah
adalah saudara Abu Sirwa'ah dan bahwa kedua-
nya sama-sama masuk Islam pada hari Fathu
Makkah. Ada yang berkata, Abu Sirwa'ah adalah
saudaranya seibu, dan dia lebih akurat (atsbat)
pada Mush'ab.

Aku berkata, al-Askari berkata, Siapa yang berkata
bahwa Abu Sirwir'ah adalah Uqbah ini, maka dia
telah salah. Begitulah dia berkata, sementara ahli
hadits telah menyatakan bahwa dia adalah Uqbah,
dan ucapan mereka lebih utama insya Allah.

761 *,-,i u,,#- 
fi.i 

: Ummu Y?1.{, binti Abu Ihab adalah Ghani-

il1t +;t4 : Seorang wanita datang, dia adalah hamba sahaya
hitam. Al-Hafizlt di al-Fath berkata, "Aku tidak
mengetahui namanya."

eJl J'ti : Lalu dia bertanya kepada Nabi, maksudnya Uqbah
bin al-Harits merninta fatwa kepada Rasulullah
tentang hal itu.

,P. iS q : Bagaimana mungl<in, sementara hal tersebut sudah
dikatakan, maksudnya bagaimana mungkin kamu
hidup serumah dengan Ummu Yahya sementara
wanita itu telah bersaksi bahwa dia telah menyu-
sui kalian berdua

'".-* W:U" : Maka Uqbah merceraikannya, maksudnya Uqbah
bin al-Harits meninggalkan Ummu Yahya dan
membiarkannya rnenjalani jalan hidupnya karena
syubhat tersebut.

Itn +:: U35: Maka dia menikah dengan orang lain, yakni
Ummu Yahya menikah dengan orang lain setelah
berpisah dengan lJqbah bin al-Harits.

O PEMBAHASAN
Al-Bukhari menurunkan hadits ini di Kitab al-Ilmi,Bab'ar-

Rihlah fi al-Mas'alah an-Nazilah wa Ta'limi Ahlihi' , dari jalan Umar
bin Sa'id bin Abu Husain berkata, Abdullah bin Abu Mulaikah
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menceritakan kepadaku dari Uqbah bin al-Harits,

*;ri.i qt:Jiiiiyr ^sv,i"f d.,:6LA\ otr i.z; iX

,Fri n ig;:i 4:1 e1 v,* q itii'w, Ui 6to +
4 ,M, bt ip, ittri ,'dl;j ei#JI ffi +l )y: JI,q?

t* q),>;-K3 ,1".-& W:lb e,P ii
"Bahwa dia telah menikahi putri Abu lhab bin Aziz,lalu dia di-
datangi seorang wanita seraya berkata, 'Sesungguhnya aku telah

menyusui Uqbah dan wanita yang diniknhinya.' Uqbah menjawab,
'Aku tidak mengetahui bahwa knmu menyusuiku dan kamu tidak
pula memberitahuku.' Maka Uqbah berangkat dengan berkendara

kepada Rasulullah M, di Madinah lalu bertanya kepadanya. Rasu-

lullah M, bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup serumah
dengannya) sementara hal tersebut sudah dikntakanT' Makn Uqbah

menceraikannya, dan dia menikah dengan laki-laki lain."
Al-Bukhari menurunkannya di Kitab Sy aha dat, B ab' Sy aha datu

al-lma- wa al-Abid', dari jalan Ibnu ]uraij dari Ibnu Abu Mulaikah
berkata, Uqbah bin al-Harits menceritakan kepadaku atau aku
mendengar darinya,

,3iLij Ltt3; ui e;W ,J$, ,:G!. qi - c=-(i Ai ii
*.+& ,Jti ,* ,).?G M, ;L,r)t L'f iJ .*g;:i s, ,.
W ;W rt;Ks,;rl"ri ,:i ;; : iS ,-tsS ,is .^: a)'' ,tf Jt

"Bahwa dia telah menikah dengan Ummu Yahya binti Abu lhab,
lalu datanglah seorang budak wanita hitam seraya berkata, 'Aku
telah menyusui kalian berdua.' (Uqbah berkata,) 'Makn aku menga-

taknn itu kepada Nabi, makn beliau berpaling dariku. Uqbah berkata,

Aku mundur (sejenak) lalu aku kembali mengatakan itu kepada
beliau, maka beliau bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup
serumah dengannya) sementara dia telah mengaku menyusui knlian
berdua.' Ialu beliau melarang Uqbah darinya."

Kemudian al-Bukhari berkata, Bab'Syahadah al-Murdhi' ah'
dan dia memaparkannya dari jalan Umar bin Sa'id dari Ibnu Abu
Mulaikah dari Uqbah bin al-Harits berkata,

gab rRodfia' 1
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.t,r*V .ts:;*:i $ +L,djtii ,ii4r o;r4 ,aigr g'3;
.r* :i ,,\b tlL>r# *i; q) ,Jta M,

" Aku telah menikah dengan seorang wanita lalu datanglah seorang

wanita, dia berkata, 'Aku telah menyusui kalian berdua.' Maka
aku datang kepada Nabi'ffi, beliau bersabda, 'Bagaimana mungkin
(kamu hidup serumah denganrrya) sementara hal tersebut sudah
dikatakan? Tinggalknnlah dia,' ztau ucapan senada dengannya."

Al-Bukhari menurunkannya di kitab nikah bab'Syahadah al-
Murdhi'ah' dari jalan Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah ber-
kata, Lfbaid bin Abu Maryam merceritakan kepadaku dari Uqbah
bin al-Harits berkata, Aku telah m,:ndengarnya dari Uqbah, hanya
saja aku lebih hafal hadits Ubaid, Ilqbah berkata,

dt ,r"U l*!J)\ :,)tio LttJ; iilt G;ta';i;t ,;j;
;a! :Jtat Ll'r;;"";'t1t ts;t4 r# Ji ii,3 4'J; lli ffi
|,!i ,x1r 

"W 
b'^tdT € ,-,ryliiq']S o4 l*z;3i i

.,LV W' l*a;'rl,i Wi ,*) i:Q.;5 :Js,!is 6t
" Aku telah menikah dengan seotang utanita, lalu datanglah seorang

wanita hitam kepada knmi, seraya berkata, 'Aku menyusui kalian
berdua.' Maka aku datang kepala Nabi M,, lalu aku berkata, 'Aku

menikahi fulanah binti fulan lalu datang seorang wanita hitam
kepada kami, seraya berkata, 'Sesungguhnya aku telah menyusui
knlian berdua.' Sementara dia dusta, maka Nabi M, berpaling dari-
ku, maka aku mendatangi beliau dari arah depan sambil berkata,
'Dia dusta.' Nabi *bersabda, 'Bagaimana mungkin (kamu hidup
serumah) dengannya sementara wanita itu telah mengaku telah
menyusui kalian ber dua. T inggalkanlah fulanah' . "

0 KESTMPLTLAN
1. Sepatutnya menjauhi perkara-p,erkara syubhat.

2. Dianjurkan bagi seorang Muslim untuk tidak menceburkan
diri ke dalam gosip buruk.

3. Hendaknya seorang mufti menp;arahkan penanya agar menjaga
kehormatarmya dari ucapan-uc apan buruk.

+Cscr*-
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(11) Dari Ziyad as-Sahmi **;, beliau berkata,

.t;.*)t {r# :ti W #t Jy, *+L
"I?nsulullah M melarang (tindaknn yang mann) wanita yang lemah

aknl dimintai penyusuannya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
ia adalah mursal danZiyad bukan sahabat.

o Kosa K.|TA
Ziy ad as-Sahmi : Penulis di at-Taqrib, " Ziy ad as-Sahmi, majhul, me-

riwayatkan hadits mursal, dikatakan dia adalah
mantan hamba sahaya Amr bin al-Ash." Al-Hafizh
mengisyaratkan bahwa Abu Dawud meriwayat-
kan untuknya di al-Marasil.

. 2 . , .'e,tii;Jl py::..ri : (Tindakan yang mana) wanita yang lemah akalv 
dimintai penyusuannya, maksudnya, meminta
kepada wanita yang lemah akal agar menyusui
anak bayi. Wanita yang lemah akal dalam bahasa
Arab disebut dengan 

^idi.
o PEMBAIIASAI{

Penulis secara jelas menyatakan hadits ini mursal, di samping
ia mursal maka ia juga dari riwayat Ziyad as-Sahmi yang majhul.
Berdasarkan ini, hadits tersebut tidak layak dijadikan sebagai dalil
hukum apa pun. Wallahu a'lam.

.KH{<H-

aab qaf,fto'
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ffi
(1) Dari Aisyah €k, beliau berkata,

l)lioglrr )y, *V:rW 3,.i'rigt e* e.r+ ii;i
.'-itt, , o a, 1 . ,-t '"., L. '
a.aAlr ..o *iL,ii-i ,N, l+'; 

'Ji,.:- 
u.i'"af jttt Jy: V, \). (-:r.-. ; - (_-- Q.

,W a^Ie *lvi,r'rliu.il A 4t ,#;.u
el$u,lv b &,+,MJta tCB i eui A *,

*4r344<:.u
"Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan singgah pada Rasulullah

M,, seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan
adalah orang yang kikir, dia tidak memberiku naftah yang cukup
untukku dan anak-anakku kecuali sebagian hartanya yang aku

ambil tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa dalam hal
tersebut?' Beliau M- menjawab, 'Ambillah dari hartanya dengan

cara yang baik yang cukup untukmu dan anak-anakmu'. " Mutta-
faq alaihi.

O KOSA KATA
3l;i1i : Adalah jamak l;;, Ibnu Manzhur berkata di Lisan

al-Arab, "Nafkah adalah apa yang kamu nafkah-
kan dan belanjakan kepada keluarga dan dirimu."
Memberi nafkah adalah memberi makan, sedekah
dan memberi pakaian. Ia adalah rizki yang diberi-
kan oleh seseorang kepada keluarganya.
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a::9 J:^ Adalah Hindun binti Utbah bin Rabi'ah bin Abd
Syams bin Abd lrIanaf, dia masuk Islam pada
tahtrn Fathu Maklsrh dan dia membai'at Nabi. Dia
adalah ibu Mu'awiyah bin Abu Sufyan +9,. Wafat
pada Muharram t,rhun empat belas hijriyah pada
hari yang sama dengan wafatnya Abu Quhafah,
ayah Abu Bakar ersh-Shiddiq. Ada yang berkata,
wafatnya jauh sesudah itu.
Istri Abu Sufyan, ,lan Abu Sufyan adalah Shakhr
bin Harb bin Umayyah bin Abd Syams bin Abd
Manaf al-Qurasy: al-Umawi, sahabat yang ter-
kenal, pernah menjadi pemimpin orang-orang
musyrik di perang Uhud dan perang Khandaq, dia
masuk Islam pada }l.ari Fathu Makkah, ikut serta
dalam perang Hunain dan Thaif. Nabi bersabda
pada Fathu Makknh,

"uT # JW c-,i 3tr Slt 6
"Barangsiapa yang masuk rumah Abu Sufyan, maka
dil aman."

Di perang Yarmu k, Abu Sufyan berperang di
bawah kepemimpinan anaknyaYazid bin Abu
Sufyan,.'tlr,.

Tahun wafatrya di1 rerselisihkan. Ada yang berkata,
tahun tiga puluh s;atu. Ada yang berkata, tahun
tiga puluh dua. Ada pula yang berkata, tahun
tiga puluh empat. Dia dilahirkan sepuluh tahun
sebelum peristiwa gajah Abrahah. Semoga A1lah
meridhainya.

Kikir, yakni memegang hartanya kuat-kuat, dan

!!i adalah kebakhilan dan ketamakan, maksud-
nya dia mempersenrpit nafkah untukku dan untuk
anak-anakku.

U'ltilt J. e*4 Y : Dia tidak memberiku nafkah
yang cukuf untuklcu dan anak-anakku, maksud-
nya dia tidak menrberiku dan anak-anakku se-
suatu yang dapat mencukupi kebutuhan kami

tt#J ;r1';11t

U$J,*
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dalam bentuk makan, minum, pakaian dan apa
yang dibutuhkan oleh keluarganya.

* * lv b L'itl u J1 : Kecuali sebagian hartanya yang aku
ambil tairpa sepengetahuannya. Maksudnya,
kami tidak mendapatkan nafkah yang memadahi
darinya kecuali dengan cara mengambil sebagian
hartanya tanpa dia ketahui.

fV C : Dosa dan salah.
-4t +:;r":\ lv :y e*, Ambillah dari hartanya dengan cara

yang baik yang cukup untukmu dan anak-anak-
mu, maksudnya tidak ada penghalang bagimu
mengambil hartanya tanpa menzhaliminya selama
apa yang kamu lakukan itu dalam batas kebutuh-
anmu dan anak-anakmu.

O PEMBAIIASAN
Al-Bukhari membawakan di kltab al-Mazhalim dari ialan az-

Zuhri, Urwah menceritakan kepadaku bahwa Aisyah €F, berkata,

"Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang seraya berkata, 'Ya Rasu-

lullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang bakhil,
apakah aku berdosa jika aku memberi makan keluarga kami dari
hartanya?' Beliau ffi menjawab, 'Tidnk ada dosa atasmu memberi

mereka makan dengan cara yang baik'."

Al-Bukhari membawakannya di akhir kitab al-Manaqib dati
jalan az-Zuhri, Urwah menceritakan kepada kami bahwa Aisyah
berkata,

io ! ,.

JtlJ uT 31 ,1lr i-: u- :&jt16 (a4) j + i; i+ orq
Y ,irl; .rrW 

^) U)t b a;;i'ri Ar' * ;1 ias Sz:
43FsL,#b1 ,lg; i7
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"Hindun binti Utbah datang dtn berkata, 'Ya Rasulullah, tidak
ada penghuni rumah di muka hmi ini yang paling aku inginkan
agar terhina daripada penghuni ,"umahmu, kemudian pada hari ini
tidak ada penghuni rumah di nuka bumi ini yang paling aku
inginkan agar termuliakan daripada penghuni rumahmu.' Beliau
M bersabda, 'Begitulah (akan Lertambah lagi), demi Dzat yang
jiwaku berada di TanganNya.' Hindun berkata, 'Ya Rasulullah,
Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa memberi
makan keluarga kami dari hartanya?' Beliau bersabda, 'Tidaklah
berdosa menurutku, akan tetapi lengan catatan dengan cara yang
baik'."
Al-Bukhari membawakannyeL di Kitab an-Nafaqat dari jalan

Ibnu Syihab, Urwah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah wr,
berkata,

,ib,y:';r.;t" ui 3l ,ril Jrt:u-:&jLli ,e*,1.5 o;v
e3;rsu,{l ,, ,its'r$w d ,:$t b Cl:ti 2; ,* .W

"Hindun Uinti UtUol, datang serxya berkata, 'Ya Rasulullah, Abu
Sufyan adalah laki-laki kikir. Ap,tkah aku berdosa memberi makan
keluarga kami dari hartanya?' Eieliau menjawab, 'Tidak berdosa,
akan tetapi dengan catatan dengan cara yang baik' ,"
Al-Bukhari membawakannya cli bab, 'ldza lam Yunfiq ar-Rajulu

fa lil Mar'ati an Ta-khudza bi Ghairi llmihi ma Yakfiha taa Waladaha bil
Ma'ruf' dari jalan Hisyam dari bapaknya dari Aisyah,

,i* ,V, utt: ui lt ,il ,')_*', rr- :&jr.! e* A.ib ji
.fi{ Y eS 4 Liti u .il ,,i+l fi .#r- v c*X AS

43yAL,I-n:i 4SF-v ,S.ti :Jw
"Bahuta Hindun binti Utbah ber,bta, 'Ya Rasulullah, sesungguh-
nya Abu Sufyan adalah laki-laki kikir, dia tidak menaftahiku dan
analcku dengan cukup lcecuali apa .,lang aku ambil darinya sementara
dia tidak mengetahuinya.' Maka ,iteliau Mbersabda, 'Ambillah apa
yang mencukupimu dan anakmu lengan cara yang baik'."
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Kemudian al-Bukhari membawakannya di Kitab an-Nafaqat
pada bab'Wa alal Waritsi Mitslu Dzalika' dari jalan Hisyam dari
bapaknya dari Aisyah qF,,

cv * !.',fr {;"ff r::t ;;i ;J.}?;
"Hindun berknta, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan ada-

lah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa mengambil hartanya yang
mencukupiku dan anak-anakku?' Beliau menjautab,' Ambillah
dengan cara yang baik' ."
Adapun Muslim membawakannya dari jalan Hisyam bin

Urwah dari bapaknya dari Aisyah berkata,

w
"Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan datang kepada Rnsulullah
M, seraya berknta, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan ada-

lah laki-laki kikir, dia tidak memberiku nafknh yang cukup untukku
dan anak-anakku kecuali apa yang aku ambil dari hartanya tanpa
sepengetahuannya. Apakah aku berdosa dalam hal itu?' Rasulullah
menjawab, 'Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik apa yang
mencukupimu dan anak- anakmu' . "

Kemudian Muslim membawakannya dari jalan az-Zu,hridari
Urwah dari Aisyah berkata,

\ :dw M, *ut )-n, Jb bW ;J iiyr ee q.r+ &i;i
,#.vNtbe*x-tU.;h:;'*ui ll ,+ir in:
b eu.\ e ,* "W 

* *lv b4 L'iri u it,g &s
$<: ,I*f"-v 434\rv b 4r :M *rr iyt:,)ut t4t

,# 'b JK u bV,iut J-n:u-:.-jr-11 M,*t Jt;r4 o;q'*us,,e*.V 
,F Urrr 6+* ii y,ILU rV ,F ,y:\t

Se yi U'irr g4'ui U,gteti rV ,Fi uil\t )+
"dL,bt i*t r; :&lti 

,F ..rx,4* t54:r: u*Ji :M 
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43tu.J,L,W,#'01 W, tfY,ffi &$iv"\r\t,*
"Hindun datang kepada Nabi *9, seraya berkata, 'Ya Rasulullah,
demi Allah, tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang paling
aku harapkan agar Allah menghinakannya daripada penghuni
rumlhmu, (tetapi sekarang) tidak ada penghuni rumah di muka

bumi yang paling aku harapkan agar Allah memuliakannya dari-
pada penghuni rumahmu.' Marca beliau M bersabda,' Begitulah
(akan bertambah lagi) demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-
Nya.' Kemudian Hindun berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya
Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku berdosa memberi
naftah kepada keluarganya dari hartanya tanpa persetujuannya?'
Nabi menjawab, 'Tidak ada dosl atasmu memberi naftah kepada

mereka dengan cara yang baik'."

Kemudian Muslim meriwayatKannya dari jalan az-Zului dari
Urwah bin az-Zubair bahwa Aisyah berkata,

& ;ts v {tr ,gt Jyi [ :c-jui ;.;q.') u. a# .).iu+ .-.,;t*

ebi vJ ,etsV ,fi U g3a1,ii b ,II,+ti le',€)\t *
&,V,yi Ut3HLi b eL*iry Gil r* * iyt
i*; U 'i-j.ti i ,* 4*'ci1)rs a.is :M *tt i*: itu
*lt A 4i:'i b {r * ,WA* ,h: ot* ui 11 ,4r

.-tJ$|il 'i ',*, ira vAu u
"Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang, dia berkata, 'Ya Rasu-
lullah, demi Allah tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang
lebih aku harapkan agar terhinc,. daripada penghuni rumahmu,
tetapi pada hari ini tidak ada penghuni rumah di muka bumi yang
lebih aku harapkan agar termuliakan daripada penghuni rumah-
mu.' Rasulullah M, menjawab, 'Begitulah (akan bertambah lagi)
demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya." Kemudian dia berkata,
"Ya Rasulullah, Abu Sufyan adalah laki-laki kikir. Apakah aku
berdosa memberi makan keluarga knmi dnri hartanyaT' Beliau M
menjautabnya, 'Tidak akan tetapi ,Tengan catatan dengan cara yang
baik'."
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Maksud Nabi ffi adalah tidak ada dosa atasmu, akan tetapi
dengan catatan nafkahmu kepada keluarga dengan cara yang baik,
tidak boros dan berfoya-foya.

6 r{ESrMPr,rLlrN
1. Nafkah istri adalah kewajiban suami.

2. Nafkah anak adalah kewajiban bapak.

3. Nafkah yang wajib adalah sesuai kadar yang mencukupi.

4. Istri boleh mengambil harta suami yang kikir sesuai kadar
untuk memenuhi kebufuhannya dan anak-anaknya, meskipun
hal itu di luar pengetahuan suami.

+G*r't
(21 Dari Thariq al-Muharibi 4;, beliau berkata,

+Lk 4t -V Hti ffi +rr J;, tirp,c:.+Jt tsrs
- | t' : ' 6 c

,-!.t1 ,gt; ;*.\s.t3,gh3t J$-{t & ,J* }S ,J6t
3[31 suii 6: t;l *:ris tUi:

"Kami datang ke Madinah lalu ketika Rasulullah berdiri di atas
mimbar berkhutbah kepadn orang-orang, beliau bersabda, 'Tangan

pemberi adalah tangan yang paling atas, mulailah dengan orang
yang wajib kamu naJknhi: ibumu, bapakmu, saudnri perempuanmu,
saudara laki-lakimu kemudian orang yang paling deknt denganmu
lalu orang yang lebih dekat denganmu (daripadn yang setelahnya)'."
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban dan ad-Daruquthni.

O KOSA KATA
Thariq al-Muharibi : Adalah Thariq bin Abdullah al-Muharibi al-

Kufi, seorang sahabat, meriwayatkan dua atau tiga
hadits dari Nabi, sementara yang meriwayatkan
darinya adalah Abu Shakhrah Jami' bin Syaddad,
Rib'i bin Hirasy dan Abu asy-Sya'tsa' Sulaim bin
Aswad al-Muharibi.

4t S; pS , Berdiri di atas mimbar, yakni berkhutbah.
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;(! l,*L Berkhutbah kepada orang-orang, maksudnya mem-
bimbing, mengajar. dan mengingatkan mereka.

Tangan pemberi arlalah tangan yang paling atas,
maksudnya tangarL orang yang berinlak dan ber-
sedekah adalah tangan yang paling atas. Ini se-
pertinya merupakan tafsir terhadap hadits Hakim
bin Hizam yang Muttafaq alaihi bahwa Rasulullah
ffi bersabda,

lAr 4t',y,"F ktJl {J1

uillr .,4i.;'lr !

"TAngAn yang paliry atas adalah lebih baik dari tangan

, 2 Yang Paling bawah'"

Jy; * i.r!t3 : Mulailah dengan orang yang wajib kamu nafkahi,
maksudnya dahu ukan dalam perkara nafkah
orang yang menjacli tanggung jawabmu di mana
kamu memang w;rjib menafkahinya. Dikatakan
l,LLl J+11 

jv yangartinya laki-laki itu menyediakan
keperluan keluarga, berupa makanan, pakaian,
dan lain-lain.

lvij alrlii llij *i: Ibumu, bapakmu, saudari perempuanmu
dan saudara laki-l;rkimu, maksudnya hendaknya
orang yang diutamakan untuk mendapatkan
nafkah darimu adalah ibumu, bapakmu, saudari
perempuarunu, dan saudara laki-lakimu, karena
tidak pantas bagi soseorang meninggalkan mereka
sementara dia menialin silaturahim dengan orang
jurh.

!uii! llrlii p Kemudian orang )/ang paling dekat denganmu
lalu orang yang letrih dekat denganmu (daripada
yang setelahyu), nraksudnya, setelah menyelesai-
kan hak ibu, bapal.., saudari perempuan, saudara
laki-laki, maka kalau memang masih ada sisa dan
kamu tetap ingin t,erbuat baik, maka dahulukan
kerabatmu yang paling dekat denganmu lalu
orang yang lebih dekat denganmu (daripada yang
setelahnya).
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o PEMBAITASAN
An-Nasa'i di al-Mujtababerkata, Yusuf bin Isa mengabarkan

kepada kami, dia berkata, al-Fadhl bin Musa memberitakan kepada
kami, dia berkata,YazidbinZiyad bin Abu al-]a'ad menceritakan
kepada kami dari ]ami'bin Syaddad dari Thariq al-Muharibi ber-
kata,

*r,,i$r # At,+ Hu ry r,' il:til ,q.r ti*
lei j eu:ris tu.fu .tti ,iyu *ir:r3 ,gklr ,-#.lt k,iJh

.jrr;ii 3rj3i d
"Kami datang ke Madinah ketikn Rasulullah berdiri di atas mimbar
berkhutbah kepada manusia, beliau bersabda, 'Tangan pemberi
adalah tangan yang paling atas, mulailah dengan orang yang wajib
kamu naftahi; ibumu, bapakmu, saudari perempuanmu, saudara
lakilakimu, kemudian orang yang paling dekat denganmu lalu yang
lebih dekat denganmu (daripada yang setelahnya) '. " Disingkat.

Yusuf bin Isa adalah Yusuf bin Isa bin Dinar az-Zuhri Abu
Ya'qub, rcwi tsiqah yar.g mulia, al-Fadhl bin Musa as-Sinani Abu
Abdullah, rawi tsiqah yang tsabit meskipun terkadang meriwayat-
kan hadits gharib,YazidbrnZiyad bin Abu al-Ja'ad al-Asfa'i al-Kufi
adalah rawi jujur, Jami'bin Syaddad al-Muharibi Abu Shakhrah
al-Kufi seorang rawi tsiqah. Jadi hadits ini layak diberi predikat
shahih.

Hadits ini mengand. g isyarat bahwa ibu didahulukan dari-
pada bapak dalam kebaikan. Begitu pula antara saudari perempuan
dengan saudara laki-laki. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dari Abu Hurairah hadits yang menegaskan hal ini.

Al- Ha f izh di at -T alkhi sh al - Habir berkata, " Had its

.j#i ,jG V i ,Ju .*i ,,su tl/ a :Jw Y dt ; >+:S
.5ui :iu 16" 6: :iv

"BahtDA seorang laki-laki datang kepada Nabi M,, dia bertanya,
'Kepada siapa aku harus furbuat baik? ' Beliau M menjawab, 'lbumu.'

Dia bertanya, 'Lalu siapa?' Beliau ffi menjawab, 'lbumu.' Dia
bertany a,' l-alu sinpa?' B eliau M menj awab,' Bapakmu'. " Muttafaq
alaihi dari hadits Abu Hurairah senada dengannya.
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Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh yang sama oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits Bahz bin al-Hakim
dari bapaknya dari kakeknya Mu'avriyah bin Haidah. Ia diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dari jalan Kttlaib bin Manfa'ah dari kakek-
nya dengan riwayat senada, dan dari al-Miqdam bin Ma'dikarib
berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda,

f,j\\&il-f ,tttsei- f ,$.W:U&rar lt

=Y:'lS"Sesungguhnya Allah mewasiatkan agar kamu berbuat baikkepada

ibumu kemudian Dia mewasiatlsLn agar knmu berbuat baik kepada

bapakmu kemudian Dia mewasiatmn agar kamu berbuat baikkepada

kerabat paling dekat denganmu lalu yang lebih dekat denganmu
(daripada yang setelahnya)." l)iriwayatkan oleh al-Baihaqi
dengan sanad hasan.

Tafsir tangan yang paling atasr adalah tangan yang berinfak,
hadir di hadits yang diriwayatkarr oleh an-Nasa'i, dia berkata,
Qutaibah mengabarkan kepada kami dari Malik dari Nafi' dari
Abdullah !i1 fJpal r,gr:,,

3ii ,r)Ut Jb -,'-\'et3 4ii^ut Fq $3 JG M ttt Jr-,:'ai
,- ,. a

.qLJt Jj3,t :,(l]tj,a;:,Ar ui;jr ltj,}At 4t'aits \r-JJJt

"Bahwa Rasulullah bersabda -sementara beliau menyinggung se-

dekah dan menahan diri dari memrnta-minta-, 'Tangan yang paling
atas lebih baik daripada tangan yang paling bawah, tangan yang
paling atas adalah yang berinfak, dan tangan yang paling bawah
adalah tangan yang meminta'."

As-Suyuthi berkata di Zahr ar-Ruba ala al-Mujtaba, " Al-Qur-
thubi berkata, 'Ini adalah nash yang menepis perbedaan pendapat
tentang tafsirnya, akan tetapi Abu al-Abbas al-Lani di Athraf al-
Muwaththa' mengklaim bahwa tafsir ini adalah mudraj-sisipan- di
dalam hadits, di mana ia secara jelar; dinyatakan di dalam riwayat
al-Askari di ash-Shahabah bahwa ia adalah ucapan Ibnu Umar.
Mayoritas rawi meriwayatkan dengan t4"ii denganfa' dan qaf .
Sebagian meriwayatkan denga n l;LUi dengan ta' , ain d.an dua fa' ,
ada yang berkata, yang kedua ini adalah kekeliruan penulisan."
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@ KESTTVTPULAN

1. Kedermawanan dan inJak membuat tangan menjadi tinggi.

2. Dalam berbuat baik, ibu didahulukan dari bapak, saudara
perempuan didahulukan dari saudara laki-laki.

3. Dalam memberi sesuatu yang baik, hendaklah mendahulukan
yang paling dekat, kemudian yang lebih dekat (daripada yang
setelahnya).

4. Dorongan kepada silaturahim.

5. Membangun keluarga Islam dan masyarakat Islam di atas
pondasi kesetiakawanan sosial yang lurus.

+c"cr2't
HAMBA SAHAYA BENHAI( ATAS MAI(ANAN IDAN

PAI(AIAN

(3) Dari Abu Hurairah .*;, beliauberkata, Rasulullah ffibersabda,

J*iu:it ,pi3r 'a ik"'tS,'i;;.3 uw g;til.!
"Hamba ,olrryo'*r*run oi hak makan dan pakaian, dan dia tidak
(boleh) dibebani pekerjaan kecuali (sebatas) sesuatu yang dia mampu

kerjakan." Diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA

9;.ti-i.U : Hamba sahaya, laki-laki atau wanita mempunyai
hak.

'i3-S3UW : Makanan dan pakaiannya, maksudnya makan
dan pakaian yang dibutuhkannya, begitu pula ke-

butuhan-kebutuhan lainnya, ia adalah tanggung
jawab majikarurya.

*)V.jt J*f' 'U -,i,*{y , oi, tidak dibebani pekerjaan kecuali
(sebatas) sesuatu yang dia mamPu kerjakan, mak-
sudnya dia tidak dituntut melakukan suatu peker-
jaan kecuali dalam batas kemampuannya/ tanpa
memberatkannya.
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o PEMBAII^ASAN
Kewajiban memberi makan dan pakaian kepada hamba sa-

haya, -begitu pula nafkah yang dib rtuhkaru:Iya- adalah salah satu
perkara yartg telah disepakati oleh tilama Islam. Perintah memberi
makan dan pakaian kepada hamba r;ahaya serta tidak membebani-
nya di luar kemampuannya tercantum dalam hadits yang diriwa-
yatkan oleh Muslim di Shahihnya dari jalan al-A'masy dari a1-Ma'rur

bin Suwaid berkata,

) ,), u.i glt; l& y'i. J,s irl *3 rrr.'lr)t itu:f
et?L:, ,yt Ut ,# ;:s '^iY,Jr;" .ai+ glts |# ,*4
a$t',M,*t Jleitu ,giti# Je#i'^li c,;s3,'7>s

,iut iyt: ti,&i3 #q ,* iyt a!,:'rii u-,lui M, dl
,Wq a* 3yt i-(!,:iui q ,.1ti .uit tii t# Jqlt d}
e4is,;r{s'E W iF,**G, (k{.;j alr & #ra1t e

e*r &rt Ly ,{&-v t#i1,a3^t: r*
"Knmi melewati Abu Dzar di ar-Rabadzah, dia memakai baju ber-

garis sementara budaknya memalni baju sepertinya. Kami berkata,
'Hai Abu Dzar, kalau kedua kair'. itu kamu gabung, makn ia men-
jadi pakaian ydng bagus.' Abu Dzar menjawab, 'Suatu kali antara
diriku dengan salah seorang saudaraku pernah terjadi suatu per-
bincangan, ibunya wanita ajam, maka aku menghinanya dengan
(status) ibunya, dia mengaduknnku kepada Nabi M,. Lalu aku ber-

temu Nabi M, maka beliau bersal,da, 'Hai Abu Dzar, knmu adalah

orang yang terdapat padamu si.fat jahiliyah.' Aku berkata, 'Ya

Rnsulullah, siapa yang menghina orangt maka orang-orang (berhak)

menghina bapak dan ibunya.' Nabi bersabda, 'Hai Abu Dzar, kamu
adalah orang yang terdapat padamu sifat jahiliyah, mereka adalah
saudara-saudaramu. Allah meniti'pkan mereka kepadamu. B eriknn-
lah mereka makan dari apa yang kamu mAkan, berilah mereka
paknian dnri apa yang kamu pakni.. langan bebani merekn pekerjaan
yang membuat mereka kesulitar,,- lika kamu membebani mereka,
maka bantulah mereka' . "
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Dalam sebuah lafazh, Abu Dzar berkata setelah sabdanya,

:lG \f.Jt b Fv )s &,*ii ,jti ,]4y,t+ e* 3yt &t,
:

F
" Sesungguhnya kamu adalah orang yang padamu terdapat sifat
j ahiliy ah. " D ia berknta, " Aklt berkata,' D alam keadaan usiaku sudah

tua?' Beliau menjawab, 'Ya'."

Dalam suatu lafazhbeliau bersabda,

ft a&tv ov,p e
"Ya, dalam keadaan usiamu yang sudah tua."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Washil al-Ahdab dari
al-Ma'rur bin Suwaid berkata,

,jrl ,j!! U 'aU l4t4 yt ,*: ,!ai; *te, :: u.i qi:
.ru :Ju ,y-L. i'fu # +l 4-r-': -W ,* ).*j +v ul f rt
,lyr+ q s,yt e;L,M 3!u ira,i er;! fI M, :At ,ygt
,jJ t*\:t6 la',t*,$ *=1 ur &,€;"i s;ta1L

,#i.v ;j'iK i3 ,4q a-]ti ,,FUW'^;"-bI,. ,*q
[v., r I J. J t),- .

* ex,n gr.s Lg

" Aku melihat Abu Dzar dengan memakai pakaiannya sementara
hamba sahayanya juga memakai pakaian yang sama, maka aku
menanyakan hal itu kepadanya, maka dia menyebutkan bahwa

dirinya pernah menghina seseorang pada masa Rasulullah M, dia

mengejeknya dengan status ibunya. Abu Dzar berkata, 'Laki'laki
itu datang kepada Nabi M dan menceritakan apa yang dilakuknn
oleh Abu Dzar. Makn Nabi M bersabda kepada Abu Dzar, 'Sesung-

guhnya knmu adalah orang yang memiliki sifat jahiliyah, saudara-

saudaramu dan pembantumu, Allah telah menjadikan mereka di
bawah kekuasaanmu, makn barangsiapa yang saudaranya di bawah

kekuasaannya, maka hendaknya dia memberinya makan dari apa

yang dia makan, memberinya pakaian dari apa yang dia pakai dan
jangan membebani mereka sesuatu yang membuat mereka kesulitan.

I ika kamu membebani merekn makn bantulah merekn' . "
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Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalan Washil al-Ahdab
berkata, aku mendengar al-Ma'rur t,in Suwaid berkata,

"Aku melihat Abu Dzar al-Ghrfri +r,dia memakni knin sementara

budaknya memakni kain (yang sama), makn kami bertanya kepada-

nya tentang itu, dia berknta, 'Al:u pernah mencaci seseorang lalu
dia mengaduknnku kepada Nabi tlf", maka Nabi M,bersabda kepada-

ku, 'Apakah kamu menghinanya dengan status ibunya?' Kemudian
b eli au b er s ab da,' S e sun g guhny a :; au dar a - sau dar amu a da I ah r ekan -

reklnmu, Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu, maka

barangsiapa yang saudaranya di bawah kekuasaannya, maka hen-

daknya dia memberinya maknn duri apa yang dia maknn, memberi-
nya pakaian dari apa yang dia palni dan jangan membebani mereka
sesuatu yang membuat mereka rcesulitan. lika kamu membebani
mereka, maka bantulah. "

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Abu al-Yasar
S dia berkata,

Jb {lU ,"fu y# &S at: *: &, &r.41 "r; ui ,s-i:
,M dt,l Jw,M,it Jl3;<S I, q.v AL,ip,4',
,.n*.i sj rirr fr* ,$; f;ryl'by,ts F tyu,;*1
i j ,gW'*3 ,$'UW'^u*13 ,{,.>; 4)1 os p

t*:u e*." i# o$,!a?.v t#

tur Jl3yiS- r.u"# '"G3i,,.;;ri g:ti er:,,1G e* fr
W eryiyursSte'W y*Li,i*. i,Wbt iyr *

c-:+,Jl ...3il4:
"Kedua mataku ini melihat, ked,ta telingaku ini mendengar dan
hatiku ini memahami- dan dia menunjukke arah tempat hatinya-
Rnsulullah Mbersabda, 'Berilah nrcreka makan dari apa yang knlian
makan dan berilah mereka pakaion dari apa yang kalian plkai'."
Al-Hadits.

O I(ESIMPI,'LAN
1. Wajib atas majikan memberi nalkah, pakaian, dan seluruh ke-

butuhan hamba sahayanya.
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2. Kewajiban berbuat baik kepada hamba sahaya dan pelayan.

3. Pendidikan kepada kaum Muslimin agar berbuat baik kepada
orang-orang lemah.

4. Pengharaman tindakan seseorang membebani orang yang di
bawah kekuasaarmya dentan sesuatu yant memberatkan.

+Gd,t
(4) Dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi dari bapaknya r#',be-

liau berkata,

t4*!t ii ,i6 t* Vti *il A; u ,!rt JF':ti ,&li
e{-1;Jl ...,' tr:,-rsf f;1 U;:K 3 **J ItL

"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, apa hnk ist i satalt seorang dari knm'i

atas suaminya?"' Beliau M menjawab, 'Memberinya makan jika
kamu makan dan memberinya paknian jika kamu memakni pakaian
...'. " Al-Hadits. Ia telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri'.

O KOSA KATA
e{.f;J1 : Hadits, maksudnya dia menyempurnakan hadits-

nya.

Ia telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri' : Maksudnya hadits
Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairi dari bapaknya
ini telah hadir di bab 'Bergaul dengan istri' dari
Kitab Nikah.

o PEMBAHASAN
Lafazh hadits Hakim bin Mu'awiyah dari bapaknya telah

hadir di bab 'bergaul dengan ishi' dengan nomor 5, dia berkata,

q 6,a: 'Ji ,it3 \4!-e urti H) b u rgt i*: [ ,.*ij
it ,U is ,+jt f f i3 ,qt t,L t^Fij ,ti;.-,L

s+ir e$ y*
"Aku berlata, 'Ya l?asulullah, apa hak istri salah ,rororg aori Xo*i
atas suaminya?' Beliau menjawab,'Kamu memberinya makan
apabila kamu makan, memberinya paknian jika kamu memakai
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pakaian, jangan memukul wajah, jangan menjelek-jelekkannya dan
jangan menghajrnya kecuali di r tmah' ."
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan

Ibnu Majah. Al-Bukhari meriwayatkan sebagian secara mu'allaq, ia
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Penjelasan tentang
hadits ini telah hadir di sana.

Penulis menurunkan hadits ini di sini karena ia menjelaskan
hak nafkah istri atas suaminya.

HAI( ISIRI AT'AS SUAMI

(5) Dari Jabir bin Abdullah qi'y.,, dari Nabi M tentang hadits haji
yang panjang, Nabi E menyi:rggung perkara wanita, beliau
bersabda,

13$L,fu;sj*lW cil:
"Hak merekn (yang menjadi) keuajiban atas suami adalah memberi
rizki dan paknian mereka dengar cara yang baik." Diriwayatkan
oleh Muslim.

O KOSA KATA
Tentang hadits haji yang panjang : 

'Yakni hadits ]abir yang menje-
laskan haji Rasulullah pada tahun sepuluh hijriyah
dan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para
sahabat sejak mereka berangkat dari Madinah
sampai Rasulullah melaksanakan thawaf ifadhah
dan minum air Zantzarn.

Nabi menyinggung perkara wanita : Maksudnya Rasulullah menga-
takannya ketika sedang berkhutbah hari Arafah di
Arafah. Lalu beliau menyinggung diharamkannya
darah dan harta manusia, beliau membatalkan
perkara jahiliyah, nlenggugurkan tuntutan darah
yang ada pada mas;a jahiliyah, dan membatalkan
riba, kemudian beliau menyinggung wanita lalu
memerintahkan agar orang-orang bertakwa dalam
menangani mereka.
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a ,'-2
o#t) Memberi rizki mereka, yakni makan dan kebu-

tuhannya.

Dengan cara yang baik, maksudnya sesuai kebia-
saan yang umum tanpa berlebih-lebihan dan ke-
kikiran.

,+Ju.;J,\

o PEMBAHASAT{
Lafazh khutbah Nabi di Arafah yang dipaparkan Muslim

dari hadits |abir & adalah, "Jabir *& berkata, Nabi E berkhutbah
di depan manusia, beliau bersabda,

tilf;'-,#ui &eYiJ Witf €t?13p;v',:1
,"&y,?"i G *bhJr ri u r,* U vi .ri; f$ e
q,t *t'(t v,v; b Ui dt J'Ji'tl)' ,u*y :-ilt LV:j

{b+Jf \.tS ,}t;'^l:A ,+l; ,i; ,y.W# i6 ,errit ;;
'tt*y iti ,Jhit * j ottb uruu.r, ei tt ,lSL ,'Ary

,:ii;;r; .+r iul, '"#;rt;;i 6y ,r.r j ai:r g;;u .^s

i#F toi ;s;i '&,"n Li'"a* r<r; ,+r W,'3*:i
#\ # o4: 'c* P v.i; '"tr;6 

'u.\ gi LY

#*d'Lt )Ltix$4 uu f<.:3 isj -w 1r;;Ju,o*;s
e{.1Jl *tt:S y.

"Sesungguhnya dnrahmu dan hartamu adalah haram atasmu seperti
keharaman harimu ini di bulanmu ini dan di negerimu ini. Keta-
huilah, segala perkara jahiliyah telah dicampakkan di bawah kedua

kakiku,l dar ah- dar ah j ahiliy ah dic ampakktn, dan se sung g uhny a
darah pertama yang aku campakkan dari darah-darah knmi adalah
darah lbnu Rabi'ah bin al-Harits, dia ini anak susuan di Bani Sa'ad
lalu orang-orang Hudzail membunuhnya, riba jahiliyah dicampak-
kan dan riba pertama yang aku campakknn adalah riba Abbas bin
Ab dul Muththalib, semuany a dicampakknn, bertakw alah kep ada

Allah dalam mennngani wanita, karenn lumu mengambilnya dengan

' (Ungkapan majaztentang pembatalan aturan berlakunya. Ed. T.)
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amanat Allah, menghalalkan ke,naluannya dengan kalimat Allah,
hakmu atasnya adalah agar dio tidak memasukkan orang yang
tidakkamu sukai pada permadarimu.lika dia melakuknn itu, makn

pukullah tanpa melukai, dan haxnya atasmu adalah memberi rizki
dan pakaian merekn dengan caro yang baik. Aku telah meninggal-
knn sesuatu pada kalian di mana knlian tidak akan tersesat sesudah-

ny a, j ikn knmu berpe gang lcepadnr y a y aitu kitabullah . .. " Al-Hadits.

@ KESIMPI,JLAN
1. Kewajiban memberi nafkah dan pakaian bagi istri.
2. Bahwa nafkah dan pakaian ya.1g wajib adalah sesuai dengan

cara yang ma'ruf (tidak berlebih-lebihan dan kikir).

GG'ct
cuKUPLArr BAGI SESEORAI{G MEMTKUL rrOSA trKA

DIA MENYIA,NYIAKAN Of,tANG YANG WATIB DIA
NAII(IlIil

(6) Dari Abdullah bin {m1r,gr,, beliau berkata, Rasulullah ffi ber-
sabda,

rlt # &ii r;1 ,r;\ F
"Cukuplah seseorang itu memikul dosa apabila dia menyia-nyiakan
orang yang wajib dia naftahi. " Diriwayatkan oleh an-Nasa'i,
sementara ia di Muslim dengan laf.azh,

'iprA)#-W G"-J
"Apabila dia menahan nafkah dari orang yang dia miliki."

O KOSA KATA
ort j" i+zJ"'bi t$! :;Jfr ,ri3 : "CuJcuplah seseorang itu memikul

doSa apabila dia me nyia-nyiakan orang yang wajib
dia nafkahi." Maksudnya seseorang mencapai
puncak kemaksia.an apabila dia membiarkan
orang yang di bawath kekuasaannya dari kalangan
orang-orang yang wajib dia nafkahi kelaparan
sampai dia celaka karena lapar.

;
I
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Ia di Muslim : Yakni dari hadits Abdullah bin Amr.

ti $;t- W .#-.ti : "Apabila dia menahan nafkah orang yang
dia mitiki." Maksudnya menahan nafkah dari para
budaknya.

O PEMBAIIASAN
Hadits yang oleh penulis dinisbatkan kepada an-Nasa'i ini

diriwayatkan oleh Abu Dawud di Sunannya di kitab zakat pada bab
silaturahim.

Abu Dawud berkata, Muhammad bin Katsir menceritakan
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq
menceritakan kepada kami dari Wahb bin ]abir al-Khaiwani dari
Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah M bersabda,.

.4;i u &iT u,l ,#u,-s
"Cukuplah seseorang itu memikul dosa apabila dia menyia-nyiakan
ornng yang wajib dia naJknhi."

Adapun lafazh yang diisyaratkan oleh penulis bahwa ia di
Muslim maka ia diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Khaitsamah,
dia berkata,

16 ,)r:e u Lu,R; L;V 5!1t' ,l pt * e vy W.
, .. .
J_n: Jv ,it' .frLbb At;ti,i6 .i ,;v t$-* ,H9t ,*LT

'iF ,l^i W '4bl wy rv';l\,_F ,M.,pr

"Kami sedang duduk bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba Qah-
ramannya datang lalu dia masuk. Abdullah bertanya, 'Apakah knmu
sudah memberikan naftah kepada para hamba sahaya itu? " Dia
menjawab, 'Tidak.' Dia berkata, 'Pergilah, berilah mereka naftah.'
Dia berkata lagi, 'Rasulullah M telah bersabda, 'Cukuplah sese-

orang memikul dosa apabila dia menahan nafkah dari budak yang
dia miliki'."
Ucapannya di hadits Muslim 'oui; dia adalah penjaga atau

wakil atau orang yang bertugas mengurusi sesuatu yang menjadi
wewenanSnya.
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o NESnilPULAN
1. Nafkah hamba sahaya adalah l:ewajiban majikannya.
2. Besarnya tanggung jawab s€s€,rrdng terhadap orang yang ber-

ada di bawah kekuasaannya.

3. Menyia-nyiakan orang yang berada di bawah kekuasaannya
termasuk dosa besar.

GG"ci
(71 Dari )abir &,

tA eli.i ,i6 WilW j?rr ;air e *r_
"Dia memarfu'kannya (kepada Nabi) tentang wanita hamil yang
ditinggal wafat suaminya, dia berkata, 'Tiada nafknh untuknya'."
Diriwayatkan oleh al-Baiharli, rawi-rawinya adalah tsiqat,
hanya saja dia berkata, "Riwa1'at yangmahfuzh adalahmauquf."
Peniadaan nafkah telah tsabtt dalam hadits Fathimah binti
Qais sebagaimana telah hadir Diriwayatkan oleh Muslim.

@ KOSA KATA
a*5i : Dia memarfu'kann\/a, maksudnya menisbatkannya

kepada Rasulullah M.

Vil qb j"Jr .pf,-jf j : Tentang wanita hamil yang ditinggal
wafatsuiminya, maksudnya wanita hamil di mana
suaminya meninggal dunia, apakah dia berhak
atas nafkah selama dia hamil?

4 "ii n : Tiada nafkah unttLknya, maksudnya tidak wajib
nafkah untuknya dalam masa iddah.

Hanya saja dia berkata, "Riwayat yang mahfuzh adalah mauquf':
Maksudnya al-Baihaqi menguatkan bahwa riwayat
ini adalah mauquf kepada labir, bukan termasuk
perkataan Nabi.

Peniadaan nafkah telah tsabit dalarn hadits Fathimah binti Qais :

Yakni tidak adanya hak nafkah bagi wanita yang
ditalak tiga.

Ia telah hadir : Yakni di bab iddah '1an ihdad, hadits nomor tiga.

Diriwayatkan oleh Muslim : Yakni clari hadits Fathimah binti Qais.
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O PEMBAHASAN
Hadits |abir ini -padanya terdapat apa yang ada padanya-

tidak kuat mengkhususkan keumuman Firman Allah,

4W |fr f; i4);'G;6,F di"g"bb
"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada merekn nafkahnya hingga mereka bersalin."
(Ath-Thalaq:5)

yang mewajibkan nafkah untuk wanita hamil yang beriddah di
mana ia tidak membedakan antara wanita hamil yang ditalak dan
wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya, sementara mengqi-
yaskan wanita hamil yang ditinggal wafat suaminya dengan wanita
yang ditalak tiga yang tidak hamil seperti Fathimah binti Qais
dalam hal tidak wajibnya nafkah adalah qiyas dengan adanya per-
bedaan (al-Qiyas ma'a al-Fariq).

Al-Qurthubi berkata tentang tafsir Firman Allah,

4':#',#- €- W'fu*6,f rr3 "g"by
"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
makn beriknnlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin."

"Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang kewajiban
nafkah dan tempat tinggal bagi wanita hamil yang ditalak tiga atau
ditalak kurang dari itu sampai dia melahirkan." Wallahu a'lam.

+Grczt
(t) Dari Abu Hurairah.$, beliau berkata, Rasulullah S bersabda,

,jJ
,z

Ufr j;-, f slii_* rsJ,swt )11

,*

kiri
t9
ol

1-!ji
I

IIc # lr
"Tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang paling
bawah. Hendaknya salah seorang darimu memulai dengan orang
yang wajib dia naftahi. lstri berkata, 'Berilah aku makan atau
talaklah aku'." Diriwayatkan oleh ad-Darimi, dan sanadnya
hasan.
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O KOSA KATA
kUJl -t;Ji : Tangan yang palirg atas adalah tangan yang ber-

infak dan member:.

,)At 4l ;y yV : Tangan yang paling bawah adalah tangan yang
kikir atau yang meminta.

iX 
"". 

{:u|i+-i,Hendaknya salah seorang darimu memulai
dengan orang yanl;wajib dia nafkahi, maksudnya
hendaknya dia mendahulukan dalam berbuat
baik orang yang wajib dia nafkahi yang termasuk
ke dalam keluarga.rya.

,'. o t t-;l;Jl Jta, :- Istri berkata, yakni kepada suaminya.

* 31 G*,bl: Berilah aku makan atau talaklah aku, maksudnya
nafkahilah aku ata'r lepaskanlah aku,

@ PEMBAITASAN
Ad-Darimi berkata, al-Husai r bin Isma'il menceritakan ke-

pada kami, Abdullah bin Ahmad bin Abu Maisarah menceritakan
kepada kami, Abdurrahman al-Mu,fri menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ajlan menceritakan kepada kami d,ari Zaid bin Aslam dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi ffi bersabda,

,,5;^lt 4t ;yits kuJl 413,& -# * is u y-6t F
,Jr;; ,*171 ,i6 $tt &-tt u- ipl ur :Jti i:* ;,1s.t3
,g;:- lIj ,Gf'i*tj i**1 JJii 1J't; ,d)V nV ,*i

t,fraJl
" Sebaik-baik sedekah adalah yang dilakukan dalam keadaan berke-

cukupan, tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang
paling bawah, mulailah dengan orang yang wajib kamu naftahi."
Dia bertanya, "YA Rasulullah, siapa yang wajib aku naftahi? "

Beliau menjawab, "lstrimu berkata, 'Berilah aku makan dan jika
tidak maka talaklah aku.' Pelayanmu berkata, 'Berilah aku makan

dan gunakanlah pelayananku.' Anakmu berkata, 'Kepada siapa

knmu menin g g alkanku ? "'
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Abu Bakar asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Muham-
mad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Syaiban bin
Farrukh menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah men-
ceritakan kepada kami dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hu-
rairah bahwa Nabi bersabda,

G*+i ,L+ iXr,&iii Ji &#i,W:l iy:liu-J;i
ttli< # JI.;iS Jrt: ,:;t,;;:lj

"lstri berknta kepada suaminya, 'Berilah aku makan oto) tohkloh
aku.' Hamba sahaya sang suami berknta, 'Berilah aku makan dan

gunaknnlah pelayananku.' Anaknya berknta, 'Kepada siapa kamu

menyerahkan kami? "'
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, dan lafazhnya adalah

lafazhMuslim, dari hadits Abdullahbin Umar #;,,
,, -i; ;;At, ut*:t Fx- -*: At -C -*S ,SU ffi +l J:-,:;:i

J;A5.+'ir kuJr .rJr; ,,5;At 4t b p UuJt xj1 ,i"t:ajr

.ryrJ,l
"Bahwa Rasulullah bersabda ketika di atas mimbar menyinggung
sedekah dan menahan diri dari meminta-minta, 'Tangan yang
paling atas lebih baik dari tangan yang paling bawah, tangan yang
paling atas adalah yang berinfak, dan tangan yang paling bawah
adalah yang meminta',"

Sebagaimana al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Hakim
bin Hizam & dari Nabi ffibersabda,

f y-r-51 i*3 ,Jy; p.\s.t3 ,,s:"jrt 4t bjts q-ujl r+11
r--),o
trt g{ ;i*- ;*3 ,it:t'4 &p;" A3 ,& .p

"Tangan yang paling atas lebih baik dari tangan yang paling
bawah, mulailah dengan orang yang wajib kamu naftahi. Sebaik-

baik sedekah adalah yang dilakukan dalam keadaan berkecukupan.
Barangsiapa melatih menahan diri, niscaya Allah akan menjaga
dirinya dan barangsiapa merasa cukup, niscaya Allah mencukup-
kannya."

133
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Laf.azh Muslim dari hadits Hirkim bin Hizam & bahwa Rasu-
lullah M bersabda,

4t biF Errtr its,& -ib * y$t * f y--:;ll j;3i
i* 6.lq3,,ii3r

"sedeknh yang paling utama atnu sebaik-baik sedeknh adalah yang
dilakuknn dalam keadaan berkecukupan, tangan yang paling atas
lebih baik dari tangan yang paling bawah, dan mulailah dengan
orang yang roajib kamu nafkahi."

Dalam sebuah lafazh Muslinr dari hadits Hakim bin Hizam
& berkata,

,io i eu;;'rt'til; {t e-,vLG ,'A:" {t qv;u M Ct Ui
a' * u !ry. a* *,ritl 3*":,5tL"rrr; jr3r r.u 11

r1t3 ,t^r-V-, ;3t ,1rs aG-; *'d !:4 il "* 4t4tr. ri;1

"Aku meminta kepada Nabi M maka beliau memberiku kemudian
aku meminta lagi kepadanya makn beliau memberiku kemudian aku
meminta lagi maka beliau memberiku kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya harta itu hijau dan manis, maka barangsiapa
mengambilnya dengan jiwa yang lapang niscaya dia diberkahi di
dalamnya, danbarangsiapa menSlambilnya dengan jiwa yang tamak,

niscaya dia tidak diberkahi di dzlamnya, dia seperti orang makan
yang tidak kenyang. Tangan yang paling atas lebih baik daripada
tangan yang paling baTolh'."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah .& dari
Nabi ffi bersabda,

ifp.lsyepUrsv$r^ut*
"sebaik-baik sedekah adalah yang dilakukan dalam lceadaan berke-
cukupan, dan mulailah dengan orang yang wajib knmu nafkahi."

Dalam sebuah lafazh Muslim Cari hadits Abu Umamah.$a dia
berkata, Rasulullah }E bersabda,

y; ,i.ti y '^* 'ois as yi ,J;ir it$ 'Ji a;1 ,isT Gt U
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*At 4t bits liJdJl 4t:dr &\qtl ,uk ,F di
"Wahai Bani Adam, sesungguhnya kamu memberikan kelebihan
hartamu adalah lebih baik bagimu, dan kamu menahannya adalah

lebih buruk bagimu, kamu tidak disalahkan karena menyimpan
sesuai dengan kebutuhan, mulailah dengan orang yang utajib kamu

nafluhi. Tangan yang paling atas lebih baik daripada tangan yang
paling bawah."

Al-Bukhari meriwayatkan di dalam ash-Shahihdari jalan Abu
Shalih berkata, Abu Hurairah *& menceritakan kepadaku, dia ber-
kata,

4t b p VuJt 413 ,,-* !'t V y-6t jii :5, slt Jto

#"diyg ,i*3 Liuy.ti.,lt iFt i:* :*,\*ri,',,;Ar
t €i A JL t#i l;t i*: ;;,ae;t3 *i,t+st i:d:
i u^ ,Y ,jt; rM +rrl 4*r.? ui a; ,rj-? u.i u- t3:ta

.iir C,-*
"Nabi M, bersabda, 'Sedekah yang paling utama adalah sedekah

yang meninggalkan kecukupan, tangan yang paling atas lebih baik
daripada tangan yang paling bawah, mulailah dengan orang yang
wajib kamu naftahi. lstri berkata, 'Kalau kamu tidak memberiku
makan, maka talaklah aku.' Hamba sahaya berkata, 'Berilah aku
makan dan gunakanlah pelayananku.' Anak berkata, 'Berilah aku
makan, kepada siapa kamu meninggalkanku? "' Mereka berkata
"Wahai Abu Hurairah, apakah kamu mendengar ini dari Rasu-
lullah?" Dia menjawa.b, "Tidak, ini darikantong Abu Hurairah."

Ucapannya,ii? 41 d y"Dari kantong Abu Hurairah." Za-
hirnya menunjukkan bJhwa ucapannya,'elpt Jra "tstri berkata...
dan seterusnya," adalah kesimpulan yang ditarik oleh Abu Hurai-
rah dari hadits marfu'. Sebagian orang mengira bahwa ucapannya,
,l-y ,yJ E b "Dari kanton{ Abu Huiirah,"-maknanya adalah dari
kain yang dia gelar di depan Rasulullah E kemudian dia melipat-
nya, maka setelah itu Abu Hurairah tidak melupakan apa pun
dari hadits Rasulullah 49, yang beliau ceritakan kepadanya. Klaim
ini tidak benar karena jawabannya, "Tidak, ini dari kantong Abu
Hurairah." Menentang status bahwa dia mendengarnya dari Rasu-
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lullah, ia justru menunjukkan batLwa ia adalah kesimpulan yang
dia & tarik dari hadits marfu' seperti yang telah aku jelaskan.
Wallahu a'lam.

@ KESTMPT LAN
7. Dorongan berinfak dan memberi tanpa berlebih-lebihan.

2. Kewajiban mendahulukan naflah wajib di atas yang lain.

3. Kewajiban menafkahi istri, anak-anak, dan hamba sahaya.

GGrc24,-
(9) Dari Sa'id bin al-Musayyab 4,,

t44.6r\,Jv ,+^i *V J;)-V.1e{ \t ,y|t e
"Tentang seorang laki-laki yang tidak mendapatknn sesuatu untuk
menafk"ahi keluarganya, dia berAata, 'Keduanya dipisah'." Diriwa-
yatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan dari Abu az-Zinad
darinya berkata,

.fu ,Jt;" lT*, :t:A, r)i
"Aku berknta kepada Sa'id, 'Sutmah?' Dia menjawab, 'Sunnah'."

Ini adalah mursal yang kuat.

O KOSA I(ATA
$i\ -b &2V !{ Y ,h|t .,i: Tentang seorang laki-laki yang tidak

mendapatkan sesuatu untuk menafkahi keluarga-

t;1L JH

nya, maksudnya lentang hukum suami jika dia
tidak mampu menafkahi istrinya.

Keduanya dipisah maksudnya suami diharuskan
mentalak istrinya.

Adalah Srfy* bin rJyainah bin Abu Imran Maimtm
al-Hilali Abu Muhammad al-Kufi. Ada yang ber-
kata bapaknya, U'7ainah, dialah yartg berkunyah
Abu Imran.

Sufyan lahir tahun 107 H, tumbuh di Kufah kemu-
dian pindah ke Merkkah tahun 1,63H dan tinggal
di sana.

Sufyan



%iu&%rlol,

Abu az-Zinad

Su-$an meriwayatkan dari Abdul Malik bin Umair,
Abu Ishaq as-Sabi'i, Ziyad bin Alaqah Abu az-
Ztnad dan ulama-ulama yang tidak terhirung jum-
lahnya. Sementara yang meriwayatkan darinya
adalah al-A'masy, Ibnu Juraij, Syu'bah, ats-Tsauri,
Mis'ar, mereka ini merupakan para syaikh Sufyan,
sementara Abu Ishaq al-Fazari, Hammad binZaid,
al-Hasan bin Hap Hammam, Abu al-Ahwash, Ibnu
al-Mubarak, Qais bin ar-Rabi', Abu Mu'awiyah,
Waki', Mu'tamir bin Sulaiman, Yahya bin Abu
Za'idah, mereka ini adalah rekan-rekan Sufyan
dan wafat sebelumnya, sedangkan Muhammad
bin Idris asy-Syafi'i, Abdullah bin Wahb , Yahya
bin Sa'id al-Qaththan, Ibnu Mahdi, al-Firyabi,
Abu al-Walid ath-Thayalisi, Abdurrazzaq, Abu
Nu'aim, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, AIi
bin al-Madini, Ishaq bin Rahawaih, dua anak Abu
Syaibah, Abu Khaitsamah dan masih banyak lagi.
Sufyan adalah rawi tsiqah yang akurat, wafat di
Makkah pada tahun 198 H.

Abdullah bin Dzakwan al-Qurasyi Abu Abdur-
rahman al-Madani yang dikenal dengan Abu az-
Zinad. Dia adalah mantan hamba sahaya Ramlah,
ada yang berkata, dia adalah mantan hamba sa-
haya Aisyah binti Syaibah bin Rabi'ah, ada yang
berkata, dia adalah mantan hamba sahaya Aisyah
binti Utsman.

Dia meriwayatkan dari Anas, Aisyah binti Sa'ad,
Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, Sa'id bin al-
Musayyab, Abu Salamah bin Abdurrahmary Aban
bin Utsman bin Affan, Kharijah bl;:.zaud bin Tsabit,
Ubaid bin Hunain, Urwah bin az-Zubair, Ali bin
al-Husain, Amr bin Utsman, al-A'raj yarrg sekali-
gus perawinya, Ubaidutlah bin Abdullah bin Utbah
dan lain-lain.

Sementara yang meriwayatkan darinya adalah
kedua anaknya yaitu Abdurrahman dan Abu aI-



%ilrl,7i"l"l"

Qasim, Shalih bi:r Kaisan, Ibnu Abu Mulaikah,
dua orang ini lebih tua daripada Abu az-Zinad, al-
A'masy, Ubaidulleh bin Umar, Hisyam bin Urwah,
Musa bin Uqbah, Malik, Sufyan bin Uyainah,
Sufyan ats-Tsauri dan lain-lain. Abu az-Zinad
adalah salah seorang fuqaha yang tsiqah, wafat
pada tahun 130 H, adayangberkata, 131, adayang
berkata,732H.

@ PEMBAIIASAN
Al-Hafizh diat-Talkhish al-Habr berkata, "Hadits Abu Hurairah

t4 ol-,1:.i1t ,* ;*v 34..i J-r' e J$ Mii
"Bahwa Nabi M,bersabda tentan3 seorang suami yang tidak marnpu
menafknhi istrinya,' Keduanya a ipisahknn' . "

Diriwayatkan pula dengan,

t44 oi yj;t fu ,;;i U
"Barangsiapa kesulitan menalknhi istrinya, makn keduanya dipisah."

9";L, :'4 J* ,l;41 O'-j:-,,Sta ,4,t g x-eir G V ,y,*S' .fu,;a,jta
"Sa'id bin al-Musayyab ditanya tentang hal itu, makn dia menja-
wab, 'Keduanya dipisah.' Dia ditanya, 'Sunnah?' Dia menjawab,
'Ya, sunnah'."

Adapun hadits Abu Hurairah, maka ia diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni dan al-Baihaqi dari jalan Ashim dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dan ia dinyatakan berillat oleh Abu Hatim.

Adapun ucapan Sa'id bin al-.Musayyab, maka ia diriwayat-
kan oleh asy-Syafi'i dari Sufyan dari Abu az-Zinad berkata, "Aku
bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab dan dia menjawab demi-
kian." Asy-Syafi'i berkata, "Sepertirya yarrg dimaksud oleh Sa'id
dengan ucapannya, "Sunnah" adalah sunnah Rasulullah M." Ia di-
riwayatkan oleh Abdunazzaq dari ats-Tsauri dari Yahya bin Sa'id
dari Sa'id bin al-Musayyab ucapannya dengan tanpa menyebut,
"termasuk sunnah". Adapun lafazh riwayat yang lain yang diisya-
ratkan, maka aku tidak melihatnya.
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Aku berkata, "Riwayat pertama mempunyai illat yang dijelas-
kan oleh Ibnu al-Qaththan dan Ibnu al-Mawwaq, hal itu karena
ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan Syaiban dari Hammad
dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah .& bahwa Nabi #
bersabda,

&"#Ji,* Ji G#i,W3J i:d ti,l]i
"lstri berkata kapada suaminya, 'Berilah aku makan atau talaklah
aku...'." Al-Hadits.
Dan dari Hamrnad dari Yahya bin Sa'id dari Ibnu al-Musay-

yab,

W. "t 
'F.,! ,j6 ,F,ilt F :-p'*r-,Y91 j jti ii

"Bahuta dia berkata tentang suami yang tidak mampu menafkahi
istrinya, dia berkata, 'lika dia tidak mampu, maka keduanya di-
pisahknn'."

Kemudian dia meriwayatkan dari jalan Ishaq bin Manshur
dari Hammad dari Yahya dari Sa'id dengan hal itu, dan dengannya
kepada Hammad dari Ashim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
& senada dengannya.

Ibnu al-Qaththan berkata, "Ad-Daruquthni mengira ketika
dia menukilnya dari kitab Hammad bin Salamah bahwa ucapan
"senada dengannya," kembali kepada laf.azh Sa'id, padahal tidak
demikian, akan tetapi ia kembali kepada Abu Hurairah. Ibnu al-
Mawwaq memberikan komentar bahwa ad-Daruquthni tidak
melakukan kekeliruan berpraduga apa pun, puncaknya dia hanya
mengembalikan dhamir kepada yang jauh, karena konteksnya
memang mendukung pengembalian dhamir kepada yang jurh."

Al-Baihaqi kemudian Ibnul lauzi sudah teqatuh kepada apa
yang dikhawatirkan oleh Ibnu al-Qaththan, maka keduanya me-
nisbatkan laf.azh Ibnu al-Musayyab kepada Abu Hurairah secara
marfu', sementara itu adalah kekeliruan yang jelas, karena al-
Baihaqi meriwayatkan atsar Ibnu al-Musaylrab, kemudian dia me-
maparkan riwayat Abu Hurairah lalu dia berkata senada dengan-
nya, dan dia bersikap berlebihan di al-Ktilafiyat, dia berkata, "Dan
diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu'tentang suami yang
tidak mampu menafkahi istrinya,
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v4J'rt
"Keduanya dipisah."

Begitulah katanya, dan dia berpijak kepada apa yang dia
pahami dari pemaparan ad-Daruluthni. Semoga Allah memberi
pertolongan."

Demikianlah, dan ad-Daruquthni berkata, "LJtsman bin Ahmad
bin as-Simak menceritakan kepada kami, Abdul Baqi bin Qani' dan
Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, mereka berkata, Ahmad
bin Ali al-Khazzaz menceritakan l<epada kami, Ishaq bin Ibrahim
al-Bawardi menceritakan kepada kami,Ishaq bin Manshur mence-
ritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami dari Yahya bin Sa'id dari Sa'irl bin al-Musayyab

t4 i'"A,Jt, n14t -b 3-*"v 34_i ,ygt e
"Tentang suami yang tidak mantpu menalkahi istrinya, dia berknta,
' Keduany a dipisahkan' . "

Utsman bin Ahmad, Abdul Baqi bin Qani' dan Isma'il bin Ali
menceritakan kepada kami, mereka berkata, Ahmad bin Ali al-
Khazzaz menceritakan kepada kanri,Ishaq bin Ibrahim mencerita-
kan kepada kami, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin
Bahdalah dari Abu Shalih dari A'ru Hurairah dari Nabi senada
dengannya."

Ash-Shan'ani di Subul as-Salarn melakukan kekeliruan berpra-
duga, dia berkata, "Ad-Daruquthni dan al-Baihaqi meriwayatkan
dari hadits Abu Hurairah secara mrLrfu'dengan Lafazh,

tr4L O'y,ilt -b J;lrv 3z4i ,y{t J M-, pr iy: iu
"Rasulullah Mbersabda tentanS' s;uami yong tiaof mampu menaf-
kahi istrinya,' Keduanya dipisah.kan' . "

Sungguh aku telah memaparkan lafazh ad-Daruquthni un-
tukmu.

+ad
(1O) Dari Umar.$,

.'o ac t- . . i"ii 9.1 * tr.v 4\./;r*11 ,tu\ JI.4 u\
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t# u e;;t tqtib Lp u:fu. :1rfrLL, y:L:U
"Bahwa dia men-alis kepada poru pongtima pasukan tentang suami
yang pergi meninggalknn istri merekn agar para penglima pasukan

itu memberi pilihan kepadanya' memberi naftah atau mentalak.

likn merekn mentalak, maka merelu (diharuskan) mengirim nafkah

selama mereka menahan (istrinya)." Diriwayatkan oleh asy-
Syafi'i dan al-Baihaqi dengan sanad hasan.

o KosA KATA:. , .

;U*'Yr lyl Jl.=3 il: Bahwa dia menulis kepada para panglima' pasukan, maksudnya Umar mengirim surat kepada
para panglima pasukan dan komandan tentaranya
di penjuru negeri Islam.

i4rq f IYG )? A: Tentang suami yang Pergi meninggalkan
istri mereka, maksudnya tentang perkara suami
yang meninggalkan istrinya dalam jangka waktu
yang lama tanpa mengirim nafkah kepada istri
tersebut.

t'fli-:i tWZ-.:! di;*i'U- ,si: Agar para panglima pasukan itu
J . J .a 

; I

memberi pilihan kepadanya: memberi nafkah atau
mentalak. Maksudnya hendaknya para panglima
pasukan itu meminta para suami mengirim nafkah
atau meninggalkan para istri.

lJ^+ V'FL lylfro$ :]ika mereka mentalak, maka mereka' (diharu6kan) mengirim nafkah selama mereka
menahan (istrinya), maksudnya jika mereka memi-
lih mentalak istri mereka, maka mereka diharus-
kan membayar nafkah untuk masa lalu di mana
mereka belum mengirimkannya kepada istri-istri
mereka, karena istri pada masa itu masih terikat
dengan ikatan perkawinan.

O PEMBA}IASAN
Atsar dari Umar ini telah diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari

Muslim bin Khalid az-Zanji dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi'
dari Ibnu Umar dengannya. Muslim bin Khalid al-Makhzumi
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dengan wala'al-Makki yang terkenal dengan az-Zanji, dikatakan
di at -T aqrib, " F aqih juj ur, banyak ke keliruan berpraduga. "

Atsar ini diriwayatkan pula cleh Ibnu al-Mundzir dari jalan
Abdurrazzaq dari Ubaidullah bin'Jmar dengarurya disertai pema-
paran yang lebih lengkap. Dikatakan di at-Talkhish, "Ia di Mushan-
naf Abdurrazzaq, dan ia disebutkan oleh Abu Hatim di al-llal dari
Hammad bin Salamah dari [Jbaidtrllah dengannya."

Kesulitan suami dan ketidalcmampuannya untuk memberi
nafkah istrinya membuat istri berhak mengadukan perkara terse-
but demi mengatasi mudharat yang menimpanya, danualiyul amr
berhak menekan suami agar mena:kahinya atau meninggalkannya
sebagaimana hal itu dipahami dirri hadits al-Bukhari dari Abu
Hurairah.*u bahwa Nabi ffi bersab,fa,

*:Liuy #aiu;,|;i*ltt3x
" lstri berkatt, 'KAmu boleh mennfknhiku dan kamu boleh mencerai-
kanku'."

Ia telah hadir di pembahasan hadits kedelapan di bab ini.
Wallahu a'lam.

+Gri
(11) Dari Abu Hurairah **;, beliau berkata,

,ju s5e, q* ,it JF:\,iw M dt JL,h:;t+
,!4s e'^);;i :Jti \?i q* ,its',c*i: e'41
t?T + ,A$i t'"'^1i r?T 4J3,

r"T €*: :J )G ,k'^;;1 ,JG

"Seorang laki-laki datang kepaa'a Nabi M, dia berkata, 'Ya RAStt-

lullah, aku mempunyai satu dhmr?' Beliau Mmenjawab,'lnfak-
kanlah ia untuk dirimu.' Dia berkata, 'Aku masih memiliki yang
lain?' Beliau M, menjawab, 'lnfakkanlah ia untuk anakmu.' Dia
berkata, 'Aku masih memiliki ,yang lain?' Beliau M menjawab,
'lnfakkanlah ia untuk istrimu.' Dia berknta, 'Aku masih memiliki
yang lain?' Beliau M menjawab, 'lnfakkanlah ia untuk pelayanmu.'
Dia berkata, 'Aku masih memilil:i yang lain?' Beliau #i menjawab,

e ,Jli
di,jt|lLi

juju
t, .d]"
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,i

'Kamu lebih mengerti'." Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, -dan
lafazh tersebut adalah Lafazhnya- dan Abu Dawud. Ia diriwa-
yatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim dengan mendahulukan
istri di atas anak.

O KOSA KATA
3L": 4y : Aku mempunyai satu dinar, maksudnya apa yang

bisa aku lakukan dengannya?.".."
4i )b ail;l: Infakkanlah ia untuk dirimu, maksudnya guna-

kanlah ia untuk memenuhi kebutuhanmu.

"T 
,i* : Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku

mempunyai dinar kedua. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

!$ &'^)ii , Infakkanlah ia untuk anakmu, maksudnya guna-
kanlah ia untuk memenuhi kebutuhan anakmu

ayi *'^Ui

dan lapangkanlah hidupnya dengannya.

Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar ketiga. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

Infakkanlah ia untuk istrimu, maksudnya guna-
kanlah ia untuk memenuhi kebufuhan istrimu dan
lapangkanlah hidupnya dengannya.

Aku masih memiliki yang lain, maksudnya aku
rnempunyai dinar keernpat. Apa yang bisa aku
Iakukan dengannya?

?i+*

4:r1 & 'i.j4] t Infakkanlah ia untuk pelayanmu, maksudnya
gunakanlah ia unhrk memenuhi kebutuhan hamba
sahayamu atau pembantumu, dan lapangkanlah
hidupnya dengannya.

: Aku !!-4ffies.iliki yang lain, maksudnya aku
mempunyai dinar kelima. Apa yang bisa aku laku-
kan dengannya?

: Kamu lebih mengerti, maksudnya kamu lebih
mengerti tentang jalan menginfakkannya, karena
kamu lebih mengetahui kebutuhan dirimu dan
orang-orang di sekitarmu.

"T 
$*

i ..,?^
tSY

tbl e\
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o PEITBAIIASAN
Telah hadir di bab sedekah srrnnah hadits nomor enam yaitu

hadits Abu Hurairah denganlaf.azh,

,Sta .:8: e* *t J-3 U , j+', jt- .t$'"t;:,ffi rrr i*', ,SC

!* -V iu'U,JG.;i €*,Js ,1; & y,o'"rh:
jv .;i ,$*,,is a+;:,y y,u'U:Jv .fi ,:*,i6

.p:].;i ,iri fT q*,JG .4,'t; ,* y,3j-;
" Rasulullah M ber sabda,' B er se dekahlah.' Maka se or ang laki-laki
berkata, 'Ya Rasulullah aku mempunyai satu dinar.' Beliau *
menjazaab, 'Bersedekahlah dengannya kepada dirimu.' Dia berkata,
'Aku masih memiliki yang lain.' Beliau M, menjawab, 'Bersedeknh-

lah dengannya kepada anakmu.' Dia berkata, 'Aku masih memiliki
yang lain.' Beliau M, menjawab, 'Bersedeknhlah dengannya kepada

istrimu.' Dia berkata, 'Aku masih memiliki yang lain.' Beliau M-

menjawab, 'Bersedekahlah dengannya kepada pelayanmu.' Dia ber-

kata,'Aku masih memiliki yang lain.' Beliau Mmenjawab,'Kamu
I e b ih t ahu ( t e nt an g j al an m e n gin fakknnny a )' . "

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakin. Pembahasannya telah hadir
di sana.

+c.ert4_
(12) Dari Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya $p, beliau

berkata,

,Jti I i
p tui

f, ,i-f i#i ,J's r5.1 a
jti t;; F ,U3 .,Jl3 ,Jv

t '. t ot

,pl Jyt: [ :cJi

ti F,li-i .ifri
oil. oio

+iYu +iYl
" Aku berkata, 'Ya Rasulullah, kepada siapa aku berbuat baik?' Be-

Iiau M menjawab,' lbumu.' Aku berknta,' Kemudian siapa?' Beliau

M menjawab, 'lbumu.' Aku berkata, 'Kemudian siapa?' Beliau M
menjawab, 'Ibumu.' Aku berkata,'Kemudian siapa?' Beliau M
menjawab, 'Bapakmu kemudian lraflg yang paling deknt dengan-
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mu lalu yang lebih deknt denganmu (daripada yang setelahnya)'."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tfirnidzi, dia meng-
hasankannya.

q KosA KATA
'11 U : Kepada siapa aku berbuat baik, maksudnya siapa

yang paling berhak mendapatkan kebaikan dari-
ku? Siapa yang aku harus memulai berbuat baik
kepadanya?

Aii : Ibumu, maksudnya kedepankanlah berbuat baik
kepada ibumu di atas selainnya.

+r!6 +y\t { !Ui: Bapakmu kemudian orang yang paling dekat' denganmu,lalu yang lebih dekat denganmu (dari-
pada yang setelahnya), maksudnya setelah Nabi
*!1 mewasiatkan berbuat baik kepada ibunya se-
banyak tiga kali, Nabi M melanjutkan wasiatnya
untuk berbuat baik kepada bapaknya kemudian
kerabatnya yang paling dekat lalu yang lebih dekat
(daripada yang setelahnya).

o PEMBATTASAN
Telah hadir hadits Thariq al-Muharibi yaitu hadits kedua

dalam bab ini di mana Nabi & mendahulukan wasiat berbuat baik
kepada ibu kemudian bapak kemudian saudari perempuan kemu-
dian saudara laki-laki kemudian kerabat yang paling dekat lalu
kerabat yang lebih dekat (daripada yang setelahnya), pembahasan
yang terkait dengan itu telah hadir di sana. Wallahu a'lam.

<H+(E-
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B,Ab

AbHIIDIANAIJ
(Pengasuhan)

ffi
(1) Dari Abdullah bin Amr "P*',

,LVs'^) *oS ri; i.t'uL,P
a't ,r'ri3 GiL ;ui3V ,Ltr, 'a)

I J-: u 'jjti
,i
ot-f

oi
tJt

ci
.".JJJ c4

Jl -.>-> c (9V4t
J' zJ

'^)

,# lv y, jri )i:ffi4r J-'rt4 itr"r,?G*
"Bahwa seorang wanita berkata, 'Ya Rasulullah, perutku rr, auru
adalah wadah bagi anakku ini, payudaraku adalah sumber minum-
nya, dan pangkuanku adalah tempat berlindungnya, dan seslmg-
guhnya bapaknya mentalakku dan dia ingin mengambilnya dariku?'
Rasulullah M, bersabda, 'Kamu lebih berhak atasnya selama kamu
belum meniknh'." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

O KOSA KATA
Al-Hadhanah : Pengasuhan. Dikatakan tt;-j t2; a+st O.i; yartg

artinya meletakkan anak dalam de(apan dadanya
atau bisa pula berarti mendidiknya. Hadhanah
secara istilah adalah menjaga dan mendidik anak
yang belum mandiri dan melindunginya dari hal-
hal yang membahayakan dan merugikannya.

LVs. : Dengan u)awu dikasrah yang berarti wadah untuk
menjaga sesuatu, jamaknya adalah'+93i, maksud-
nya adalah bahwa dia mengandungnya di rahim-
nya.

Rab of-t{adhanah 147
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Lli- : Dengan sin dtkasrc'h yang berarti bejana dari kulit
domba yang telah berumur satu tahun, ia dipakai
unfuk air dan suslr.

,lf : Dengan ha' dikasah yang berarti tempat berlin-
dungnya, maksucnya dengan pangkuannya dia
menjaga, melindtmgi, menyayangi, mendekap,
dan memeluknya.

:i'^L'*- ii : Mengambilnya da::iku, maksudnya membawanya

. , yerg.: bersamanya ian menjauhkannya dariku.

&"* ! U f Jrl ',r,1: Kamu lebih berhak atasnya selama kamu- 
belum menikah, nraksudnya kamu lebih berhak
mengasuh anakmu ini selama kamu belum meni-
kah dengan selain bapaknya.

@ PEMBAIIASAN
Sanad hadits Amr bin Syu'ait dari bapaknya dari kakeknya

telah sering dibahas, banyak kalangan ulama yang menukil bahwa
tidak ada perselisihan dalam menctahulukan ibu daripada bapak
dalam urusan hadhanah sebagaimana Ibnu al-Mundzir pun telah
menukil ijma' ulama bahwa jika ibu telah menikah, maka gugurlah
hak hadhanahny a. W allahu a' lam.

lBGd*_
(21 Dari Abu Hurairah,s;,

,du,+Jr- 'Ji 
-8-f ,f J: 11 ,ar J-: [ '&fui 

';i4t'iti

::l,t itr',W3:;w.1, 1nb,r,,tu3 # it
,it:ti a14 W\ *i;i ,e'fi e*3 ltlu,t ,i>tl \,M

.*.L;j.h,lt 9i *
"Bahwa seorang wanita berkata 'Ya Rasulullah, suamiku ingin
pergi membawa anakku, padahal nnakku ini telah memberi manfaat
kepadaku, dia mengambil air untukku dari sumur Abu lnabah.' Ialu
suaminya datang. Nabi M bersabda, 'Wahai bocah, ini bapakmu
dan ini ibumu. Peganglah tangan salah satu dari keduanya sekehen-

dakmu.' Makn anak itu memegang tangan ibunya,lalu ibunya pun

gab aLl{af,hanah148
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menggandengny a per gi. " Diriwaya tkan oleh Muslim dan Empa t,

dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi.

o KosA KATA
o oi .

.rti ii{ 0i {J : Suamiku ingtn pergi membawa anakku, maksud-
nya dia ingin mengambilnya dariku.

* A1 * b +,fui * ii: Padahal anakku ini telah memberi
manfaat kepadaku, dia mengambil air untukku
dari sumur Abu Inabah, maksudnya anakku ini
telah mandiri sehingga dia bisa membawakan air
unfukku dari sumur Abu Inabah, salah satu sumur
di Madinah, airnya jernih berjarak 1 mil dari
Madinah. Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa
di sanalah Nabi menyiapkan tentara sebelum
memberangkatkannya ke Badar. Ada yang berkata
ia adalah sumur Suqyah, dan secara zahfu ia bukan
sumur Suqyah. Wallahu a'lam.

Wil;W : Lalu suaminya datang, yakni datang ke majelis
Rasulullah.

i o-'.
c4 L6.dl j* j;J : Peganglah tangan salah satu dari keduanya se-' kehendakmu. Maksudnya, pergilah dengan siapa

, ya\gkamu kehendaki dari keduanya.
* .LilL:V y\ X 1-llt , Maka anak itu memegang tangan ibunya,

dan ibunya pun menggandengnya pergi. Yakni
anak itu memilih bersama ibunya, maka ibu itu
pun pergi membawanya.

o PEMBAITASAT{
Dikatakan di at-Talkhish, hadits Abu Hurairah, bahwa Rasu-

lullah meminta seorang anak untuk memilih antara bapaknya dan
ibunya. Dan darinya,

,li.rir itfi M, *'tr 4*: JtW glr c";i1j ,h: i-ast li
tul'LV ,* ,s-,i * U +,tu: c;r $ r.u *ir 

'";ry,*r J:-, Ujttj jtfi A J.;*-jri 'j :atrt jta\;n't,*:uli ki.
.'^3\ eiv e'Wi Ev ,ryii tiq ,!iie+ ,i>G u- ,M +r

tsab a[lr{adhonofi 149
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"Bahwa sepasang suami istri berselisih (memperebutkan) anaknya
dari istri tersebut kepada Rasulullah, istrinya berkata, 'Ya Rasu-
lullah, anakku ini telah memberiku manfaat, dia membawakan air
untukku dari sumur Abu lnabah, dan sesungguhnya bapaknya
ingin mengambilnya dariku.' Sing bapak berkata, 'Tidak seorang
pun yang merebut anakku dariht.' Rnsulullah Mbersabda, 'Wahai

bocah, ini ibumu, dan ini bapakmu, maka ikutlah dengan siapa yang
kamu inginkan.' Maka anak tersebut mengikuti ibunya."

Diriwayatkan,

,; ;-? ,i itn,L;.iJ dr ce Jva;i ;7,j, u.i Ci'ai1t3 >+, ";ti

4:i tt^,iy, U ,y,,:,4ii-ffi rir J-n: LW k Li<* '"e;:i

,*W.i ;G,ilig*:
"Bahzua sepasang suami istri darang kepada Abu Hurairah ,# ber-

selisih (memperebutkan) anak mzreka, maka Abu Hurairah ,*a ber-

kata, 'Aku pasti akan memutuslan perkara kamu berdua dengan
keputusan Rasulullah Myang aku ketahui memutuskan dengannya.
Hai bocah, ini bapakmu, dan ini ibumu, pilihlah siapa yang kamu
inginkan'."

Ahmad, Abu Dawud,Ibnu M;gah dan at-Tirmidzi meriwayat-
kan denganlafazh pertama dari hadits Hilal bin Abu Maimunah
dari bapaknya dari Abu Hurairatr, dan dia berkata, "hasan." Ia
diriwayatkan oleh Ibnu Hibbandi S;hahihnya dengan lafazh kedua.
Ia juga diriwayatkan olehnya dan an-Nasa'i dengan lafazh senada
secara ringkas dan panjang. Ia diriwayatkan dengan kisah oleh
Ibnu Hibban juga dan selainnya.

Ia diriwayatkan oleh Abu Bal..ar bin Abu Syaibah dari Waki'
dari Ali bin al-Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Mai-
munah dari Abu Hurairah berkata,

* u"trL,Jw M-, /nt 4!', S;'ei7t 9rv
"Seorang wanita datang kepada Rasulullah, maka beliau bersabda,
'Adakanlah undian knlian berdua padanya'."

Dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan.

+cr2:*
tsab aLl{af,franafi150
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(3) Dari Rafi'bin Sinan +$,

+u p'vr ffi *Pt r;;G ,# Li filt qy ,.i,il
6iti :Jta ,r1i JLJa ,t;is,1 +*)t 4it a?t: +\6

titl; *1 JLjr; ."r^r

"Bahuta dia masuk lslam, sementara istrinya menolak masuk Islam,
lalu Nabi M meminta sang ibu duduk di salah satu sudut, dan
bapak duduk di sudut yang lain, dan mendudukkan anak di antara
keduanya. Inlu anak tersebut cenderung kepada ibu, makn Nabi M,

berdoa, 'Ya Allah berilah petunjuk kepadanya.' Lalu anak tersebut
cenderung kepada bapaknya, maka bapaknya pun membawanya
pergi." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

O KOSA KATA
Rafi' bin Sinan : Dikatakan di at-Taqrib,Rafl'bin Sinan al-Ausi Abu

al-Hakam al-Madani, seorang sahabat, dia memi-
liki hadits y ang sanadnya diperselisihkan.

t "i ,; ;

,;,l..i.J 
,l 'Ailil q.l3: Sementara istrinya menolak masuk Islam, mak-

sudnya istrinya tetap di atas kekufurannya.
a>u i\t M- 4l iiil1:ulu Nabi meminta sang ibu duduk di salah

satu sudut, maksudnya Nabi meminta ibu anak
yang diperebutkan agar duduk di salah satu sudut
majelis Nabi.

ac
{-U .fYlj : Dan bapak duduk di sudut yang lain, maksudnya

Nabi meminta ayah anak tersebut agar duduk di
sudut lain dari majelis tersebut.

141 &?Ul t;,511: Dan mendudukkan anak di antara keduanya,
maksudnya Nabi menyuruh anak itu duduk di
tempat yang terletak di antara bapak dan ibunya.'-.

4.ti J! JW : Lalu dia cenderung kepada ibunya, maksudnya
secara zalir anak itu ingin bersama ibunya.

s+l f-iU :Jtd : Nabi berdoa, "Ya Allah, berilah petunjuk lcepadanya."

Maksudnya beliau berdoa, "Ya Allah, balikkan
hati anak ini kepada petunjuk, yakni kepada ayah-
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nya yang Muslim.
Maka dia cenderung kepada bapaknya, maksud-
nya, maka anak ihr berdiri berjalan ke arah bapak-
nya, bapaknya menyambutnya dan membawanya
pergi.

O PEMBAHASAN
Telah hadir isyarat al-HafizhiilFz di kosa kata hadits ini bahwa

sanadnya diperselisihkan. Dia berkat.a di at-Talkhish al-Habir. hadits,

jr;; ,p'lr jL Jvt ,f ,Ar ^;1e ,)r:-{t *1 d, viA 'F M, i\' 1 
-2rt), JtJwr+ ruri ,w,&!l

"Bahwa Nabi meminta seoranS: anak memilih antara bapaknya
yang Muslim dan ibunya yang vrlusyrik,lalu anak itu cenderung
kepada ibunya,lalu Nabi Mberdoa, 'Ya Allah, berikanlah petunjuk
kepadanya,' maka anak itu cende"ung kepada bapak,"

diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nar;a'i, Abu Dawud, Ibnu Majah,
al-Hakim, dan ad-Daruquthni dari hadits Rafi'bin Sinan, di dalam
sanadny a banyak perselisihan, lafaz h-l afazl'nya juga berbeda, dan
Ibnu al-Qaththan rnerajihkan riway;rt Abdul Hamid bin ]a'far.

Ibnu al-Mundzir berkata, "At'li hadits tidak menshahihkan-
nya, pada sanadnya terdapat perbincangan." Abdul Hamid bin
Ja'far bin Rafi'didhaifkan oleh ats-Tsauri dan Yahya bin Ma'in.

+c'c24t-
BIBI (I'ARI IBU) BERI(EIDT,'IDI,'KAN SEPERTT IBU

(rrALAM rfArrr{ANArIt

@, Dari al-Bara'bin Azlb,*,,

j)*,'a)ili:Jtis,Wr.t.'.;* #.1 €. ;6 M 4l
qijl
'Yt

?

"Bahwa Nabi M memutusknn puvi Hamzah untuk bibinya, seraya

beliau bersabda, 'Bibi berkedudukan sama dengan ibu'. " Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari, sedangkan ia diriwayatkan oleh Ahmad
dari hadits Ali &, Nabi ffi bersirbda,

:Ba6 a[-ilalQanafr1
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"r4tS 
"lbjr 3V We * *-r$t:

" Anak perempuan itu bersama bibinya karena bibi adalah ibu."

O KOSA KATA

Wl;J. r';.- *t A ,16: Memutuskan putri Hamzah untuk bibinya,
maksudnya Rasulullah menetapkan putri Paman-
nya, Hamzah sepupunya bersama bibinya, yaitu
Asma'binti Umais.

,, . ,2

tYl iJiq +JlJl : Bibi berkedudukan sama dengan ibu, maksudnya' bibi memiliki posisi sama dengan ibu.

Wg ry \:Ql:: Anak perempuan bersama bibinya. Yakni Nabi
memutuskan anak perempuan, yakni putri Ham-
zah bersama bibinya, yaitu Asma'.

';7t1 ilt;jt',tt|: Karena bibi adalah ibu, maksudnya saudari ibu' berkedudukan sama dengan ibu. Sebagian ulama
menafsirkan Firman Allah,

$;AiJ" ):-J'e;' y
"Dan dia menaikknn kedua ibu bapaknya ke atas sing-
gasana." (Yusuf: 100).

Yakni menaikkan bapak dan bibinya. Al-Qur'an
menyebut bibi secara muthlaq di sini sebagai salah
satu dari kedua orang tua.

O PEMBArIASAN
Telah hadir di pembahasan hadits keenam bab susuan ten-

tang kisah putri Hamzah dan ketetapan Nabi M yang memberikan
hak asuhnya kepada la'f.ar bin Abu Thalib & karena bibi putri
Hamzah adalah istri ja'far, dan lafazh-lafazhrrya telah aku papar-
kan di sana.

O KESIMPULAN
1. Saudari dari ibu berkedudukan sama dengan ibu dalam hal

hadhanah.

2. ]ika ibu atau saudarinya menikah, sementara bapak anak itu
tidak mempersoalkannya, dan suaminya pun demikian, maka
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hadhanahnya sah.

+G:c,

MEMBERI MAKAITI KEPAIDA PELITYATI

(5) Dari Abu Hurairah &, beliau l>erkata, Rasulullah ffi bersabda,

'eA ir$'ai.;'A^t#-t: ip ,Q;l.-,u:t1 €;i J ttL

P3i
" Apabila pelayanmu mendatanilimu membawa makanan, apabila
dia tidak mendudukkan pelayan tersebut bersamanya, maka hendak-

nya diamengambilkan satu atau dua suap untuknya."

Muttafaq alaihi, dan lafazhnyrr adalah lafazh al-Bukhari.

O KOSA KATA
yq Ure FiA j ttt: Apabila pr:layanmu mendatangimu mem-

bawa irrakanan, rrLaksudnya jika pelayanmu da-
tang membawa m;rkanan unfukmu, maka duduk-
kanlah dia unfuk nrakan bersamamu.

GA 3i'e"A d:W '4r; '4^1,;.3-d il, : Apabila dia tidak menduduk-' kan pelayan tersi:t,ut bersamanya, maka hendak-
nya dia mengambilkan satu atau dua suap untuk-
nya. Maksudnya, jika dia tidak mendudukkan
pelayannya untuk makan bersamanya, maka
hendaknya dia me,rrberinya satu atau dua suapan
agar jiwanya tidak: bergantung kepada makanan
tersebut.

O PEMBAHASAITI
Hadits ini tempatnya adalah bab nafkatu ia diturunkan oleh

al-Bukhari di bab al-Aklu ma'a al-Kltadim denganlaf.azh,
t2t-

#1 Jlilsl i:4'4i;'4a;.i. i'oy yryui+} f;r;l ;l tiy

.'+y3;F dJ';$ -# :i ui1;i-
" Apabila pelayanmu menilatanSimu membawa makanan, apabila
dia tidak menyuruh pelayannya duduk bersamanya, maka hendak-

Ra6 af-t{adfranafi1
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nya dia memberinya satu atau dua suapan, karena dialah yang
menghadapi pannsnya (ketika memasak) dnn penanganannya ketika
men ghasilkan alat -al at ny a ) . "

Pembahasan lebih luas telah hadir di hadits ketiga dari hadits-
hadits bab nafkah.

O KESIMPI'LAN
1. Anjuran memberi makan pelayan dari makanan yang sama

dengan makanan tuan rumah.

2. Anjuran mengizinkan pelayan makan bersama satu meja dengan
tuan rumah.

3. Mendidik kaum Muslimin bersikap kasih sayang dan tawadhu'.

+4"c2.
SEORANG WA"hIITA IDIAiZAB KA"RENA KUCING YANG

IDIKURUNGNYA

(6) Dari Ibnu Umar #l darj Nabi #, beliau bersabda,

,W ,$t d;i1c..jLi J, t#r z" eii;t ,;tt;,

,lsvWj eiS,t# e\LVa::t#di 6a V

'e)\l '-;w b
" Seorang wanita diazab karena seekor kucing yang dikurungnyd
sehingga ia mati,lalu wanita tersebut masuk nerakn karenanya, dia
tidak memberinya makan dan tidak pula minum pada saat dia
mengurungnya, dan dia tidak melepasnya maknn serangga tanah."
Muttafaq alaihi.

O KOSA KATA
.JV -? l4*; i'y e";i4t ,;1iL: Seorang wanita d,iazab karena

seek6r kucing yang dikurungnya sehingga ia mati,
maksudnya Allah menetapkan untuk menyiksa
seorang wanita di neraka disebabkan dia mengu-
rung seekor kucing sehingga ia mati kelaparan.

W tgl itii: Lalu wanita tersebut masuk neraka karenanya,

tsob aLt{odhanah
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t.o.z,-r{5i
-a\1 .)L:t

maksudnya Allah menetapkan wanita tersebut
masuk neraka karr:na kucing.

Melepasnya, yakni membiarkannya.

Serangga dan binatang-binatang kecil di tanah.

@ PEMBAIIASAN
Hadits ini tempatnya adalah bab nafkah, al-Bukhari dan

Muslim menurunkan hadits ini dengan lafazh dari jaian Nafi' dari
Abdullah bin Umar *p*, bahwa Rasulullah M bersabda,

c^ Y ,j8l t{S ,U;S,.ju J, t4\r yy e";i;t ;ttl.Z

"rri\r 
jiv"t b,)sU W t r;* i j,t't:;; \1,fu i 3 t6t1

" Seorang uanita disiksa karent seekor kucing yang dia kurung
sampai ia mati. Lalu wanita tersebut masuk neraka karenanya, dia
tidak memberinya maknn dan minum sewaktu dia mengurungnya
dan dia tidak pula melepasnya m,zknn serangga tanah."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar #
tentang kisah shalat kusuf, dia berkata,

g W -\ts\ , ;, d;)t ,=,* ci3 Ji :Jra .;it i
tfrr6 u\: a:.5i :.*l; & :8t d d'3_,ww b_ew
,tiu t.-r.^ iij u ,13 ,i'y qJ4,; -i6 ii ,'+=; -'eilt t;p
,eu iLi ,FU W)i i3 ,Wii i ,a* -tv ;; q*

le|\t) Jt* 3i ,# b ,JG ii ,'+-,
" Kemudian Nabi M, berpaling lulu beliau bersabda, 'Surga telah
didekatkan kepadaku sampai-samoai knlau aku berani, niscaya aku

aknn membawaknn knlian petikart (buah) dari petiknn-petikannya.
Lalu nerakn didekntkan lcepadaku sampai-sampai aku berkata, 'Ya

Rabbi (apakah) aku bersama meretlcaT' Ternyata ada seorang wanita

-menurutku (Nafi') beliau berka,la,- 'Wanita itu dicakar kucing.'
Aku bertanya, 'Ada apa dengan wanita ini?' Mereka menjawab,
'Dia mengurung kucing itu sehiitgga ia mati kelaparan, dia tidak
memberinya maknn dan tidak puia membiarkannya makan.' Nafi'
berknta, menurutku beliau berkata, 'Maknn serangga [tanahl."

tsab aLt{adhanah
,l



'Xltnl,%alah

Dalam sebuah laIaz};. al-Bukhari di Kitab al-Musaqah pada
bab'Fadhlu Saqyi al-Ma' dari jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar qS;,

bahwa Rasulullah # bersabda,

tgt W U;3i ,GF Ut q l# r'" e'ai5;r 
,+i.tb

fi# 3> t#; i: r+"u,vi ,+i i -iirj 'lui ,iut ,ie-
.,-e:'it jiv.t b *'v t4l.;Ji sii .j-1

"Seorang wanita diazab karena seekor kucing yang dia kurung
sampai ia mati karena kelaparan. Lalu wanita itu masuk neraka
karenanya." -Perawi berknta, "Beliau bersabda, 'Wallahu A'lam-,
'Kamu tidak memberinya makan, tidak pula minum ketika kamu
mengurungnya. Kamu juga tidak melepasnya agar ia bisa maknn
serangga tanah'."

Sebagaimana al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan Ibnu
Abu Mulaikah dari Asma' binti Abu Bakar qiF, bahwa Nabi M shalat
kusuf, lalu beliau bersabda,

e|. . oii\ L*- il;t t;$ t&;; ul, ir,gi :c^G & :Ut *,* a',t
.g1 -;v ,;;U,rjCr.u iU t 'tG*yd* -;e
"Neraka didekntkan kepadaku sampai aku berkata, 'Ya Rabbi, apa-

knh aku bersama merekn', ternyata di dalamnya ada seorang wanita.
-Aku (Nafi') menduga beliau berkata- wanita itu dicakar kucing.
Beliau bertanya, 'Ada apa dengannya?' Mereka menjawab, 'Dia
mengurungnya sampai ia mati kelaparan'."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Nafi' dari Ibnu Umar
c&, berkata, Rasulullah ffi bersabda,

tri- a - a ? , '

5bWt fiW l:WF p$f ze e'a\;t,;;*
'e:\t,-;w b

"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dia ikat, dia
tidak memberinya maknn dan tidak memberinya minum, dan tidak
membiarknnny a makan serangga tanah. "

Dalam sebuah lafazh Muslim dari hadits Abu Hurairah **;,
dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

t4:di 6a )" ,Wrii "t 3i q yy ttr c'r$tii;r d;5

Rab aflt{af,hanah 1
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{y *;u ,-? e:::it Gt:-i b ei W)i +ei,
"Seorang wanita masuk neraka nkibat seekor kucing miliknya yang
dia ikat, dia tidak memberinya mzknn dan tidakpula melepasknnnya
maknn serangga tanah sehingga ia mati kurus kering."

o KESTMPULIIN
t. Haram menyiksa binatang.

2. Haram mengikat binatang sam::ai ia mati kelaparan.

3. Anjuran berbuat baik dan menl;asihi binatang.

4. Haram bagi seorang Muslim menyia-nyiakan sesuatu yang
wajib dia nafkahi.

<E+.l(H-

tsa6 aL'l{ad6onah
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TII'AI( HALIIL I'ARAII SEONA,iIG MUSLIM I(ECUALI
DENGAN SEBAB SATU IDA"RI TIGA PERKARA

(1) Dari Ibnu Mas'ud &, beliau berkata, Rasulullah M bersabda,

bAb

'IITAYAT0kiminal)

ffi

i*:,airinr.it ,t Y ii W" # qit F
t,
L.;Y

o\
t Yl 1$l,, ,,,€,1'11 ,',igti ,g)J 6,sL

*t4$. o:l;t.,Jll #-l
"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada

tuhan yang (berhak disembah) kecuali Allah, dan bahwa aku adalah

Rnsulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara: pezina

muhshan, (pembunuhan) jiwa dengan jiuta, orang yang mening-
galkan agamanya yang memisahkan diri dari jamaah." Muttafaq
alaihi.

O KOSA KATA
.:r,iry1 Adalah j am ak L-:4, ia dij amakkan karena kera gam-

an bentuk-bentuknya, ada jinayat yang sengaja,

ada yang salah, ada jinayat pada jiwa dan ada pada
anggota tubuh.

Ibnu Manzhur di Lisan al-Arab berkata, "linayah

adalah dosa, kejahatan dan apa ya^g dilakukan
oleh seseorang yang menyebabkan hukuman atas-

nya atau qishash di dunia dan akhirat."

'l ,rgS,, .i.lu , #\31 J L)/ )\J
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Selanjuttya Ibnu lr[anzhur berkata, * e L*i *:
(ftrlan melakukan kejahatan pada dirinya sendiri),
yaitu apabila melakukan kesalahan. Lanjut Ibnu
Manzhur, q1 9al e JJJ ,fi;.2 $ulan melakukan
kesalahan atas nama fulan) yang berarti fulan
berkata atas nama fulan sementara fulan kedua
tidak berkata apa pun.,,

# qil f ,H- ) : Tidak halal darah seorang Muslim, maksud-
nya tidak boleh tnenumpahkan darahnya yakni
membunuhnya.

ilt J;J +ij iit 'j1 .11 .j 'oi 34A: Dia bersaksi bahwa tidak ada- 
tuhS'n (yang berh,rk disembah) kecuali A1lah dan
bahwa aku adalah Rasulullah. Maksudnya, me-
ngakui keesaan Allah dan kerasulan Muhammad
#. Kalimat ini adalah sifat penjelas bagi ucapan
'Muslim'. Karena r;eseorang tidak menjadi Muslim
sehingga dia meni3akui kesaksian ini.

,): 6;te,U.il: Kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara,
maksudnya kecuali disebabkan dia melakukan
salah satu dari tigil kejahatan tersebut.

*tlt ,:;Si : Pezina muhshan, nraksudnya pelaku dosa zina se-

mentara dia muhslnn. Dan yang dimaksud dengan
muhshan di sini adalah mukallaf merdeka yang
telah melakukan l.ubungan suami istri dalam per-
kawinan yang sah, dia dibunuh dengan cara rajam.

AU.,-#ti: (Pembunuhan) jiwa dengan jiwa, maksudnya
pembunuh dengan sengaja tanpa hak, maka dia
dibunuh sebagai balasan atas pembunuhannya
terhadap jiwa yanl; dia bunuh dengan cara zhalim.

*l#r4 ordjrl 94 !!rtlt3: Orang yang meninggalkan agamanya
yang memisahkan diri dari jamaah. Maksudnya
orang murtad yang keluar dari agama Islam, pe-
nentang dan pembelot dari jamaah kaum Muslimin
dengan murtad dlri agama mereka, pengingkar
sesuatu yang dikekrhui kewajibannya dalam agama
Islam secara mendasar, seperti shalat lima waktu.
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o PEMBAIIASAN
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalan Umar bin Hafsh

dari bapaknya dari al-A'masy dari Abdullah bin Murrah dari
Masruq dari Abdullah berkata, Rasulullah ffi bersabda,

it +' Jr-: +i, iit.it ul .i ii il+ # qit f k\
!_,tirr *S ord1 ,Gt'!t 4V ,Au, &;!\ ,+)J ,s$r.

*t4)
"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada

tuhan Qang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa aku adalah

Rasulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perkara: (pem-

bunuhan) jiwa dengan jiwa, pezina muhshan, pemisah diri dari
agamany a, peninggal j amaah. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Waki' dari al-
A'masy dengan sanad yang sama dalam lafazh yang disebutkan
oleh penulis.

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Ahmad bin
Hanbal dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari al-A'masy
dengan sanad yar.g sama dengan lalazh dari Abdullah berkata,
Rasulullah M berdiri di hadapan kami, beliau bersabda,

u)siu,'o)ut, ii s # ,y,t it,ny ::r lln +$ts
;tt;+)t ,.1 ;;t;;.y ,ej)At fU)' !)$i ,i *ir.jt +, J-',

,JJL, Ftl ,,tt)t 4tl (j;, l *'!r)
"Demi Dzat yang tidak ada tuhan selainNya, tidak halal darah

seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan Qang berhak

disembah) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah kecuali
tiga orang: peninggal lslam, pemisah diri bagi jamaah -atau dari
jamaah (Ahmad ragu padnnya)-, painn muhshnn, dan (pembunuhnn)

jiwa dengan jiwa."

Al-A'masy berkata, aku menceritakannya kepada Ibrahim
lalu dia menceritakan kepadaku yang senada dari al-Aswad dari
Aisyah.
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O KEISIMPI,'LAN
1. Siapa yang membunuh jiwa yang terlindungi (oleh hukum

syari'at) secara zhalim dan anirlya berhak dibunuh karenanya.

2. Pezina muhshan dibunuh dengan cara rajam dengan batu.

3. Orang yang murtad dari agamanya dibunuh, jika dia kukuh di
atas kemurtadannya dan tidak kembali kepada Islam.

Ga'c14,-
(2, Dari Aisyah €i.",, dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,

i - c , . r'. 
t t ' L

"3.a;*, ,1t; :Jl*; +)t 6r&, Yl # J- ,-H Y
'a LH.,h:t, w t$rt v#,y-,y:3,F *
b e Ji,r-a" Ji ,R, d_*:s it +rq p>uyr

ao

e:'lt
"Tidak halal membunuh seoranly Muslim kecuali dengan satu dari
tiga alasan: pezina muhshan, lzlu dia dirajam. Seorang laki-laki
membunuh seorang Muslim dengan sengaja, maka dia dibunuh,
dan seorang laki-laki keluar dari lslam lalu dia memerangi Allah
dan RasulNya,lalu dia dibuntLh atau disalib atau dibuang dari
tanah airnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.
Dishahihkan oleh al-Hakim.

o KosA KAT.ll

frP : Lalu dia dirajam, yakni dibunuh dengan dilempari
batu.

li-.;1 : Dengan sengaja, /e.kni bermaksud membunuhnya.

p>l.-:,yt b Lfr: Keluar dari Islam, maksudnya murtad dari agama
Islam. Bisa juga yang dimaksud dengan keluar
dari Islam adalah dia memeran$waliyul amrikaum
Muslimin, dan un;3kapan 'keluar dari Islam' ber-
fungsi sebagai ancerman yang keras terhadap pem-
bangkang kepada imam kaum Muslimin.

?)q: Lalu dia memer;Lngi Allah dan RasulNya. Yang' dimaksud dengan:nemerangi di sini adalah mela-

'd-r1itt
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c:\t a.*-'

yyan/ menyelisihi dan menentangr dan ia bisa di-
gunakan untuk kekufuran, pembegalan, dan teror.

Dbuang dari tanah aimya, maksudnya diasingkan
dari negerinya ke negeri lain.

O PEMBAHASAIII
Abu Dawud berkata di Sunannya, Muhammad bin Sinan al-

Bahili menceritakan kepada kami, lbrinim bin Thahman mencerita-
kan kepada kami dari Abdul Azizbin Rufai' dari Ubaid bin Umair
dari Aisyah eg, dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

$t Jp) t3;-r'Li: iut'tLit i ii iii # ttit ii J,.; Y

tr ,h:: 'trr-'iY gwl't4 A ,h, '+x l.'*'riL
,p :i ,,-e"r\t ',r e :i ,+i-a 3i ,F *P lyr:t e4 v.rw

U,PVi
"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada

tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah Rasulullah kecuali dengan sebab salah satu dari tiga perknra:

Seorang laki-laki berzina setelah dia muhshan, mlka dia dirajam.
Seorang laki-laki memerangi Allah dan RasulNya, makn dia dibunuh
atau disalib atau dibuang dari tanah airnya atau dia membunuh
orang, maka dia dibunuh disebabknn jiwa tersebut."

An-Nasa'i berkata di al-Mujtaba dari Sunannya, al-Abbas bin
Muhammad ad-Duri mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu
Amir a1-Aqadi menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Thah-
man dari Abdul Azizbin Rufai' dari Ubaid bin Umair dari Aisyah
€9. , bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,fri"F;l;:t;:Qta7 9): et;,L,\t# qil f bt
?)w-p>u)l b tfr ,h: :i ,W f\4#, >+: ,F ,h: :i

,-*iit b d Ji .i-u- Ji p dr-:1,ffi,ir
"Tidak halal darah seorang Muslim kecuali dengan sebab salah satu

dari tiga perkara: pezina muhshan, makn dia dirajam, atau seorang

laki-laki membunuh laki-laki dengan sengaia, maka dia dibunuh,
atau seorang laki-laki keluar dari lslam, dia memerangi Allah dan
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RasulNya, makn dia dibunuh atru disalib atau dibuang dari tanah

airnya."

Sanad Abu Dawud layak me raih tashhih, begitu pula sanad

an-Nasa'i.

Sabdanya di hadits an-Nasa i, (*: ,y U: 3i1"Ato, seorang
laki-laki membunuh laki-laki," membe rikan isyarat bahwa keterikatan
(qaid) tersebut tidak bisa dipahami terbalik, karena Ahlus Sunnah
wal Jamaah telah berijma'bahwa apabila seorang wanita muhshan
berzina, maka dia dirajam, akan telapi penyinggungan laki-laki di
sini karena secara mayoritas pembunuhan itu terjadi antara kaum
laki-laki. Ia juga menunjukkan bahwa wanita murtad (harus) di-
bunuh, ini didukung oleh hadits,

r#v 4: J'q a
"Barangsiapa mengganti agamaitya, maka bunuhlah dia." Wallahu
a'lam.

O KESIMPULIIN
1. Terjaganya darah seorang Muslim kecuali jika dia melakukan

satu dari tiga perkara tersebut.

2. Membangkang kepada imam s,-.telah dia dibai'at dan menolak
menaatinya, memberikan hak kepada imam untuk memilih;
membunuhnya atau menyaliltnya atau mengasingkannya,
kecuali jika dia membunuh a:au murtad, maka dia (harus)
dibunuh.

+a'c,
(3) Dari Abdullah bin Mas'ud dr,, beliau berkata, Rasulullah ffi

bersabda,

"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia pada Hari
Kiamat adalah pada perkara darah. " Muttafaq alaihi.

O KOSA KATA
rv$l €. ,;Wl (:. ,t$t o#. *;;l- u i:i: Perkara pertama yang di-

putuskan di antara manusia pada Hari Kiamat

.zvlt d yVit &,y$r d. uat"u iSi
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adalah pada perkara darah. Maksudnya keputusan
Allah dc yang pertama di antara hamba-hamba-
Nya pada Hari Kiamat adalah keputusan antara
pembunuh dengan korbannya. Boleh juga diasum-
sikan, perkara yang pertarna kali Allah putuskan
adalah perkara yang terjadi pada darah, yakni
menumpahkan dan mengalirkan darah tanpa
alasan yang benar.

@ PEMBAITASAN
Al-Bukhari mencantumkan hadits ini di Kitab ar-Raqaq pada

bab'al-Qishash Yaum al-Qiyamah' dari jalan Umar bin Hafsh dari
bapaknya dari al-A'masy dari Syaqiq berkata, aku mendengar
Abdullah berkata, Nabi ffi bersabda,

.rVq\,,rgl ,f. &v iSi
"Perknra pertama yang diputusknn di antara manusia adalah pada
perkara darah."

Al-Bukhari meriwayatkannya di Kitab ad-Diyat dari jalan
Ubaidullah bin Musa dari al-A'masy dari Abu Wa'il -Abu Wa'il
adalah Syaqiq- dari Abdullah & berkata, Nabi {5 bersabda,

.rvlt €, ,-t(sr e A-v i5i

"Perkara pertama yang diputuskan di antara manusia adalah pada

perkara darah."

Adapun Muslim maka dia meriwayatkannya dari beberapa
jalan dari Waki' dari al-A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah
dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Kemudian Muslim
memaparkannya dari beberapa jalan dari Syu'bah dari al-A'masy
dengan jalan yang semisalnya, hanya saja sebagian dari mereka
berkata, dari Syu'bah, (u.;A) dan sebagian yang lain berkata, ( 

;Sa,:-

dat d).
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "[ni tidak bertentangan dengan

hadits Abu Hurairah yang marfu',

.';i'b gdt f* -rflr y,#v--u &i"Jl,
"Sesungguhnya perkara pertama yang man"a seorang hamba dihisab
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atasnya pada Hari Kiamat adalalt shalatnya."

Hadits ini diriwayatkan ole}".:. Ashhzb as-Sunan, karena hadits per-
tama berkaitan dengan muamalat kepada makhluk, sementara
hadits kedua ini berkaitan dengan beribadah kepada Sang Khaliq.

An-Nasa'i telah menggabungkan dua berita ini dalam riwa-
yatnya di hadits Ibnu Mas'ud,lafazhnya,

.rv$t e ctst d.4"u itiS,';),-b gb +Jt +w.u iSi
"Perkara pertama yang mana seorang hamba dihisab karenanya
adalah shalatnya, dan perkara pertama yang diputuskan di antara
manusia adalah pada perknra darah."

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa orang pertama yang
berlutut mengadukan persoalan pelda Hari Kiamat adalah Ali bin
Abu Thalib, Hamzah bin Abdul Muththalib, dan Ubaidah bin al-
Harits, sementara lawan sengketa rrLereka adalah Utbah bin Rabi'ah
dan Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin Utbah, orang-orang yang
berduel dengan mereka satu lawan satu di perang Badar.

Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari jalan Qais bin
Ubad dari Ali bin Abu Thalib "*, be::kata,

,;""$ ,lG FWt (j" fiJA, ,;;.'Jt gn ;i fl" U ,SSi ui

til1U U_4t #,iu { Gjcv,SJo#.o1fi} ,ili Wr
4,jtS q,j C<q;rr"q..t Ci*S'r*tli*: *,:qO

"Akulah orang pertama yang berlutut untuk memperknrakan per-
tikaian di hadapan ar-Rahman yada Hari Kiamat." Qais berkata,
"Pada merekn turun Eirman Allc,h, 'lnilah dua golongan (golongan

Mukmin dan golongan kafir) yang bertengknr, mereka saling ber-
tengkar mengenai Tuhan merel:a.' Dia berkata, 'Mereka adalah
orang-orang yang berduel di perang Badar: Ali, Hamzah, Ubaidah,
Syaibah bin Rnbi'ah, Utbah bin triabi'ah, dan al-Walid bin Lttbah."

o I(ESTMPLTLAN
1. Kehormatan jiwa kaum Muslimin dan bahaya pelanggaran

terhadapnya.

aag
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2. Menumpahkan darah seorang Muslim adalah puncak kejahatan.

3. Perkara pertama yang diputuskan pada Hari Kiamat adalah
urusan pembunuhan.

+ad}'
@) Dari Samurah,,&,, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

.'"W,+;+ * 63,iVEi;*,P U
"Barangsiapa membunuh hamba sahayanya, maka kami membu-
nuhnya, dan barangsiapa memotong (anggota badan) hamba saha-

yanya, maka kami memotong (anggota badan)nya." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Empat, dihasankan oleh at-Tirmidzi.Ia
adalah riwayat al-Hasan al-Bashri dari Samurah, sementara
mendengarnya al-Hasan dari Samurah diperselisihkan (oleh
ulama). Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan
tambahan,

.;t*; i"v,b 6.b; 63
"Barangsiapa mengebiri (kelamin) hamba sahayanya, maka kami
akan mengebiri (kelamin)nya." Al-Hakim menshahihkan tam-
bahan ini.

@ KOSA KATA
Membunuh hambanya, maksudnya menumpahkan
darahnya.

Kami membunuhnya, maksudnya kami menum-
pahkan darahnya sebagai qishash.

;ULr+;x:.. ?r+ jj:Barangsiapa memotong (anggota badan)
hamba sahayanya, maka kami memotong (anggota

badan)nya, maksudnya barangsiapa memotong
hidung hamba sahayanya atau telinganya atau
bibirnya, maka kami memotongnya seperti yang
dia lakukan kepada hamba sahayanya sebagai
qishash.

Dihasankan oleh at-Tirmidzi : Di mana at-Tirmidzi berkata tentang-
nya, "Hadits hasan gharib."

L-rb ,y;

6uif



Kita,b)Lnnyat,

Sementara mendengarnya a1-Hasa::l dari Samurah diperselisihkan
(oleh ulama): Mak;udnya para ulama berbeda pen-
dapat tentang keabsahan pendengaran al-Hasan
al-Bashri dari Samurah bin ]undab .#.

Ibnu Ma'in berkata, "Al-Hasan tidak mendengar
apa pun dari Samurah, hanya melalui kitab." Ada
yang berkata, "Mendengar darinya hadits aqiqah."
Ibnu al-Madini b,:rkata, "Al-Hasan mendengar
dari Samurah."

Dalam riwayat Abu Dawud dan ern-Nasa'i : Yakni dari jalan al-
Hasan dari Samur;lh bin ]undab.

O PEMBAHASAN
Persoalan hadits ini berkisar pada keabsahan mendengarnya

al-Hasan al-Bashri dari Samurah b.n Jundab, dan kamu telah me-
ngetahui persoalan tersebut dari kosa kata hadits.

Abu Dawud -setelah dia menurunkan hadits ini dari jalan
Syu'bah dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah- berkata, al-
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir menceri-
takan kepada kami dari [Ibnu] Abrr Arubah dari Qatadah dengan
sanad Syu'bah sama persis. Dia menambahkan, kemudian al-Hasan
lupa terhadap hadits ini, maka dia berkata,

*,"f J4 Y

"Orang merdekn tidakboleh dibunuh dengan sebab hamba sahaya."

Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam men-
ceritakan kepada kami dari Qatadah dari al-Hasan berkata,

,rriL, ';ir il'.aj- v)'
"Orang merekn tidakboleh diqisl:ash dengan sebab hamba sahaya."

An-Nawawi berkata tentang l.adits, "(iLj5 t+ ,J:. ;;,) "Barang-

siapa membunuh hamba sahayanya, nraka kami membunuhnya," para
ulama berkata,'Pemberi fatwa dianiurkan mengucapkan kata-kata
keras jika menurutnya ia menganclung kemaslahatan, meskipun
dia tidak meyakini itu. Mereka berdalil kepada hadits ini dan yang
senada dengannya."
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(5) Dari Umar bin al-Khaththab &, beliau berkata, Aku mende-
ngar Rasulullah ffi bersabda,

"Bapak tidak boleh diqishash dengan sebab (membunuh) anak."
Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah,
dishahihkan oleh Ibnu al-|arud dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi
berkata, " Mu dhtharib ;'

O KOSA KATA
,rq 4lrl 3Ui Y : Bapak tidak boleh diqishash dengan sebab (mem-' bunuh) anak, yakni jika dia membunuh anaknya.

O PEMBAHASAN
A t-Tirmid zi b erkata, b ab' Ma I a' a fi ar - Raj ul Y a q tulu lbnahu

Yuqadu minhu au la?' , Ali bin Hujr menceritakan kepada kami,
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, al-Mutsanna bin
ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya dari Suraqah bin Malik berkata,

S: U r)r r# :'; #r t'::\r ry-M pt iFi LFt
" Aku menyaksikan Rasulullah W, mengqishash bapak karena mem-

bunuh anaknya dan tidak mengqishash anak karena membunuh
bapaknya."

Kami tidak mengetahui hadits ini dari hadits Suraqah kecuali
dari jalan rni, sanadnya tidak shahih, diriwayatkan oleh Isma'il bin
Ayyasy dari al-Mutsanna bin ash-Shabbah, dan al-Mutsanna ini
dha'if dalam hadits. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Khalid al-
Ahmar dari al-Ha jjaj dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya dari Umar dari Nabi M, dia meriwayatkan hadits ini
dari Amr bin Syu'aib secara mursal.

Hadits ini mengandung kegoncangan (idhtirab), sedangkan
pengamalan atas pembahasan ini menurut ahli ilmu bahwa jika
bapak membunuh anaknya maka dia tidak diqishash karenanya
dan jika menqadzafnya maka dia tidak dlhukumhad.

Abu Sa'id al-Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid
al-Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Artha'ah dari

)Ur.r)trl itii Y
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Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Umar bin al-
Khaththab berkata, aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

4lrl Stij- )
" Bapak tidak boleh diqishash. "

Ibnu Majah berkata, Suwaid l:in Sa'id menceritakan kepada
kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari Isma'il bin
Muslim dari Amr bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

"Bapak tidakboleh diqishash den,gan sebab (membunuh) anaknya."

Abu Bakar bin Abu Syaibah nrenceritakan kepada kami, Abu
Khalid al-Ahmar menceritakan kel,ada kami dari Hajjaj dari Amr
bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya dari Umar bin al-Khath-
thab berkata, aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

niL,ilrjr j:a I
"Bapak tidak boleh dibunuh dengan sebab (membunuh) anaknya."
Selesai.

Gc"cr*-
(6) Dari Abu ]uhaifah &, beliau berkata,

,V ,jti s.rifr p ,;it leL? .tst:, #,#,&
z L t . a . :. a ,.. c

d:l9Jitr Px" rc'it aAtliS +st,* ettrs
ir;-*Zlt e$ .), U,3 l* .e;b-L)l el^ C W ,JT il

,Eg-Jr Jdi Y ;tl ,;1'tr'!@s,)iAi:Jti
"Aku berkata kepada Ali, 'Apakrth Anda mempunyai sesuatu dari
wahyu selain al-Qur'an?' Ali menjawab,'Tidak, demi Dzat yang
membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kecuali pemahaman
tentang al-Qur'an yang Allah beriknn kepada seseorang dan sesuatu
yang tercantum di dalam lembaran ini.' Aku bertanya, 'Apa yang
tercantum di dalam lembaran iu?' Ali menjawab, 'Diyat, pem-
bebasan taToanan, dan hendakng,a seorang Muslim tidak dibunuh

"rirJr -ri-iu r:i: v,J . J )9
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knrena ( membunuh) or ang kafir' . " Diriwaya tkan oleh al-Bukhari,
dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i
dari jalan lain dari Ali, dia berkata di dalamnya,

-c her etisi #*,F.rp3u; GtE$;,hyi\

44i> ,p W;l v; ,rE"uy ,f"i: ,,,lta A
"Darah orang-orang lvlukmin'utoro. Orang terendah dari merekn
berhak memberikan jaminan keamanan. Mereka satu tangan ter-
hadap selain mereka. Seorang Mukmin tidak boleh dibunuh karena
(membunuh) orang kafir, dan pemilik perjanjian tidak boleh dibunuh
selama dalam (masa) perjanjiannya." Dishahihkan oleh al-Hakim.

@ KOSA KATA
r.rlfr p ;|t j: L? f +,f" : Apakah Anda mempunyai se-' suatu dari wahyu selain al-Qur'an? Maksudnya,

apakah Rasulullah Si mengkhususkan untukmu
wahai ahli bait dengan suatu ilmu yang tidak di-
ketahui kecuali oleh ahli bait saja?

i 'i6 : Ali menjawab, "Tidak." Maksudnya Rasulullah ffi
tidak mengkhususkan kepada kami dengan suatu
ilmu yang tidak diketahui kecuali oleh ahli bait
saja, akan tetapi ahli bait dan selain ahli bait ada-
lah sama dalam wahyu yar.g disampaikan oleh
Rasulullah E.

'Al &U qitl: Demi Dzat yangmembelah biji-bijian. Ali bersum-
pah dengan Nama Allah yang memecah biji mati
lagi kering sehingga ia tumbuh menjadi pohon

. yang hijau segar.

;i"tt11 : Dan menciptakan jiwa, i; -3i dengan d,tfathahber-
arti nafas ruh dan berarti pula manusia.li berarti
menciptakan.

r-# )!
)t yilt c

Kecuali pemahaman, yakni fikih dan istinbath

>,t*j fil o:Li: Tentang al-Qur'an yang Allah berikan ke-
pada seseorang, maksudnya Allah J& membuabrya
mengerti kitabNya dan mengajarkan takwilnya
kepadanya.
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");"i)l9+ j L;1; : Dan sesuatu yirng tercantum di dalam lembaran
ini. Maksudnya, sesuatu yang tercantum di kertas
ini. Kertas ini terselip di sarung pedang Ali"+,.
,-i
a,'.>,3ladalah tulisan di atas kertas.

Jlil : Diyat, diyat d,iseltut aql karena jika mereka mem-
bayar unta sebagai diyat, maka mereka aqalftha
(mengikatnya) cti halaman rumah korban atau
karena diyat itu ta'qilu yakni mengerem pembu-
nuhan, dan yang dimaksud di sini adalah hukum-
hukum diyat, jumlahnya dan jenis-jenisnya.

*\l !W: : Pembebasan tawanan, maksudnya membebaskan-
nya dari musuh yang menangkapnya.

,E #l J.,i V iiy , Ou., hendalmya seorang Muslim tidak dibu-
nuh karena (membunuh) orang kafir, maksudnya
hendaknya seorarrg Muslim tidak dibunuh qishash
jika dia membunuh seorang kafir.

Dari jalan lain : Yaitu jalan Qatadah dari al-Hasan, dari Qais bin

, Llbad dari Ali..S".

;:':u:GtKi '
Darah orang-orang Mukmin setara maksudnya,
setara dan sama d rlam diyat dan qishash, tidak ada
beda antara orang terhormat dengan orang rendah
dalam urusan darah.

F-J: Orang terendah dari mereka berhak memberi-
kan jaminan kearrLanan, maksudnya jika seorang
Muslim memberi jaminan keamanan kepada kafir
harbi, maka jaminen tersebut adalah jaminan bagi
si harbi itu dari seluruh kaum Muslimin hingga
walaupun si pemberi jaminan adalah wanita, asal-
kan dia mukallaf. [bnu al-Mundzir berkata, "Ahli
ilmu telah bersepa,kat bahwa jaminan keamanan
dari anak-anak tidak berlaku."

.lArr3i #*

el; J * x" eJ: Mereka satu langan terhadap selain mereka.
Maksudnya mert:ka saling tolong menolong
bersatu melawan rnusuh mereka, sebagian tidak
menipu sebagian yang lain. Salah seorang dari
mereka tidak menrbantu orang kafir untuk me-
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nyengsarakan orang Muslim, mereka saru tangan,
kekuatan yang kokoh melawan semua musuh me-
reka dari kalangan pemeluk agama dan pengikut
aliran.

t.

9W ,g * 35 Y3 : Pemilik perlanjian tidak boleh dibunuh selama
" dalam (masa) perjanjiannya, maksudnya kafir

mu'ahad tidak boleh dibunuh selama masa perjan-
jiannya sehingga dia sampai di tempatnya yang
aman.

o PEMBAHAS^IIN
Al-Bukhari,liw menurunkan hadits ini di beberapa tempat

di Shnhihnya. Dia meriwayatkarurya di Kitab al-llm dari jalan Waki'
dari Sufyan dari Mutharrif dari asy-Sya'bi dari Abu ]uhaifah ber-
kata,

" Aku berkata kepada Ali, 'Apakah Anda mempunyai kitab?' Dia
menjawab, 'Tidak, kecuali kitab Allah atau pemahaman yang di-
berikan kepada seorang Muslim atau sesuatu yang tercantum di
kertas ini.' Dia berkata, Aku bertanya, 'Apa yang tercantum di
kertas itu?' Ali menjawab, 'Diyat, pembebasan tawanan perang, dan
(ketentuan hukum bahwa) seorang Muslim tidak dibunuh dengan
(sebab membunuh) orang knfir'."
Al-Bukhari menurunkan hadits ini di Kitab al-Jihad dari jalan

Zuhair dari Mutharrif bahwa Amir menceritakan kepada mereka
dari Abu ]uhaifah & berkata,

'^+Li & -ii ,+r +rg .il ,Y ,i6 r+q ist+ j^ ,,# &
$)".^b)l e* €.til ,oij ,,,)V .e;"'J)t g+^ # U 31 ,tW ,Y',

iEW t -V;.;'Vr lWS,,jAi,Su

'jti t+r :V euiL;jt b\? fe #,dr dy,:,d3
x+j rrlr *4W St ^*i v ,eAt'i;3 .At Ov CltS ,i
, jlJi ,Js rt;>,ill evS 'Ui .a;#t g* €.u3 ,;)tit ejq ir;'; )fa-.i ii; ,;r1r !W:
" Aku bertanya kepada Ali ,*b, 'Apakah Anda mempunyai wahyu
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selain yang ada di kitab AllahT Dia menjawab, 'Tidak, demi Dzat
yang memecah biji-bijian dan menciptakan manusia, aku tidak
mengetahuinya kecuali pemaha,nan al-Qur'an yang Allah berikan
kepada seseorang dan sesuatu ying tercantum di dalam kertas ini.'
Aku bertanya, 'Apa yang ada di kertas ini?' Dia menjawab, 'Diyat,
pembebasan tawanan, dan (kttentuan hukum) bahwa seorang
Muslim tidak dibunuh dengan (;ebab membunuh) orang kafir'."
Al-Bukhari menurunkannya di Kitab ad-Diyat pada bab'la

Yuqtalu al-Muslim bi al-Kafir', dia berkata, Ahmad bin Yunus
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami,
Mutharrif menceritakan kepada krrmi bahwa Amir menceritakan
kepada mereka dari Abu Juhaifah trerkata,

"iY:, il3
" Aku bertanya kepada Ali... "

Shadaqah bin al-Fadhl menceritakan kepada kami, Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada karni, Mutharrif menceritakan ke-
pada kami, aku mendengar asy-Sya'bi menceritakan, dia berkata,
aku mendengar Abu ]uhaifah berkarta,

5it Jv3 t.rifr €, A W "1f f tt..1r ,-U t* L:i
,aAti15 e,;st'* *$tS ,,ir;i r'oilt ti A v :1;'y 4*
€,v3 ,\q €, ,h') F-L,+ .;l ll$t u-u.l1 u"r; u

il ,*:.tr !&.s , jlAi ,jv v;>*st e v's ,,.13 l;7.ar
iqis#q'i

" Aku bertanya kepada Ali ,*", 'tlpakah Anda mempunyai sesuatu
yang tidak ada di dalam al-Qur'm?' lbnu Uyainah pada satu knli
berkata, 'Apa yang tidak dimiltki orang-orang?' Ali menjawab,
'Demi Dzat yang membelah biji-bijian dan menciptaknn manusia,
kami tidak mempunyai kecuali sesuatu yang ada di dalam al-Qur'an,
kecuali pemahaman yang diberila'n kepada seseorflng tentang kitab-
Nya dan sesuatu yang ada di ke,'tas ini.' Aku berkata, 'Apa yang
ada di kertas itu?' Ali menjawab, "Diyat, pembebasan tawanan, dan
(ketentuan hukum) bahwa seorattg Muslim tidak dibunuh dengan
(sebab membunuh) orang kofir'."
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Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan -dan lafazhnya adalah
lafazh al-Bukhari- dari hadits Yazid bin Syarik bin Thariq at-Taimi
dari Ali & berkata,

,i+Jf ,M &.il jb 'a]lb*ul g,rrj ,*rll +q $ r,* U+ V

,Gr;; osT \i t:t; ta;jt ,tLti U ,tS Jt ;y'U V lf
\: -r- '+ ,H i ,3vgi d(Jb *2t^:iu et:t 

'asJ ela
4lr 

';jij $;i t-.:..',:, ,;;i it ,i+ts ;,;,1;Jr at' ,jGj .it;
Ji :;S ,it; i3 Jyz '^, ,y;-i 1rVpi ,-16r, #>us6
'l ,';ry,4i ,_rvt, *iust, +!r kij gd ,St;, )\t *vF

.jr; v3 -3;ra + ,H
"Kami tidnk mempunyai sesuatu kecuali kitab Allah dan lembaran

ini dari Nabi M, (isinya), 'Madinah haram antara A'ir sampai ini,
barangsiapa melakuknn kejahatan padanya atau melindungi pelaku

kejahatnn, maka atasnya laknat Allah, malaikat, dan seluruh ma-

nusia, tidak diterima darinya shalat fardhu dan sunnahnya.' Dia
bersabda, 'Perlindungan kaum Muslimin adalah satu. Barangsiapa
membatalkan perlindungan seorang Muslim, maka dia terkena
laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya
shalat fardhu dan sunnah. Barangsinpa berwala' lcepada suatu kaum

tanpa izin dari mawali merekn, maka dia terkena laknat Allah, ma-
laiknt, dan seluruh manusia, tidak diterima darinya shalat fardhu
dan sunnah'."

Dalam sebuah lafazh di kitab al-Fara'idh,

):: Jt f d.v if $$ts;Yr iu;i 1 ,>vtfittt4
"Di dalamnya berisi (diyat) luka, umur unta diyat, dan Madinah
adalah haram antara (gunung) A'ir sampai Tsaur (gunung kecil di
belakang Uhud)."

Dalam lafazhMuslim dari Abu ath-Thufail dari AIi berkata,

e bs u i; iis ;;st \ ?. p ,*M lt i*;, ual v

4 et U''jit 'F ,W eii,Et'^* t;:u .tn i;# ,-,12
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>4 ,i4b tl A bt F: ,er\t tu;, o;;,y 'rr d, ,pt

.Gr; 63i ; ittr

"Rasulullah M tidak mengkhu;uskan kami dengan sesuatu yang
tidak diumumknn kepada seffiut' orang kecuali sesuatu yang ada di
sarung pedangku ini." Lalu Ah mengeluarkan tulisan kertas yang
berisi, "Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain
Allah, Allah melaknat orang yang mencuri tanda-tanda (batas)

tanah, Allah melaknat orang ytng melaknat orang tuanya, Allah
melaknat orang yang melindunS:i pelaku kejahatan."

Al-Hafizh di al-Fath berkata "Cara menggabungkan antara
hadits-hadits ini (adalah dengan rrrenyimpulkan) bahwa lembaran
itu adalah satu sementara semue. itu tertulis di dalamnya, Ialu
masing-masing rawi menukil apa yang dihafalnya.' Wallahu A'ltm.
Qatadah dalam riwayatnya terharlap hadits ini dari Abu Hassan
dari Ali telah menjelaskan hal tersebut, dia juga menjelaskan sebab
pertanyaan mereka kepada Ali..& tentang hal ini. Ahmad dan al-
Baihaqi telah meriwayatkan di aa-Dala'il dari jalan Abu Hassan
bahwa Ali memerintahkan sesuatu, maka dikatakan kepadanya,
"Kami telah melaksanakannya." Dia berkata, "Allah dan RasulNya
benar." Maka al-Asytar berkata kr:padanya, "Apakah yang Anda
katakan ini adalah suatu pesan khusus dari Rasulullah M kepada
Anda yang tidak disampaikan kepzrda manusia?" Maka dia menye-
butkan hadits selengkapnya.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, Abu ]uhaifah menanyakan hal
ini kepada Ali karena beberapa kalangan dari Syi'ah mengklaim
bahwa ahli bait khususnya Ali merniliki wahyu yang dikhususkan
oleh Nabi M kepada mereka, di m;tna selain mereka tidak menge-
tahuinya. Tentang masalah ini Ali telah ditanya oleh Qais bin
Ubad dan al-Asytar an-Nakha'i, dan hadits keduanya terdapat di
Musnad an-Nasa'i.

Aku berkata, "Hadits Qais birr Ubad dan al-Asytar terletak di
Sunan Abu Dawud, dia berkata, Ahrnad bin Hanbal dan Musaddad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Yahya bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Sa'id rin Abu Arubah mengabarkan
kepada kami, dari Qatadah dari al'Hasan dari Qais bin l-Ibad ber-
kata,
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ffi +r Ji'., 4L1- # ,ri-il ^,*" dF 4 p*, ti ,, jru;t

i6 .rj" AW e u {l ,V :Jv r^;v o6t J1L:W- F W
.* t>$ tylr, vtts b qq ,3-+li Jti3 ryq t;U ,is :,'i^t

gr,#r'et9 U & 4 e3 ;j'Su: UK t*"4\
ei;i s cglj> e W ji ,, ,iK,',fy ,F V vi ,r-Uii

br us )g;i ,t4;i e:T :i vi, tit" it $ ;w vs
3t"ai ,-ri lt, *.*it

" Aku pergi bersama al-Asytar menemui Ali ,ge, kami bertanya,
'Apakah Rasulullah M memberikan sesuatu yang khusus kepada

kalian yang tidak beliau berikan kepada orang-orang umum?' Ali
menjawab, 'Tidak, kecuali sesuatu yang ada di kertasku ini'."
Musaddnd berkata, "lalu Ali mengeluarknn lertas." Ahmad berkata,
"Kertas dari sarung pedangnya yang isinya, 'Darah orang-orang
Mukmin adalah setara, merekn satu tangan atas selain mereka, dan
orang terendah dari mereka memiliki hak memberi perlindungan.
Ketahuilah, seorang Mukmin tidak boleh dibunuh dengan (sebab)

orang kafir, pemilik perjanjian (suakn) tidak boleh dibunuh dalam
masa perjanjiannya. Barangsiapa melakukan kejahatan, maka ia
akan menimpa dirinya. Barangsiapa melakukan kejahatan, atau
melindungi pelaku kejahatan maka dia tertimpa laknat Allah, ma-
laikat, dan seluruh manusia'. " Selesai.

Demikianlah, dan ash-Shan'ani di Subul as-Salam berkata
tentang hadits ini, "Hadits ini tidak berkonsekuensi menafikan se-

suatu yang dinisbatkan kepada Ali,.& dari al-]afar dan selainnya,
karena mungkin dikatakan, ini termasuk ke dalam ucapannya,

)T Ft e b:';ur ^*x f" .it

"Kecuali pemahaman yang Allah berikan kepada seseorang tentang
al-Qur'an." Selesai.

Aku berkata, Ucapan ash-Shan'ani ini keliru, orang seperti-
nya tidak pantas mengucapkannya, di mana ucapannya ini adalah
ucapan yang paling menonjol dari kelompok Rafidhah, di mana
mereka menisbatkan kepada Ali khususnya dan ahli bait pada
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umumnya bahwa mereka menget;rhui perkara ghaib. Padahal Allah
telah berfirman,

{ )i;,t 6;$i ;'f l$)'iA -* & hf; fi .41'P Y
"(Dia adalah Tuhan) Yang mengetahui yang ghaib, makn Dia tidak
memperlihatknn kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, kecuali
kepada Rnsul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27).

Menyamakan selain Rasul dengan Rasul ffi dalam bab ini
termasuk kedustaan terbesar atal; Nama Allah ffi. Dalam bidang
ini telah banyak kaki yang tergelincir. Semoga Allah dengan ke-
murahanNya menyelamatkan kit;r dari kesalahan dan kekeliruan.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Menjawab, tiada
daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah yang
Mahaagung.

o KESTMPT,JLAN

1. Kaum Muslimin sederajat dalam perkara qishash tanpa ada
perbedaan antara orang mul:.a dengan orang rendah, tanpa
perbedaan antara warna satu rlengan warna lainnya atau jenis
satu dengan jenis lainnya atau kecil dengan besar.

2. Seorang wanita berhak memb:rikan perlindungan kepada se-

seorang atas ancaman kaum Muslimin.

3. Jika seorang Muslim memberikan jaminan keamanan, maka
jaminannya itu sebagai jamina:r dari seluruh kaum Muslimin.

4. Kewajiban menyatukan kalirnat kaum Muslimin melawan
musuh-musuh Islam.

5. Tidak boleh membunuh seorang Muslim dengan (sebab mem-
bunuh) orang kafir.

6. Tidak boleh membunuh kaf.ft ruu'ahad selama masa perjanjian-
nya.

7. Nabi ffi tidak mengkhususkan ifili bait dengan ilmu yang tidak
diketahui oleh umat.

8. Kewajiban berusaha membebar;kan tawanan Muslim.

|}c'oi
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Ql Dari Anas bin Malik.$;,

* J,GiU,ifr i.,:r': i W\: )3 ;r+ ii
v

,W|t, oLsG ,E-:t tJF' 6 uJu. tl# ret tri

A d: ei ai w-, et J;r: 1G ,gG &:At t+U

q.F
"Bahwa seorang jariyah ditemukan dengan kepala yang telah di-
kepruk dengan dua batu,lalu orang-orang menanyakannya, 'Siapa

yang melakukan ini kepadamu? Fulan? Fulan? Sampai mereka

menyebut seorang Yahudi, maka jariyah tersebut mengangguk.
Inlu Yahudi itu ditangkap,lalu dia mengaku, makn Rasulullah M
memerintahkan supaya kepalanya dikepruk dengan dua batu."
Muttafaq alaihi, dan lafazhnya adalah milik Muslim.

o r(osA KATA

9? , , lariyah,maksudnya hamba sahaya atau gadis kecil.

Wly &3 : Kepalanya dikepruk, maksudnya diremukkan
dan ditumbuk. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku
tidak mengetahui namanya."

t'.

L6rL:i : Lalu orang-orang menanyakannya, maksudnya
mereka mendapatkannya menjelang ajal, belum
berpisah dengan kehidupan, maka mereka ber-
tanya kepadanya.

l-f^ + e ,j: Siapa yang melakukan ini kepadamu, maksudnya
siapa yang mengepruk kepalamu dengan dua batu?

tl# tlyi : Fulan? Fulan? Maksudnya apakah dia si anu dan
si anu, dan fulan adalah kinayah tentang orang
tertentu.

V::+t|f t.r^- : Sehingga mereka menyebut seorang Yahudi, mak-
sudnya mereka menyebutkan nama-nama yang
tertuduh sampai mereka menyebut nama seorang
Yahudi. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak
mengetahui namanya."

Wl;.rL;jU: Maka dia mengangguk, maksudnya dia memberi
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isyarat dengan kepala yang menunjukkan bahwa
Yahudi yang dist:but adalah yang mengepruk
kepalanya dengan dua batu.

sU,3:td | 4:v:Lalu Yahudi itu ditangkap lalu dia mengaku,
maksudnya dia ditangkap lalu mengakui bahwa
dirinya yang mela<ukan itu.

ool

i-F d *1: ei:tlffi *ut Jy., Vlts : Maka Rasulullah *E me-
merintahkan supaya kepalanya dikepruk dengan
dua batu. Maksudnya beliau ffi memutuskan dan
menetapkan huku:nan qishash atas Yahudi seperti
yang telah dia lakukan kepada wanita itu, maka
kepala Yahudi tersebut dikepruk dengan dua batu
sampai dia mati.

o PEMBAIIASAN
Al-Bukhari berkata di Shahihny a, bab' Su' al al-Qatil hatta Y uqirr a

wa al-lqrar fi al-Hudud' kemudian al-Bukhari memaparkan dari jalan

Qatadah dari Anas bin Malik &,
su^ + ,tr G ,W ,W ,irj; ,x {-tV ;1-, ,*-,V":X'oi
,j; y,ii * M dt y, G-,G ,&:Ht ,#.F .ri>tj :i ri#j

,'rt+2)\ Ul: ,r. i ,\ 91
"Bahtoa seorang Yahudi meremukkan kepala seorang gadis dengan

dua batu. Lalu gadis itu ditanya. 'Siapa yang melakukan ini kepa-

damuT Apakah Fulan? Atau fulan?' Sehingga disebutlah nama

Yahudi tersebut,lalu dia dihada,ckan kepada Nabi M, beliau terus
menginterogasinya sehingga din mengakui, maka kepala Yahudi
itu diremukknn dengan (dua) batu."

Kemudian al-Bukhari berkata, bab'idza Qatala bi hajar au Asha'

dan al-Bukhari memaparkan dari ja.lan Hisyam binZaid bin Anas
dari kakeknya, Anas bin Malik berkata,

,e* :Jti, ,F.ulie,i6 li+Jt,Le :i W ;rt+ r+'i
t,ltfi ryi 'ffi *t Jyt 4 it11 ,b, 4S M &|t JI W

Jta ,t4;1', ut-j \aL3 r>r.i , Jt| ,14,U- 3Gt3 ,V;1: &?
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ffi +t i*: y,vi ,W\, ,*)ti v$i ixi ,cl6t ,t 4
d.-i;Jt ;; "t*i

"seorang gadis dengan memakai perhiasan keluar (berjalan-jalan)

di Madinah. Dia melanjutknn, Lalu seorang Yahudi melemparinya

dengan batu. Dia berkata, Gadis itu dibawa kepada Nabi M dalam

keadaan meregang nyawa. Rasulullah ffi bertanya kepadanya,
'Fulan yang membunuhmu?' Gadis itu mengangkat kepalanya,
lalu beliau Mi mengulang pertanyaan tersebut kepadanya, 'Fulan

yang membunuhmu?' Gadis itu mengangkat kepalanya. I-alu beliau

M bertanya kepadanya untukkali ketiga, 'Fulan yang membunuh-
mu?' Cadis itu menganggukkan kepalanya. Maka Rasulullah #i
meminta dibawakan Yahudi tersebut, lalu membunuhnya dengan
dua batu."

Kemudian al-Bukhari memaparkannya di bab 'Man Aqada bi
al-Hajar'dari jalan Hisyam binZaid dari Anas &,

* \rq P V:X t\L,V1f :*,t4i6,t4 *!
.) ii Wli ,>1vG ri$ e&ti

J
t'
w\i i'rr;G 46t qt f, ,Y Li ta.,\i,->rr:iu ,4t1

,ita ,e: e: W, +1, 
t

r Jrj

i,-i-a"M #t'^ih ,i L\

"Bahwa seorang Yahudi membttnuh seorang gadis karena per-
hiasannya. Yahudi itu membunuhnya dengan batu. Lalu gadis itu
dibawa kepada Nabi M dalam keadaan menjelang ajal. Nabi M,

bertanya kepadanya, 'Apakah kamu dibunuh oleh si fulan?' Gadis
itu memberi isyarat kepala, 'Bukan.' Kemudian Nabi M, mengaju-
knn pertanyaankeduanya, gadis itu memberi isyarat kepala, 'Bukan.'

Kemudian Nabi M mengajukan pertanyaannya yang ketiga, maka

dia memberi isyarat kepala, 'Ya.' Maka Nabi * membunuhnya
(Yahudi tersebut) dengan dua batu."

Kemudian al-Bukhari memaparkan di bab'ldza Aqarra bi al-

Qatli Marratan Qutila bihi' darijalan Qatadah, Anas bin Malik men-
ceritakan kepada kami,

tu^ dJ, ,P,j,l4 E;,ii;-, ,**lV;\;,y:e-:XOi
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*r,#lr,;qio,t4nirr:UtY ,&1;rlt ,# ,F tiYii ti#i
,iu^ ju ij i1a)\. *\, ',,9 M dt y its ,efib

u,-#,
"Bahwa seorang Yahudi meremukkan kepala seorang gadis dengan

dua batu. Gadis itu ditanya, 'Sitpa yang melakukan ini kepadamu?

Apakah Fulan? Apakah Fulan? Sampai disebut nama Yahudi itu.
Lalu gadis itu memberi isyarat mengiyakan dengan kepalanya.
Lalu Rasulullah dibawakan keprdanya orang Yahudi tersebut,lalu
dia mengaku, makn Nabi M menterintahknn agar Yahudi itu dihan-

tam dengan batu. Hammam berl:ata, "Deingan dua batu."

Kemudian al-Bukhari berkata, bab'Qatlu ar-Rajul bi al-Mar'ah'
dan al-Bukhari memaparkannya drri jalan Qatadah dari Anas bin
Malik &,

4 lwji * t4tll 4hV::+ J5 M-, :Jt ,:i

"Bahwa Nabi M, membunuh se(,rang Yahudi dengan (sebab mem-

bunuh) seorang gadis. Yahudi tcrsebut membunuhnya karena per-

hiasannya."

Sebagaimana Muslim memaparkannya dari jalan Hisyam
binZaid dari Anas bin Malik,

vrq ,Jv .r;-;.t4si ,r4i *3i & \rq P v-:*;ti
Li tap\i ort-tts ri$ j.ti$i ,4 i,A ,b: W.t M, dt JL
:.)tlo ,41st t1v F,.i ii AJt,-,*v,G ,U!t q JG.fi ,y

-,,-' ' 
,

U,-# U;M lt Jy)'i*t ,t4.\i,>rvlj .y;
"Bahwa seorang Yahudi memLunuh seorang gadis karena per-

hiasannya. Yahudi itu membunuhnya dengan batu. Perawi berknta,

Gadis itu dibawa kepada Nabi ;5i dalam keadaan menjelang ajal.

Nabi M bertanya kepadanya, 'Al,akah pembunuhmu adalah fulan?'
Gadis itu memberi isyarat dengnn kepalanya, 'Tidak.' Kemudian

Nabi M mengajuknn pertanyaannya kedua knlinya. Lalu gadis itu
memberi isyarat kepala, 'Tidak.' Kemudian Nabi M mengaiukan
pertanyaan ketiga kalinya. Maka gadis itu memberi isyarat kepala,
'Ya.' Makn Rnsulullah M, membunuhnya (Yahudi tersebut) dengan
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dua batu."

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Abu Qilabah
dari Anas,

.q'" t . < oio. , c , ci
LAUJI p ,q ,# ,* t^\t 4 4:V ,F tflt ,t E: ,:t

7 i,"i, 't 
ziv M-,lrr ilt, i G-.G t;G ,;rt;l\V;\:'*tt #t.e

.ov ut 6}:,f- J; f iLi"\
"Bahraa seorang Yahudi membunuh seorang gadis Anshar karena
perhiasannya, kemudian Yahudi itu membuangnya di sumur tua
dan memukul remuk kepalanya dengan batu. Lalu Yahudi itu
ditangkap dan dibawa kepada Rasulullah M, maka Rasulullah M
memerintahkan agar orang ini dirajam sampai mati, maka dia pun
dirajam sampai mlti."
Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Qatadah dari

Anas dengan lafazh yang dibawakan penulis, hanya saja dia berkata,

yr4\.u\; ,rrl:ri W pr iy": y, VG
"Lalu Rasulullah M memerintahkan agar kepalanya diremukkan
dengan batu."

Demikianlah, dan ucapannya di dalam hadits, (1-Vji Sa!
"Karena perhiasan," maksudnya Yahudi itu membunuhnya untuk
merampas" perhiasannya. Tidak ada pertentangan antara riwayat,
(e;6rl! ^:1: ,r.l',i) " Agar kepalanya dihantam dengan batu," dengan
iwayai, (u* bs) "Dihantam di antara dua batu," dengan iwayat,
(su t gi o*- .;; tf ,ti) "Agar dia dirajam sampai mati,lalu dia
dirajam sampai mati."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Iyadh berkata, 'Menghantamnya
di antara dua batu, melemparnya dengan batu dan merajamnya
dengan batu adalah semakna. Dan (kesimpulan) yang mengga-
bungkan semua itu bahwa dia melempamya dengan satu batu atau
lebih, sedangkan kepalanya di atas batu yang lain'."

o KrsrMPrrLAN
1. Menginterogasi pembunuh sampai dia mengaku jika tidak ada

bukti.
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2. Membunuh dengan sengaja terkadang bisa dengan menghan-
tam korban dengan batu.

3. Pembunuh dengan batu itu dibunuh dengan batu sebagai
qishash.

4. Pengakuan membr:nuh cukup dengan satu kali pengakuan.

5. Laki-laki boleh dibunuh dengan sebab (membunuh) wanita.

C-s74-
(t) Dari Imran bin Hushakru**',

+lt t,\) ;t*i ,,u\ .JL 
'b:'i * a;u ,u\ vte'ri

Wi4 'W*-pM"Bahwa seorang anak dari keluarga miskin memotong telinga anak
dari keluarga kaya, lalu mereka datang kepada Nabi M makn beliau
tidak menjadikan sesuatu unt'lk mereka." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam Tiga dengirn sanad shahih.

O KOSA KATA
Vie Li : Bahwa ghulam, yakni hamba sahaya atau seorang

anak.

W & "F-.x- P: Maka beliau tidak menjadikan sesuatu untuk
mereka. Maksudnya Nabi M tidak membuka (pintu)
qishash kepada mt:reka karena pelaku kejahatan
adalah seorang anitk, atau karena beban keluarga-
nya gugur dengan kemiskinan mereka.

Imam Tiga : Yakni Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i.

o PEMBAlr.lLsAN
Penulis ir,,l"r menyebutkan b thwa hadits ini diriwayatkan

oteh Ahmad dan Imam Tiga. Al-Majd Ibnu Taimiyah di al-Muntaqa

berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmarl, Abu Dawud, dan an-Nasa'i."
Asy-Syaukani di Nail al-Authar berkata, "Hadits ini diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah. Aku telah terkali-kali mencarinya di at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah, namun aku tidak menemukannya pada
keduanya. Hadits ini diriwayatkzrn oleh Abu Dawud dibab'fi
linayah al-Abd Yakunu li al-Fuqara' c ia berkata, Ahmad bin Hanbal
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menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah dari
Abu Nadhrah dari Imran bin Hushain,

itr ui ;G ,orJ,;i u!u\ pJG ;t;i,& ,rp,,,tj"! vie'"oi
ti* )* fu* ;r;u;ui(,1,iur j-,ru-,5)tilM

"Bahwa seorang anak dari keluarga miskin memotong telinga anak
dari keluarga kaya, keluarganya datang kepada Nabi M,, maka
mereka berkata, 'Ya Rasulullah M, kami keluarga miskin,' maka
Rasulullah M tidak membebankan flpa pun Atasnya."

An-Nasa'i memaparkannya dengan laf.azh yang dipaparkan
oleh penulis dari jalan Ishaq bin Ibrahim, Mu'adzbin Hisyam
memberitakan kepada kami, dia berkata, bapakku menceritakan
kepadaku dari Qatadah dari Abu Nadhrah dari Imran bin Hushain.
Al-Khaththabi berkata, "Maknanya adalah bahwa anak pelaku
kejahatan ini adalah merdeka, sementara keluarganya miskin, dan
keluarga itu saling membantu kalau memang ada kelapangan
sementara orang miskin tidak ada sesuatu pun atasnya."

Al-Baihaqi berkata, "Jika yang dimaksud dengan ghulam dalam
hadits adalah hamba sahaya, maka ijma' ahli ilmu telah menetap-
kan bahwa kejahatan hamba adalah pada lehernya (ditanggung
sendiri)." Selesai. Wallahu a' lam.

+c'cr2t
(9) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya;go,

:Jw W, dt JL;W ,6') A )/'>+: &W:'di, Z',
;t+ i ilt$ eqi 

.i6 gt,;t+ F i* * ,JG ;i4;l
,&*i ,!l# fr ,Jv L+" ,{t JiJ,': u- ,jta 4t
,W:ri W, #t Jyt't ,rs F ,.!+? lh.s int Ita.;C

.+vi{,j, Ci b
"Bahuta seorang laki-laki menusuk lutut orang lain dengan tanduk,
lalu yang ditusuk datang kepada Nabi M, seraya berkata, 'Lakuknn-

lah qishash untukku.' Nabi M menjawab, 'Sampai kamu sembuh.'
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Kemudian dia datang kepada l{abi M,lalu berkata, 'Lakukanlah

qishash untukku.' Lalu Nabi M melakuknn qishash untuknya, ke-

mudian dia datang lagi seraya berkata, 'Ya Rnsulullah, aku pincang.'
Beliau M bersabda, 'Aku telah melarangmu (terburu-buru) tetapi
kamu tidak menurutiku, maka Allah menjauhkanmu, dan pin-
cangmu sia-sia.' Kemudian Rasulullah M melarang dilakuknnnya
qishash disebabkan luka sehing;qa pihak (yang terluka) sembuh."
Diriwayatkan oleh Ahmad clan ad-Daruquthni. l-Iadits ini
dinyataka n beilllat mursal.

@ KOSA KATA
#) ,y ,AW: :rL, Seorang laki-laki menusuk lutut orang lain

dengan tanduk, nraksudnya, memukul dan me-
nusuk lututnya d,lngan tanduk. Tanduk dalam
bahasa Arab adalerh ,lfidengan qaf difathah dan
ra' disukun Tulang yang tumbuh di kepala hewan,
ia biasa dikenal, dan mencakup pula bagian pe-
dang dan anak panah yang tajam, akan tetapi ia
tidak dimaksudkarL di sini, karena yang dimaksud
di sini adalah tand uk binatang, dan orang-orang
Arab memfungsik;rnnya sebagai tombak. Seorang
penyair membangp;akannya, dia berkata,

Aku memakni baju bcsi untuk perang seolah-olalt

la adalah tanduk di dahi domba yang berlari kencang

Sebagian tanduk bercabang. Sedangkan lutut ada-
lah sambungan paha dengan betis.

if F : Sampai kamu sembuh, maksudnya sampai lukamu
sembuh dan lututnru pulih.

;'tGG : Lalu Nabi ffi melalcukan qishash untuknya, mak-
sudnya mengizinkannya melakukan qishash dafi
orang yang menusrrk lututnya.

e+" : Aku pincang, yakru dingklang. Aku menjadi tidak
bisa berjalan denge,n kedua kakiku secara berim-
bang, dan ia tidak pulih seperti sedia kala.

I*i 3e: fi: Aku telah melarantfnu (terburu-buru) tetapi kamu' tidak menurutiku, maksudnya aku telah menasi-
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hatimu untuk bersabar sampai lukamu sembuh
dan akibat tusukan itu jelas agar kamu dapat
mengambil penuh hak qishashmu dengan jelas,
akan tetapi kamu keras kepala, kamu terburu-
buru, akibatnya kamu kehilangan sebagian hakmu
sendiri.

ilf iJrr.:U : Semoga Allah menjauhkanmu, maksudnya semoga
Allah menjauhkanmu dari kebaikan dan kebenaran
di mana kamu hadir untuk memintanya sekarang
setelah kamu sendiri menyia-nyiakannya dan
membuangnya akibat ketidaksabaranmu itu.

,g? rF.: : Pincangmu sia-sia, maksudnya, diyat pincangmu
hilang melayang percurna.

'AbW \f- F C* b &- Ll: Rasulullah ffi melarang dilakukan-
' nyu qishash disebabkan luka sehingga yang pihak

(ya.g terluka) sembuh. Maksudnya, beliau melak-
sanakan qishash disebabkan luka sampai ia pulih
dan sembuh, sehingga hasil akhirnya diketahui
dan dipastikan.

O PEMBAHASAN
Ad-Daruquthni berkata, Muhammad bin Ahmad bin al-Hasan

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdus bin Kamil men-
ceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Utsman
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,
Ibnu Ulaiyyah menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Amr
bin Dinar dari Jabir,

,'4 i*j ,W-M 4t iG ,xs; e )*>+t * >+''";,i
i" 2;,. ,1 " 2'-..i .iri
J?S t*t11 r*-t gi:ie :cJt-e .rLe;'":'V ,51-;3 j.b i', F

i{.i .u!,",',it in ,1 ,u ,Sta M dl Gv ,'*.;w-'.'*ir

"Bahwa seorang t)*i-toti menusuk laki-laki'lii, drrgo, tanduk di
lututnya,lalu pihak yang ditusuk datang kepada Nabi M, menuntut
qishash, lalu dikatakan kepadanya, 'Sampai kamu sembuh.' Akan
tetapi dia menolak, dia ingin qishash dengan segera, maka qishash

pun dilakuknn." Perau;i berknta, "Kakinya pincang sedangknn kaki
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pihak yang diqishash sembuh, makn dia datang kepada Nabi M, lalu
beliau bersabda, 'Kamu tidak berhak apa pun, karena kamtt telah

enggan ( menuruti perintahku)' . "

Abu Ahmad bin Abdus berl:ata, "Yang menghadirkan ini
hanyalah Abu Bakar dan Utsman." Asy-Syaikh berkata, dua putra
Abu Syaibah telah keliru padanya,l:eduanya diselisihi oleh Ahmad
bin Hanbal dan lainnya dari Ibnu lJlaiyyah dari Ayyub dari Amr
secara mursal, dan begihrlah yang dikatakan oleh rekan-rekan Amr
bin Dinar darinya, ia mahfuzh sebagli hadits mursal.

Muhammad bin Isma'i1 mence ritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kam i, Abdurr azzaq memberi takan
kepada kami dari Ma'mar dari Ay'yub dari Amr bin Dinar dari
Muhammad bin Thalhah dari Nabi ffi senada dengannya.

Muhammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdur-
razzaqmenceritakan kepada kami <lari Ibnu Juraij, Amr bin Dinar
mengabarkan kepadaku dari Muhe mmad bin Thalhah bin Yazid
bin Rukanah, dia mengabarkan kepirda mereka,

eqi 9* M,,*r );;t;; 1t) €,)*V',P >+';ti
p ,rsv1 .eq\ ,jS .ti ,; :Js e,q\ ,Jv .1; & ,Ju'

.,ti b Y 'M 31t ie; .#,Jw rt*)t;W tf
"Bahwa seorang laki-laki menusuk kaki laki-laki lain, lalu pihak
yang ditusuk datang kepada NaL,i M, seraya berkata, 'Lakukanlah

qishash untukku.' Nabi M menjaiuab, 'Sampai kamu sembuh.' Dia
berkata,' Lakukanlah qishash unhtkku.' Nabi .M, bersabda,'Sampai
kamu sembuh.' Dia berkata, 'Lal^ukanlah qishash untukku.' Lalu
Nabi M melakukannya untuknyc', kemudian dia pincang lalu dia
datang kepada Nabi M seraya berkata, 'Hakku.' Nabi & bersabda,
'Tidak ada hak untukmlt' ."

Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepad a kami, Ab dur r azzaq memberi takan kep ad a

kami, dari Ma'mar dari Ayyub dari Amr bin Dinar dari Muhammad
bin Thalhah riwayat semisalnya; dar dari Ma'mar dari Ayyub dari
Amr bin Syu'aib berkata, Rasulullah ffi bersabda,
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,rr& -ii ,alr '!it:i

"Semoga Allah menjauhkanmu, kamu telah terburu-buru."

Abu Bakar an-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muham-
mad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad
al-Azraqi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid
menceritakan kepada kami, Ibnu ]uraij menceritakan kepada kami,
dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata,

,# .* Cdt J. &il-.ii eu! q M 4t e
"setelah itu Nabi M melarang ditakukannya qishash karena luka
sampai ia sembuh."

Ahmad bin Isa al-Khawwash menceritakan kepada kami,
Ahmad bin al-Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami,
Hani' bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Iyadh
menceritakan kepada kami dari Abu az-Zubair dari Jabir berkata,
Rasulullah # bersabda,

.L -t.,=iu :,t*r-,J) ' (..,

"Luka ditunggu selama satu tahun."

Yazid bin Iyadh seorang yang dha'if matruk. Selesai.

+c*r{
(1O) Dari Abu Hurairah &, beliau berkata,

*4 6;it Li,,it-r;l ,rj ,&tA b oui;t 415\
' ,,', Y 

" 
o', g

# M +r 4*: JItWUv,ta'J-|i evJ t#)tt|

*, &3 ,i43 3i 3tb";Y teg oD'";)'t ffi +r i*:
k i6 W ar 6$ w3i3 l4*G -v tiy;t
i::r v y (F-q ,$t Jir,iV,dqt *gt ;
L , 't, 2 | ,6 , 6 a- -a .

rrt Jy) Jt;i JA-,!,)\ ,l* rpr is sa \3 ,ss't

.;i-r git *-;; Ui U y($ir )t?1.;4 l* dL,ML' Y,
"Dua orang wanita Hudzail berkelahi, salah seorang dari mereka
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melempar yang lain dengan batu, sehingga dia memburu.thnya dan

janin yang diknndungnya. L,alu nrcrekn berselisih kepada Rnsulullah
M,, maka Rasulullah M, memutu:;knn bahwa diyat janinnya adalah

ghurrah hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Rasulullah M,

menetapknn diyat wanita itu dipikul oleh 'aqilah (keluarga)nya dan

memberikan warisannya kepodo aiuknya dnn yang bersama merekn.'

Hamal bin an-Nabighah al-Hudztli berknta, 'Ya Rasulullah, bagai-

mana bisa diberi ganti rugi, orang yang tidak minum dan tidak
mAkan, tidak berbicara dan tidak berteriak? Semestinya orang
seperti dia tidak diberi ganti rugi.' Maka Rasulullah *!; bersabda,
'Orang ini tidak lain hanyalah termasuk saudara para dukun.'
Knrena sajak yang diucapknnnyt'." Muttafaq alaihi. Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dan an-l.lasa'i dari hadits Ibnu Abbas,

tJG rJE"Jt €.M bt 4*-, rw q ;r" ,Jlt-, fb'"di
t^^l.r;!,r.P,f lt S{.,:* :Jw e;$t'S,p (*

e ?i\l
"Bahwa Umar bertanya, 'Siapa yang menyaksikan keputusan
Rasulullah M, tentang janin? "' L,ia berkata, "Makn Hamal bin an-
Nabighah berkata, 'Aku di antara dua wanita lalu salah seorang
dari keduanya memukul yang Iafu... '. " dia menyebutkannya se-
cara ringkas dan dishahihkan oteh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

O KOSA KATA
;:t;11 *it Dua orang wanita b:rkelahi, maksudnya keduanya

berantem dan saling, pukul, yang pertama bemama
Mulaikah dan yanl; kedua bernama Ummu Afif
binti Masruh. Ada yang berkata, yang kedua
bernama Ummu Alhif, ada yang berkata, Ummu
Mukallaf, ada yang berkata Ummu Mulaikah,
dua orang wanita ini adalah istri Hamal bin an-
Nabighah.

Dari Hudzail, maks;udnya kedua wanita tersebut
dari kabilah Hudzail, keduanya dari Bani Lihyan,
bagian dari kabilah Hudzail, sementara Hudzail
sendiri adalah kabilah yang terkenal. Ada yang

b
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r..i,ii

r4$i 
4e uj

berkata, wanita kedua adalah Amiriyah, akan
tetapi ketika dia menikah di HudzaIL, maka dika-
takan untuknya dari Hudzail.

I l,i,i,l3! uy, Salah seorang dari mereka melempar
yang lain dengan batu, maksudnya salah seorang
dari kedua wanita tersebut melempar dan memu-
kul yang lain dengan batu di perutnya dan seper-
tinya dia juga memukulnya dengan tiang tenda
sebagaimana hal itu disinggung di sebagian riwa-
yat.

: Sehingga dia membunuhnya, maksudnya wanita
yang dilempar batu itu mati.

: Dan janin yang ada di perutnya, maksudnya janin-
nya lahir dalam keadaan mati juga.

.-_ \ .
M +t )-r: Jll#*li: Lalu mereka berselisih kepada Rasulullah' 

W,, maksudnya berhakim kepadanya ffi.

ffi fil J-: 
'At: 

Rasulullah M menetapkan, maksudnya memu-
tuskan hukum.

"r* :i "ttti? : Ghurrah,hamba sahaya laki-laki atau hamba sahaya

perempuan, maksudnya diyat janin yang gugur
dari perut ibunya sebagai korban tindak kejahatan
adalah hamba sahaya laki-laki atau perempuan.
Hamba sahaya laki-laki disebut ghurrah, begitu
pula hamba sahaya perempuan disebut ghurrah.
Dan'atau' untuk membagi.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, al-Baji berkata, ada
kemungkinan'atau' adalah keraguan dari perawi
dalam kejadian khusus tersebut, dan ada kemung-
kinan untuk keragaman, dan ini lebih zahir. Ada
yang berkata, riwayat yang marfu'adalah ucaPan
'dengan ghurrah'. Adapun ucapannya 'hamba sahaya

laki-laki atau perempuan' maka itu merupakan
keraguan dari perawi tentang apa yang dimaksud
dengannya. Selesai.

Pada dasarnya ghurrah adalah warna putih di
kening kuda, lalu ia dipakai untuk manusia,
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tlflt *,
wc _b

sebagaimana ghurrah dipakai untuk sesuatu yang
berharga, baik ia nranusia atau selainnya,laki-laki
atau perempuan. Ada yang berkata, ghurrah adalah
nama untuk hamba sahaya.

Diyat wanita, yakni wanita yang terbunuh.

Dipikul atas aqilahnya, maksudnya keluarga (aqilah)

wanita yang memt,unuh, yakni ashabahnya.

@ Ut 64 W53j : Dan memberikan warisannya kepada anak-
nya dan yang bersama mereka, maksudnya Nabi
M memberikan war:isannya kepada anak-anak dan
suaminya.

,!41 *fi\ 'J k, Hamal bin an-Nabighah al-Hudzali adalah
Abu Nadhlah Hanral bin Malik bin an-Nabighah
al-Hudzali, seorang sahabat. Tinggal di Bashrah
dan hidup sampai lJrilafah Umar bin al-Khaththab

"S". Abdullah bin Abbas meriwayatkan darinya.
Penulis Tahdzib at-fahdzib berkata, "Abu Dzar aL-

Harawi menyebulkan di Mustadraknya bahwa
Umar bin al-Khathlhab & meriwayatkan darinya

. juBa.

,fl it +f i U (* JB :Bagarme na bisa diberi ganti rugi, orang
yang tidak minum dan tidak makan. Penulis a/-

Qamus berkata, "Gharamah (ganti rugi) adalah apa
yang wajib ditunajkan, sama dengan ili dan if-t
Dikatakan eU-1 ^;)13 (dia mengharuskannya mem-
bayar ganti rugi), dan a;+Jt (/"benrti dia menang-
gung diyat. (t Wazunnya adalah ar;, yakni bagai-
mana mesti dibayar diyatnya orang yar.g gugur
dari perut ibunya c alam keadaan mati, dia tidak
minum dan tidak makary tidak berbicara dan tidak
bersuara pada saat lahir.,.

,}l:":,1 U : Tidak berteriak, yakni tidak bersuara pada saat
lahir.

t. t6 .

Jh C!, &*i , Semestinya orang'/ang seperti dia tidak diberi
ganti rugi.

y(3r )?t i : Termasuk saudard f,ara dukun, maksudnya mirip
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a',;i ,"<JJl 6-r-t-;
I . V_

para dukun yang mengklaim ilmu ghaib, dan di
masa jahiliyah orang-orang berhakim kepadanya.

E\ U; Karena sajak yang diucapkannya, maksud-
nya disebabkan ucapannya yang disampaikannya
dengan cara bersajak. Penulis al-Qamus berkata,
sajak adalah ucapan yang ditutup dengan huruf
yang sama atau urutan ucapan secara syair. Jamak-
nya adalah iu;i sepertt'^tJ+r\\ dengan dhammah,
jamaknya adalah &vi dan ini seolah-olah larangan
mengucapkan uc-apan yang memiliki penggalin.
Selesai.

t4: U : Siapa menyaksikan, maksudnya menghadiri.

#Jl G M *\l )y, ilr; : Keputusan Rasulullah M tentang janin.
Maksudnya ketetapan hukum Rasulullah M dalam
perkara janin yang gugur karena ibunya dipukul
dengan batu oleh wanita lain.

Ai;t :rr..*: Aku di antara dua wanita, maksudnya aku suami' keduanya.

Dia menyebutkannya secara ringkas : Maksudnya dia memaparkan
hadits tersebut secara singkat.

O PEMBAHASAJTI

Hadits Ibnu Abbas dari Umar di Abu Dawud dari jalan Amr
bin Dinar, dia mendengar Thawus dari Ibnu Abbas dari Umar

j qlu c ,p iL6 ,.jlli, &p. M dt r+4 u JU -fL 'Li

'&,s;\t 
ti.^Ij;! .4'ra g';t 'd & :Jtit a;Ul

7 ',orni , .,--i r. ,,,

"W 
Ll: srg ;2 M, et iy; 6 tl*s tg:rt

"Bahwa Umar bertanya tentang keputusan Nabi M, tentang per-
kara tersebut,lalu Hamal bin Malik bin an-Nabighah berdiri. Dia
berkata, 'Aku adalah suami dari dua wanita, lalu salah seorang
dari mereka memukul yang lain dengan tiang kemah sehingga dia
membunuhnya berikut janinnya, makn Rnsulullah M memutuskan
diyat janinnya adalah hamba sahaya, dan wanita tersebut dibunuh' ."

Adapun an-Nasa'i maka dia berkata di al-Mujtaba, Qutalbah
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Hammad menceritakan
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kepada kami dari Amr dari Thawus,

i*: ,r.;3 :JV 'J l; Jti; ,J*Jt I ;tjltjrs;*ll ,L'"Ji
iy ;ir ol,,j* Jtt .;? r*J\ GM-,itt

"Bahwa Umar bermusyawarah tlengan ralcyat tentang janin, maka

Hamal bin Malik berkata, 'Rasulullah M memutuskan diyatnya
adalah ghurrah'." ThauJus berkata, "Sesungguhnya kuda adalah
ghurrah."

Hadits ini diriwayatkan oleh rl-Bukhari 'ii*s- di Kitab ad-Diyat
pada bab lanin al-Mar'ah dan Muslim dari jalan Malik dari Ibnu
Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah .*li,,

_#,t# up,6;\t 6)tt,.\-r,j,-r^ n 3pilt Li

y\ :1 * r?W, M {t Jiti
"Bahwa dua orang wanita dari lludzail, salah seorang dari mereka

melempar yang lain (dengan batu) sehingga menggugurkan janin-
nya, maka Rnsulullah M,memutu;kan diyat janinnya adalah ghurrah
hamba sahnya laki-laki atau perempuan."

Kemudian hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari di bab
'lanin al-Mar'ah u)a anna al-Aql ala ol-Walid wa Ashabah al-Walid la
ala al-Walad', danMuslim -lafazhny;r adalah lafazh al-Bukhari- dari
jalan al-Laits dari Ibnu Syihab dari lla'id bin al-Musayyab dari Abu
Hurairah,

yi li * ,'"* bF C. ;r.;i;;r # e c,ni M, tt:t J-: ;ti

Li M,*rt iy.': #",$i ttJlu,W ,F ,gtriytt'i:y 6:
.t#b,.:).,> JiAt';rb,v;:3 w wth

"Bahuta Rasulullah Mmenetaplam diyat janin seorang wanita dari
Bani Lihyan adalah ghurrah; hamba sahaya laki-laki atau perempuan,
kemudian wanita yang dibebani o,'eh Rasulullah M, untuk membayar
hamba sahaya mati, maka Rasulullah M memutuskan bahwa wa-
risannya untuk anak dan suaminya, dan bahtua diyatnya dipikul
oleh ashabahnyA."

Hadits ini diturunkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan
Yunus dari Ibnu Syihab dari Ibnu al-Musayyab dan Abu Salamah
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bin Abdurrahman dari Abu Hurairah*&, dengan lafazh yang di-
sebutkan oleh penulis. Hadits ini dipaparkan oleh Muslim dari
jalan Ma'mar dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah
berkata, (l1\;t gJlis! ) "Dua orang wanita bertikai.. . " lalu dia mema-
parkan hadits dengan kisahnya tanpa menyinggung, ( un: W3::
,,y.u 3 ,;s ,Sw :Jsi 6; i) "Dan memberikan warisannya kepada

anaknya dan yang bersama mereka." Dia berkata,lalu seseorang berkata,
"Bagaimana bisa kita membayar diyat." Tanpa menyebut nama Hamal
bin Malik.

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan Hisyam dari bapaknya
dari al-Mughirah bin Syu'bah dari Umar $,

,it,M 4t p ,l;p;st Jta ,aiyst ,-r:,L1,! ;^:tx,t'fi
,", e M dt q fi "^-fu Ji 3Er I yi 3i *

"Bahuta dia meminta pendapat orang-orang tentang (diyail peng-

guguran (yang dilakuknn) wanita (terhadap suatu janin) makn al-
Mughirah berkata, 'Nabi M menetapknn diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki atau perempuan.' Maka Muhammad bin
Maslamah bersaksi bahwa dia menyaksikan Nabi M memutuskan
dengannya."

Dalam lafazh al-Bukhari dari jalan Hisyam dari bapaknya,

,la-F t Jujtb;;Jt e &M dt d a,;rlJt G F J,

Jb Ar; -W Ua,,.;\ it;e .y\ :1 ** r?* ,,.,J'ii* u\

,.i^ ,& M Ct e 3+ri Li ,eA.u J:.3#J iU; .u;
"Bahwa Umar berkata kepada orang-orang, 'Siapa yang mendengar

Nabi M, memutuskan tentang janin yang gugur?' Al-Mughirah
berkata, 'Aku mendengarnya memutuskan diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki dan perempuan.' Umar berknta, 'Hadirknn

orang yang bersaksi bersamamu dalam perknra ini.' I-alu Muhammad
bin Maslamah berkata, 'Aku bersaksi bahwa Nabi M menetapkan

demikian'."

Kemudian al-Bukhari memaparkan dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya bahwa dia mendengar al-Mughirah bin
Syu'bah menceritakan dari l-Jmar,
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.^L,-;iy)t ,-7:!tit E y.,t;=.,t ii
"Bahwa dia meminta pendapat orang-orang tentang janin yang
gugur dari ibunya (dengan riwayat) semisalnya (seperti riwayat
Wuhaib)." Selesai.

Pada asalnya't yJt &tlLberarti ianin wanita itu gugur sebelum
waktu kelahirannya yang biasa. Ini ditafsirkan di dalam riwayat
al-Bukhari yang dia turunkan dr Kit;b al-I'tisham dari Hisyam dari
bapaknya dari al-Mughirah,

45 t-Lt +;a ,lt ,p, aipt ue>;1. e :61 'C * JL
.ai-+ill w

"Umar bin al-Khaththab bertanyc' tentang Imlash al-Mar'ah yakni
wanita yang dipukul perutnya lilu dia melahirkan janin (karena

keguguran).,. " Al-Hadits.
Adapun Muslim, maka dia meriwayatkan dari jalan Ubaid

bin Nudhailah al-Khuza'i dari al-Mughirah bin Syu'bah berkata,

VAtr;!3,Ju .ffi,# ,gt LtLi )W.W';;"ai;t,;:.p
ly ^nat W ,rC lJ;it 4; M,9t Jyt W :Ju 4t;)
is ,flj .r q; (i\ ,*tlit i6 b ,h, i6 q'8., Q
# A{i:ffi+rrr i*:,s* Ja.a)t J#r,p;-;;rni+r

4)t (* ,W:,i6 tvrrYr
"Seorang wanita memukul madunya yang dalam keadaan hamil
dengan tiang tenda sehingga dit membunuhnya." Dia berkata,
"Salah seorattg dari keduanya adalah wanita Lihyaniyah." Dia
berkata, "Rasulullah M, menjadil:an diyat wanita yang terbunuh
dipikul oleh ashabah wanita pembunuh, dan ghurrah untuk janin
yang gugur. Lalu seorang laki-laki dari ashabah wanita pembunuh
berkata, 'Apakah kita membayar ganti rugi diyat dari yang tidak
makan, tidak minum dnn tidak berteriak? Yang seperti ini semesti-
nya dibiarkan saja.' Rasulullah M', menjawab, 'Apaknh suatu sajak
seperti sajak orang-orang badui?' Dia berknta, Nabi M membeban-
kan diyat atas mereka."
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Dalam sebuah lafazh milik Muslim dari jalan Ubaid bin Nu-
dhailah dari al-Mughirah bin Syu'bah,

t'.i,.t,# ffi +r J-*: * ,i.G +tLi )F.W? .ts'e11 "a\

k lw ,'k,Ft G u;;i,Y"r -;K-i *I\WG ,rb
u.; &5 tfu6 tv i, ,+i n, * i ;.,n q*\ :tiii,;L

'-'r;:\t # [i;:Ju; 'JG fu
"Bahwa seorang usanita membunuh madunya dengan tiang tenda.

Lalu perkaranya dibausa kepada Rasulullah M, maka beliau mene-

tapknn diyat dipikul aqilahnya, wanita yang mati itu sedang hamil,
maka Rnsulullah M menetapkan diyat janin adalah ghurrah. Seba-

gian ashabah wanita itu berkata, 'Apakah kita harus membayar
diyat janin yang tidak makan dan tidak minum, tidak berteriak dan
bersuara? Seperti itu mestinya dibiarkan sia-sia saja.' Nabi M ber-

sabda, 'ltu sajak seperti sajak orang Arab badui'."

Kemudian Muslim menurunkannya dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari al-Miswar bin Makhramah berkata,

i.'r*t:t lta ;ipt e*l d e$t yri";il u. yJ tt^*\
:;L Jta ,iv .ui Ji #.1 i'"r.; * .ri M 3!t o.ta:, ,a*;

'e-fu 'd.3#J'^) 34:t ,it; .jk:*-'*,*y
"l..lmAr bermusyawarah dengan ororf-orang tentang t*tari ot-
Mar'ah,lalu al-Mughirah bin Syu'bah berkata, 'Aku menyaksikan
Nabi M,memutuskan diyatnya adalah ghurrah; hamba sahaya laki-
laki atau perempuan.' Umar berkata, 'Hadirkan kepadaku orang
yang bersaksi bersamamu'." Dia (perawi) berknta, "Makn Muham-
mad bin Maslamah bersaksi untuknya."

o KESTMPLJLAN
1. Pembunuhan karena salah (Qatl al-Khatha') mewajibkan diyat

meskipun dengan batu.

2. Tidak ada qishash kecuali dalam pembunuhan yang disengaja.

3. Jika seseorang memukul perut wanita hamil lalu dia melahir-
kan janinnya dalam keadaan mati maka diyatnya adalah ghurrah;
hamba sahaya laki-laki atau perempuan.
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4. Dalam pembunuhan karena salah, diyat dipikul oleh ashabah

pelaku.

5. Anak dari wanita tersebut tidak memikul diyat jika dia tidak
termasuk ashabahnya, karena diyat diplkul oleh bapak pembu-
nuh dan ashabah bapak, karena aqilah adalah ashabah, yaitu
kerabat dari pihak bapak.

6. Orang yang mewarisi wanita tersebut tidak memlkul diyat
untuknya jika dia tidak termasuk ashabahnya.

7. Kebencian Islam terhadap sajak para dukun.

+a'cr4,-
(11) Dari Anas &,

WLt# ,*)V o# ors'^* ;11 ait e.9t Ji

ry;u M it iy:": t3:u ,t;;i3.rj'ir ti;; iiS ?Al
U ,ri juo ,uat4q ffi it Jp: yG ,uzr ; i:rt iy
ek ,:ltS V tdigl ,# 3-,.<rl ,+t J-: u- , #Ji
L .i '-t ,. . .. 6 r . - c

lrlt +q ,e\ U ,ltt ir-,: Jt"i W # V ,;tlq
b3L 'ffi 4t J-*', Jt;i ,g;a &t ,f i *J":t

. i'^ L . '"; < L.;t'! {t & ct ! g*r:v
"BAhwA ar-Rubayyi' binti an-ltradhr, bibinya mematahkan gigi
depan seorang gadis, maka mereka meminta maaf kepadanya, tetapi
keluarganya menolak, mereka metuwarknn diyat tetapi keluarganya
menolak, maka mereka mendatangi Rasulullah M, maka mereka
menolakkecuali qishash, maka Rn:tulullah M, memerintahkan qishash.
Anas bin an-Nadhr berknta, 'Ya Rasulullah, apakah gigi depan ar-
Rubayyi' harus dipatahkan? Tid,zk, demi Dzat yang mengutusmu
dengan kebenaran, gigi depann!,a tidak boleh dipatahkan.' Rasu-
lullah M bersabda, 'Wahai Anas, kitab Allah (menentukan hukum)
qishash.' Maka keluarganya reh lalu memaafkan. Rasulullah M
bersabda, 'Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat
orang yang mana seandainya dia bersumpah dengan (Nama) Allah
niscaya Allah memenuhinya'. " Iluttafaq alaihi. Dan lafazhnya
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adalah laf.azh al-Bukhari.

O KOSA I(ATA
Ar-Rubayyi' binti an-Nadhr : Adalah ar-Rubayyi' binti an-Nadhr

bin Dharndharn bin Zaid bin Hararn bin Jundub
bin Amir bin Ghanm bin Adi bin an-Najjar al-An-
shariyah an-Najjariyah.

Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Ar-Rubayyi' binti
an-Nadhr al-Anshariyah al-Kha zr ajiy ah, bibi Anas
bin Malik, seorang shahabiyah, Anas meriwayatkan
darinya di al-lihad di Shahih Muslim, dan al-Mizzi
tidak menyebutkannya." Selesai.

Dikatakan bahwa dia yang membeli bapak al-
Hasan al-Bashri dari tawanan perang Misan dan
memerdekakannya. Tertera di al-Baihaqi di awal
bab jinayat, "Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz." Dika-
takan dial-Fath, "Dia keliru dalam menyebut nama
bapaknya."

'^* : Bibinya, yakni bibi Anas bin Malik, dia adalah
saudari perempuan bapaknya, Malik bin an-Nadhr.

4 : Kata hrnggal dari r;dJi, ia adalah empat gigi depan,
dua di atas dan dua di bawah.

Seorang gadis, maksudnya wanita muda, dia dari
Anshar.

VIC iJl WIN: Mereka meminta maaf kepadanya tetapi ke-
luarganya menolak, maksudnya keluarga ar-
Rubayyi'meminta kepada gadis itu dan kepada
keluarganya agar memaafkan pematahan gigi ter-
sebut secara cuma-cuma tetapi mereka menolak,
mereka kukuh menuntut hak.

lj;U ,ii-yl lt-';*: Mereka menawarkan diyat tetapi mereka tetap
menolak, maksudnya keluarga ar-Rubayyi' me-
minta kepada keluarga gadis perdamaian dengan
ganti rugi dan mereka (bersedia) memaafkan dari
qishash, tetapi mereka menolak ganti rugi dan
kukuh menuntut qishash.

u-rv



%;t"l,)i"ry"t,

"b|a4i 
: Qishash, yakni bal,rsan yang sebanding, dan hal

itu dengan mematrhkan gigi depan ar-Rubayyi',
bisa dengan giginya dicabut jika dia telah menca-
but gigi gadis itu e tau dikikir sebatas dia mema-
tahkal gigi gadis itu.

!1,

o/@l.M +r J-; 1G:Maka Rasulullah M memerintahkan' 
qishash, maksudnya Rasulullah ffi menetapkan hu-
kum dengan mematahkan gigi depan ar-Rubayyi'.

At S ;i : Anas bin an-Nadhr adalah saudara ar-Rubayyi',' Anas bin an-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin
Haram al-Khazraji al-Anshari &. Anas bin Malik
menamakannya dengannya. Al-Bukhari meriwa-
yatkan dari hadits Anas 4o, dia berkata, menurut
kami ayat ini turun pada Anas bin an-Nadhr &,

4 rtl 6i b:^+ 6 tj'; 3c., 1;Pi ;y
"Di antara orang-orilng Mukmin itu ada orang-orang
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada
Allah. " (Al- lthzab: :23).

Di Muslim dari harlits Sulaiman bin al-Mughirah
dari Tsabit dari Arras bahwa Anas bin an-Nadhr
.*, tidak hadir berr;ama Rasulullah E di perang
Badar, sehingga dia kecewa berat, dia berkata,
"Aku tidak menyaksikan perang Rasulullah ffi
yang pertama, derr,i Allah, kalau Allah memberi-
ku kesempatan ikut serta di perang berikutnya
bersama Rasulullah M niscaya Allah akan menun-
jukkan apa yang aku perbuat." Pada perang Uhud,
dia berpapasan dengan Sa'ad bin Mu'adz.b, dia
berkata, "Wahai At,u Amr ke mana kamu pergi?"
(Dia menjawab,) "l,duhai aroma surga, aku men-
ciumnya di balik Uhud." Lalu dia berperang
sampai dia terbunuh 4+,. Dia berkata, di tubuhnya
terdapat delapan puluh lebih luka antara sabetan
pedang, tikaman tornbak dan tusukan anak panah.
Saudari perempuannya, bibiku ar-Rubayyi' binti
an-Nadhr berkata, "Aku tidak mengenal saudara-
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ku kecuali melalui jarinya." Dia berkata, "Padanya
ayat ini turun,

,.,:i # i #U -;ir \rW ti Gi;\Le -,4ili db

{@**'!ia*.sA;
"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang
yang menepati apa yang telah mereka janjiknn kepada

Allah. Maka di antara merekn ada yang gugur, dan di
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggut
dan mereka tidak merubah (janjinya)." Dia berkata,
"Menurut mereka, ayat ini turun padanya dan pada
kawan-kawannya,&,. Selesai.

Ini menunjukkan bahwa kisah ar-Rubayyi' yang
mematahkan gigi depan gadis itu terjadi sebelum
Uhud.

W ,"r< V ,dtf! ,!k U)\ ) : Tidak, demi Dzat yang mengutus-
mu dengan kebenaran, gigi depannya tidak boleh
dipatahkan, maksudnya gigi depan ar-Rubayyi'
tidak boleh dipatahkan, demi Allah yang mengu-
tusmu dengan kebenaran, aku berharap gigi depan
ar-Rubayyi' tidak dipatahkan sebagai qishash, dan
(berharap) agar keluarga gadis itu bersedia mene-
rima ganti rugi giginya, sepertinya dia berharap
kepada Rasulullah M, agar mendorong keluarga
gadis untuk memaafkan secara cuma-cuma atau
menerima ganti rugi dan tidak menuntut qishash.

or4l er +q ,ei U: Wahai Anas, kitab Allah (menentukan
hukum) qishash. Maksudnya wahai Anas, syariat
Allah menetapkan qishash sebagai hak mereka
dengan mematahkan gigi depan ar-Rubayyi'. Ini
bisa jadi isyarat kepada Firman Allah di dalam
kitabNya yang mulia,

4.:?GUii' #\-:i$b
"Gigi dengan gtgi,danluka-lukn (pun) adn qishashnya."

lie (Fl 4 j:Maka keluarganya rela lalu memaafkan, maksud-
nya keluarga gadis tidak lagi menuntut qishash.



%iul"f imyat,

L';\ ;\t tb P\ j a *t :V c ij, s,est gguhnya di antara hamba-' hamba Allah terdapat orang yang mana seandai-
nya dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya
Allah memenuhin'za, maksudnya sesungguhnya
Allah tidak -".rgi'."*akan haiapa., pada seba-
gian hambaNya dan tidak menolak doa mereka;
di antara mereka a<lalah Anas bin an-Nadhr "$.

o PEMBATTASAN
Al-Bukhari'iit;? menurunkan hadits ini dengan lafazh yang

dipaparkan oleh penulis dari jalarL Abdullah bin Bakr as-Sahmi
dari Humaid dari Anas pada tafsir surat al-Baqarah.

Al-Bukhari menurunkannya juga di Kitab ash-Shulh dibab'ash-
Shulh fi ad-Diyah' dari jalan Muharrrmad bin Abdullah al-Anshari
berkata, Humaid menceritakan kepadaku bahwa Anas mencerita-
kan kepada mereka

t-#s.rj'Yr- 11nL3 ,*)V *# 3f 4t 4t qr ggt'ri
,41 U ,#i i* n@L,,*ylu M dt t3:iu t1i;to ,'-,;Al

Fki Y 1F\,,.!k. U)t; ! rirr i*; U €gt'r# ,rtKi

Jta t3;a3 i;At ,V; ev\_t +tll +ry ,ni U,Jt;" .W
.ei.\ |it & -.si | ,j bt :W 7LL,M #l

"Bahwa ar-Rubayyi' binti an-Nzdhr mematahkan gigi depan se-

orang gadis,lalu keluarganya muwTaarknn ganti rugi dan meminta
maaf, tetapi keluarga gadis mertolak, maka mereka mendatangi
Nabi M, lalu Nabi M memerintatlkan qishash. Anas bin an-Nadhr
berkata, 'Apakah gigi depan ar-Rubayyi' harus dipatahkan ya
Rnsulullah? Tidak, demi Dzat yang ffiengutusmu dengankebenaran,
gigi depannya tidak boleh dipatzhkan.' Rasulullah M bersabda,
'Wahai Anas, kitab Allah (menentukan hukum) qishash.' Maka
keluarga gadis rela dan memaaflcan. Lalu Nabi M, bersabda, 'Se-

sungguhnya di antara hamba Allah terdapat orang yang jika dia
bersumpah dengan Nama Allah, niscaya Allah memenuhinya'."
Al-Fazari menambahkan dari I{umaid lTl"iir,..r;yr t*3 (:;st ,et
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"Maka keluarga gadis itu rela dan menerima ganti rugi."
Hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari di bab 'as-Sin bi as-

Sin' darijalan al-Anshari dari Humaid dari Anas d; dengan lafazh,
" i ' -.*

oet h;)1. i:u M, :ilt g:v ,t4$ U6 ab.;. ,\A $t etU
"Bahwa irtri on-Nodhr menampar seoran'g gadis sehingga gigi
depan gadis itu patah. Lalu keluarganya datang kepada Nabi M,,
makn b eliau memerint ahkan qishash. "

A1-Bukhari berkata di bab 'al-Qishash baina ar-Rijal wa an-Nisa-

fi al-liiahat',

,?Wi,M #t Jra,tSr^;y e,gt 
j-jli,>;7j

"Dan saudari peremprrn o)-ororyyi' *rtrTo, ,rrrorong, maka
Nabi M, bersabda, '(Ketentuan hukumnya) qishash' ."
Adapun Muslim i,i,,l# maka dia berkata, Abu Bakar bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim mencerita-
kan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, Tsabit
memberitahukan kepada kami dari Anas,

ivi M Ct JLty&*ti tit^;y.*; trv (i dgt Gi'L1
,ht iyr|\:(!r pi .ttd ,-?4i edilW bti*,
u_ ,$r iu* ,X 3gt iw W "e-y +r; fiN b ph.1

't

:Jv .trjt W ,e-y +r; Y ,-iti +!t +q ,-h4i ,e.9t ii
d/ +ril :V c Ut,W-, {t JF, dt;" .^;iht t* ,}, ir; fl

;. ! . '.i't\ ltt.-V e\ i
"Bahwa saudara perempuan ar-Rubayyi', Ummu Haritsah melukai
seseorang, makn merekn melaporknn kepada Nabi M,, lalu beliau M
ber sabda,' Laksanakanlah qishash, laksanaknnlah qishash.' lbu ar -

Rubayyi' berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah fulanah diqishash?
(Seraya berdoa) Demi Allah, dia tidak boleh diqishash.' Nabi M
bersabda, 'Subhanallah, wahai Ummu ar-Rubayyi', qishash adalah
(ketentuan) kitab Allah.' Dia berknta, 'Demi Allah, dia tidak boleh

diqishash selamanya'." Perawi berkata, "Perkaranya terus demi-
kian sampai akhirnya mereka menerima diyat. Makn Rasulullah M,

bersabda, 'Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat
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orang yang jikn dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya Dia
memenuhinya'."

Zahir pemaparan al-Bukhari rlan Muslim mengisyaratkan
bahwa ar-Rubayyi'binti an-Nadhr rnenampar seorang gadis, se-
hingga gigi depannya patah,lalu keluarga gadis itu menolak kecuali
qishash dan bahwa Anas bin an-Nadlrr.$e berdoa kepada Allah elts

agar gigi depan saudarinya, ar-Rubayyi tidak dipatahkan, maka
Allah melunakkan hati keluarga gaclis itu sehingga mereka tidak
lagi menuntut qishash yang menjadi hak mereka, dan akhirnya
mereka menerima diyat, dan bahwa saudari ar-Rubayyi' Ummu
Haritsah binti an-Nadhr melukai seseorang, mereka melaporkan-
nya kepada Rasulullah M, maka beliru menetapkan qishash, maka
ibunya berdoa kepada Allah & agar melunakkan hati keluarga
dari orang yang dilukai itu, dia berdoa, "Tidak demi Allah, dia
tidak boleh diqishash selamanya", maka Allah mengabulkan doanya
dan menerima permintaannya, maka keluarga korban membatal-
kan tuntutan qishash. Bahwa Nabi #; bersabda tentang Anas binan-Nadhr' 

.r,r.;\ ;tt J, ci ! ,.i, ,,;, b'jt,
" Sesungguhnya di antara hamba-htmba Allah terdapat orang yang
jika dia bersumpah dengan Nama Allah, niscaya Dia memenuhi-
nya."

Nabi ffi bersabda tentang ibu Urrmi Haritsah, saudari perem-

Puan ar-Rubayyi'' 
.6i\ ;nr J, cI , #n, ;q, b "bt

" Sesungguhnya di antara hamba-lulmba Allah terdapat orang yang
jika dia bersumpah dengan (Nama) Allah, niscaya Dia memenuhi-
nyL."

Ini menunjukkan bahwa ini adalah dua kisah yang terjadi
pada dua orang perempuan bersaudara. Kedua kisah ini bukan
terjadi pada ar-Rubayyi'sendiri di mana yang ini melukai orang
sedangkan yang lain mematahkan gig;i seorang gadis, dengan ini,
maka hadits bab bukan Muttafaq alaihi.

Al-Baihaqi berkata, "Yang zahtr adalah bahwa keduanya
adalah dua kejadian." An-Nawawi berkata, "Dua peristiwa."
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Terdapat beberapa segi perbeda-
an pada kedua kisah, di antaranya; apakah pelakunya ar-Rubayyi'
atau saudari perempuannya? Apakah kejahatannya mematahkan
gigi depan atau melukai? Apakah yang bersumpah adalah Ibu
dari ar-Rubayyi' atau Anas bin an-Nadhr, saudaranya? Adapun
yang tercantum di awal bab al-linayat di al-Baihaqi dari jalan lain
dari Humaid dari Anas berkata,

t41 b;s* 4)V ;f - E\t +^t;
"Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz menampar seorang gadis, maka
dia mematahkan gigi depannya,"

maka ini adalah kekeliruan dalam menyebut bapaknya. Yang benar
adalah binti an-Nadhr, bibi Anas sebagaimana hal itu dinyatakan
secara jelas di Shahih al-Bukhari. Selesai.

O KESIMPI,'LAN
1. Barangsiapa berhak menuntut qishash pada nyawa atau yang

lebih rendah dari nyawa lalu dia tidak menuntutnya dengan
kompensasi ganti rugi, maka itu dibolehkan.

2. Disyariatkannya qishash pada tindak kriminal yang mudah di-
persamakan.

3. Barangsiapa yang berhak memikul qishash lalu dia merayu pe-
milik hak agar memaafkan dan menerima diyat,lalu dia berdoa
terus menerus kepada Allah agar melunakkan hati korban dan
keluarganya untuk menerima diyat, maka tindakan tersebut
bukan termasuk menolak hukum Allah.

4. Boleh meminta syafa'at dalam menggugurkan qishash, dan
bahwa ia bukan termasuk syafa'at dalam hudud setelah ia di-
angkat kepada sultan.

5. Boleh memuji sebagian hamba Allah yang shalih di deparurya
dalam kondisi aman dari fitnah.

6. Pilihan antara qishash atau diyat adalah hak pemilik hak qishash

semata, bukan pemikul qishash.

7. Penetapan qishash di antara para wanita dalam perkara luka
dan gigi.

8. Boleh bersumpah dalam perkara yang diduga terjadi, dan itu
tidak termasuk lancang kepada Allah.



9. Syariat sebelum kita adalah syariat kita (6 Lp w U LA selama
tidak ada dalil yangmenasakh atau mengkhususkan.

(12) Dari Ibnu Abbas #,, beliau be::kata, Rasulullah ffi bersabda,

:i +y:i V;-,&;rtVrJiW e U U
J, #s ,\i # $Le E as ,ty;tr j)t '. ll;"J;

.At asl ^ld

%.itol"li,*y"t

l^21

"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara n'ereka dengan batu atau cambuk
atau tongkat, maka diyatnya adalnh diyat pembunuhan yang salah.

Barangsiapa dibunuh secara sengaja, maka (hukumnya) qishash.
Barangsiapa menghalanginya, nuka dia tertimpa laknat Allah."
Diriwayatkan oleh Abu Dawtrd, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah
dengan sanadkuat.

O KOSA KATA
V'31W Kerusuhan atau kejadian saling lempar. Kata E)l

bermakna saling lenrpar. Penulis al-Qamusberkiti,
"Vf Y* #j" (drr, terbunuh dalam kekacauan
sebagaimana dalam kejadian saling lempar).
Maknanya, dua keJompok saling melempar lalu
di antara keduanya terdapat korban yang tidak
diketahui pembunu hnya. Penuli s an-N ihayah ber
kata tentang tafsir sabdanya, (U: W) di antara
mereka ada orang yang terbunuh yang perkaranya
tidak jelas dan pembunuhnya tidak diketahui."
Cambuk, asal L3-1 adalah mencampur, dan ia
digunakan untuk makna cambuk, dan inilah yang
dimaksud di sini, karena ia mencampur daging
dengan darah.

#t ,p 'it;i , Maksudny a diyatnl,a adalah diyat pembunuhan
yang salah.

\i * : Maka ia qishash,yak.:ri padanya qishash.

lrll iJ 41i',.lJ', i, Ut: Barangsia[,a menghalanginya, maka dia

li o ttuJ)

Lv
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tertimpa laknat Allah, maksudnya barangsiapa
menghalangi pelaksanaan qishash atau diyat se-
mentara yang berhak telah menuntutnya, maka
dia tertimpa laknat Allah.

O PEMBAI|ASAN
Abu Dawud berkata di bab 'al-Qishash min an-Nafs' Muhammad

bin Ubaid menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan
kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan lain) Ibnu as-Sarh menceri-
takan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami -dan ini
adalah haditsnya- dari Amr dari Thawus berkata, "Barangsiapa
dibunuh" -dan Ibnu Ubaid berkata-, Rasulullah E bersabda,

Jl Y$L,lre 31 9ir1=, &'bt Gi eW e U A
",i #i* S a: ,tp:it Jlr'^i;tj ,:Gi fri w. 1p
,'o5;3 $ A *w uJ:, i, lS ,ttit p: -*ii \* J:.1 i$-

jr V3 .3ya + ,p4 't
"Barangsiapa dibunuh dalam kerusuhan dalam lemparan yang
terjadi antara mereka dengan batu atau dengan cambuk atau di-
pukul dengan tongknt, makn ia pembunuhan yang salah, diyatnya
adalah diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa dibunuh dengan

sengaja, maka ia qishash -Ibnu Ubaid berkata, 'qishash atas jiuta-
nya.' - Kemudian keduanya sepakat,' Barangsiapa menghalang-
halanginya, maka dia tertimpa laknat dan murka Allah, tidak
diterima darinya taubat dan tebusan'."

Hadits SuSran lebih sempurna.

Muhammad bin Abu Ghalib menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin
Katsir, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Thawus
dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah M ... lalu dia menyebutkan
makna hadits Sufyan.

Telah hadir di sebagian naskah Sunan Abu Dawudbab'fi man

Qutila fi lmmiya baina Qaum' setelah bab'fi linayah al-Abd Yakunu li
al-Fuqara' Abu Dawud berkata, aku telah diceritakan hadits dari
Sa'id bin Sulaiman dari Sulaiman bin Katsir, Amr bin Dinar
menceritakan kepada kami dari Thawus dari Ibnu Abbas berkata,



%it l,fi*jot

Rasulullah ffi bersabda,

Jlb '.;.l;;, ,b*, 3i 5;*; & L* V, :i W e ,y A
9t *J *X; LS',q. Jv F ,*4 ri) 6-.;- E l: ,W

:*+i e66 *.xits
"Barangsiapa terbunuh dalam kt'rusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara met'eka dengan batu atau cambuk,

maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa

dibunuh dengan sengaja, maka lketentuan hukumnya) adalah
qishash atas j iwany a. Barangsiapa menghalang-halanginya, maka

dia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia." Selesai.

Ucapannya dalam hadits Ibnu Ubaid (*-:A 'qishash tangan-
nya,' dalamhadits Sa'id bin Sulaiman (*.qii) 'Qishash kedua tangan-
nya,'berarn qishash jiwanya. An-Nasa'i berkata di bab 'Man Qutila
bi Hajar au Sauth' Hilal bin al-Ala' birr Hilal memberitakan kepada
kami, dia berkata, Sa'id bin Sulaimar menceritakan kepada kami,
dia berkata, Sulaiman Ibnu Katsir m<:mberitahukan kepada kami,
dia berkata, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami dari Thawus
dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah Pi bersabda,

'oa;J- **?u,:i ,y :i f, &1L# V, ,i W ,y, ,y ,y
AA ^!-i 43 L ie'uu'ry*\* t:rJ ,F USiW ,p

i.ra i3 Jyz'4 ,Hri ,;;*i;i d$13 tEs.S"stS itt
"Barangsiapa terbunuh dalam kerusuhan atau kejadian saling
lempar yang terjadi di antara mereka dengan batu atau cambuk
atau tongkat, maka diyatnya adalah diyat pembunuhan yang salah.
Barangsiapa membunuh dengan sengaja, makn (ketentuan hukum-
ny a) adalah qishash j kn any a. B aran,gsiapa menghalang-halanginy a,

maka dia tertimpa laknat Allah, n,alaikat dan seluruh manusia,
tidak diterima darinya taubat dan tebusan."

Muhammad bin Ma'mar membe'ritahukan kepada kami, dia
berkata, Muhammad bin Katsir men:eritakan kepada kami, dia
berkata, Sulaiman bin Katsir menceritlkan kepada kami dari Amr
bin Dinar dari Thawus dari Ibnu Abbas memarfu'kannya kepada
Nabi # berkata,
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,r,t:jt Jlb dl;J- ,t^hb Ji h* :i {-,#, 3i {* e ,y A
*iuSrr+rll ';iij y-Y;4:1ir; A3 :ri # rJw U uS

.ti; v; Gir 4^, ;+ { ,3;;;i ,.rfit:
"Barangsiapa terburuth dalam kerusuhan atau kejadian saling lem-
par dengan batu atau cambuk atau tongkat, maka diyatnya adalah
diyat pembunuhan yang salah. Barangsiapa diburuth dengan sengaja

maka (ke tentuan hukumny a) qi shash. B ar angsiap a menghalang -

halanginya, maka dia tertimpa laknnt Allah, malaikat, dan seluruh
mtnusia, Allah tidak menerima darinya taubat dan tebusan."

Ibnu Majah berkata, bab'Man Hala baina Waliy al-Maqtul wa
baina al-Qausad au ad-Diyah', Muhammad bin Ma'mar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar
dari Thawus dari Ibnu Abbas menyatakannya marfu'kepada Nabi
sibeliau bersabda,

,[Jr ,\]b Ai ,t^hb 3i !* :i j+4e*t 3i W e p J., U J ,J J 
a .

*juStt +t'l 
';:ii yti; L:'1, JV U: ,"i # L* ,y U:

.jr; l3 ,:yb'4 ,Hi ,;ry,ai ,i$13
"Barangsiapa membunuh dalam kerusuhan atau huru-hara etnis
(yang terjadi di antara mereka) dengan batu atau cambuk atau
tongkat, maka dia harus membayar diyat pembunuhan yang salah.

Barangsiapa membunuh dengan sengaja, makn (ketentuan hukum-
nya) qishash. Barangsiapa menghalang-halangi, maka dia tertimpa
laknat Allah, malaikat, dan seluruh mtnusit, tidak diterima darinya
taubat dan tebusan " Selesai.

Sanad hadits ini di Abu Dawud berkisar antara irsal dan
inqitha' a tau tidak disebutkanny a laf azh p ada sanad y ang mutt ashil
atau disebutkannya lafazh (tetapi) disertai jahalah dalam sanad di
mana dia berkata, aku telah diceritakan dari Sa'id bin Sulaiman.
Adapun sanad an-Nasa'i dan Ibnu Majah, maka ia kuat.

o I(ElsIMPIrLllIrI
1. Jika dua kelompok saling melempar dengan batu dan sejenis-

nya kemudian di antara mereka ditemukan korban yang terbu-
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nuh, tidak diketahui siapa pembunuhnya maka diyatnya adalah
diyat pembunuhan yang salah, L.dak ada qishash padanya.

2. Pada pembunuhan dengan seng;aja terdapat ketentuan hukum
qishnsh.

3. Tidak halal bagi seorang Muslirt menghalang-halangi pelak-
sanaan qishash atau diyat.

4. Menghalang-halangi pelaksana,rn qishash atau diyat termasuk
dosa besar.

Gc'czrC-
(13) Dari Ibnu Uma1,+i!*', f,ari Nabi;5, beliau bersabda,

j413 ,P +qt M *$t'"b: p |t ,h9t a;;i riy

A^;1
,

,iriJl
"lika seseorang memegangi orang lain lalu ada orang lain yang
membunuhnya, maka yang menbunuh dibunuh, dan yang me-
megangi ditahan." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni secara
maushul danmursal, dishahihka,n oleh Ibnu al-Qaththan, para
perawinya tsiqat hanya saja al-Baihaqi merajihkan (riwayat)
yangmursal.

o KosA' K^ltTA
.t-;

,y9l ,y'Jl €k;i : Seseorang memeliangi orang lain, maksudnya

yit da3

mematikan dan menahan gerakannya dan meng-
halanginya membel;r diri.
Lalu ada orang lain 1'ang membunuhnya, maksud-
nya orang lain datang dan membunuh orang yang
dipeganginya.

Maka yang membr.rnuh dibunuh, maksudnya yang
membunuh secara langsung dibunuh sebagai
qishash.

I j4-3:Yang memegang: ditahan, maksudnya yarrg
memegangi dipenjara sampai sang pembunuh
dibunuh.

'v; ,zir 't* :U Y. Q

ui,:l
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O PEMBAIIASAN
Ad-Daruquthni berkata, I\4uhammad bin al-Qasim bin Zaka-

riya menceritakan kepada kami, Abbad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin al-Fadhl menceritakan kepada kami
dari Isma'il bin Umayyah dari Sa'id bin al-Musayyab berkata,

t ../ . i .-? ' t

,p *lt j$ ,3-;1 f'ttj ,F u-;:u\ ,Si M, 3pt ,;.1
.eUJr #J

"Ada dua orang dihadapknn kepada Nabi M, salah satunya mem-
bunuh dan yang lain memegangi, lalu Nabi # membunuh yang
membunuh dan menahan yang memegangi. "

Muhammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq men-
ceritakan kepada kami dari Ma'mar dan Ibnu Juraij dari Isma'il bin
Umayyah, dia menyatakannya marfu'bahwa Nabi M bersabda,

'r6t:#-r,Y.,i]t,F-
"Pembunuh dibunuh dan penahan ditahan."

Al-Hasan bin Ahmad bin Shalih al-Kufi menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim ash-Shairafi mencerita-
kan kepada kami, Abdah bin Abdullah ash-Shaffar menceritakan
kepada kami, Abu Dawud al-Hafari menceritakan kepada kami
dari Sufyan ats-Tsauri dari Isma'il bin Umayyah dari Nafi' dari
Ibnu Umar dari Nabi ffi,

, ., a ,. , ,
&$ j+r-3 ,P ,341 ,F,jrrt nA: ,hgt ,h)t ,t^;1 r;;

.A-;i
" Apabila seseorang memegang seseorang, dan orang lain membu-
nuhnya, maka yang membunuh dibunuh, dan yang memegang
ditahan."

Abu Ubaid menceritakan kepada kami, Muslim bin Junadah
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari
Sufyan dari Isma'il bin Umayyah berkata,

p,j6,jrYt das I, ibi ,h, e g +r jy: 
'a,'

.cJ-,il3r j;.*i-ri,",'
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"Rasulullah 1& menetapknn perkzra seorang laki-laki yang meme-

gangi orang lain, dan seseorang lainnya membunuhnya, maka
beliau bersabda, 'Pembunuh dibu,tuh dan pemegang ditahan'."

Dan dari Sufyan dari ]abir dari Amir dari Ali bahwa dia me-
netapkan demikian. Selesai.

Ucapannya di dalam hadits, " 31.t-h)l P:" yakni pemegang itu
ditahan. Al-Baihaqi menyatakan riwayat maushul itu tidak mahfuzh.
Wallahu a'lam.

?eT2+-
(14) Dari Abdurrahman bin al-Baile mani .&,

#iis A ;ivi,Jtl: $6,t{^i Jfi W, Ct':)i
"Bahwa Nabi M membunuh seorttng Muslim dengan {rrUob pr*-
bunuhan) mu'ahad, dan beliau ber,;abda, 'Akulah orang yang paling
berhak memenuhi j aminan keamunanny a' . " Diriwaya tkan oleh
Abdurrazzaq seperti demikiar. secara mursal. Diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni secara mausul dengan menyebutkan
Ibnu Umar padanya, dansannd riwayat maushul sangat lemah.

O KOSA KATA
Abdurrahman bin al-Bailamani : Abu Hatim berkata, Abdurrahman

bin Abu Zaid adalah putra al-Bailamani, dia ada-
lah. maula Umar 4a. ltinggal di Harran , yarrg meri-
wayatkan darinya adalah anaknya, Muhammad,
Yazid bin Thalq, Rari'ah bin Abu Abdurrahman,
Khalid bin Abu Im-:an, Simak bin al-Fadhl dan
Hamman, ayah Abd:rrazzaq.
Abu Hatim berkata, 'Haditsnya lemah." Ad-Daru-
quthni berkata, "Dhaif, hujjah tidak tegak dengan-
nya." Al-Azdi berkata, "Haditsnya munkar, dia
meriwayatkan kebatilan-kebatilan dari lJmar."
Shalih Jazrah berkata, "Haditsnya munkar. Wafat
pada masa pemerintahan al-Walid bin Abdul
Malik."

y.:+ ji 3; ;3i ui:.Akulah orang yang paling berhak memenuhi
jaminan keamanan:rya, maksudnya aku yang
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paling berhak melindungi perjanjian mu'ahad darrr

menunaikan hak kepada yang berhak.

o PEMBAHASAT{
Ad-Daruquthni berkata, al-Hasan bin Ahmad bin Sa'id ar-

Rahawi menceritakan kepada kami, kakekku Sa'id bin Muhammad
ar-Rahawi mengabarkan kepada kami bahwa Ammar bin Mathar
menceritakan kepada mereka, Ibrahim bin Muhammad al-Aslami
menceritakan kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman
dari Ibnu al-Bailamani dari Ibnu (Jmar,

{"i is U fft ei ,JG1 yu--;Li}; ls M tttt i-:'Li
"Bohwa Rasulullah M, membunuh seorang Muslim dengan (sebab

pembunuhnn) mu'ahad, beliau bersabda, 'Akulah yang paling mulia
dari orang yang memenuhi jaminan keamanannya'."

Yang menyandarkannya kepada Nabi E hanya Ibrahim bin
Abu Yahya, dan dia berhadits matruk, dan yang benar adalah dari
Rabi'ah dari Ibnu al-Bailamani secara mursal dari Nabi #, Ibnu al-
Bailamani sendiri adalah dhail hujjah tidak tegak dengannya jika
dia meriwayatkan secara maushul,lalu bagaimana jika dia meriwa-
yatkannya secara mursal? Wallahu a'lam.

Isma'il ash-Shaffar menceritakan kepada kami, ar-Ramadi
menceritakan kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan lain), Mu-
hammad bin Isma'il al-Farisi menceritakan kepada kami,Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Abdur-
razzaqmenceritakan kepada kami dari ats-Tsauri dari Rabi'ah dari
Abdr-rrrahman al-Bailamani menyatakarurya marfu' kepada Nabi iW,

,?rLiF sii ,$ru'7t JuS .E-::+- ,y qw ttii M *lt i)i

#*, js U bi vi',Jti:
"Bahwa Nabi M melaksanakan qishash kepada seorang Muslim
(knrena) membunuh seorang Yahudi. Ar-Ramadi berkata, Melaku-
kan qishash kepada seorang Muslim dengan (sebab pembunuhan)
dzimmi, Nabi M bersabda, 'Akulah yang paling berhak memenuhi
j aminan keamananny a' . "

Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Musa
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan
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kepada kami, Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Hajjaj
dari Rabi'ah dari Abdurrahman bin al-Bailamani berkata,

:Jtis ,{,$t ,fi u #r, *t ,fi u v, M-, b.t iy, ,y
#*,e:J u b\v\

"Rasulullah iW membunuh seo'ang laki-laki ahli kiblat dengan
(sebab pembunuhan) seorang laki'laki dari ahli dzimmi. Rasulullah

Mbersabda, 'Aku yang paling berhnk memenuhi jaminan keamanan-

nyA'."

Ammar bin Mathar menjungkirbalikkan hadits-hadits dan
mencurinya, dia dinyatakan berdrrsta oleh Abu Hatim ar-Razi.
Ibrahim bin Abu Yahya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad
bin Abu Yahya al-Aslami al-Madeni, salah seorang rawi dhaif.
Yahya bin Sa'id berkata, "Aku bertanya kepada Malik tentangnya,
apakah dia tsiqah dalam hadits?" Ntalik menjawab, "Tidak, tidak
pula pada agamanya." Al-Qaththa,n berkata, "Pendusta besar."
Ahmad berkata, "Mereka meninggalkan haditsnya, seorang qadari
Mu' tazili meriwayatkan hadits-hadir;s yang tidak berasal-usu1." Al-
Bukhari berkata, "Dia ditinggalkan oleh Ibnu al-Mubarak dan
orang-orang." An-Nasa'i, ad-Daruquthni dan lain-lain berkata,
"Matruk;'Abu Ubaid berkata, "Darah kaum Muslimin tidak ditum-
pahkan dengan sanad seperti ini." Seresai.

Demikianlah, dan Rasulullah #i telah bersabda,

y# b +y-W)|tt:,Ht qt; Lr-i rsw d ,y U
vtt i?;3i

"Barangsiapa membunuh jiwa mu'ahad, niscaya dia tidak mencium
aroma surga, dan sesungguhnya aromanya didapati dalam jarak per-
jalanan empat puluh tahun." Sebagaimana hadir di al-Bukhari.

+a-'.2I
(15) Dari Ibnu Umar c#,, beliau berklta,

y,# Ltib,bi * !;;t I,* itfi ,A ifr E
"Seorang anak dibunuh dengan cora ghilah, makn Umar berkata,
' Seandninya penduduk Shan' a- be1tartisipasi dnlam membunuhnya,
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rw

niscaya aku akan membunuh merekn dengannya'." Diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

s KOSA K.ATA
.t
)ti Anak muda.

Dengan ghin dlknsrah yakni dengan cara rahasia
dan sembunyi-sembunyi dengan tipuan. Membu-
nuh dengan cara ghilah adalah korban ditipu daya
dan dibunuh di tempat sepi.

Seandainya berpartisipasi padanya, maksudnya
tolong menolong dalam membunuhnya.

Penduduk Shan'a', yakni ibukota Yaman.

Niscaya aku akan membunuh mereka dengan-
nya, maksudnya aku membunuh mereka semua
sebagai qishash karena mereka berserikat dalam
membunuhnya.

* !;;t I
,ttb $i

, ti ,'-iY'Pa

0 PEMBATTASAT{

Lafazh al-Bukhari di Kitab ad-Diyat pada bab 'ldza Ashaba

Qaum min Rajul'dan Ibnu Basysyar mengatakan kepadaku, Yahya
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu
[J621ff,

ilr$ Lt;b ,yi W !,;;t I ,yi i6i ,A ;s uJL'oi
'4, * iw ,W ty at:.;i'oy,*j U # 5.'rp-t Js3

"Bvhu)a seorang an'ak dibunuh secara ghitah, maka Llmar berknta,
'Seandainya penduduk kota Shan'a' berpartisipasi padanya, nis-
caya aku akan membunuh merekn'." Mughirah bin Hakim berknta

dari bapaknya, "Sesungguhnya empat orang membunuh seorang

anak, makn Umar berknta semisalnya."

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang ucapannya, "IJmar ber-
kata, t!; lfit I dalam riwayat al-Kusymihani, # ini adalah bebe-
rapa variasi periwayatan, disebut dengan kata ganti mu'annats
karena maksudnya adalah an-Nafs (jiwa). Atsar ini diriwayatkan
secara maushul kepada Umar dengan sannd tershahih.
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Ia diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari Abdullah bin
Numair dari Yahya al-Qaththan dari jalan lain dari Nafi', laf.azhnya,

.4r. ,f -rtettb fi U'zu" Ss -F'aL

"Umnr membunuh tujuh orang alari penduduklata Shan'a- dengan

Gebab pembunuhan) seorang lak;t-laki ... dnn seterusnya."

Ia diriwayatkan oleh [Malik dalam] al-Muwaththa' dengan
sarud lain, dia berkata, dari Yahya bjn Sa'id dari Sa'id bin al-Musay-
yab,

,yi r*Vt^;;l ,Jb: * $xt ,f t,$ Sil;;* ,y; *';ti
.t3* i"6;t;b

"Bnhuta Umar bin al-Khaththab membunuh lima atau enam orang
dengan (sebab pembunuhan) seorzng laki-laki karena mereka mem-
bunuhnya dengan cara ghilah, Umar berknta, 'Seandainya pendu-

duk kota Shan'a' berselangkol atasnya, niscaya aku akan membunuh
mereka semut'."

Dan riwayat Nafi' lebih maushr,,.l dan lebih jelas. Selesai.

Atsar Mughirah bin Hakim dan bapaknya dinyatakanmaushul
oleh Ibnu Wahb, dia berkata,Jair bin Hazim menceritakan kepada-
ku bahwa al-Mughirah bin Hakim ish-Shan'ani menceritakarurya
dari bapaknya,

6tr b u t tt ;,. d !l: eilW +G ;t-rb;'ei';riti
";ry'.u &it6 ,*l Vi: t;;.ilst e;u:ti .ki u it4uJe
e *uw3w+efrii jp ',i.6,v|a.*'k-p>rljr ru

, ; 7. t ,.. , tL e -- t t ..?
,tnbl 6yLi F t$W$L:i!flr1 yT ,l;'t: ,hgt p>trJr JI

.#;')eer*s,* erlw3
"Bahwa seorang wanita lata Slun'a' ditinggal suaminya. Suami-
nya itu meninggallan atulotya dan isti yang lain pada pengasuhan
wanita tersebut. Anak itu bernana Ushail. Setelah sang suami
pergi, wanita terwbut berselingkuh dengan orang lain. Wanita itu
berlata kepada selingkuhannya, '.4nak ini membonglur aib kita,
bunuhlah dia.' laki-laki itu menola,k, malu wanita itu mengancam
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ffiemutuskan hubungan, maka laki-laki itu menurutinya, mql@ dia
dengan bantuan orang lain dibantu dengan wanita tersebut berikut
pelayannya, mereka bersatu membunuh anak tersebut kemudian
mereka memutilasinya menjadi beberapa potong anggota badan
dan memasukknnnya ke dalam kantong kulit dan melemparkannya
ke dalam sumur."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, lalu dia menyebutkan kisahnya,
dan di dalamnya,

xi yry: &6i-pqlr irt p iFvWV+,6
, qt)tr ,Jtis ,W #, * gt,{#,#b * JL elt,

e#i # # €, I F ;;t ;w-6 j^i'"ri
" Maka selingkuhannya ditangkap, lalu dia mengaku kemudian
yang lain pun mengaku, maka Ya'la, gubernur Yaman ketika itu
menulis surat kepada Umar tentang perknra mereka, maka Umar
membalasnya, untuk membunuh mereka semua. Umar berkata,
'Demi Allah, seandainya penduduk kota Shan'a' berserikat dalam
membunuhnya, niscaya aku akan membunuh mereka semut'."
Selesai.

^i:;ji Oeng an ain difathah, ya' disukurz setelahnya ba' difathah
berarti kantong dari kulit. t5li Dengan ra' drfathnh, kaf dikasrah dan
ya' yangditasydid adalah sumur yang belum ditimbun.

o I(ESTMPULAN
1. Kalau ada dua orang atau lebih bergotong royong dalam mem-

bunuh seorang Muslim, maka mereka dibunuh semuanya.

2. Orang-orang yang bersekutu dalam membunuh seseorang,
maka masing-masing dari mereka dianggap membunuh secara
independen.

3. Tidak ada pertentangan antara "dibunuhnya beberapa orang
dengan (sebab pembunuhan) satu orang" dengan Firman Allah,

4'#\;i1i-31y
"Bahu)A jiwa dibalas dengan jiwa."

+c"c2''
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(16) Dari Abu Syuraih al-Khuza'i .*,, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

ai Yy,de 'd.'nli6 ,$^ ,9tli rtr. J# i) u ,.
.U*iJi ;r;rltt:i:U

"Barangsiapa yang keluarganya a'ibunuh setelah ucapanku ini, maka

keluarganya di antara dua pilil,an: Mengambil diyat atau mem-
bunuh." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan
asalnya di ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah dengan
maknanya.

O KOSA KATA
Abu Syuraih al-Khuza'i : Adalah Khuwailid bin Amr atau Amr bin

Khuwailid atau Ab,lurrahman bin Amr. Ada yang
berkata, "Hani'", dan ada yang berkata, "Ka'ab".
Al-Khuza'i dari Bard Ka'ab bin Rabi'ah bin Luhay,
bagian dari kabilah Khuza'ah, dipanggil pula 'al-

Adawi', ada yanl; berkata di dalam kabilah
Khuza'ah terdapat bagian kabilah yang bernama
Bani Adi. Ada yang berkata, sekutu bagi Bani Adi
bin Ka'ab dari Quraisy, maka dia dipanggil al-Ka'bi.
Seorang sahabat yarg mulia, tinggal di Madinah,
wafat tahun 68 H menurut pendapat yang shahih.

9y dW -u., Setelah ucapanku ini, maksudnya setelah khut-' bahku ini, yang beliau ffi sampaikan satu hari
setelah Fathu Makkait.,;.

de,i{ iLAU : Keluarganya di antara dua pilihan, maksudnya

_ para wali korban diberi dua pilihan.

SAt 6i\t.li t!1 : Mengambil diyat,rnaksudnya diyat.

tfr :1 : Atau membunuh, yalcni menunaika n qishashkepada
pelaku.

Asalnya di ash-Shahihain dari hadits ,r\bu Hurairah dengan makna-
nya : Maksudnya dasar keluarga korban (berhak)
memilih antara mererima diyat atau membunuh
pembunuh adalah di al-Bukhari dan Muslim, akan
tetapi dari hadits Atu Hurairah "& tanpa lafazh

220
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hadits Abu Syuraih, akan tetapi dengan maknanya.

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud berkata di bab 'Waliyu [ad-Dam] Yardha bi ad-

Diyah'Musaddad bin Musahrad menceritakan kepada karni, Yahya
bin Sa'id menceritakan kepada kami,Ibnu Abu Dzi'ib menceritakan
kepada kami, dia berkata, Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepada
kami, dia berkata, aku mendengar Abu Syuraih al-Ka'bi berkata,
Rasulullah ffi bersabda,

ri, b.j5ir ru #,ut? FU#l Yi

td'ed 'r-^:6 E r* ifu rx.u u ,*
t#-:1

" Ketahuilah, se sung guhny a kalian wahai or ang-or ang Khuza' ah,
kalian telah membunuh orang Hudzail ini, dan aku akan memikul
diyatnya. Barangsiapa yang keluarganya dibunuh setelah ucapan-
ku ini maka keluarganya di antara dua pilihan: Mengambil diyat
atau membunuh."

Adapun sesuatu yang diisyaratkan oleh penulis bahwa
asalnya di ash-Shahihain maka ia adalah hadits yang diriwayatkan
asy-Syaikhain, dan lafazlnya adalah laf.azh al-Bukhari, dari hadits
Abu Hurairah *&,,

|*i*ltJt A &,P.4,b b*: ^;rf tk e t';l
W utS ,,fit k * -#';ut ;tt:Jw M it in, ir-"; t - '. o*\ ,H i' ,# t\ ,Y F Wt3 i\ ,fuYst3,lp)

1r s* Giv Wti i\ ,)W b bv ,!,:j-i uig vi ,qX,
,j.- itW,*'a"t-i, l^3; 3ix-i: ,W* *itt- !
,ht ita 

"ti)VP 
,;'Y"YL,J,-'ll,i.)t *-; -* Jg'^) ,y ,l

T.
Jui .+nl J-: U d c^3,i :Jti" tv ,.i n iuj- j4r *i U

tv e-,\ lr$t',M, *i i*,
"Pada Fathu Makkah (seorang bani) Khuza'ah membunuh seorang
laki-laki dari Bani laits (sebagai balasan) karena mereka membunuh

,'ri^;V .;li , t:

p,,l{UZi
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seorang (dari Khuza'ah) pada masa jahiliyah, maka Rasulullah M
berdiri seraya bersabda, 'Sesungguhnya Allah melindungi Makknh
dari pasukan gajah, dan menguasaknn RasulNya dan orang-orang
beriman atas mereka, ketahuilah, sesungguhnya Makkah tidak halal
bagi seorang pun sebelumku, dan ia tidak halal bagi seorang pun
sesudahku, ketahuilah bahwa ia hanya dihalalkan untukku sesaat

saja dnri satu hari, ketahuilah bahwa ia pada saatku ini haram, tidak
boleh dipangkas durinya, tidak boleh dipotong pohonnya, tidak
boleh diambil barang temuannya kecuali bagi yang (hendaknya)

mengumumkanny a. B arangsiap a y ang Galah satu) keluar gany a
dibunuh, maka dia di antara dua pilihan: Diberi hak diyat atau hak
qishash.' Lalu seorang laki-laki bernama Abu Syah dari Yaman
berdiri lalu berkata, 'Tuliskan ur,.tukku ya Rasulullah.' Rasulullah
M bersabda,' Tuliskanlah untuk,\bu Syah' . "

Di lafazh Muslim,
yb (\rt d) eli y1 ,;iJJilt A * J*,^) ,y U:

( t;u,i) stri.ri

"Barangsiapa (salah seorang) keluarganya dibunuh, maka dia (me-

milih) di antara dua pilihan: Diberi diyat atau hak qishash (untuk
keluar ga terbunuh). " Selesai.

Demikianlah, telah diriwayatkan secara shahih bahwa Bani
Isra'il tidak mengenal maaf di da am syariat mereka, yang ada
hanyalah qishash, maka Allah merrLberi kelapangan kepada umat
Muhammad M, Allah memberi merr:ka pilihan qishnsh atau memaaf-
kan dengan menerima diyat. Wallah't A'lam.

@ KESIMPULAN
1. Keluarga korban diberikan pilihan antara qishash dan diyat.

2. ]ika keluarga memilih diyat, maka gugurlah hak qishash.

3. Kesempurnaan syariat Islam rlan membuang kesulitan dan
kesengsaraan yang ada pada urnat terdahulu.

-KElt (H-
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E,Av

DIYAT

ffi
(f) Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari

bapaknya dari kakeknya,$,

lL,*u,qflt _f :u, #t,yi JL 3 M 3j:t'Li
;4:i ,,*t_ii .j1 \i iy # * J,5 t y'oit *
r11 j'lr AJ ,+,yt ;y uV 441 ofut e.'"rl) ,43r;;1

,\4t )41 eyu.$t #r 4: ,\4t ilr+ +31
,\rl 5;;1t ;3 ,Li.rr j,nt ,;S ,u-]t ,i;At GJ

e3 ,*4t ,-,i^h) i+tlt ,frt e3 ,\4t J^%t ;3
ettuJt GJ ,\Sr e^ij gV)t eJ ,*4r e^ii ,^y:dt

Fltlit 
"vi 

+ fi,f er,q!)r b;f ,*
e;47.{t €,t ,}ry.t J. jYG dt €,i,gt }t b F
:i-iJr,F *s,ylU"J]L,,p Ult'at),d;)r b'W

'1gt' -;sf
"Bahu)a Nabi * menulis kpoda penduduk Yamnn, lalu dia menye-

butkan hadits terxbut, dan di dalamnya, 'Sesungguhnya barang-
siapa terbukti membunuh seorang Mukmin yang tidak bersalah,
malu (lcetentuan huhtmnya) adalah qislwshlcccuali jilu wali lorban
merelalun. Sesungguhnya pada jiwa terdapat diyat seratus ekor



21tol,Ju"y,t

unta, pada hidung yang dipotong terdapat diyat, pada sepasang
mata terdapat diyat, pada lidah terdapat diyat, pada dua bibir terda-
pat diyat, pada kemaluan terdapat diyat, pada dun buah pelir terdnpat

diyat, pada tulang sulbi terdapar diyat, pada satu kaki terdapat se-

tengah diyat, pada ma'mumah terdapat sepertiga diyat, pada ja'ifuh
terdapat sepertiga diyat, padn mtmaqqilah terdapat diyat lima belas

ekor unta, pada masing-masing i'ari tangan dan kaki terdapat diyat
sepuluh ekor unta, pada gigi te.dapat diyat lima ekor unta, pada

mudhihah terdapat diyat lima ekor unta, dan sesungguhnya seorang

laki-laki dibunuh dengan (sebab pembunuhan) perempuan, dan atas

ahli emas seribu dinar'." Diriwilyatkan oleh Abu Dawud di al-
Marasil, an-Nasa'i,Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu al-

Jarud, Ahmad, dan mereka berselisih tentang keshahihannya.

o Kosa r(aTA
*U-1i : ]amak !; seperti .:,l.re jamak i.r,. at-Ua fizh di al-

Fathberkata, "Asalnya adalah lij dengan wawu
difathah dandal disukun. Kamu berkata, ."-a St 6s3
(dia membayar diyat kepada si terbunuh) yaitu
jika dia membayzrr diyat kepada walinya. Diyat
adalah harta kom:ensasi jiwa, dinamakan !, de-
ngan mashdar, fa'nya dibuang dan ha'nya sebagai
ganti. Dalam ber.tuk perintah dikatakan ,;;:ilt
(bayarlah diyat ke:pada si terbunuh) dengan dal
dlkasrah saja. ]ika kamu membacanya waqaf maka
katakan, ;r." Selesei.

Abu Bakar bin Muhammad bin l.mr bin Hazm : Adalah Qadhi
Madinah al-Mun;rwwarah, Abu Bakar bin Mu-
hammad bin Amr bin Hazm binZaid bin Laudzan
bin Haritsah bin .A,di bin Zaidbin Tsa'labah bin
ZaidManat bin Habib bin Abd Haritsah bin Malik
bin ]usyam bin al-Harits bin al-Khazraj al-Anshari
al-Khazraji al-Madani. Ada yang berkata, namanya
adalah Abu Bake,r dan kunyahnya adalah Abu
Muhammad. Ada yang berkata, "Namanya adalah
kunyahnya," dia adalah bapak Abdullah, Qadhi
Madinah.



XtoLlir-y"t

Dari bapaknya

Dia meriwayatkan dari bapak yu dan bibi (dari
ibunya) Amrah binti Abdurrahman dan Khalidah
binti Anas, seorang shahabiyah, as-Sa'ib binYazid,
Abbad bin Tamim, Salman al-Aghar, Abdullah
bin Qais bin Makhramah, Abdullah bin Amr bin
Utsman, Umar bin Abdul Aziz, Abu Salamah bin
Abdurrahman dan lain-lain. Dia tidak mendapat-
kan kakeknya, Amr bin Hazm, sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah dua anaknya,
Abdullah dan Muhammad, sepupunya Muham-
mad bin Umarah bin Amr bin Hazm, Amr bin
Dinar -dan dia lebih tua darinya-, az-Ztiltri, Yahya
bin Sa'id al-Anshari dan lain-lain.
Salah seorang fuqaha dan ahli ibadah yang ter-
kenal, bekas sujud di keningnya dan hidungnya
terlihat jelas.

Dikatakan kepada Umar bin Abdul Aziz, "Anda
mempekerjakan Abu Bakar bin Hazm, sementara
dia telah memperdayaimu dengan shalatnya."
Umar menjawab, "Jika orang-orang yang shalat
tidak membuatku terperangah lalu siapa lagi
yang bisa membuatku terperangah?" -Semoga
Allah meridhai keduanya-. Umar bin Abdul Aziz
memintanya menuliskan untuknya hadits Amrah
binti Abdurrahman dan al-Qasimbin Muhammad,
dia salah seorang tsiqat, wafat tahun 100 H, ada
yang berkata sesudah.yu. Wallahu a'lam.

Dia adalah Muhammad bin Amr bin Hazm bin
Zaid btn l-audzan al-Anshari an-Najjari, Abu Abdul
Malik al-Madani, dipanggil pula Abu Sulaiman/
lahir semasa hidup Nabi € tahun sepuluh di
Najran ketika bapaknya menjabat gubemur Najran
atas pengangkatan Nabi M. Dia meriwayatkan
dari bapaknya, dan dari Umar bin al-Khaththab,
serta Amr bin al-Ash. Dan yang meriwayatkan
darinya adalah anaknya, Abu Bakar, dan Umar
bin Katsir bin Aflah. Seorang yang tsiqah tetapi
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haditsnya sedikit, terbunuh pada hari al-Harrah
tahun 63'iiW.

Kakeknya : Adalah Amr bin llazm bin Zaid bin Laudzan al-
Anshari al-I(razra i an-Najjari, Abu adh-Dhahhak.
Dia meriwayatkarr dari Rasulullah ffi, sedangkan
yang meriwayatlcan darinya adalah anaknya,
Muhammad, istrinya Saudah binti Haritsah,
Ziyad bin Nu'aim al-Hadhrami dan an-Nadhr bin
Abdullah as-Sularri, ikut dalam perang Khandaq
dalam umur lima belas tahun, Nabi ffi mengirim-
nya sebagai gubernur Najran dalam usia tujuh
belas tahun.

Wafatrya diperselisihkan, ada yang berkata tahun
lima puluh satu a,tau lima puluh dua atau lima
puluh tiga atau lirna puluh empat, ada pula yang
berkata selain itu. Wallahu a'lam.

J";Jl #i J! # : Menulis kepada penduduk Yaman, maksudnya
Nabi ffi mengirim surat kepada penduduk Yaman
bersama Amr bin Hazm, surat ini dari Rasulullah
# kepada Syurahbil bin Abd Kulal dan Nu'aim
bin Abd Kulal serta al-Harits bin Abd Kulal Qail
Dzi Ru'in. Surat tersebut berisi fara'idh, sunnah-
sunnah, dan diyat.

.\Fl f i : Lalu dia menyebul.kan hadits tersebut, maksudnya
dia menyebutkan kandungan surat Rasulullah M
kepada penduduk Yaman berupa far a' idh, sunnah-
sunnah, dandiyat.

*,J : Di dalamnya, yakni di dalam kitab Rasulullah E
tersebut.

* * )& lrY Wl U: Barangsiapa terbukti membunuh seorang- 
Mukinin yang tidak bersalatu maksudnya, barang-
siapa membunutL seorang Muslim tanpa dosa,
dan alasan yang membolehkan membunuhnya
sementara faktany a terbukti.

a.
J;9 fuIJ Maka (ketentuan hukumnya) adalah qishash, yakni

berlaku padanya hukum qishash.
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4*)t l{;i **y-.ri {1 , Kecuali jika wali korban merelakan. Mak-
sudnya wali-wali korban yarrg berhak menuntut
qishash menarik tuntutan mereka dan menerima
diyat.

.liyl & AU u-rt At e,15 ' S.rr.,gguhnya pada jiwa terdapat
diyat, derafirs ekor unta, maksudnya melenyapkan
nyu*u berakibat diyat yakni dalam pembunuhan
yang salah atau yang disengaja jika wali-wali
korban menarik gugatan qishnsh, dan jurnlah diyat
adalah seratus ekor unta.

' | . "al4$;,L,+ +31tr! . i:!1 ugj:Pada hidung yang dipotong terdapat
diyat, mdksudnya wajib diyat penuh pada hidung
jika seluruhnya dipotong.

q+Jl i4ll u2j: Pad.alidah terdapat diyat,maksudnyawajlb dtyat
penuh jika lisan dipotong atau rusak.

ui)l -i atl jr, Pada tulang sulbi terdapat diyat. Maksudnya pa-
tahnya tulang punggung mewajibkan diyat penuh,
dikatakan di kamus +j..Lri dengan dhammah dan
+A\ dengan harakat (fathah) adalah tulang mulai
dari bawah leher belakang sampai tulang ekor.

4rl G-.r Pada dua bibir terdapat diyat. Maksudnya wajib
diyat pentth jika kedua bibir dipotong, batasan
keduanya dari bawah lubang hidung sampai akhir
dagu pada wajah.

: Pada dua buah pelir terdapat diyat. Maksudnya
wajib diyat pemth untuk dua buah dzakar seorang
laki-laki.
Pada ma'mumah. maksudnya kejahatan yang me-
nembus inti kepala sampai otak atau lapisan tipis
otak.

Pada ja'ifah, maksudnya tusukan di perut dan
tembus ke dalam. Ada yang berkata, ia adalah
luka yang sampai ke dalam anggota badan, baik
itu punggung atau dada atau pantat atau leher
atau betis atau anggota yang memiliki bagian
dalam.

eul ;rt"i$r ;3

i)t.t er

cA
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.atta;3 Pada munaqqilah, rnaksudnya kejahatan yang me-
matahkan tulang ctan menggesernya dari tempat-
nya.

z;+3;l e: : Pada mudhihah,marcsudnya kejahatanyang merurm-
pakkan tulang dan membuat tulang terkelupas
dengan menyisihkan daging yang ada di atasnya.

.,g: -i)\:iiJl *i *l: Atas ahli emas seribu dinar, maksudnya
-barangsiapa ingin membayar diyat dengan emas
sebagai ganti unta, maka jumlahnya adalah seribu
dinar.

o PEMBAIIASAT{
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata tentang hadits Amr

bin Hazm ini, "Ia adalah hadits musyhur yang diriwayatkan oleh
Malik, asy-Syafi'i dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari bapaknya bahwa di dalam
kitab yang ditulis oleh Rasulullah tE untuk Amr bin Hazrn adalah
tentang diyat, dan ia diriwayatkan secara maushul oleh Nu'aim bin
Hammad dari Ibnu al-Mubarak dari Ma'mar dari Abdullah bin
Abu Bakar bin Hazm dari bapaknya dari kakeknya, dan kakeknya
adalah Muhammad bin Amr bin Hazm,lahir semasa hidup Rasu-
lullah ffi tetapi tidak mendengar dari beliau. Begitu pula ia di-
riwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar, dan dari jalannya ad-
Daruquthni meriwayatkan. Ia dirivzayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i dari jalan Ibnu Wahb dirri Yunus dari az-Zuhri secara
mursal, dan diriwayatkan oleh Abu Dawud di al-Marasil dari Ibnu
Syihab berkata, aku membaca sural-Rasulullah # kepada Amr bin
Hazm ketika beliau mengutusnya ke Najran, dan surat tersebut
ada pada Abu Bakar bin Hazm. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu
Hibban, al-Hakim dan al-Baihaq: secara maushul dan panjang
Iebar dari hadits al-Hakam bin Mur;a dari Yahya bin Hamzah dari
Sulaiman bin Dawud; az-Zuhri menceritakan kepada kami dari
Abu Bakar bin Muhammad bin Arrr bin Hazm dari bapaknya dari
kakeknya; ia dipecah dengan peng6;alan-penggalan oleh ad-Darimi
di Musnadnya dari al-Hakam.

Ahli hadits berselisih pendapat tentang keshahihan hadits ini,
maka Abu Dawud di al-Marasilberl<ata, "Fladits ini telah disandar-
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kan (kepada Nabi ffi) dan ia tidak shahih, dan yang pada sanadnya
terdapat Sulaiman bin Dawud adalah salah praduga, karena ia
adalah Sulaiman bin Arqam." Dia berkata di tempat lain, "Aku
tidak menceritakannya. AI-Hakam bin Musa telah berpraduga
salah dalam ucapannya,'Sulaiman bin Dawud.'Dan Muhammad
bin al-Walid ad-Dimasyqi telah menceritakan kepadaku bahwa
dia membacanya di kitab induk Yahya bin Hamzah tercantum
Sulaiman bin Arqam, begitulah yang dikatakan oleh Abu Zur'ah
ad-Dimasyqi. Itulah yang benar, dan ini diikuti oleh Shalih bin
Muhammadlazrah, Abu al-Hasan al-Harawi dan lain-lain. lazrah
berkata, "Duhaim menceritakan kepadaku, dia berkata, aku mem-
baca di Kitab Yahya bin Hamzah hadits Amr bin Hazm, ternyata
ia dari Sulaiman bin Arqam," Shalih berkata, hikayat ini dihrlis oleh
Muslim bin al-Hajjaj." Aku berkata, ini ditegaskan oleh apa yang
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari al-Haitsam bin Marwan dari
Muhammad bin Bakkar dari Yahya bin Hamzah dari Sulaimanbin
Arqam dari az-Zuhri, dan dia berkata, "Ia lebih dekat kepada
kebenaran."

Ibnu Hazm berkata, "Surat Amr Ibnu Hazm munqathi', hujjah
tidak tegak dengannya, Sulaiman bin Dawud adalah rawi matruk
berdasarkan kesepakatan." Abdul Haq berkata, "Sulaiman bin
Dawud yang meriwayatkan surat ini dari az-Zuhri adalah dhaif,"
dan dikatakan dia adalah Sulaiman bin Arqam, Ibnu Adi mengo-
reksinya seraya berkata, "Ini keliru akan tetapi ia adalah Sulaiman
bin Dawud, dia dinyatakan jayyid oleh al-Hakam bin Musa." Selesai.

Abu Zur'ah berkata, "Aku menyodorkannya kepada Ahmad,
maka dia berkata, 'Sulaiman bin Dawud ini bukan apa-apa.' Ibnu
Hibban berkata, 'Sulaiman bin Dawud al-Yamami adalah dhaif,
sedangkan Sulaiman bin Dawud al-Khaulani adalah tsiqah, kedua-
nya sama-sama meriwayatkan dari az-Zuhri, dan yang meriwayat-
kan hadits ash-Shadaqat adalah al-Khaulani. Barangsiapa menyata-
kannya dhaif, maka karena dia mengira rawinya adalah al-Yamami."
Aku berkata, "Kalau bukan karena apa yang telah hadir bahwa al-
Hakam bin Musa salah praduga pada ucapannya Sulaiman bin
Dawud, padahal ia adalah Sulaiman bin Arqam, niscaya ucapan
Ibnu Hibban memiliki sisi yang benar." Selesai. Demikianlah, dan
hukum-hukum yang ditunjukkan oleh hadits ini hampir disepakati
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oleh kaum Muslimin. Wallahu a'lam.

+G"c,
(21 Dari Ibnu Mas'ud &, dari Nabi ffi, beliau bersabda,

orpr ,:ebJ+ o3pya+ a:p:L:,La--i pljt at

)H E o3'*r Q;! 9V. JJ.:l-: ,Gt7; *V,J' Y" rJ 7J

"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima: Dua
puluh hiqqah, dua puluh jadza'th, dua puluh banat makhadh, dua

puluh banat labun, dua puluh bani labun." Diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni.
Diriwayatkan oleh Imam Empat dengan lafazh,

.oittr g;t:*s
"Dua puluh bani makhadh," sektagai ganti

)H'i
"Dua puluh bani labun."

Sanad yang pertama lebih kurrt. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Syaibah dari jalan lain secara mauquf , dan ia lebih shahih daripada
riwayat yang marfu'.

Diriwayatkan oleh Abu Darvud dan at-Tirmidzi darijalan
Amr bin Syu'aib dari bapaknya da:'i kakeknya, dia menyatakannya
marfu'kepada Nabi #,

, a. -w# eryrrt:
"Diyat terdiri dai tiga puluh hiqqah, tiga puluh jadza'ah dan empat

puluh khalifah di perutnya ada laninnya."

O KOSA KATA
Utdi tyilt a-t,: Diyat pembunuhrn yang salah adalah beberapa

seperlima, makstrdnya diyat pembunuhan yang
salah dipungut sieperlima dari lima jenis unta
yaitu masing-masing seperlimanya.

+ : Unta umur tiga tahun dan masuk tahun keempat.

,i, ,u,ri ;r;icS a-0>
,

:tiJ,: 
^5-4i

. ri3v;i



'X;t b'flir-yt,

"Ot; : Unta urnur empat tahun dan masuk tahun kelima.

Gl:i ,rlr. : Unta runur satu tahun dan masuk tahun kedua.

)A LY : Unta umur dua tahun dan masuk tahun ketiga,
begitu pula Ibnu Labun.

t 19-(jYl : Imam Empat yaitu Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud.&.

Sanad yang pertama: Yakni hadits ad-Daruquthni dari Ibnu Mas'ud,

Lebih kuat : Yakni lebih balk sanadnya daripada hadits Ibnu
Mas'ud di Imam Empat.

Secara mauquf : Yakni mauquf pada Ibnu Mas'ud, tidak menyata-
kannya marfu' kepada Rasulullah Si.

Ia lebih shahih daripada riwayat yangmarfu': Maksudnya riwayat
yartg mauquf pada Ibnu Mas'ud lebih shahih dari-
pada riwayat yang disebutkan marfu'pada Rasu-
lullah #.

W : Unta bunting.

O PEMBAIIASAN
Ad-Daruquthni berkata di Sunannya, Abu Hafsh Umar bin

Ahmad bin AIi al-Jauhari menceritakan kepada kami, Sa'id bin
Mas'ud menceritakan kepada kami, an-Nadhr bin Syumail mence-
ritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada
kami, dari Qatadah dari Lahiq bin Humaid dari Abu Ubaidah dari
Ibnu Mas'ud bahwa dia berkata,

9V.;)JpJ |+ $,p) ,b3+ o:* ,;V)i glt 42

.oittr 9Ur. or,p j ,3F, )H * L:pS ,tA
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima: Dua
puluh jadza'ah, dua puluh hiqqah, dua puluh bannt labun, dua puluh
bani labun jantan, dan dua puluh banat makhadh."

Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, al-Abbas
bin Yazid menceritakan kepada kami, Bisyr bin al-Mufadhdhal men-
ceritakan kepada kami, Sulaiman at-Taimi menceritakan kepada
kami dari Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah bahwa Ibnu Mas'ud tahwil
sanad (pindah jalan lain), Da'lajbin Ahmad menceritakan kepada
kami, Hamzah bin |a'far asy-Syirazi menceritakan kepada kami,



%ilal,f .r-,/rt,

Abu Salamah menceritakan keparla kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Sulaiman at-Taimi menceritakan ke-
pada kami dari Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah bahwa Ibnu Mas'ud
berkata,

13,*r ,:eb'i+ bJ,*-, ,4 aJ'* ,u"uli';;s r,uAt ;i2

't['i )H it oryygA +VL:'*t,u;W 9V.
"Diyat pembunuhan yang salah adalah lima dari bebernpa seperlima:

Dua puluh hiqqah, dua puluh jadza'ah, dua puluh banat makhadh,

dua puluh banat labun, dua puluh bani labun jantan."

Lafazh itu adalah lalazh Dir'laj, dan ini sanad hasan, rawi-
rawinya tsiqat, dan dia meriwayatkan hadits senada dari Alqamah
dari Abdullah; al-Qadhi al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada
kami, Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Waki' menceri-
takan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Alqamah dari
Abdullah hadits senada.

Muhammad bin al-Qasim l>in Zakariya al-Muharibi men-
ceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami,
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hajjaj
bin Artha'ah dari Zaidbin Jubair dari Khisyf bin Malik dari
Abdullah bin Mas'ud berkata,

J4 u:p W ,4yr rtU Wt * ,p # *rr iyr, -a
,Gtii 9q a:*t ,iyt 9q ;t:*t ,:eb'i+ ;t:*t

.oitti g;t:*s
"Rnsulullah M menetapkan diuat pembunuhan yang salah seratus
unta yang terdiri dari dua puluh hiqqah, dua puluh jadza'ah, dua
puluh banat labun, dua puluh banat makhadh dan dua puluh bani
makhadh."

Ini adalah hadits dhaif, tidak shahih menurut para ahli ilmu
hadits dari beberapa segi, salah satunya adalah ia menyelisihi
riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah bin Abdullah bin
Mas'ud dari bapaknya dengan sarnd yang shahih darinya di mana
ia tidak terdapat cela padanya dan tidak membuka peluang ta'wil,
Abu Ubaidah lebih mengetahui hadits bapaknya, madzhab dan
fatwanya daripada I(hisyf bin MaJk dan orang-orang yang seperti-
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nya, Abdullah bin Mas'ud sendiri lebih bertakwa kepada Allah dan
lebih menjaga agamanya daripada sekedar meriwayatkan dari
Rasulullah ffi bahwa beliau menetapkan suatu kepulusan semen-
tara Ibnu Mas'ud berani memberi fatwa sebaliknya. Hal seperti ini
jangan pernah dikira dilakukan oleh Abdullah bin Mas'ud, semen-
tara dia pernah berkata tentang suatu masalah yang dihadapinya,
dalam masalah tersebut dia tidak mendengar apa pun dari Rasu-
lullah ffi dan tidak ada sabda beliau pada masalah tersebut yang
sampai kepadanya, dia berkata, "Ini pendapatku tentangnya, jlka
benar maka ia dari Allah dan RasulNya, jika keliru, maka ia dari-
ku. Kemudian setelah itu dia mengetahui bahwa fatwanya pada
masalah tersebut sesuai dengan keputusan Rasulullah ffi pada
masalah yang sama, maka para sahabat Ibnu Mas'ud melihatnya
berbahagia ketika itu dengan kebahagiaan yang tiada banding
karena fatwanya sesuai dengan keputusan Rasulullah #. Orang de-
ngan sifat dan keadaan seperti ini, bagaimana mungkin dikatakan
-secara shahih darinya- bahwa dia meriwayatkan dari Rasulullah
ffi sesuatu sementara dia sendiri menyelisihinya. Di samping itu,
riwayat Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari bapaknya ini
didukung oleh syahid yang diriwayatkan oleh Waki' dan Abdullah
bin Wahb dan lain-lain dari Sufyan ats-Tsauri dari Manshur dari
Ibrahim dari Abdullahbin Mas'ud bahwa dia berkata,

'-:,;;;i tt:ir 
^:'2

"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima."

Al-Qadhi al-Muhamili menceritakan kepadaku, al-Abbas bin
Yazid menceritakan kepada kami, Waki'menceritakan kepada kami
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah berkata,

.uLdi r.tljt a2
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperlima."

Kemudian dia menafsirkannya sebagaimana Abu Ubaidah
dan Alqamah menafsirkannya darinya secara sama. Riwayat ini
meskipun mursal akan tetapi Ibrahim an-Nakha'i adalah orang
yang paling mengenal Abdullatu pendapat dan fatwanya. Sungguh
dia telah mengambil itu dari paman-pamannya (dari ibu), Alqamah,
al-Aswad dan Abdurrahman, dua anak Yazid dan murid-murid
besar Abdullah yang lain, dialah yang berkata, "Kalau aku berkata

233



?(iul"f irn,1"t,

kepada kalian, 'Abdullah bin Mas'ud berkata' maka ia dari seium-
lah murid-muridnya darinya. Jika aku mendengar dari satu orang,
maka aku akan menyebutkan narr,anya untukmu."

Sisi yang lain, khabar marfu' yang menyebutkanbani makhadh
maka kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya kecuali
Khisyf bin Malik dari Ibnu Mas'ud. Padahal dia adalah perawi
y ang majhul, y ang meriwaya tkan < I arinya hanyalah Zaid bin Jubair
bin Harmal al-Jusyami. Ahli ilmrr hadits tidak berhujjah kepada
khabar yang hanya diriwayatkarL oleh seorang rawi yang tidak
dikenal, menurut mereka ilmu itu shahih dengan berpijak kepada
khabar ketika rawi-rawinya adalab adil dan masyhur atau rawinya
adalah seorang laki-laki di mana predikat jahalah telah terkikis
darinya, dan terkikisnya predikat jahalah itu dengan adanya dua
orang atau lebih yang meriwayatkan darinya. ]ika kriterianya me-
mang demikian, maka predikat jahalah lenyap darinya, dan dalam
kondisi tersebut dia menjadi ma'ruf (dikenal). Adapun perawi yang
mana (murid) yang meriwayatkan darinya hanya satu orang dan
dia sendiri yang meriwayatkannya, maka (kita) wajib menahan
diri dari beritanya sehingga rawi-rawi lain menyetujuinya. Wallahu

a'lam.

Sisi yang Lain, khabar dari Khisyf bin Malik, maka kami tidak
mengetahui ada seseorang yang meriwayatkannya dari Zaid bin
Jubair darinya kecuali Hajjajbin Artha'ah. Orang ini terkenal seba-
gai mudallis yaitu dia menceritakern hadits dari orang yang belum
pernah menjumpainya dan (dari crang) yang dia tidak mendengar
darinya. Abu Mu'awiyah adh-Dharir berkata, Hajjaj berkata kepa-
daku, "Tidak seorang pun (boleh) bertanya kepadaku tentang a/-
khabAr," maksudnya jika aku menceritakan sesuatu kepada kalian
maka janganlah kalian bertanya kr:padaku, "Siapa yang mengabar-
kan kepadamu."

Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah berkata, "Suatu hari
aku sedang bersama Hajjaj bin Artha'ah lalu dia memerintahkan
menutup pintu kemudian dia berkata, "Aku tidak mendengar apa
pun dari az-Zu.lui, aku tidak mendengar dari Ibrahim, tidak dari
asy-Sya'bi kecuali satu hadits, tiderk dari fulan, sampai dia menye-
butkan tujuh belas atau sampai sembilan belas di mana al-Hajjaj
telah meriwayatkan darinya kerr udian dia mengaku setelah dia
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meriwayatkan dari mereka bahwa dia tidak bertemu mereka dan
tidak mendengar apa pun dari mereka." Sufyan bin Uyainah, Yahya
bin Sa'id al-Qaththan, dan Isa bin Yurtus meninggalkan periwayatan
hadits dari Hajjaj bin Artha'ah setelah mereka bergaul dengannya
dan mengetahui sepak terjangnya. Cukuplah bagimu bahwa mereka
itu memiliki ilmu tentang perawi hadits dan orang-orang mulia.

Sufyan bin Uyainah berkata, "Aku berkunjung kepada Hajiai
bin Artha'ah, aku mendengar ucapannya lalu dia menyinggung
sesuatu yang aku ingkari, maka aku tidak membawa apa pun
darinya."

Yahya bin Sa'id al-Qaththan berkata, "Aku melihat al-Hajjaj
di Makkah, maka aku tidak membawa apa pun darinya dan aku
juga tidak mengambil dari orang yang mengambil darinya." Me-
nurut Yahya, dia mudhtharib. Yahya bin Ma'in berkata, "Hadits al-
Hajjaj bin Artha'ah tidak dijadikan hujjah." Abdullah bin Idris ber-
kata, "Aku mendengar al-Hajjaj berkata, 'Seseorang tidak menjadi
mulia sehingga dia meninggalkan shalat berjamaah.' Isa bin Yunus
berkata, "Aku mendengar al-Hajjaj berkata,'Aku menghadiri shalat
sehingga berdesak-desakan dengan para kuli dan para tukang
sa)rur'." ]arir berkata, "Aku mendengar al-Hajjajberkata, 'Aku celaka
karena mencintai harta dan kehormatan'."

Sisi lain, beberapa ruwi tsiqat meriwayatkan hadits ini dari
al-Hajjajbin Artha'ah, maka mereka berselisih atasnya pada hadits
tersebut, Abdurrahman bin Sulaiman meriwayatkan dari Hajjaj
berdasarkanlafazh yang kami sebutkan darinya, Ialu hal ini dise-
tujui oleh Abdul Wahid brnZiyad, maka keduanya diselisihi oleh
Yahya bin Sa'id al-Umawi, salah seorang rawi tsiqat Dia meriwa-
yatkan dari al-Hajjaj dari Zaidbin Iubair dari Khisyf bin Malik
berkata, aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata,

brp) ,Gti+'a:p ,vvLi F e W it iy., ,,;
;t:*t (o?l;i c,V. o3pi ,)H ,?. ;t:*t ,gA :V

"tF'3 ril:J #.
"Rnsulullah # memutusknn diyat pembunuhan yang salah adnlah
beberapa seperlima: Dua puluh jadza'ah, dua puluh banat labun,
dua puluh barut makhndh, dua puluh bani maWudh jantan."
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Dia mengganti dua pul"h hiqqah dengan dua puluh bani labun.
Hal ini disampaikan kepada kami oleh Ahmad bin Abdullah, wakil
Abu Shakhrah, Ammar bin Khal d an-Nammar menceritakan ke-
pada kami, Yahya bin Sa'id al-Unrawi menceritakan kepada kami.
Dan ia diriwayatkan oleh Isma'il bin Ayyasy dari al-Hajjaj dariZaid
bin Hayyah dari Khisyf bin Malik dari Ibnu Mas'ud juga,

t*;, ,rt+ uri ,t-u;i tLlJt g e M g)t J3:,1 u;;-(_,
gH C t*;, (o?6i eV; r*)r ,iH .>V.t-t;;3 ,4V

)F'i
"Rasulullah M,memutusknn dilat pembunuhan yang salah beberapa

seperlima: Seperlima jadza'ah, seperlima hiqqah, seperlima banat
labun, seperlima banat makhadlt, dnn seperlima bani labun jantan."

Dia mengganti bani makhadh denganbani labun, dan dia ber-
sesuaian dengan riwayat Abu Ut,aidah dari Abdullah. Hal itu di-
ceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Muhammad bin Rumaih,
Ahmad bin Muhammad bin Ish;rq al-Anzi menceritakan kepada
kami, Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy
menceritakan kepada kami, dan ier diriwayatkan oleh Abu Mu'awi-
yah adh-Dharir, Hafsh bin Ghiyirts, Amr bin Hasyim Abu Malik
al-Janbi dan Abu ICralid al-Ahmar:, semuanya dari al-Hajjaj dengan
sanad ini dari Zaidbrn Hayyah dari Khisyf bin Malik dari Abdullah
berkata,

.u;uli tt:jr 92 e M-,rtt iF': ,F
"Rasulullah M, menjadiknn di.Vat pembunuhan yang salah adalah
beberapa seperlima."

Mereka tidak menyebutkan lebih dari itu dan tidak menyebut-
kan padanya tafsir dari beberapir seperlima. Muhammad bin al-
Qasim binZakariya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abu Malik al-Janabi menceritakan
kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), Muhammad bin al-
Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu Sa'id al-Asyaj
menceritakan kepada kami, Abrr Khalid al-Ahmar semua men-.
ceritakan kepada kami dari Hajjaj . Tahwil sanad (pindah jalan lain),
Isma'il bin Muhammad ash-Shalfar menceritakan kepada kami,
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Sa'dan bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), Abu
Bakar an-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Yazid bin Thaifur menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami. Tahwil sanad (pindah jalan lain), al-
Harawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Najdah mencerita-
kan kepada kami, al-Himmani menceritakan kepada kami, Hafsh
dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami sepertinya. Ia
diriwayatkan oleh Yahya binZakariya bin Abu Za'idah dari Hajjaj,
dan ia diperselisihkan darinya. Suraij bin Yunus meriwayatkan-
nya darinya dengan persetujuan Abdurrahim bin Abdul Wahid
bin Ziyad tetapi Abu Hasyim ar-Rifa'i menyelisihinya, maka dia
meriwayatkannya darinya dengan persetujuan Abu Mu'awiyah
adh-Dharir dan orang-orang yant bersamanya bahwa Nabi M
menjadikan diyat pembunuhan yang salah beberapa seperlima
tanpa merincinya.

Riwayat dari Hajjaj seperti yang kamu lihat berbeda-beda.
Jadi sepertinya yang shahih bahwa Nabi #!; menjadikan diyat pem-
bunuhan yang salah beberapa seperlima sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Mu'awiyah, Hafsh, Abu Malik al-Janbi, Abu Khalid dan
Ibnu Abu Za-idah dalam riwayat Abu Hisyam darinya tanpa ada
perincian beberapa seperlima tersebut berdasarkan kesepakatan
mereka atas hal tersebut, banyaknya jumlah mereka, dan semuanya
adalah tsiqat.

]adi sepertinya al-Hajjaj merinci beberapa seperlima dengan
akalnya sendiri setelah dia menyebutkan hadits Nabi M, maka
pendengar mengira bahwa itu adalah hadits Nabi M, padahal bu-
kan demikian, ia adalah ucapan al-Hajjaj. Ini didukung pula oleh
penyelisihan Abdul Wahid binZiyad, Abdurrahim, dan Yahya bin
Sa'id al-Umawi darinya dalam perkara yang telah kami sebutkan
dalam hadits-hadits mereka di mana Yahya bin Sa'id al-Umawi
menyebutkan hafalan darinya: Dua puluh bani labun di tempat dua
puluh hiqqah, dan bahwa Abdul Wahid dan Abdurrahim menye-
butkan hafalan darinya: Dua puluh hiqqah sebagai ganti bani labun.
Wallahu a'lam.

Sisi lain, yaitu bahwa telah diriwayatkan dari Nabi Si dan
dari beberapa orang sahabat Muhajirin dan Anshar pendapat-pen-
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dapat yang berbeda-beda tentang, diyat pembunuhan yang salah,
kami tidak mengetahui dalam pr:rkara itu diriwayatkan dari se-
orang pun dari mereka yang menyebutkanbani makhadh kecuali
dalam hadits Khisyf bin Malik ini. Adapun yang diriwayatkan
dari Nabi ffi maka Ishaq bin Yah'za bin al-Walid bin Ubadah dari
Ubadah bin ash-Shamit dari Nabi M,

G*S'gA +V u-*t 'aii+ d,JeSJb A-x 5; *, e
)F,' ,H ,!

"Tentang diyat pembunuhan uang salah: Tiga puluh hiqqah, tiga
puluh jadza'ah, dua puluh banat labun dan dua puluh bani labun
jantan." [HR. ad-Daruquthni l.

Ini adalah hadits mursAl,Ishaq bin Yahya tidak mendengar
dari Ubadah bin ash-Shamit. Dan diriwayatkan oleh Muhammad
bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya bahwa Nabi ffi bersabda,

Ltt o1Dir (oit;; Ltl Jfir ,+,yt b"uq o-* E ,y A
'rF\ )H *'*S ,:+'b jii':t ,)H

"Barangsiapa membunuh kar.-na salah, maka diyatnya seratus
unta: Tiga puluh banat makhadl+ tiga puluh banat labun, tiga puluh
hiqqah dan sepuluh labun jantan."

Al-Husain bin Isma'il mence ritakan kepada kami, Yusuf bin
Musa menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa mencerita-
kan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada
kami. Sanad ini tidak lepas dari per:incangan dari dua sisi: Pertama,
Amr bin Syu'aib tidak mengabarkan di dalamnya bahwa bapaknya
mendengar dari kakeknya, Abdullirh bin Amr. Kedua, Muhammad
bin Rasyid menurut ahli hadits adalah dhaif.

Dan diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab seperti riwayat
yang diriwayatkan oleh Ishaq bir, Yahya dari Ubadah. Dan diri-
wayatkan dari Utsman bin Affan dan Zaid bin Tsabit, keduanya
berkata:

oiei eq $,pr 9H ou; d;u3 V tiJe ,y:J *: €.
't[t )H -*. bSPr



Kitn$,)inaynt,

"Tentang diyat pembunuhan yang salah: Tiga puluh hiqqah, tiga
puluh banat labun, dua puluh banat makhadh dan dua puluh banu

labun jantan." [FIR. Abu Dawud].

Hal itu diceritakan kepada kami oleh Umar bin Ahmad al-
Marwazi. Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, an-Nadhr
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah
dari Sa'id bin al-Musayyab dan dari Abd Rabbihi dari Abu Iyadh
bahwa Utsman bin Affan danZaid bin Tsabit berkata demikian.

Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hamzah bin
la'far menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan
kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, al-Hajjaj men-
ceritakan kepada kami dari asy-Sya'bi dari Zaidbin Tsabit demi-
kian. Dan diriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata,

J4 u:pr Fr ,:ab;;. tt:*S ,* ,1U:i VAr a:,

.oit:r 9q orp: ,#tS ,gA +V. orpr F3
"Diyat pembunuhan yang salah adalah beberapa seperempat: Dua
puluh lima jadza'ah, dua puluh lima hiqqah, dua puluh lima banat
labun dan dua puluh lima banat makhadh."

Hal ini disampaikan kepada kami oleh Da'laj bin Ahmad,
Hamzah bin ]a'far menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami
dari a1-Hajjaj dari Abu Ishaq dari al-Harits dari Ali demikian. Dan
dari al-Hajjaj dari asy-Syabi dan Ibrahim an-Nakha'i senada dengan-
nya. Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, al-Abbas
bin Yazid menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Ashim
bin Dhamrah dari Ali,

,-:;43 |4 ;t:p3 jb :tLu.3i 6r e U)t J1#-'Jg'rt
AS*S rb3 ,\ij u, or'Pr ,-i;;3 ,:t"bi+ ;rl*i

.Gt:j_
"Bnhuta dia menjadilun diyat pembunuhan yang salah beberapa

seperempat: Dua puluh lima hiqqah, dua puluh lima jadza'ah, dua
ptrluh lima bannt labun, dan dua puluh lima bannt maWudh."
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Al-Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf bin
Musa menceritakan kepada kami, Bahz bin Asad menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Rar;yid menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya berklta, Rasulullah ffi bersabda,

t3,v ilJ t3k 6Lr;"uy ,4.;:;it d3 Jt, ei t3-.;a ,p u
vj |a;v o*:is ,:i,i+ aj:'.): j |r+ urrt er ,\41 tr6i

.:,;:t!+jj 4\t,&#WtFV
"Barangsiapa membunuh den;;an sengaja, maka dia diserahkan
kepada wali korban. likn mereka berkehendnk, merekn boleh membu-

nuh, jika mereka berkehendak, nrcreka boleh mengambil diyat yaitu
tiga puluh hiqqah, tiga puluh jtdza'ah dan empat puluh khalifah,
dan diyat yang merelu sepaknti ntas keluarga pelaku, makn ia untuk
merekt, dan itu adalah diyat yarg berat." Selesai.

Demikianlah, dan al-Baihaqi telah mengkritik ad-Daruquthni
karena dia menguatkan atsar Abullbaidah. Al-Baihaqi menyatakan
bahwa ad-Daruquthni keliru padanya. Al-Baihaqi berkata, jika dia
menjadikannya bani labun, maka d,:a telah keliru padanya. Dan al-
Baihaqi menshahihkan dari Abdullah bahwa dia menjadikan salah
satu bagian dari seperlima adalah bani makhadh. Al-Balhaqi berkata,
"Tidak sebagaimana yang diduga secara salah oleh Syaikh kami,
ad-Daruquthni." Al-Baihaqi berkata, "Kuda pilihan terkadang
terpeleset." Masih kata al-Baihaqi, "Aku telah melihatnya di lami'
Sufyan ats-Tsauri dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah; dan
dari Abu Ishaq dari Alqamah dari Abdullah dan dari Abdurrah-
man bin Mahdi dari Yazid bin Harun dari Sulaiman at-Taimi dari
Abu Mijlaz dari Abu Ubaidah dari Abdullah dan menurut mereka
semua adalah bani makhadh."

Al-Hafizh berkata di at-Talkhish mengkritik al-Baihaqi, "Dia
telah membantah dirinya dengan,lirinya sendiri seraya berkata,
"Aku telah melihatnya di kitab Ibru Khuzaimah, sementara dia
adalah imam, dari riwayat Waki' dari Sufyan berkata, "Bani labun

sebagaimana yang dikatakan oleh ad-Daruquthni." Aku berkata,
"Jadi yang keliru bukan ad-Daruqu.thni, ada kemungkinan perbe-
daan padanya terjadi dari atasnya." Selesai.
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Demikianlah, dan al-Khaththabi telah berkata tentang hadits
Amr bin Syu'aib di sini, "Hadits ini aku tidak mengetahui seorang
fuqaha pun yang mengatakan pendapat dengannya." At-Tirmidzi
berkata, "Ahli ilmu telah berijma' bahwa diyat diarnbil selama tiga
tahtrn, setiap tahun sepertiga diyat, dan mereka berpendapat bahwa
diyat pembunuhan yang salah dipikul oleh aqilah (keluarga pelaku)."
Selesai.

+G"ct2{
(3) Dari Ibnu Umar ,'#., bahwa Nabi # bersabda,

;L*,f;-ii ,*ut A?,?,p l,bu it *.rrtiJt *i3y
{b+Jr J;.4,p :i ,ox'

"Sesunggtthnya orang yang paling taknbttr bagi Allah adalah tiga
orang: Orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah atau mem-
bunuh yang bukan pembunuhnya atau memburuth karena dendam
jahiliyah." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam suatu
hadits yang mana dia menshahihkannya.

O KOSA KATA

o"l:Jl Jii : Orang yang paling takabur, maksudnya paling
sombong, paling lalim, paling zhalim dan paling
dibenci di sisi Allah €.

! ..
9l pr e ,P ..y : Orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah,

maksudnya menumpahkan darah seorang Muslim
tanpa alasan yang benar di Makkah dan daerah
haram lainnya.

#.b p P :t: Atau membunuh yang bukan pembunuhnya,
maksudnya menumpahkan darah seseorang yang
tidak membunuh salah seorang keluarganya, dan
yang membunuhnya adalah orang lain. Ahli
jahiliyah tidak merasa cukup dengan membunuh
si pembunuh semata, akan tetapi ia merembet
kepada sebagian kerabatnya yar.g tidak berbuat
kriminal, bahkan mereka membalas dendam ke-
pada tetangga musuh disebabkan kematian tetang-
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i$+r+lr ,y{,y

ganya dan mernbalas sekutu musuh disebabkan
kematian sekuhrnya.

ji : Atau memtrunuh karena dendam jahiliyah.
,.Fii aengan dzal difathah danha' disukun berarti
dendam dan pe,rmusuhan, maksudnya dia mem-
bunuh karena clendam jahiliyah dan kesumatnya
padahal darah jahiliyah telah diputihkan oleh
Rasulullah s. Iiemua (tuntutan) darah jahiliyah
harus dibatalkan setelah orang-orang masuk Islam.

O PEMBAIIASAN
Ibnu Hibban berkata di Shuhihnya bab 'Ma la'a fi Ghazwah al-

Fath'; al-Husain bin Mush'ab di Marwa di desa Salj mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin lImar bin al-Hayyaj menceritakan
kepada kami, Yahya bin Abdurrahman al-Arhabi menceritakan
kepada kami, Ubaidah bin al-Aswad menceritakan kepadaku, al-
Qasim bin al-Walid menceritakan kepada kami dari Sinan bin al-
Harits bin Musharrif dari Thalfurtr bin Musharrif dari Mujahid dari
Ibnu Umar berkata,

-irs,,t b 6t .f A,iut ,{t 4}tJ ^at 
ebt? cs

.>lvlv,-:u.jt iu-1"+sry t#-;ss,i6 ..ruL e.\t;b\.Jv..

,uJ3.-*-itt 1yr: JLr*;,i-rijl u.,? et; ,* t *
,tA$'*.,F (w,btn;i y,y.&rUet Jy) Cf
'^b1';1 P Jrtl3'F-3 -At e i$t &,)us #1 F
*i6stAi ,:,6;int e .Lta;tt * #3-rall u:,iy
t;t+ F ,f. * ^tt? Y! i>ult t-.i6 ,Jt;" Li<Jl Jtt,i}-
(dt ui li ,jta .,a;;',lr,',fr: E iL,{t Jrli u ,iu" k,
F fV ,sx d A-'ls dti lts F ,Vp ,+rr ii * t;
,vi,*, * #-ii C*l "1,* 

V i!; ,1et*6 +u iy d ,W-

U,k.,Jw ,i3* *'lS i,y; 3-n4.i; ;jr; &i iV
;;iyr {t ,+' i*: ira u,p3 qH'iyi ,v\yr{t ,rr' in,
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4).G * ,y :i +t Qr €, ,P u; ,luJe {t ,-k oUr ;*i3g
,* -;l +t,pt a u,,)ta,ih, (u; *tat ts4 ,y :1

A i6 et3* ,$4i it:v ,l c.-ts Wt; liJ q .u.te

ii i1 d\,1:i * e-*lts,r.fuyt .,i r,^ ')Hn ,!:4y,
,;!t qU,b, iw ,:t)\r ,,"t^jr &.3,Jtt $:i 4 i*
p$ ,'t?\ 3i ra<:x- n ii*, 'tr +a 

"A1 
,i6 tgll.:'lr u;

Jt k-;t*ysrs ,Liii: ,L;i ,tS-* Ai L:ni U;T
,tdi W'ss, &;i W'&,;^iu GK ,eV A

at'-,,#i. S;1 o1gi, 9* ,y *;1 .j; ,tq bg ,pis
f et:x g,r;iS,Wr|'*irt+p -c";ipr &'t:
SrudJtii,;:At {r ,;, Pt "rx.tyii:,pF qi

;Ar+F,*;ast
"Kabilah Khuza'ah merupakan sekutu Rasulullah M, sementara
Bani Bakr -keluarga dari kabilah Kinannh- merupakan sekutu Abu
Sufyan." Perawi berkata, "Di antara mereka terjalin perjanjian
genjatan senjata di al-Hudaibiyah, lalu Bani Bakr menyerang
Khuza'ah dalam masa perjanjian tersebut,lalu Khuza'ah mengirim
utusan untuk meminta bantuan kepada Rasulullah M, maka Rasu-
lullah Mberangkat membantu mereka di Bulan Ramadhan, beliau
berpuasa sampai tiba di Qadid kemudian beliau berbuka, beliau
bersabda, 'Silaknn berpuasa dalam perjalanan dsn (silahkan) berbuka.

Barangsiapa berpttasa, maka puasanya itu sudah cukup baginya
(sah). Barangsiapa berbukn maka dia wajib qadha'." (Perawi berknta)
lalu Allah membukn kota Malckah, ketika Rasulullah M memasuki-
nya beliau menyandarknn punggungnya ke Ka'bah, seraya beliau
bersabda, 'Kalian letakkanlah senjata lcecuali Khuza'ah dari Bakr.'
Sehingga seorang laki-laki datang kepada beliau, 'Ya Rasulullah M
seseorang telah dibunuh di Muzdalifah.' Rasulullah M bersabda,
'Sesungguhnya (tanah) Haram ini adalah haram berdasarkan pe-
rintah Allah, tidak halal bagi orang sebelumku dan tidak halal bagi
orang sesudahku, ia tidak halal bagiku kecuali satu saat, dan se-
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sungguhnya tidakhalal bagi seorang Muslim mengangkat senjata

padanya, tidak dicabut rumputnya, tidak dipotong pohonnya dan

tidak diburu binatang buruar,'nya.' Seorang laki-laki berkata, 'Ya

Rasulullah, kecuali ldzkhir, ,lcarena ia untuk rumah-rumah dan

kubur-kubur kami.' Maka Rasulullah 4&bersabda, 'Kecuali ldzkhir
dan sesungguhnya orang yang paling takabur di sisi Allah ada

tiga, yaitu orang yang membunuh di (tanah) Haram Allah atau
membunuh buknn pembunuhrtya atau membunuh karena dendam
jahiliyah.' Seorang laki-laki be'diri seraya berkata, 'Ya Nabi Allah,
aku menggauli hamba sahaya bani fulan dan dia beranak dariku,
perintahknnlah agar anak itu dikembaliknn kepadaku.' Rasulullah

Mbersabda, 'Dia buknn anakn,u, dalam Islam ini tidak boleh, yang
digugat lebih utama dengan bersumpah kecuali jikn btktinya telah

terbukti. Anak itu milik (pemilik) ranjang, dan mulut pezina dijejali
atslib.' Seorang laki-laki bertanya, 'Ya Nabi Allah apa itu atslib?'
Rasulullah M menjawab, 'Batu. Barangsiapa berzina dengan se-

orang wanita yang bukan miliknya atau wanita orang lain lalu dia

melahirkan, maka ia buknn anaknya, tidak bisa mewarisi dan tidak
bisa diwarisi. Orang-orang Mukmin adalah satu tangan atas selain

mereka, darah mereka setara, orang pertama dari mereka dapat
menjalin (perlindungan) atas mzrekn dan orang terjauh dari merekn

dapat menolak (perlindungan) utas merekn, seorang Mukmin tidak
boleh dibunuh dengan (sebab pembunuhan) orang ka.fir, pemilik
perjanjian tidak boleh dibunuh dalam (masa) perjanjiannya, dua

pemeluk agama tidak saling mcwarisi, seorang wanita tidak bisa

dimadu dengan bibi dari bapak dan ibunya, seorang u,anita tidak
boleh bepergian selama tiga hari bersama orang yang bukan mah-

ramnya. langanlah shalat ba'da fajar sehingga matahari terbit dan
jangan shalat ba'da Ashar sehingga matahari terbenam'. " Selesai.

Al-Bukhari berkata di Shahihn, n, bab' Man Thnlaba dama lmri' in
bighairi Haq' Abu al-Yaman menc,lritakan kepada kami, Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Husain, Nafi'
bin ]ubair menceritakan kepada karni dari Ibnu Abbas bahwa Nabi
# bersabda,

tu pY-'Y' + tri :il: U,A'X,;' *f|:ffi,,
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"Orang yang paling dibenci oleh Allah adnlah tiga; mulhid di (tanah)

Haram, pencari sunnah jahiliyah di dalam Islam, dan penuntut
darah seseorang tanpa alasan yang benar untuk menumpahkan
darahnya."

O KESIMPULAN
1. Kemaksiatan di daerah Haram tidaklah seperti kemaksiatan di

daerah selainnya.

2. Membunuh di (tanah) haram tanpa kebenaran dapat mengun-
dang marah dan murka Allah lebih besar daripada membunuh
di (tanah) selainnya, meskipun secara mutlak membunuh ter-
masuk rangking atas dari dosa-dosa besar.

3. Wali korban pembunuhan tidak boleh dengan sengaja mem-
bunuh selain pembunuhnya.

4. Islam membatalkan kebodohan-kebodohan jahiliyah.

5. Barangsiapa mencari sunnah jahiliyah di dalam Islam, maka dia
dianggap pelaku dosa besar terburuk.

6. Islam memancangkan dasar keadilan.

7. Islam menjaga hak manusia.

+c"cr2t
(4, Dari Abdullah bin Amr bin a1-Ash q#, bahwa Rasulullah #!:

bersabda,

UfrU La:Jt, tp\its u u;ir # 4r a-' ;)L\i
u3vri W#. e d*.:i W ,rqyr

"Ketahuilah bahwa diyat pembunuhan yor[ ,oUl, dan yang menye-

rupai kesengajaan yang terjadi dengan cambuk dan tongknt adalah

seratus ekor unta, di antaranya empat puluh unta yang di dalam
perutnya adn anaknya (bunting)." Dnwayatkan oleh Abu Dawud,
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

O KOSA KATA
yiJ a2 : Diyat pembunuhan yang salah, maksudnya terjadi' kesalahan tanpa sengaja.
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5;Jl oq.ij : Yang menyempzri kesengajaan (yang terjadi dengan
cambuk dan tongkat) maksudnya diyat pembu-
nuhan dengan alat yang biasanya tidak membunuh
(seperti cambuk dan tongkat) di mana pemegang
alat itu hanya s:ngaja memukul atau melemPar
(tanpa sengaja nLembtrnuh).

O PEMBAHASA"II
Ucapannya, |iiit g: la:J ^:-:. 

(Diyat pembunuhan yang salah dan

yang menyerupai kesengajaan) denl;an penggabungan dengan 'dan',

begitulah yang tercantum di Bulugh al-Maram, sementara yang ter-
cantr* diAbu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah adalah, !f*jr q;

#t # (Diyat pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan), dan
yang kedua inilah yang benar, kar3na yang dimaksud di sini adalah
penjelasan tentang diyat pembunrrhan yang menyerupai kesenga-
jaan sementara ia mughallazhah (rnasalah berat) di mana hadits di
atas berkata, "Empat puluh di antaranya adalah unta yang di dalam
perutnya ada anaknya (bunting)," berbeda dengan diyat pembu-
nuhan yang salah yang tidak menFerupai kesengajaan.

Pembunuhan bisa jadi kesalirhan murni, bisa jadi salah yang
menyerupai kesengajaan, dan bisa .iadi kesengajaan (murni). Barang-
siapa tidak bermaksud membunuh, tidak memukul dengan cambuk
dan tongkat, maka ia adalah pembunuhan yang salah. Barangsiapa
tidak bermaksud membunuh tetal>i sengaja memukul dengan alat
yang biasanya tidak membunuh serperti tongkat dan cambuk maka
ia adalah pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan. Ada-
pun orang yang sengaja memburuh dan menggunakan alatnya,
maka ia adalah pembunuhan derrgan sengaja. Tidak ada qishash

untuk dua pembunuhan yang per:.ama, qishash hanya untuk pem-
bunuhan y ar.g disengaja.

Demikianlah, dan hadits ini di Abu Dawud dari riwayat
Khalid yakni al-Hadzdza' dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Uqbah bin
Aus dari Abdullahbin Amr,

.it ut .i ,i6 i, ,iyi #i lk, et g-,+L; ffi +r iy; ui

3t Vi .Lrrj ot?\t 1"3 ,i.* ,F3 ,irLr orb ,'".t;3 trt

,yi G Qu :i Gt b et;: yi *tar .,9 [.rrs] ,ilG F
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ptrt a2 !fii ,i6 f ;#r ir+s at*i' ,-U b i6 u {1

p ;,X:i W ,rliyr U'uU r,;;4ts't;3\ is u +;;Jl s4
ulv-ri w.y

"Bahwa Rasulullah M,berkhutbah pada hari Fathu Makkah, maka

beliau bertakbir tiga kali, kemudian bersabda, 'Tiada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah semata, Dia membenarkan janjiNya,
menolong hambaNya, mengalahkan pasukan sekutu sendirian. Ke-

tahuilah sesungguhnya segala peninggalan jahiliyah yang disebut
dan diklaim berupa harta atau darah batal (tercampakkan) di bawah

kedua knkiku kecuali (tradisi) memberi minum orang haji dan pe-

ngabdian kepada Kn'bah.' Kemudian beliau Mbersabda, 'Ketahuilah

bahwa diyat pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan yang
terjadi dengan cambuk dan tongknt adalah seratus unta, empat puluh
di antaranya unta yang di dnlam perutnya ada anaknya (bunting)' ."

Ibnu Majah berkata, bab'Diyat Syibh al-Amd Mughallazhah'
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrah-
man bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Ayyub, aku mendengar al-Qasim bin Rabi'ah dari Abdullah bin
Amr dari Nabi M bersabda,

W aQri,,-l,,yl 'ataUla:Jtj tr:)t"l-" +-l' * F ,p
uiv3i Wye+

"Korban pembunuhan yang salah, menyerupai kesengajaan adalah
(korban) dengan cambuk dan tongkat, (diyatnya) seratus unta,
empat puluh di antaranya unta yang di dalam perutnya ada anak-
nya (bunting)."

Kemudian Ibnu Majah membawakannya dari jalan Khalid
al-Hadzdza' dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Uqbah bin Aus dari
Abdullah bin Amr dari Nabi ffi senada dengarurya.

Adapun an-Nasa'i, maka dia membawakannya dari jalan
Ayyub as-Sakhtiyani dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Abdullah bin
Amr dari Nabi #, beliau bersabda,

,jW axii,+)r u'uut^aAg t-;-;lu,+,e;.lr # W ,p
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u3!ji W.y
"(Diyat) korban pembunuhan yxng salah, menyerupai kesengajaan
(yang dilakukan) dengan cambuk dan tongkat adalah seratus unta,
di antaranya empat puluh unta yang di dalam perutnya ada anak-
nya (bunting)."

Kemudian an-Nasa'i membarvakannya dari jalan Ayyrb dari
al-Qasim bin Rabi'ah, -*lt & +; tE pt Jyt';i lnaltwa Rasulullah i*
berkhuthbah pada hari Fhth Makknh) adalah (hadits) mursal.

Kemudian an-Nasa'i memaparkannya dari jalan Kha1id yakni
al-Hadzdza' dari al-Qasim bin Rabi'ah dari Uqbah bin Aus dari
Abdullah bahwa Rasulullah # bersabda,

,+)l U"*Ut*Atj +;JL,JB u +;Jl # ty:it S*:':ryni
.u3v3i Wh ei'HJ

"Ketahuilah bahwa korban pemounuhan yang salah, menyerupai
kesengajaan Qang terjadi) dengan cambuk dan tongkat (diyatnya)
seratus unta, empat puluh di antaranya unta yang di perutnya ada
anaknya (bunting)."

Kemudian an-Nasa'i memaparkannya dari jalan Khalid dari
al-Qasim bin Rabi'ah dari Uqbah bin Aus dari seorang laki-laki
sahabat Nabi # berkata,

+lJl # F ,y";,Sni:ld ek e &M 4t +L;
4:UlJl q itytl W ,+yr U"uU";Att vi5 +F\' 

W.o*,wo
'Nabi i& berkhutbah pada hari Fathu Makkah seraya bersabda,
'Ketahuilah, sesungguhnya korbun pembunuhan yang salah, me-
nyerupai kesengajaan (yang terjc;di) dengan cambuk dan tongknt
serta batu adalah seratus unta; entpat puluh di dalamnya tsaniyah
(berumur 5 masuk 6 tahun) samoai bazil am (berumur 9 tahun)
semuanya bunting'."
Kemudian dia memaparkannya dari jalan Khalid dari al-Qasim

dari Uqbah bin Aus bahwa Rasulullah M bersabda,

,:efu Jryt b"dq *,tAry t.*lt UF e4t1
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.riivri wH ,e w it;u.:i

"Ketahuilah, sesungguhnya korban pembunuhan yang salah adalah

korban dengan tongkat atau cambuk, padanya @iyat) mughallazhah

seratus unta, empat puluh di antaranya unta yang di perutnya ada

anaknya (bunting)."

Dalam lafazh an-Nasa'i dari jalan Kha1id dari al-Qasim bin
Rabi'ah dari Ya'qub bin Aus bahwa seorang laki-laki dari sahabat
Rasulullah H menceritakan kepadanya bahwa ketika Rasulullah
ffi datang ke Makkah pada hari Fathu Makkah beliau bersabda,

W.Y. A rfrJt-iy,t*;s6 ryJt ,P +rttWr ,y'";tUni
. u3v;i

"Ketahuilah, sesungguhnya korban pembunuhan yang salah, (me-

nyerupai) kesengajaan adalah korban dengan cambuk dan tongkat,
di antaranya empat puluh unta yang di dalam perutnya ada anak-
nya (bunting)."

+qrc2{
(5) Dari Ibnu Abbas *;, dari Nabi M, beliau bersabda,

fWlr; ?+Jt # Ltr gqr t*
"lni dan ini sama," maksudnya jari kelingking dan ibu jari. Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari, sedangkan pada riwayat Abu Dawud
dan at-Tirmidzi,

.Lt_r , lbt1'al:li ,tt3; lt-,'Vr; it3; ev\i
"lari-jari itu sama, gigi itu slma, gigi depan dan geraham adalah
sama

Dalam riwayat Ibnu Hibban,

fL,F +,Yt b"6;*:Lt3i #1s u.-41 gwi q,
"Diyat jari dua tangan dan kaki itu sama, sepuluh unta untuk
masing-masing jari."

O KOSA KATA
9+ : Ini, isyarat kepada kelingking.



%ltnl,)unynt,

9+-i : Dan ini, isyarat lcepada ibu jari.

fQ)r; '*+)t,rjq : Maksudnya iari kelingking dan ibu jari. Mak-
sudnya, isyarat ini dan ini itu kepada dua jari, yaitu
jari kelingking dan ibu jari. Kelingking adalah jari
terkecil, setelah.rya secara berurutan adalah jari
manis, jari tengah, telunjuk dan ibu jari.

Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi: Yakni dari
hadits Ibnu Abbas qj'*,.

i2-ily !,W\l : ]ari-jari itu samir, maksudnya diyat masing-ma-
sing jari itu sama, tidak ada beda antara satu jari
dengan jari lain.

It ",t; ifslf3 : Gigi itu sama, rnaksudny a diyat masing-masing
gigi itu adalah s,:rma, tidak ada beda antara satu
gigi dengan gigi lainnya, gigi depan, gigi taring
dan geraham diyutnya adalah sama saja.

Dalam riwayat Ibnu Hibban : Yaitu dari hadits Ibnu Abbas cdig,.

o PEMBAH.{ISAIiI
Al-Majd Ibnu Taimiyah di al.-Muntaqa berkata, "Dan dari Ibnu

Abbas u*.'dari Nabi # bersabda,

iQ)r; n4rS ?iJt o*-.Ltr g*ri rla
"lni dan ini sama, yakni jari kelingking, jari mlnis, dan ibu jari."
Diriwayatkan oleh Jamaah kt:cuali Muslim.
Dalam sebuah riwayat Nabi ;W bersabda,

fLrftl +Y' b "'a; :",1v; ;S|)rs J,-4r gwi E:
"Diyat jari tangan dan kaki sama, sepuluh unta untuk masing-
masing jari." Diriwayatkan ol,:h at-Tirmidzi, dan dia mensha-
hihkannya." Selesai.

Yang tercantum di Shahih al-Bukhari di bab 'Diyat al-Ashabi'
adalah Adam menceritakan kepacta kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami, dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi
# beliau bersabda,

i$)r, -p4t **.18; g*s g*
"Ini dan ini sama, yakni jari kelingking dan ibu jari."



7(lol"li,*yrt,

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibnu
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Qatadah
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, "Aku mendengar Nabi #
bersabda senada dengannya." Selesai.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Abd ash-Shamad bin
Abdul Warits; Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah ffi bersabda,

.Ll-r g*:9y ily c;AV''^9i,",t3;oL-,'!f3 ,LW ev:\i
"lari-jari samzt gigi juga sama, gigi depan dan gigi geraham adalah

samfr, ini dan ini sama."

Abu Dawud berkata, diriwayatkan oleh an-Nadhr bin Syu-
mail dari Syu'bah dengan makna milik Abd ash-Shamad. Kemu-
dian Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Yazid an-Nahwi dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah M bersabda,

.Lt3i ew\tr;4; jt.*"i1
"(Diyat) gigi-gigi itu sama dan jari-jari itu sama."

Kemudian Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Yazid an-
Nahwi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas qth, dia berkata

^F #)6 5..4t e\b1g +r iy, ,k
"Rasulullah M, menjadiknn (diyail jari-jari kedua tangan dan kaki
sama."

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habirberkata, "Hadits Ibnu Abbas,
Rasulullah ffi menjadlkan (diyaf) jari-jari tangan dan kaki sama/
seraya bersabda,

.rt-r ,y: ,* .Ll_t-, ;rttS egi ,',t3; iti^lVi
"Gigi itu sama, gigi depan dnn gigi gerahnm sama, ini dan ini sama."

(Diriwayatkan oleh) Abu Dawud dan al-Bazzar secara kese-
luruhan, sedangkan Ibnu Majah secara ringkas dan Ibnu Hibban.
la di Shahih al-Bukhari secara ringkas dengan lafazh,

iW)U F4lt ox.ity ei.Ar eii
"lni dan ini sama," yakni jari kelingking dan ibu jari." Selesai.
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan Yazid an-Nahwi dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah Ebersabda,

fL)S +Y' a"r* :itr ;$lt, q-4t gwi ^:-;

"Diyat'jari-jari tangan dan knki adalah samu, sepuluh untn untuk
masing-masing jari."

Kemudian at-Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu Abbas adalah
'hadits hasan shahih gharib'dan yang diamalkan di kalangan ulama
adalah ini." Selesai.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, ".ztku berkata, ia adalah pendapat
seluruh fuqaha dari kota-kota." Kemudian at-Tirmidzi memapar-
kan dari jalan Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
dari Nabi M bersabda,

fW'Ir; ?iJt o*t-itr e;ii ei^
"lni dan ini adalah samt, yakni jari kelingking dan ibu jari." Ini

adalah hadits hasan shahih. Selesai.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, ",\l-Khaththabi berkata, 'Lri ada-
lah dasar dalam setiap kriminal yan15 tidak terdefinisikan kuantitas-
nya, dan apabila definisinya dapat mengatasinya dari segi makna,
maka ia dianggap dari segi nama, naka diyatnya sama meskipun
keadaan, kegunaan, dan fungsinya berbeda, ibu jari memiliki ke-
kuatan yang tidak sama dengan jari kelingking, meskipun demikian
diyatnya sama. Hal yang sama pada janin, diyatnya ghurrah, baik
laki-laki atau perempuan/ begitu pula pada luka mudhihah (yang
menyingkap putihnya tulang), diyatnya sama meskipun lebarnya
berbeda. Begitu pula gigi, manfaat sebagiannya lebih kuat dari
yang lain, tetapi diyatnya sama dengan menimbang nama saja. Dan
apa yang diriwayatkan oleh Malik ci al-Muwaththa' dari Rabi'ah:

trt y' bl * ,Jra r;191 6:rl. e f :.Y$.:-tJl G *,{ j,iL
r+)u &F ,Ui1 t+)' 1i$p :Jt, tb4*,, g ,&
t+y' al ;':* ,iv r4:1 si ,di" t+y' b) d::x ,Jra

:in4 Jtii tt[i, en til"*r c'il,;tl t#* P e ,,Lsh

.bt e,ri GrU



'Xinl,f i*yat,

" Aku bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab, 'Berapa diyat satu
jari wanita?' Dia menjawab, 'Sepuluh unta.' Aku bertanya, 'Dua
jari?' Dia menjawab, 'Dua puluh.' Aku bertanya, 'Tiga jari?' Dia
menjawab, 'Tiga puluh.' Aku bertanya, 'Empat jari?' Dia men-
jawab, 'Dua puluh,' Aku berluta, 'Ketil<n lulunya berat dan musi-
bahnya besar justru diyatnya berkurang?' Dia menjawab, 'ltulah
sunnahny a wahai keponaknnku' . "

Sa'id mengatakan demikian karena diyat wanita setengah dari
diyat laki-Iaki, akan tetapi menurutnya diyat wanita sama dengan
diyat laki-laki jika kadarnya adalah sepertiga atau kurang, maka
jika lebih dari sepertiga, maka ia kembali kepada prinsip diyat
wanita, setengah diy at laki-laki.

o r(EISIMPLTLAN

1. Diyat masing-masing jari tangan dan kaki adalah sepuluh unta.
2. D$at gigi adalah sama/ tidak ada beda antara gr& depary taring,

dan geraham.

@
(6) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya &, be-

liau menyatakannya ryorf"' kepada Nabi M beliau bersabda,

w3i w t^i, +v:6 v3i; +r, * Ps +a u
"UV #

"Barangsiapa mengaku mampu mengobati padahal dia tidak dike-
tahui mampu mengobati lalu dia menghilangkan nyawa dan yang
lebih ringan darinya, makn dia bertanggung jawab." Diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni, dishahihkan oleh al-Hakim, ia di Abu
Dawud, an-Nasa'i, dan lain-lain, hanya saja yang meriwayat-
kannya secara mursal lebih kuat daripada yang meriwayat-
kannya secara maushul.

o Kos^{r KATA
(# U : Barangsiapa mengaku mampu mengobati, mak-

sudnya dia mengaku mengetahui pengobatan
dan dia mengobati orang sakit padahal dia tidak
mengetahuinya.
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6ly #! fi ilS: Padahal dia tjdak diketahui mampu meng-
obati, maksudnya ridak seorang pun dari orang-
orang yang terpercaya memberi kesaksian bahwa
dia mengetahui dan mempelajari pengobatan.

Wj3 ta 15 -,,W13: Lalu dia menghilangkan nyawa dan yang lebih
ringan darinya, meLksudnya dengan pengobatan-
nya dia menghilangkan nyawa orang atau kehi-
langan salah satu a;:rggota (badan)nya.

'AV k : Maka dia bertanggung jawab, yakni terhadap se-

suatu yang lenyap ,lan dia memikul diyatnya.

O PEMBAIIASAN
Ad-Daruquthni berkata, Abu Bakar an-Naisaburi mencerita-

kan kepada kami,Isa bin Abu Imran ar-Ramli menceritakan kepada
kami, al-Walid bin Muslim menceri:akan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dari Arnr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya bahwa Nabi M bersabda,

.'av #Lr.\,pJirt'|;:ui-fi# u
"Barangsiapa mengobati padahal sebelumnya dia tidak diketahui
bisa mengobati, makn dia bertang;qung jawab."

Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm menceritakan kepada
kami, al-Walid bin Muslim menc€rritakan kepada kami, Abdul
Malik bin Abdul AzizbinJuraij me'nceritakan kepada kami, dari
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah
M bersabda,

.bew #W:it;;ti +v:vt3:f #\& Ft.-:b A
"Barangsiapa mengaku mampu ruengobati padahal dia tidak dike-
tahui mampu mengobati lalu dia menghilangkan nyaroa dan yang
lebih ringan darinya, maka dia be,'tanggung jautab."

Tidak ada yang menyandarkzrn hadits ini (kepada Nabi M)
dari Ibnu ]uraij kecuali al-Walid bir, Muslim, sementara selainnya
meriwayatkannya dari Ibnu |uraij dari Amr bin Syu'aib secara
mursal dari Nabi M. Selesai.
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Abu Dawud berkata, bab'Fi man Tathabbaba bighairi llm' Nashr
bin Ali al-Anthaki dan Muhammad bin ash-Shabbah bin Sufyan
menceritakan kepada kami bahwa al-Walid bin Muslim menga-
barkan kepada mereka dari Ibnu ]uraij dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah # bersabda,

"aw #+qi&'j J U
"Barangsiapa mengobati padahnl dia tidak dilcenal bisa mengobati,

maka dia bertanggung jautab."

Nashr berkata, "Ibnu Juraij menceritakan kepadaku." Abu
Dawud berkata, "Ini tidak diriwayatkan kecuali oleh al-Walid, kami
tidak mengetahui ia shahih atau tidak." Muhammad bin al-Ala'
menceritakan kepada kami, Hafsh menceritakan kepada kami,
Abdul Azizbin Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami,
sebagian utusan yang menghadap kepada bapakku menceritakan
kepadaku, dia berkata, Rasulullah E bersabda,

# :;b:ti iqi # ,:,t5: i -:-ru-i AF ,* .?ltrt * t,!er
L..J I

,r
"Tabib mana pun yang melakukan pengobatan pada suatu kaum,

padahal sebelum itu dia tidak dikenal mengetahui pengobatan lalu

dia membahayakan (pasien), maka dia bertanggung jawab. " Selesai.

Pada sanad ad-Daruquthni terdapat Isa bin Abu Imran ar-
Ramli; Ibnu Abu Hatim meninggalkan riwayat darinya. Pada
sanad ad-Daruquthni dan sanad Abu Dawud terdapat al-Walid bin
Muslim Abu al-Abbas ad-Dimasyqi seorang mudallis dan bisa jadi
dia melakukantadlis dari para pendusta sebagaimana dinukil oleh
adz-Dzahabi diTadzkirah al-Huffazh dari Abu Mushir dan lainnya,
dia adalah tsiqah, dijadikan hujjah apabila menegaskan periwa-
yatan dengan menceritakan,lahir tahun 179H, dia mampir di Dzil
Marwah di rumah Harmalah bin Abdul Aziz, sewaktu dia pulang
haji, dia wafat di sisinya tahun 195 di bulan Muharram 'JiW. Se-

dangkan sanad hadits Amr bin Syu'aib telah sering disinggung.

Ibnul Qayyim |iiW di al-Hadyu an-Nabawi berkata, "Tabib jahil
jika dia terjun ke medan pengobatan atau dia mengajarkannya se-

mentara dia tidak memiliki ilmunya, maka dengan kebodohannya

V

255



%;rn.bf i,nyat

dia bisa melenyapkan nyawa, dia terjun ke medan dengan sembrono
tanpa ilmu sehingga dia menipu orang sakit, maka dia mesti ber-
tanggung jawab."

Para ulama telah berijma' di alas itu. Al-Khaththabi berkata,
"Aku tidak mengetahui ada perbedaan (ulama) bahwa jika petugas
medis melakukan malapraktik lalu sang pasien celaka, maka dia
bertanggung jawab, dan orang yang mempraktikkan suatu ilmu
atau perbuatan yang tidak dia ket;rhui adalah melanggar, maka
jika perbuatannya berakibat celaka, maka dia wajib memlkul diyat.
Dia gugur dari qishash karena dia t,dak melakukan itu tanpa izin
orang yang sakit, dan menurut mayoritas ahli ilmu, kejahatan tabib
dipikul oleh aqilahnya. " Selesai.

+a'c2'-
(7, Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya & bahwa

Nabi E bersabda,

g!)r i jb,;^i ytAt d
"Tentang mawadhih lima,lima utia." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam Empat. Ahmad merrambahkan,

4y' b Y* J-rb 
'"# :iti; 'g,vit3

"lari-jari sflma semltanya sepuluh, sepuluh unta." Dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu al-]arud.

O KOSA KATA

elysi : Jamak dari"'^;;;, tafsir kata ini telah hadir di kosa
kata hadits yang pr:rtama di bab ini.

,!* ,{* : Lima, lima, maksudnya pada mudhihah (diyatnya)
lima unta, jika ia berjumlah lebih dari satu, maka
masing-masing (di,yatnya) lima unta.

Ahmad menambahkan: Yakni dari jaLlan Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya.

'F 'r-5 : Sepuluh, sepuluh, maksudnya diyat satu jari ada-
lah sepuluh unta, jika lebih dari satu, maka untuk
satu jari adalah sepuluh unta.
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o PEIIBATTASA.II
Hadits, jb e4pl ; "Padn mnwadhih lima (unta). " Diriwayat-

kan oleh Abu Dawird, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, dari jalan Husain
al-Mu'allim dari Amr bin Syu'aib bahwa bapaknya mengabarkan
kepadanya dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah ffi bersabda,

;*;utAe
"Pada mawadhih lima (unta)."

Ini adalah lafazh Abu Dawud. Dan laf.azh an-Nasa'i dari
jalan Husain al-Mu'allim dari Amr bin Syu'aib bahwa bapaknya
menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amr berkata,,.r. .,-,it e: ^*; e JV k M it Jy: et WLf U'-f /., c>' Efi ?t ot'' 

,ilG
"Ketika Rasulullah #membuka kota Malckah, beliau bersabda di
dalam khutbahnya,' P ada mawadhih lima, lima' . "

Adapun at-Tirmidzi maka lafazhnya dari Husain al-Mu'allim
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi E
bersabda,

,t* "/*ut$tG
. " Pada mausadhih lima, lima."

Ini adalah hadits hasan shahih, dan ini yang diamalkan oleh
para ulama.

Adapun Ibnu Majah maka dia meriwayatkannya dari jalan
Mathar dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Nabi # bersabda,

,!!t U "t* "#* Yt$t e
"Pada mazuadhih lima,lima unta."

Adapun yang diisyaratkan oleh penulis berupa tambahan
Ahmad,

,j.,yt;y * * "fik ,",r; itta\t3
"lari-jari adnlah sarna, masing-masing srpuluh, sepuluh unta."
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Sesungguhnya Ahmad tidal: meriwayatkan tambahan ini
secara sendiri. Ia diriwayatkan prrla oleh Ibnu Majah dari jalan
Mathar dari Amr bin Syu'aib dari t,apaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah # bersabda, 

,,
,DtUi*t'W'W:Lt'* ew\i

"lari-jari adalah sAmA, masing-masing sepuluh, sepuluh unta."
Selesai.

Dan pembahasan lebih telah hadir pada hadits kelima di bab
ini.

o r(ESTMPULAN
7. Diyat luka mudhihah adalah lima unta.

2. Diyat masing-masing jari adalah sepuluh unta.

3. Diyat semua jari adalah sama.

+Gri
(t) Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya r$,, Rasu-

lullah M bersabda,

.i*ol-u.lr Jtb J-b). ylt ,yi p
'Diyat ahli dzimmah setengah ctiyat kaum Muslimin," Diriwayat-
kan oleh Ahmad dan Empat.

LafazhAbu Dawud,

.fJt \:, Le ++U^jr a;.;

"Diyat Mu'ahad adalah setengah diyat orang merdeka."

Riwayat an-Nasa'i,

.w: b .at'& .?,ygt,y b ri y;t,P
"Diyat wanita sama dengan dltat laki-laki sampai mencapai seper-

tiga diyatnya. " Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

O KOSA KATA
ii+ll Jii jk , Diyat ahli dzimmarr, maksu dnya diyat korban pem-' bunuhan dari ahl,' dzimmah, mereka adalah orang-
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orang Yahudi dan Nasrani yang hidup di bawah
kekuasaan kaum Muslimin, dan mereka memba-
yar jizyah dengan tangan mereka dalam keadaan
terhina.

69llt Jlb JA: Setengah diyat kaum Muslimin, maksudnya
setengah diyat korban pembunuhan dari kaum
Muslimin.

Lafazh Abu Dawud : Yakni dari hadits Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya S.

Mu'ahad adalah orang kafir yang masuk negeri
Islam dengan perjanjian, sama saja baik dengan
perjanjian dari imam atau dengan jaminan ke-
amanan dari sebagian kaum Muslimin, karena
orang yang terendah dari mereka berhak memberi
jaminan keamanan.

"Ft *; , L4 : Setengah diyat orungmerdeka, maksudnya setara' dengan setengah diyat orung yang terbunuh dari
kaum Muslimin yang merdeka. Yang dimaksud
dengannya adalah yang bebas dari perbudakan,
baik dia mantan budak atau bukan.

Riwayat an-Nasa'i : Yakni dari jalan Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya.

i q t.

,l{l ,F : Diyat wanita, maksudnya diyat anggota badan dan
lukanya.

,h|l .W p: Sama dengan diyatlaki-laki, yakni dalam luka.

cjlt'i4- ;! , Sampai mencapai sepertiga, maksudnya persamaan
dan kesetaraan antara diyat luka laki-laki dengan
wanita berlaku sampai ganti ruginya mencapai
sepertiga diyat wanita. ]ika diyat telah mencapai
sepertiga, maka diyat wanita menjadi setengah
diyat luka laki-laki. Contohnya diyat dua jari
wanita adalah dua puluh unta sama dengan laki-
laki, diyat tiga jarinya tiga puluh unta, dan pada
diyat empat jarinya adalah dua puluh unta karena
ia lebih dari sepertiga, maka ia dikembalikan ke-
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pada prinsip diyat *anita setengah dari diyat laki-
laki.

o PETilBATTASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan Muham-

mad bin Ishaq dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya,
padanya terdapat dua illat: Muhammad bin Ishaq meriwayatkan
dengan 'dari' dan perselisihan (ulrrma) tentang sanad Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknye. Hanya saja setelah meriwa-
yatkannya Abu Dawud berkata, "D:riwayatkan oleh Usamah bin
Zaid dan Abdurrahman bin al-Haritr; dari Amr bin Syu'aib seperti-
nya." Selesai.

Adapun at-Tirmidzi maka dia meriwayatkannya dari jalan
Usamah bin Zaid dari Amr bin Syu'ilb dari bapaknya dari kakek-
nya bahwa Rasulullah # bersabda,

rEir J,li Y

"Seorang Muslim tidak dibunuh dzngan (sebab pembunuhan) orang
kafir."

Dengan sanad ini dari Nabi #& t,eliau bersabda,

cJ^:"ilI s;t;;:, l6Jt ,F 4:
"Diyat untuk orang kafir setenguh diyat untuk orang Mukmin."

Hadits Abdullah bin Amr dalam t,ab ini adalah hadits hasan."
Selesai.

Adapun an-Nasa'i maka dia meriwayatkannya dari jalan
Muhammad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakekn',ra berkata, Rasulullah M ber-
sabda,

6rt.:'i,Jr ,F;ayrt,yi,p
"Diyat untuk ahli dzimmah adalah setengah diyat untuk kaum
Muslimin."
Dan mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani.
Kemudian dia memaparkannya dari jalan Usamah bin Zaid

dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari Abdullah bin Amr bahwa
Rasulullah Sl bersabda,
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..yf,l Jtb -'^u ,gt Je
"Diyat untuk orant kafir adalah setengah diyat untuk orang Muk-
min."

Adapun Ibnu Majah, maka dia meriwayatkan dari jalan
Abdurrahman bin Ayyasy dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya,

;;*ir Jlb Ja.,fLllr ,ti,i,jb'"ri ;|g*ur iy:ii
"Bahuta Rasulullah M, menetapkan bahwa diyat untuk ahli kitab
adalah setengah diyat untuk kaum Muslimin." Ahli kitab adalah
orang Yahudi dan Nasrani. Selesai.

Penulis az-Zawa-id berkata, "Sanadnya hasan karena ia tidak
mencapai derajat shahih dikarenakan Abdurrahman bin Ayyasy,
aku tidak melihat orang yang menyatakannya dhaif dan yang
menyatakannya tsiqah, sementara Amr bin Syu'aib dari kakeknya
diperselisihkan. " Selesai.

Abdurrahman bin al-Harits yang disebutkan oleh Abu Dawud
adalah Abdurrahman bin Ayyasy yang disebutkan oleh Ibnu Majah.

Jadi dia adalah Abdurrahman bin al-Harits bin Abdullah bin Ayyasy,
dia adalah Abu al-Harits al-Madani. Penulis berkata di at-Taqrib,
"|ujur, hanya saja dia memiliki kekeliruan." Selesai. Al-Bukhari di
al-Adab al-Mufrad dan imam empat meriwayatkan untuknya.

Adapun hadits an-Nasa'.i tentang diyat wanita, maka dia
meriwayatkannya dari jalan Isma'il bin Ayyasy dari Ibnu Juraij
dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya sebagaimana ia
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang sama. Hadits
ini dinyatakan berillat karena ia dari riwayat Isma'il bin Ayyasy
dari selain orang-orang Syam, sementara riwayat Isma'il dari selain
orang-orang Syam adalah dhaif.

Aku telah menyebutkan pada pembahasan hadits kelima di
bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa- dari
Rabi'ah,

t+)' A "*,star;iPt ele f *-*Jt G*,e dL
r+)tj ,++ l{13 t4yrA ;tte ,Jv t;rppL,? i&



%.itnlrf in rynt,

t+y' d tt;*,jti r5;i ;r,;,.>ta trqyr.,J;:::x,iw
,!ra; ,Su; rri;; eil tiJ# c.'il;r3 W* & e l*th

.#1 ,?,fi ut1
"Aku bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab, 'Berapa diyat satu
jari wanita?' Dia menjawab, 'Sepuluh unta.' Aku bertanya, 'Dua
jari?' Dia menjawab, 'Dua pulutt.' Aku bertanya, 'Tiga jari?' Dia
menjawab, 'Tiga puluh.' Aku bzrtanya, 'Empat jari?' Dia men-
jawab, 'Dua puluh.' Aku berkatc, 'Ketil<n lukanya berat dan musi-
bahnya besar, justru diyatnya berkurang?' Sa'id menjazuab,'ltulah
sunnah wahai keponakanku' . "

Al-Hafizh di at-Talkhish al-HaL,ir berkata, "Asy-Syafi'i berkata,
'Malik menyatakan bahwa ia termasuk sunnatr, aku pun mengiya-
kannya meskipun di hatiku ada sestntu, kemudian aku mengetahui
bahwa maksudnya adalah sunnah ahli Madinah, maka aku tidak
mengambilnya'."

(9) Dari Amr bin Syu'aib dari baJraknya dari kakeknya ;&,, beliau
berkata, Rasulullah ffi bersabcta,

2\,-!\5,+V,,c1-'lS*riir 
"W 

b"&"r;;ir #,f
i3 *o f A dgt GrLV:l$t,,ltja:lr 3'* Ji

*'p
"Diyat pembunuhan yang menyerupai lcesengajaan adalah mughnl-
lazhah seperti diyat pembunuhan dengan sengaja, pelakunya tidak
dibunuh, hal itu karena setan Lertingkah polah sehingga tertum-
pahlah darah di antara manusir, tanpa kebencian dan mengangkat
senjata." Diriwayatkan oleh acl-Daruquthni dan dia mendhaif-
kannya.

O KOSA KATA
)Al ,y J.'fiil #Jl.$+ )rc : Ltiyatpembunuhan yang menye-

rupai kesengajaan mughallazhah seperti diyat
pembunuhan derrgan sengaja, maksudnya diyat
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untuk korban tongkat, cambuk dan lain-lain yang
biasanya tidak membunuh adalah diyat mughalla-
zluh,yakru lebih berat daripada diyat pembunuhan
yang murni salah. Begiru pula diyat pembunuhan
yang disengaja adalah mughallazhah, y altu apabila
wali-wali korban memaafkan qishash dan mene-
rima diyat.

+V J*n:: Pelakunya tidak dibunuh, maksudnya tidak ada
qishash pada pembunuhan yang rnenyerupai ke-
sengajaan.

hingga tertumpahlah darah di antara manusia
tanpa kebencian dan mengangkat senjata, mak-
sudnya demikian pula pembunuhan yang mirip
kesengajaan, tidak ada qishash padanya, karena
pembunuhan terjadi tanpa kesengajaan dari pelaku.

3li adalah lompatan dan ?';ii.li adalah permusuhan
dan kedengkia..

O PEMBAHASAITI
Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits ini dari jalan Muham-

mad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya dengan lafazh yang dipaparkan oleh
penulis tanpa ucapannya, ,l[a:lr t?-:r1 ,:l)\"Hal itu knrena setan ber-

tingkah polah..." ad-Daruquthni tidak menyinggung dhaifnya sanad

ini setelah dia meriwayatkannya, akan tetapi dia menyinggung
dhaifnya sanad ini pada tahqiqnya terhadap hadits Abdullah bin
Mas'ud tentang diyat pembunuhan yang salah yang terdiri dari
liina bagian.

Ad-Daruquthni berkata, dan ia diriwayatkan oleh Muham-
mad bin Rasyid dari Sulaiman bin Musa dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi E bersabda,

iq ;r;JeS oittiiE i$u ,,tyt 'u""U'o-+V P I
'r5l )H i.y;tQ:'iJeJ )A

"Barangsiapa membunuh *cara slah makn diyatnya *ratus unta
(terdiri dari): Tiga puluh banat makhadh, tiga puluh banat labun,
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tiga puluh hiqqah, dan sepuluh bati labun jantan."

Kemudian ad-Daruquthni berkata, "Hadits ini diperbincang-
kan dari dua sisi: Pertama, Amr bin Syu'aib tidak mengabarkan
padanya bahwa bapaknya mendenga,r dari kakeknya Abdullah bin
Amr. Kedua, Muhammad bin Rasyid adalah dhaif menurut ahli
hadits." Selesai.

Demikianlah, dan Abu Dawul telah meriwayatkan hadits
ini dalam as-Sunan dari jalan Muhammad yakni bin Rasyid dari
Sulaiman yakni bin Musa dari Amr trin Syu'aib dari bapaknya dari
kakeknya bahwa Nabi ffi bersabda,

+V tr*:-i; *uir .W b t* +rst # ,f
'Diyat pembunuhan yang *rnyrrupri kesengajaan adalah mughal-
lazhah seperti diyat pembunuhan yang disengaja, dan pelakunya
tidak diqishash."

Dia berkata, Khalil menambahkan kepada kami dari Ibnu
Rasyid,

*,; f AW ei6 o1e;t dlt d,Jr};ilr :*l:i,ts\t
*#,n'

"Hal itu karena setan bertingkah polah di antara manusia maka
tertumpahlah darah dalam keadaan huru-hara tanpa kedengkian
dan mengangkat senjata. " Selesai.

+G*r*_
(1O) Dari Ibnu Abbas 4g, beliau ber<ata,

1:M,#1 ,Wffi+1 ).;r-k &>+,,fr3,y
.r,a:i p ;;t

"seorang laki-laki membuntrh la,ci-laki pada masa Rasttlullah #i,
makn Nabi #i menjadiknn diyatnya dua belas ribu," Diriwayatkan
oleh Imam Empat, an-Nasa'i [menyatakan yang rajih adalah
mauqufl, Abu Hatim menyatak rn yang rajih adalah mursal.

o KOSA KATA
!.
*\l 4Y) * *:Pada masa Rasu.ullah Si, yakni pada zaman
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,ii.* *y
Nabi ffi.
Dua belas ribu, yakni dirham.

Yakni tanpa Ibnu Abbas,+i!,.Mursal

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud berkata, Muhammad bin Sulaiman al-Anbari

menceritakan kepada kami, Zaidbin al-Hubab menceritakan ke-
pada kami, dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas,

,ti / t , ai
61 * €tq:M,dt k*,y q+,gby+jii

"Bahwa seorang laki-laki dari Bani Adi dibunuh maka Nabi &
menjadiknn diyatnya dua belas ribu (dirham)."

Abu Dawud berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari
Amr dari Ikrimah dari Nabi ffi tanpa menyebutkan Ibnu Abbas."

At-Tirmidzi berkata, "Bab 'Ma la'a fi ad-Diyah Kam Hiya Min
ad-Darahim' Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Mu'adz bin Hani' menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Muslim ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi ffi,

tii ;* dr *.rr k'fr
"Bahwa beliau menjadiknn diyat dua belas ribu (dirham)."

Sa'id bin Abdurrahman al-Makhzumi menceritakan kepada
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin
Dinar dari Ikrimah dari Nabi ffi senada dengannya dan dia tidak
menyebutkan dari Ibnu Abbas padanya. Selesai.

An-Nasa'i memaparkan di Dzikr ad-Diyah min al-Wariq dari
jalan Muhammad bin Muslim dari Amrbin Dinar dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas dengan lafazhyang dipaparkan penulis. Kemudian dia
memaparkannya dari;'alan Sufyan dari Amr dari Ikrimah, "Suatu

kali kami mendengarnya berkata, dari Ibnu Abbas,

'*41 d d rii t €1, &t M :it'ri
"Bahu)a Nabi M menetapkan dua belas ribu yakni pada diyat."

Selesai.
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Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalan Muhammad
bin Muslim dari Amr bin Dinar dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari
Nabi #,

tii *dr q,,rr k ii
"Beliau menjadikan diyat dua belas ribu (dirham)." Selesai.

Dikatakan diat-Talkhish al-Habir, "Hadits, rti; -lJtr..1 {-qt } -i'i|,f,y Ji * ,!t ,i lBoh*o beliau *8, nrcnetapkan diyat seiiiu dliar atau
iua belas ribu-'dirham), dan.diriwaya;kan dari Ibnu Abbas, e >+: ""i

,f): Ji t dt 4: J+; ,ior )i:; -k 'b 
(Bahwa seorang tatci-tatci di-

bunuh pada masa Rasulullah M, malu beliau menjadiknn diyatnya dua
belas dirham), maka ketetapan Nabi M dalam diyat dengan seribu
dinar itu tercantum di dalam haditr; Amr bin Hazrr. yang panjang,
sedangkan ketetapan Nabi M tentang diyat dengan dua belas ribu,
maka ia tercantum di hadits Ibnu Abbas itu sendifi, Ashfuab as-Sunnn
sungguh telah meriwayatkannya dari hadits Ikrimah, ia diperseli-
sihkan padanya atas Amr bin Dinar. Muhammad bin Muslim ath-
Tha'ifi berkata darinya dari Ikrimah demikian. Sedangkan Ibnu
Uyainah berkata dari Amr bin Dinar secara mursal.Ibnu Abu Hatim
berkata dari bapaknya, "Hadits /arLg mursal tersebut lebih shahih."
Dan ini diikuti oleh Abdul Haq. Selesai.

GA-d
(11) Dari Abu Rimtsah S, beliau trerkata,

-+t\S g)t :d;a rui j, :JW ,dt dS M ;rpt :$1- 
,{b C* i3 ,.t4;-&V ait vi',',Jra ,*.

" Aku datang kepaa) Nabi M, L,ersama anakku, Urtiru bertanya',
'Siapa ini?' Aku menjausab, 'Anakku dan aku bersaksi dengannya.'
Maka beliau M, bersabda, 'Ketahuilah bahwa dia tidak melakuknn
kejahatan (yang dibebankan) a\asmu dan kamu tidak melakukan
kejahatan (yang dibebankan) atasnya'. " Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu al-|arud.

o KOS.ll KATA
Abu Rimtsah : Penulis berkata diTahdzib at-Tahdzib, "Abu Rimtsah
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al-Balawi, dan dikatakan at-Tamimi, serta dikata-
kan at-Taimi Tai.m ar-Rabab. Ada yang berkata,
"Namanya adalah Rifa'ah bin Yatsribi, ada yang
berpendapat Yatsribi bin Rifa'ah, ada yangberkata
Ibnu Auf, ada yang berkata, Umarah bin Yatsribi,
ada yang berkata, Hibban bin Wahb, ada yang
berkata, Khasykhasy. Dia meriwayatkan dari Nabi
ffi sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah
Iyad bin Laqith dan Tsabit bin Abu Munqidz. Aku
berkata,Ibnu Abdil Bar membedakan antara Abu
Rimtsah at-Taimi dengan Abu Rimtsah al-Balawi,
lalu dia menyatakan bahwa al-Balawi tinggal di
Mesir dan wafat di Afrika." Selesai.

Dikatakan di at-Taqrib, "Abu Rimtsah adalah-Balawi
dan dikatakan, at-Tamimi, dikatakan at-Taimi.
Ada yang berkata, dua orang yang berbeda, ada
yang berkata, namanya adalah Rifa'ah bin Yatsribi,
ada yang berkata, sebaliknya, ada yang berkata,
Umarah bin Yatsribi, ada yang berkata Hayyan
bin Wuhaib, ada yang berkata Jundub, ada yang
berkata, Khasykhasy, dia seorang sahabat. Ibnu
Sa'ad berkata, "Wafat di Afrika." Wallahu A'lam.

y -WU : Aku bersaksi dengannya, maksudnya aku menga-
' kuinya sebagai anakku.l

* *:.; \3 anl.r; Y: Dia tidak melakukan kejahatan (yang
' diliebankan) atasmu dan kamu tidak melakukan

kejahatan (yang dibebankan) atasnya, maksud-
nya, kamu tidak memikul dosanya, dan dia tidak
memikul dosamu. Pelaku dosa tidak memikul
dosa orang lain.

o PEMBATTASAi{
Begitulah hadits ini tercantum dengan lafazh ini di naskah-

naskah Bulugh al-Maram padahal ia keliru, dan ash-Shan'ani di
Subul as-Salam tidak menyadarinya, begitu pula Shiddiq Hasan di

' Ungkapan ini dimaksudkan saling menjamin penebusan dosa antara anak
dengan bapak sebagaimana yang terjadi padazarnanjahiliyah. Ed. T.
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Fath al-Allam dar. yang tercantum di Sunan Abu Dawud adalahbab
'La Yu'khadzu Ahadun bi larirah Akhihi au Abihi', Ahmad bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abdullal yakni bin Iyadh menceritakan
kepada kami, Iyadh menceritakan l,:epada kami dari Abu Rimtsah
berkata,

rui et4l ,,* iu M-, t:t J-*'r'Lt F dt A i: g .iat
*tr iy: fi ,,Sv , #i ,iv tti; ,iG .a;flt *:: s! ,Jt;

,i6 f * n-,i 4t br c-,t €. ,# l$l J. qv W,

|j*;F ,ffi bt i-:irs O" q* ir ag; ;o;.i i;ui
' 

,' ,.4.- o...'*srtu:'lr:
" Aku berangknt bersama bapakku kepada Nabi M, kemudian Rasu-
lullah M, bersabda kepada bapakku, 'lni anakmu?' Bapakku menja-

tDab,'YA, demi Rabb Ka'bah.' Nt,.bi Mbertanya,'Benarknh?' Bapak

menjawab, 'Aku bersaksi dengannya'." Dia berkata, "Rasulullah M
tersenyum lebar knrena kemiriptnku dengan bapakku, dan karena
sumpah yang dilontarkan bapa,lcku, kemudian Nabi {* bersabda,
'Ketahuilah, bahwa dia tidak betbuat kejahatan (yang dibebankan)
atasmu dan kamu tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atas-

nya.' Ialu Rasulullah M membaca, 'DAn seorang yang berdosa tidak
dapat memikul dosa orang lain'.'
An-Nasa'i berkata, 'Hal Yu'khndzu Ahadun bi larirati Ghairihi?'

Flarun bin Abdullah mengabarkan kepadaku, dia berkata, Sufyan
menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul Malik bin Abjar
menceritakan kepadaku dari Iyac bin Laqith dari Abu Rimtsah
berkata,

,Jti, y.3$1 ,1.\,iv r.l;;1., F ,JW *r-.1 e M-, dt ,+l
*'JL,#-nS'*-,*i at;ui

"Aku datang kepada Nabi M,u,'urrol,oirrrui'r, ,iono or*u orr-
tanya, 'Yang bersamamu ini siapa?' Bapakku menjawab, 'Anakku,

aku bersaksi dengannya.' Belia't M bersabda, 'Ketahuilah, bahwa
kamu tidak berbuat kejahatan (yang dibebanknn) atasnya dan dia
tidak berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasmu'. " Selesai.
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]adi Abu Rimtsah adalah anak yang hadir kepada Nabi #
bersama bapaknya, bukan bapak yang datang kepada Nabi s de-
ngan anaknya.

Hadits ini dipaparkan oleh al-Majd Ibnu Taimiyah'artii; di ab
Muntaqa dengan lafazh, dari Abu Rimtsah berkata,

JW ,q et e\i u.1j M *rt i*; L*i & ,t e 4r
)* q#i3.t4;.r#J- Y i;ui ,,ss e,JG setit tii ,6,.'!

{iA $U :5*;*,s inr i ::':i t s
"Aku pergi bersama bapakku sehingga datang pada Rasulullah M,
aku melihat bekas inai di kepalanya, Rasulullah Mbertanya kepada

bapakku,' lni anakmu?' Bapakku menjawab,'Ya.' Rasulullah M
bersabda, 'Ketahuilah, dia tidak melakukan kejahatan (yang dibeban-

knn) atasmu dan kamu tidak melakukan kejahatan (yang dibeban-
kan) atasnya.' Lalu Rasulullah M membaca, 'Dan seorang yang
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain'."

Kemudian al-Majd berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud."

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan Amr bin Rafi', Husyaim
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Hushain bin Abu al-
Hur dari al-Khasykhasy al-Anbari berkata,

,!* ,f-i: * €.\ Y ,iri! 4.1 e, *x;,!r,.qi
" Aku datang kepada Nabi M, bersama anakku, beliau bersabda,
'Kamu tidak berbuat lcejahatan (yang dibebanknn) atasnya dan dia
tidak berbuat kejahatan Qang dibebankan) atasmu'."

Dikatakan di az-Zawa'id, "Semua rawi-rawi sanadnya tsiqat
hanya saja Husyaim ini melakukan tadlis." Selesai. Sebagaimana
rawi-rawi sanad hadits Abu Rimtsah adalah tsiqat.

Tidak ada pertentangan antara sabda Nabi M,\t C{; ;;ai
* ,;X " Dia tidak berbuat lcejahntan (yang dibebankan) atasmu dan'kamu
tidai berbuat kejahatan (yang dibebankan) atasnya," dengan aqilah yang
memikul diyat dalam pembunuhan yang salah, karena memikul
diyat bukan termasuk memikul kejahatan orang lain, akan tetapi
ia termasuk tolong menolong, bahu membahu dan meringankan
beban sesama keluarga yang ditimpa ujian. Seluruh syariat langit

269
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menetapkan dasar; pelaku kejahat;rn tidak memikul dosa kecuali
atas dirinya sendiri, tiada seorang pun yang memikul dosa orang
lain, kepada dasar inilah Allah S# bt:rfirman,

r,16 3iif @ ir; "ii;.rt\r@.# #el)+;e j *
{@ 67c$**A;t:@iA::'

" Ataukah belum diberitakan kepaflarro apa yang ada dalam lem-
baran-lembaran Musa? Dan le'mbaran-lembaran lbrahim yang
selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwasanya seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwasanya
seorang manusia tiada mempe,oleh kecuali sesuatu yang telah
diu sahakanny a. " (An-Najm: 38),.

Sebagaimana Firman Allah,

ir':&irJ.A\ \Ab g,fui A oiruA'i"-:rj3i^i;y

{d.3 6'o(
"Dan orang yang berdosa tidak aknn memikul dosa orang lain. Dan
jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk
memikul dosanya itu, tiadalah alotn dipikulknn untulcnya sedikit pun
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. " (Fathir: L8).

O KESI}TPUL/IN
1. Seseorang tidak dituntut karena kejahatan orang lain meskipun

berkedudukan sebagai anak ataru bapak.

2. Menjaga hak-hak manusia dalam Islam.

<E+.|(H-
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b4b
GUGATAN DARAH DAN QASAftIAH

@
(1) Dari Sahl bin Abu Hatsmah *{b dari beberapa orang dari para

pembesar kaumnya,

d JL.q? ),w c. e-arelt
L - a'
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"Bahua Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud pergi ke

Khaibar karena kesulitan hidup yang menimpa merela, lalu Muhny-
yishah didatangi lalu dibei labar bahwa Abdullah bin Sahl terbunuh
dan dibuang di sebuah mata air, maka dia mendntangi orang-orang
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Yahudi, dia berkata, 'Demi Aljah, kalian telah membunuhnya.'
Mereka menjawab, 'Demi Allah, knmi tidak membunuhnya.' Maka
dia dan saudaranya; Huwayyi,;hah dan Abdurrahman bin Sahl
menghadap (Rasulullah) lalu Muhayyishah maju untuk berbicara,

Rasulullah M bersabda, 'Dahululun yang lebih besar, dahulul<nn
yang lebih besar.' Beliau mema,lcsudkan yang lebih tua umurnya,
maka Huwayyishah berbicara kemudian Muhayyishah berbicara,

lalu Rasulullah Mbersabda,'N.'ereka bisa membayar diyat teman
kalian dan merekn biu mengumumkan peperangan.' Ialu Rasulullah

M menulis hal itu kepada mereka, maka mereka menulis, 'Demi

Allah, kami tidak membunuhmt*' Maka Rasulullah iW bersabda

kepada Huwayyishah, Muhayyishah, dan Abdurrahman bin Sahl,
'Apakah kalian berkenan bersunpah sehingga kalian berhak atas
darah kawan knlian?' Merekn menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda,
'Maka orang-orang Yahudilah yang bersumpah untuk kalian.'
Mereka menjawab, 'Mereka bukan orang-orang lslam.' Maka
Rasulullah iE membayar diyat dari harta miliknya lalu mengirim
seratus unta kepada mereka. Sahl berkata, " Sungguh aku telah
disepak oleh unta merah darinya." Muttafaq alaihi.

o Kosa KATA
plsr6gs Gugatan darah maksudnya gugatan kepada orang

atau kelompok bal'rwa darah korban pembunuhan
di pundak mereka.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ia adalah sumpah
yang dibagi atas para wali korban pembunuhan
jika mereka menl;klaim darah atau dibagi atas
pihak di mana gugatan darah diarahkan kepada
mereka. Dan sunrpah atas darah dikhususkan
dengan istilah qasumah.

Imam al-Haramain berkata, 'Qasamah menurut
ahli bahasa adalah nama bagi suatu kaum yang
bersumpah, seme:ntara menurut fuqaha adalah
nama untuk sumpah.'

Dikatakan di al-NIuhkam,' Al-Qasamah adalah ja-
maah yang bersurnpah atas sesuafu atau bersaksi
dengannya, dan sumpah qasamah dinisbatkan

urdr3
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kepada mereka kemudian qasamah itu digunakan
untuk sumpah itu sendiri. Selesai.

Dikatakan di al-Qamus, 'Qasamah adalah perjanjian
antara musuh dengan kaum Muslimin, jamaknya
adalah Jw; dan jamaah yang bersumpah atas
sesuatu, mengambilnya atau bersaksi'."

Dari para pembesar kaumnya : Yakni dari syaikh-syaikh kaum
Sahl bin Abu Hatsmah, mereka dari Anshar dari
Bani Haritsah dari Khazraj;S.

t-
,W G 9l *: Dia adalah Abdullah bin Sahl binZaid dari Banio Haritsah bin al-Harits bin al-Khazraj, seorang

sahabat, terbunuh di Khaibar secara misterius pada
masa Rasulullah # setelah Khaibar ditaklukkan.
Sebagian buku biografi berkata tentangnya, "Ab-
dullah bin Sahl bin Ka'ab," padahal di ash-Shahih
adalah Abdullah bin Sahl binZaid.

)W i i*b*-I: Adalah Muhayyishah bin Mas'ud binZaid. dari' Bani Haritsah bin al-Harits bin al-Khazraj. Semen-
tara banyak buku biografi yang berkata tentang-
nya, "Muhayyishah bin Mas'ud bin Ka'ab," pada-
hal yang di ash-Shahihain adalah Muhayyishah bin
Mas'ud binZard.

&w\ 'b;v

fea)j
)J#- Gv

Karena kesulitan hidup yang menimpa mereka,
maksudnya karena kemiskinan, kebutuhan, dan
kerasnya hidup yang mereka dapatkan.

Dan dibuang di sebuah mata air, maksudnya dia
dibuang di galian atau sumur kecil atau danau di
bawah pohon kurma.

Maka dia mendatangi orang-orang Yahudi, mak-
sudnya Muhayyishah datang kepada orang-orang
Yahudi Khaibar.

;#i )tV ei: Demi Allah, kalian telah membunuhnya, maksud-
nya kalianlah yang menghabisi sepupuku Abdullah
bin Sahl, dalam hal ini, kalian adalah musuh kami.

,W d F")t +t 4? ];;ii -* jiitl 'Maka 
dia dan saudaranva;

' ' Huwiyyishah dan Abdurrahman bin Sahl meng-
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hadap. Yakni kepada Rasulullah M, Muhayyishah
dan saudaranya; Huwayyishah bin Mas'ud bin
Zaid dan sepupu:nereka Abdurrahman bin Sahl
btnZaid, saudara l$dullah bin Sahl. Huwayyishah
termasuk sahabat )ang menyaksikan perang Uhud,
Khandaq dan perang-perang lainnya bersama
Rasulullah M, dia adalah saudara kandung
Muhayyishah, Huwayyishah lebih tua daripada
Muhayyishah, sedangkan yang paling muda dari
tiga orang tersebul; adalah Abdurrahman bin Sahl
bin Zaid,saudara,\bdullah yang dibunuh.

'A-4 .5J3: Lalu Muhayyisrah maju untuk berbicara, mak-
i,

sudnya MuhayyistLah mulai berbicara menjelaskan
kejadian kepada Rasulullah M.

Dahulukan yang besar, dahulukan yang besar,
maksudnya hendaknya yang besar memulai ber-
bicara, yakni yang lebih tua umurnya.
Maka Huwayyishah berbicara, maksudnya men-
jelaskan perkarany'a sesuai dengan yang dikabar-
kan oleh saudaran'7a, Muhayyishah, karena dialah
yang menyertai Atrdullah bin Sahl, korban "&.
Kemudian Muhal'yishah berbicara, maksudnya
setelah Huwayyir;hah berbicara, Muhayyishah
mulai menjelaskan peristiwa kepada Rasulullah M,
dia menuntut darah sepupunya.

a-4-r ,L*

tS?V tj-q ,rl Li! : Mereka bisa membayar diyat teman kalian,
maksudnya orang-orang Yahudi bisa membayar
diy at korb an pemb unuhan.

??.lji3[ il 1..1! : Dan mereka bisa mengumumkan peperangan/
' ' 'maksudnya jika rrenolak bersumpah bahwa me-

reka bukan pembtmuhnya dan tidak mengetahui
pembunuhnya, rrraka berarti mereka menolak
berpijak kepada hukum kita, akibatnya perjanjian
mereka batal, mereka menjadi musuh yang meme-
rangi (kafir harbi).

4\ e @t 6: Lalu Rasulullah ffi menulis hal itu kepada me-

'4*rtKft
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reka, maksudnya Rasulullah # menulis surat
kepada kaurn Yahudi rnenceritakan gugatan yan6
diarahkan kepada mereka bahwa mereka mem-
bunuh Abdullah bin Sahl karena dia ditemukan
terbunuh di antara mereka.

aui:i u btS it.:t3!K: Maka mereka menulis, "Demi Allah, kami
tidak membunuhnya." Maksudnya orang-orang
Yahudi Khaibar menulis surat kepada Rasulullah
# di Madinah, di dalamnya mereka bersumpah
dengan Nama Allah bahwa mereka bukan pembu-
nuh Abdullah bin Sahl, dan bahwa mereka tidak
terlibat pada darah.yu.

\f.-V f 3i-U3 ly)j;ii,ep-uk1h kalian berkenan bersumpah
sehingga kalian berhak atas darah kawan kalian?
Maksudnya, apakah kalian bersedia bersumpah
lima puluh sumpah atas seseorang dari kaum
Yahudi bahwa dia pembunuh Abdullah bin Sahl
sehingga kami menetapkan darahnya (terbukti)
untuk kalian atas orang tersebut, lalu kalian mem-
bunuhnya atau menunfifi diy atnya.

{ ,rj6 Mereka menjawab, "Tidak." Maksudnya Huway-
yishah, Muhayyishah, dan Abdurrahman bin Sahl
menjawab, "Kami tidak bersumpah, karena kami
tidak menyaksikan pembunuh ketika membunuh."
Maka orang-orang Yahudilah yang bersumpah
untuk kalian. Maksudnya orang-orang Yahudi
bersumpah untuk kalian lima puluh sumpah
bahwa mereka tidak membunuhnya dan tidak
mengetahui pemb unuhnya.
[i : Mereka menjawab, "Mereka bukan orang-orang
Islam. " Maksudnya Huwayyishah, Muhayyishah,
dan Abdurrahman berkata, "Kami tidak menerima
sumpah orang-orang Yahudi, karena mereka ada-
lah orang-orang kafir, yang lancang bersumpah
dusta."

t*.€rj.jl

g,qtdi t,

ey ,f M *\t J-ni ll> j : Maka Rasulullah # memba yar diyat d,ari
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bayar diyat korbeLn kepada walinya dari harta
miliknya W- agar darah korban tidak sia-sia.

yU UU : Seratus unta, ma <sudny a diyat korban pembu-
nuhan seratus unt,r.

Ll".-'^3U l4i e+-St: Sungguh aku telah disepak oleh unta merah' darinya. Maksudr,ya Sahl bin Abu Hatsmah ber-
kata, "Sungguh salah satu dari unta yang ber-
wama merah dari ;eratus unta yang diberikan oleh
Rasulullah # sebirgai diyat lrbdullah bin Sahl .*a

telah menendangl:u dengan kakinya." 6;:-zs, ber-
makna ,z*;, (menyepak atau menendarig).

O PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di Kitab al-lizyahbab

'Muwada'ah wa al-Mushalahah Ma'a,il-Musyrikfu bi al-Mal uta Ghairihi
wa ltsma Man lam Yafi bi al-'Ahdi' , al-Bukhari memaparkannya dari
jalan Bisyr yakni Ibnu al-Mufadhdhal; Yahya bin Busyair bin Yasar
menceritakan kepada kami dari Sahl bin Abu Hatsmah berkata,

€r '# JlX: ,t. l-v ,i ^-ast3 ,y U 9\ -ui eaY'w-fi,y#41 * ul'*t* i:6'G"F "* Yl
,W C *91 3t? 5tL;tt,;i-+6Jl e F ';i:,J ,)'*) f,t ,?.

* *gt + ,j,it ,W, q1)t JL*t* ct'6-?31**t,
owll ,Jt;" ri95 :3i ,p4t .riri fi f f ,i*
il ,y lo #.4' riiy &|b ri Flu3fu3
:.;;3 pe it6ii J.it -;s )J)ti J?Sr"* #p :JG:7

.eYbM4tM
"Abdullah bin Sahl dan Muhayyrishah bin Mas'ud bin Zaid berang-

kat ke Khaibar yang pada saat itu menjalin perjanjian damai,lalu
ke duanya berp encar, lalu Muhc yyishah mendatangi Ab dullah bin
Sahl sementara dia telah terbunuh dengan tubuh berlumuran
darah, lalu dia menguburnya kemudian pulang ke Madinah,lalu
Abdurrahman bin Sahl, Muhayitishah dan Huwayyishah keduanya
putra Mas'ud datang kepada I'labi M. Lalu Abdurrahman maju
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untuk berbicara, maka beliau bersabda, 'Dahulukan yang besar
dahulukan yang besar.' Abdurrahman ini paling muda usianya
dari ketiga ornng tersebut, maka dia diam lalu Muhayyishah dan

Huwayyishah berbicara, lalu Nabi Mbersabda, 'Apaknh kalian ber-

sedia bersumpah sehingga berhak terhadap pembunuh kalian atau
shohib kalian?' Merelu menjawab, 'Bagaimann bisa kami bersumpah

sementara kami tidak melihat dan tidak menyaksikannya?' Beliau
M,bersabda, 'Makn orang-orang Yahudilah yang membebaskan diri
merelu (dari tuntutan lalian) dengan lima puluh sumpah.' Merekn
menjawab, 'Bagaimana bisa kami menerima sumpah orang-orang
kafir?' blu Rasulullah M membayar diyatnya dari harta miliknya."

Kemudian al-Bukhari meriwayatkannya di bab 'al-Qasamah'

dari jalan Sa'id bin Ubaid dari Busyair bin Yasar mengklaim bahwa
seorang laki-laki Anshar yang bernama Sahl bin Abu Hatsmah
mengabarkan kepad any a,

,W eGil6+ss,W6'F * Jlry[aryy bti"bl
Xrt r1il, i, uii u :rjri .t+v W ,& +3 e$tlvs
$+i * JtvIar ,{t JFi U rlw M dt Jtt{Av
\'*vr U * $\Jii ,& iut 5:r tSJt :'Jw .J* u";i
;-* :;Erryt;;! ;i v 'rjr; .tyb$,i6 q. uj u ,rj6

.y-*i;l *L U';su 'ssg ,ut :H:ti * et Jyt
"Bahwa beberapa orang dari kaumnya pergi ke Khaibar, lalu me-

reka berpencar padanya, mereka mendapatkan salah seorang dari
mereka terbunuh, merekn berkata kepada orang-orang yang mana
korban tersebut ditemukan di antara mereka, 'Kalian telah membu-
nuh sahib knmi.' Merekn menjawab, 'Tidak, kami tidak membunuh
dan tidak tahu menahu tentang pembunuhnya.' Maka mereka
pulang kepada Nabi M,,lalu mereka berkata, 'Ya Rasulullah, knmi
pergi ke Khaibar lalu salah seorang dari kami dibunuh.' Beliau iW

bersabda, 'Dahululun yang besar dahulukan yang besar.' Rasulullah
lW bersabda kepada mereka, '(Apaknh) kalian dapat menghadirkan
bukti atas orang yang membunuhnya?' Mereka menjawab, 'Kami

tidak memiliki bukti.' Beliau Mbersabda, 'Maka merekalah yang
bersumpah (agar terbebas dari tuntutan knlian).' Mereka menjawab,
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'Kami tidak rela dengan sumpah orang-orang Yahudi.' Maka
Rnsulullah M tidak ingin darahnya sia-sia, akhirnya beliau memikul
diyat seratus unta dari (unta) se,lelcah."

Kemudian al-Bukhari berkata, Qutaibah bin Sa'id mencerita-
kan kepada kami, Abu Bisyr Isma'il bin Ibrahim al-Asadi mencerita-
kan kepada kami, al-Hajjaj bin Abtt Utsman menceritakan kepada
kami, Abu Raja' menceritakan kepadaku dari alu Abu Qilabah,
Abu Qilabah menceritakan kepada)<u,

tttti & :rli 'i ,oU vi itr :;i ilt * C 1J Li

r4 ,b V,"itr urjjt JT ,js slti.i.it e Ji;r: v ,Jr;t

.d(4 J*ar t{>r9 tii U i3li v ,d is'.lt;i}il t4 &5lii

eiJ ,,-,fl ,-tt;:,i j;U-'Yr oisr': !+ ,b$t *i \:.\a
P,A'ii fi t -*a P t:-t,* 65; & ** Li i
i:V ;+ s*':'i i -:i:1 '.*ti v 'ju \'+t *i t37

,.'tj .Y ,iri %:1. il:'^fr ejl o" ii ;a ,ht 'b
:,)t*b+ g): ,s;-;r 49 {l ,L;;;i ffi +r i*, ,P u *uti
,y: ti ,9YL s.'i:',y' :i ,,):i # rif, ,y ,y:
T3, i Asi ,iTt lra.e)r)r ,y :$V d-n:s,ir ;;e
e,q\t F, o;tt ,f *t Y'*t J-: ;ti .*u U -#i
i a ,g . a

L\ jrl 93, ,eI qF 5;Vi ul 'ijil tr45r ,f e4
.pfuyr &r .JijqM+r 4$'r,*vq4r F b6
!)t )y', JL 4\ rys;o ,#qi ,>,4:.i A\i t;;yr6
.e,t;.is taqi b o:"*5 e*t,? W6 e rqf xi ,lv M

ey tiu;t ,gLi etr.'tt,e.ili U rr; t*F ,J. UG;.r
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"Bahwa pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz menunjukknn sing-
gasananya k podo rakyat, kemud,'an dia mengizinkan merekn untuk
masuk, lalu dia berkata, 'Apa pendapat kalian tentang qasamah?'
Mereka menjawab, 'Kami kataknn, 'Qasamah itu, qishash dengan-
nya adalah benar, para khulafa' melaksanakan qishash dengan
qasamah.' Umar berkata kepadaku, 'Apa pendapatmu zoahai Abu

Qilabah?' Sambil Umar menamTtaftllanku di hadapan orang-orang.
Aku berkata, 'Ya Amirul Mukntinin, Anda memiliki pemimpin-
pemimpin tentara dan para pemb'zsar Arab, menurut Anda seandai-

nya lima puluh dari mereka bersaksi atas seorang laki-laki muhshan

di Damaskus bahwa dia telah berzina padahal merekn tidak melihat-
nya, apaknh Anda merajam orang itu?' Umar menjawab, 'Tidak.'

Aku berkata, 'Menurut Anda seandainya lima puluh orang dari
mereka bersaksi atas seorang laki-laki di Himsh bahwa dia mencuri,
apakah Anda memotong tangawya padahal mereka tidak melihat-
nya?' Dia berknta, 'Tidak.' Aku bzrkata, 'Demi Allah, Rasulullah M
tid-ak membunuh seorang pun kecuali knrena satu dari tiga perkara:

Seorang laki-laki yang membunuh dengan kejahatan dirinya, makn

dia dibunuh atau seorang laki-laki berzina setelah menikah atau
seorang laki-laki memerangi Allah dan RasulNya dan murtad dari
Islam.' Orang-orang berkata, 'Bukankah Anas bin Malik telah
menceritakan bahuta Rasulullah W memotong (tangan) berkenaan

dengan pencurian lalu mencelaki mata mereka dengan timah panas

kemudian membiarkan mereka di bawah terik matahari?' Aku
berkata, 'Aku menceritakan hadils Anas kepada knlian. Anas men-

ceritakan kepadaku bahwa delapon orang dari Ukl datang kepada

Rasulullah M lalu membai'at beliau di atas lslam, lalu mereka

alergi dengan cuaca bumi Madinah, malu badan mereka sakit,lalu
mereka mengadu kepada Rasulullah M,. Rasulullah M, bersabda,
'Mengapa knlian tidak menemui ,cenggembala knmi bersama unta-

nya, sehingga kalian bisa minum ;usu dan air kencingnya.' Mereka

menjawab, 'Baiklah.' Maka mereka keluar, minum susu dan air
kencingnya sehingga mereka sehot,lalu mereka membunuh penS-

gembala Rasulullah M, dan menlygiring unta. Lalu kabar tersebut

sampai pada Rasulullah M make beliau mengutus orang-orang
mengejar mereka, sehingga mereka ditangkap dan dibawa kepada

Rasulullah M,lalu Rasulullah 4* memerintahkan agar tangan dan

kaki mereka dipotong, mata mereka dicelaki dengan timah panas
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kemudian dibiarkan di bawah terik matahari sampai mati. Aku
berkata, 'Adakah yang lebih berat dari apa yang mereka lakukan?

Murtad dari lslam, membunuh dan mencuri,' Anbasah bin Sa'id
berknta, 'Demi Allah, tidaklah aku mendengar sedikit pun seperti
hari ini.' Aku berkata, 'Wahai Anbasah, apakah kamu menolak
haditsku atas kredibilitasku?' Dia menjawab, 'Tidak, akan tetapi
kamu hadir dengan hadits sesuai dengan zahirnya. Demi Allah,
tentarn ini senantiasa dalam kebaikan selama syaikh ini hidup di
tengah-tengah mereka.' Aku berluta, 'Sungguh di dalam masalah
ini terdapat sunnah dari Rasulullah M,. Beberapa orang Anshar
datang kepadanya, mereka berbincang di sisinya, lalu salah seorang
dari mereka keluar dari sisi mereka lalu dia terbunuh, lalu mereks
keluar setelahnya, ternyata mereka menemulun teman mereka ber-

lumuran dnrah. Merekn kembali kepada lTasulullah M dan berkata,
'Ya Rasulullah M, teman knmi pernah berbincang bersama kami
lalu dia keluar dari knmi,lalu tiba-tiba kami menemulannya berlu-
muran darah.' lalu Rnsulullah iEkeluar,lalu bertanya, 'Menurut
knlian atau siapa yang knlian duga membunuhnya?' Mereka men-
jawab, 'Menurut knmi orang-orang Yahudi yang melakukannya.'
Makn Rnsulullah i$imemanggil orang-orang Yahudi, beliau bertanya
kepada merekn,'Kalian membunuh orang ini?' Mereka menjawab,
'Tidak.' Beliau M bersabda, 'Apakah kalian rela dengan sumpah
lima puluh orflng Yahudi bahwa mereka tidak membunuhnya?'
Mereka menjautab, 'Merekn tidak peduli dengan tindakan mereka
membunuh kita semua lalu (cuci tangan) dengan sumpah.' Rasu-
lullah Mbersabdn, 'Apaknh knlian ingin mendapatkan diyat dengan

sumpah lima puluh orang dari kalian?' Mereka menjawab, 'Kami
tidak akan bersumpah.' Lalu Rasulullah iW membayar diyat dari
harta miliknya. Aku berkata, Kabilah Hudzail telah berlepas diri
dari seseorang dari mereka di masa jahiliyah, orang tersebut menda-

tangi sebuah keluarga dari Yaman di al-Bathfua' pada waktu malam,
salah seorang dari keluarga tersebut mengetahui kedatangannya,
lalu dia melemparnya dengan pedang, akibatnya dia mati. Maka
kabilah Hudzail datang, mereka menangkap orang Yaman itu lalu
membautanya kepada Umar pada musim haji, merela berknta, 'Dia
telah membunuh teman lami.' Dia berkata, 'Mereka telah berlepas
diri darinya (tidak memiliki perjanjian suaka).' Umar berkata,
'(Buktikan dengan cara) lima puluh orang Hudzail bersumpah
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bahwa mereka tidak berlepas diri darinya.' Perawi berkata, "Laltt

empat puluh sembilan dari mtreka bersumpah; satu orang dari
mereka datang dari Syam lalu mereka memintanya bersumpah
tetapi dia menebus sumpahnya Cari merekn dengan seribu dirham,
sebagai gantinya merekn menghzdirknn orang lain,lalu menyerah-
knnnya kepadn saudara korban, tingannla diikat dengan tangannya.
Mereka berkata, maka keduanld pergi bersama lima puluh orang
yang bersumpah. Sampai ketiku mereka tiba di an-Nakhlah maka

hujan turun, mereka berteduh et.i sebuah gua di gunung, lalu gua
itu runtuh menimpa lima pululr orang yang bersumpah sehingga
mereka mati semuanya, sementara dua orang yang tangannya
terikat dengan yang lain lolos, tceduanya dikejar oleh sebuah batu
yang mematahkan kaki saudart korban sehingga dia hidup satu
tahun lalu mati." Aku berkata, 'Abdul Malik bin Marwan pernah
mengqishash seorang laki-laki dengan berpijak kepada qasamah
kemudian dia menyesal terhadao apa yang dilakukannya lalu dia
memerintahknn agar nama lima puluh tersebut dihapus dari diwan,
dan dia membuang merekn ke Sy,zm."

Al-Bukhari meriwayatkannya di al-Adab di bab 'lkram al-Kabir'
dari jalan Busyair bin Yasar dari Rafi'bin Khadij dan Sahl bin Abu
Hatsmah, dan di dalamnya,

e-e.,1;,1{! -(+w ju:i- 6I;; 3fui
" Apakah kalian berhak atas korbnn kalian -atau dia berkata teman
kalian- dengan sumpah lima pultth orang dari knlian."

Musiim meriwayatkan hadits ini dengan beberapa lafazh,laht
dia meriwayatkannya dari jalan al-l,aits dari Yahya (dia adalah bin
Sa'id) dari Busyair bin Yasar dari fiahl bin Abu Hatsmah (Yahya
berkata, menurutku dia berkata, dlri Rafi'bin Khadij, keduanya
berkata,

t\t & $ .5,. yt* ;; a^b?4 $ i. ,W U. *\t ry ir
t t . t ,.

;1 rrll ,t* ,t4'4* ttl, f ,dl)t:ll u oi4 €,ts";a 'A,[s
)W U 1;' 3^ M bt O-;'r.JL,jpi f l6fr W ,fu
e.d;g; 3*.;ii,pidt :;;i uS:,,W U. ;,;1gr tb:
,.*3'(';;l1 ,t ;SJt) f 'Mi it Jy.: U ,Su; i*w ,tr
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" Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin
Zaid berangknt lce Khaibar, sesampainya di sana keduanya berpencar

kemudian Muhayyishah menemukan Abdullah bin Sahl terbunuh,
maka dia menguburnya kemudian dia bersama Huwayyishah bin
Mas'ud dan Abdurrahman bin Sahl, orang yang paling muda dari
mereka menghadap kepada Rasulullah M. Abdurrahman maju
untuk berbicara sebelum kedua sahibnya, maka Rnsulullah i*ber-
sabda kepadanya, 'Dahulukan yang besar dahulukan yang besar,'
(maksudnya yang lebih tua umurnya). Abdurrahman diam,lalu
kedua sahibnya berbicara dan Rasulullah M, berbicara kepada me-

reka berdua,lalu mereka menceritakan terbunuhnya Abdullah bin
Sahl kepada Rasulullah, mnka Rnsulullah M,bersabdn kpada merekn,
'Apakah lima puluh orang dari kalian bersedia bersumpah sehingga

kalian berhak atas sahib kalian (atau pembunuhnya)?' Mereka
menjautab, 'Bagaimana bisa knmi bersumpah sedangknn kami tidak
menyaksikan?' Rasulullah M bersabda, 'Makn orang-orang Yahu-
dilah yang membebasknn diri dari tuntutan knlian dengan sumpah
lima puluh orang.' Merekn berkata, 'Bagaimana bisa knmi menerima
sumpah kaum kafir?' Ketika Rasulullah M, melihat hal itu, beliau
membayar diyatnya."

Kemudian Muslim meriwayatkarurya dari jalan Hammad bin
Zaid, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Busyair bin
Yasar dari Sahl bin Abu Hatsmah dan Rafi'bin Khadij,

,/,i, * F # +.ur 4Y)tiFu v4a St ivzv ,L<"
;:tl ;t u 'ri;-!1 

4*. U;'ujb*3i :gs iu' Su
#,t* ii*,jti s:+i p: -,t5 4r,rju t1d$u

:ar ir: q; ai: eiI rr& fF:'t;l ,p 4: rtl t*-
*;tiw

d t 'yit ,t* ,y ffit ,y d,, +ll *: ly G'eb*'"a1

*gt i* t*i Lw ',;pilr.4:tl {* u.+r ,+, ,y,F
ii e .*;1gt 3* lg.$ M dt JL"a*asi3 y? * q3
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b# #),Miu, i*, J\i W\b ii edKS ;s'Yr
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"Bahwa Muhayyisah bin Mas'ud dan Abdullah bin Sahl pergi
menuju Khaibar lalu keduanya L,erpisah di an-Nakhl lalu Abdullah
bin Sahl terbunuh, maka mereka menuduh orang-orang Yahudi,
lalu saudarany a, Ab durr ahman,lan dua sepupuny fl ; Huw ayy i shah

dan Muhayyishah datang kepad,t Nabi'M,lalu Abdurrahman ber-

bicara tentang perkara saudaranya, padahal dia adalah orang yang
paling muda, maka Rasulullah Mbersabda, 'Dahulukan yang besar,'

atau beliau bersabda, 'Yang lebih tua hendaklah memulai.' Lalu Hu-
wayyishah dan Muhayyishah berbicara tentang perkara Abdullah
bin Sahl, maka Rasulullah M-btrsabda, '(HendaklaU lima puluh
orang dari kalian bersumpah ata:; seorang dari merekn, maka orang
tersebut diserahknn berikut tali iloztannya.' Mereka berkata, 'Perkara

yang tidak kami saksikan, bagahnana mungkin kami bersumpah?'
Rasulullah M bersabda, 'Maka orang-orang Yahudi bebas dari
(tnntutan) kalian dengan sumpah lima puluh dari mereka.' Mereka
berkata, 'Ya Rasulullah M, mereka orang-orang kafir'." Perawi
berkata, 'Maka Rasulullah Mmembayar diyatnya dari harta milik-
nya. Sahl berkata, " Suatu hari aku masuk kandang mereka, maka

aku disepak oleh salah satu dari unta-unta tersebut dengan kaki-
nya." Hammad berkata, "lni atau yang sepertinya."

Al-Qawariri menceritakan keprda kami, Bisyr bin al-Mufadh-
dhal menceritakan kepada kami, )(ahya bin Sa'id menceritakan
kepada kami dari Busyair bin Yasarr dari Sahl bin Abu Hatsmah
dari Nabi ffi senada dengannya, dia berkata di dalam haditsnya,

e* c W it ,Syt: it;i "Ialu Rasulullah #i membayar diyatnya dari harta

miliknya" dan dia tidak berkata di datamnya,"uu 6;.isi "Aku disepak

oleh unta."

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Sulaiman bin
Bilal dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar,
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s* b &ffi -1,,: it'ri i e' i ir* r;t
"Bahwa Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud
bin Zaid al-Anshariyain kemudian dari Bani Haritsah pergi ke

Khaibar pada zaman Rasulullah M, pada saat itu Khaibar berada
dalam perjanjian damai, dan penduduknya adalah orang-orflng
Yahudi, keduanya berpencar untuk menunaikan hajatnya. Lalu
Abdullah bin Sahl terbunuh, dia ditemuknn terbunuh di sumber air
lalu kawannya menguburknnnya l<emudian dia pulang ke Madinah.
Lalu saudara korban Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah dan
Huwayyishah menghadnp (kepada Rasulullah) M mereka menceri-
takan perkara Abdullah dan di mana dia dibunuh,lalu Busyair
mengklaim sementara dia menceritakan dari sahabat Rasulullah M,
yang dia dapati bahwa beliau Mbersabda kepada mereka, '(Apakah)

lima puluh orang @ari kalian) bersedia bersumpah sehingga kalian
berhak atas pembunuh kalian (atau sahib kalian).' Mereka berknta,
'Ya Rasulullah, kami tidak menyaksikan dan kami tidak hadir'."
Perawi mengklaim bahwa Nabi M,bersabda, 'Orang-orang Yahudi
bebas dari (tuntutan) knlian dengan lima puluh orang (dari knlian).'
Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana bisa kami menerima
sumpah kaum knfir?' Busyair mengklaim bahusa Nabi M membayar
diyat dari harta miliknya."

Kemudian Muslim memaparkannya dari jalan Husyaim dari
Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar,
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$ n ,W i.*rl j5 '; ivr-,J.,v i u ,ti\t bVr'di

"Bahwa seorang laki-laki Anshar ,tari Bani Haritsah yang bernama

Abdullah bin Sahl bin Zaid pergi Lersama sepupunya yang bernnma

Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid... " lalu dia memaparkan
hadits senada dengan hadits al-Laits sampai pada ucapannya,

.ey C ffi trl it;'t itS3l

"Lalu Rasulullah Mmembayar diyatnya dari harta miliknya."

Yahya berkata, Busyair bin Yirsar menceritakan kepadaku,
dia berkata, Sahal bin Abu Hatsmab. mengabarkan kepadaku, dia
berkata,

*uJ,u,o,a.tflt ,*.;y 
^a-i ,ff, A

" Sungguh aku telah disepak oleh salah satu unta (pembayaran)
kewajiban (diyat) di knndangnya.'

Kemudian dia memaparkann.ra dari jalan Sa'id bin Ubaid,
Busyair bin Yasar al-Anshari menceritakan kepada kami dari Sahl
bin Abu Hatsmah al-Anshari, bahwa Cia mengabarkan kepadanya,

^)+) #bi D+iWV:a * Jy:iAr €-ti"bi
"Bahwa beberapa orang dari mereka pergi ke Khaibar,lalu mereka
berpencar di sana lalu mereka nenemukan salah seorang dari
mereka terbunuh... " lalu dia memaparkan hadits tersebut, dia
berkata di dalamnya,

i--5l1 *,1U du ts,3; ut ,H Li X itt i*:;f'
"Rnsulullah M, tidak ingin darahntla sia-sia, maka beliau membayar
diyatnya sejumlah seratus dari un\a zaknt."

Kemudian Muslim memaparl<annya dari jalan Malik bin
Anas, Abu Laila Abdullah bin Abdur:ahman bin Sahl menceritakan
kepadaku dari Sahl bin Abu HatsrrLah bahwa dia mengabarkan
kepadanya dari beberapa pemuka kaumnya,

jb,&.wi w b * jLV.1as..4 ,W G.bt +'i'i
,P Ji f e a*' J, it +* G {t +b':'i ;U'q*
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"Bahwt Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah pergi ke Khaibar
karena kesulitan hidup yang menimpa mereka, lalu Muhayyishah
pulang dan mengabarkan bahwa Abdullah bin Sahl telah dibunuh
dan dibuang di mata air atau di sumur dangknl berbibir lebar. L.alu

Muhay y ishah mendatangi or ang- or ang Y ahudi, ser ay a b erkata,
'Demi Allah, kalian telah membunuhnya.' Mereka menjawab, 'Demi

Allah, kami tidak membunuhnya.' Lalu Muhayyishah pulang dan
menceritakan itu kepada knumnya. Kemudian dia dengan saudara-
nya Huwayyishah -dan dia lebih tua darinya- dan Abdurrahman
bin Sahl datang (kepada Rasulullah M,). Muhayyishah maju untuk
berbicara karena dia yang pergi ke Khaibar, maka Rasulullah M
bersabda kepada Muhayyishah, 'Dahulukan yang besar, dahulukan
yang besar.' (Beliau memaksudkan yang lebih tua umurnya) lalu
Huw ayy ishah berbicar a kemudian Muhayy ishah. Rasulullah M
bersabda, 'Mereka boleh membayar diyat untuk knlian dan mereka

boleh mengumumkan perang.' Lalu Rasulullah M menulis kepada

merekn tentang hal ini, maka mereka menjawab, 'Demi Allah, kami
tidak membunuhnya.' Maka Rnsulullah Mbersabda kepada Huway-
y i shah, Muhayy ishah, dan Ab durrahman,' Apakah kalian berkenan

bersumpah sehingga kalian berhak atas darah sahib knlian?' Mereka

menj awab,' T idak.' Rasulullah W, bersab da,' Maka or an7- orang
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Yahudilah yang bersumpah untuk kalian.' Mereka meniautab,
'Mereka bukan orang-orang lslam.' Maka Rasulullah ffi membayar

diyatnya dari sisinya. Rasulullah;* mengirim seratus unta kepada

merekn sampai ia dibawa ke rumah merekn, Sahl berknta, " Sungguh
aku telah ditendang oleh unta meruh darinya."

O KESIMPI,'LAN
1. Disyariatkannya qasamah.

2. Harus ada Lauts (indikasi) yakni permusuhan, syubhat yang
kuat dan konteks (qarinah) yang j,:las.

3. Mempermulakan pengarahan surrpah kepada para penggugat.

4. ]ika para penggugat menolak, maka sumpah diarahkan kepada
tergugat.

5. ]ika tergugat menolak bersumpeLh, maka mereka wajib mem-
bayar diyat.

6. Imam boleh membayar diyat dari harta miliknya untuk meng-
akhiri pertikaian dan mendamail.an pihak yang berselisih.

7. ]ika gugatan dari wali korban terhadap orang tertentu dengan
pembunuhan yang disengaja lahr para penggugat bersumpah
dengan lima puluh orang, maka yang tergugat diserahkan
kepada mereka beserta tali ikatarurya sementara para penggugat
bertanggung jawab terhadap sumpah mereka di hadapan Allah
pada Hari Kiamat.

8. Kehati-hatian dalam melindungi darah adalah harus.

9. Tidak ada qasamah kecuali setelah terbukti adanya korban pem-
bunuhan.

10. Hendaknya yang mulai berbicar;L adalah yang lebih tua umur-
nya.

11. Anjuran menghormati yang lebih tua karena urnurnya.

+Crsc2ll-
IDIIETAPKANNYA OASAI}''AI{ SESUAI IDENGAN

ATURANNYA I'I MAIIA 
'AIIILIYAH(21 Dari seorang laki-laki Anshar "Si,,
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i3t"l P e:L-'Yf d dV U W, *rl Ji|iW. &J
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)Ht&
"Bahwa Rasulullah M menetapkan qasamah (apa adanya) sesuai
dengan yang berlaku di masa jahiliyah, dan Rasulullah M, menetap-
kan dengannya di antara beberapa orang dari Anshar terknit dengan
korban pembunuhan yang merekn klaim atas orang-orang Yahudi."
Diriwayatkan oleh Muslim.

o r(osa r(aTA
Seorang laki-laki Anshar & : Dia adalah salah seorang sahabat se-

bagaimana nash hadits menjelaskan hal tersebut
di Shahih Muslim, dan di lafazh Muslim dari jalan
Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dan Sulaiman bin Yasar. Keduanya mengabarkan
kepadanya dari beberapa orang Anshar dari Nabi
M

*bHr \i * &;6 u So utAtli : Menetapkan qasamah(apa ada-
nya) sesuai dengan yang berlaku di masa jahiliyah.
Maksudnya beliau mengakui dan membiarkan
aturan qasamah sesuai dengan aturannya pada
masa jahiliyah, beliau tidak membatalkannya di
mana beliau membatalkan kebanyakan adat-adat
jahiliyah lainnya. Qasamah pada masa jahiliyah itu
berupa; Para wali pihak tergugat dituntut memilih
antara menyerahkan tergugat (terdakwa) kepada
para wali korban untuk diqishash atau mereka
membayar diyat atau lima puluh orang dari me-
reka bersumpah bahwa mereka tidak membunuh-
nya, tidak mengetahui pembunuhnya, dan sahib
mereka pun tidak membunuhnya.|,

9l JY) V. -aS: Dan Rasulullah ffi menetapkan dengannya, mak-
' sudnya beliau menetapkan hukum dan mengakui

pensyariatannya.

tLaiYl ,t dU ;r5. : Di antara beberapa orang dari Anshar, mereka
adalah Bani Haritsah pada kisah Abdullah bin
Sahl bin Zaid yang telah hadir di hadits pertama
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di bab ini.

)Hl & LF"rl J* 6i : Terkait dengan korban pembunuhan yang
'merbka klaim atas orang-orang Yahudi. Maksud-
nya terkait dengan terbunuhnya Abdullah bin SahI
binZaid di mana }:eluarganya mengklaim bahwa
yang membunuhnya adalah orang-orang Yahudi
Khaibar.

O PEMBAIIASAN
Muslim berkata, Abu ath-Th,rhir dan Harmalah bin Yahya

menceritakan kepadaku, Abu ath-'thahir berkata, dia mencerita-
kan kepada kami sedangkan Harmrlah berkata, dia mengabarkan
kepada kami yakni Ibnu Wahb, Yunus mengabarkan kepadaku
dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman
bin Yasar, maula Maimunah, istri Nabi ffi mengabarkan kepadaku
dari seorang lakilaki sahabat Rasulullah M dari Anshar,

{b+Jr e *.:;6 l,; e u.Jjt gi M it ,S::,:'Li
"Bahwa Rasulullah M menetap,kan qasamah sesuai apa adanya
pada masa jahiliyah."

Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Abdur-
razzaqmenceritakan kepada kami, Cia berkata, Ibnu ]uraij menga-
barkan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami
dengan sanad ini senada dengannya dan dia menambahkan,

,)e iF'tl ,ts e ,t;l'lt ,t rr| ii M *\t Jyr 4, ,Pt
)HI

"Rasulullah M menetapkan qasa,nah di antara beberapa orang dari
Anshar terknit dengan korban pembunuhan yang mereka klaim atas

orang-orang Yahudi."

Dan sabdanyaM,

.;$+t+)' j * c;6 u ;e ur^;)t gi
"Beliau menetapkan (hukum) Qasimah sesuai apa adanya pada masa

jahiliyah."

Al-Bukhari telah memaparkan bentuk qasamah di zaman
jahiliyah dengan jelas. Dia berkata, 'al-Qasamah fi al-lahiliyah', Abu
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Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan
kepada kami, Qathan Abu al-Haitsam menceritakan kepada kami,
Abu Yazid al-Madani menceritakan kepada kami dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas #, dia berkata,

,! b ,E: ts,#t6 4w #41 e us ya iiiLt
,*t,e'^r; AL;ti ,G;i # b .Aj b ,trt i;:t ,t *d
cbl ,j6j 4t*|35. .*a;l +j srL6 ,y. b y, ,F., 'y;

;:y y,':t:i ,it1, iii,,b:$ ,l,yt '; i ,4t* a* y,ii qU
:;6iu*,t 1.tsr iu" ,tbt: tg.it*,it * Ui vb ,dtf

t-c(

,jc .itb 'r A ,jE r,liyt ,.J ,,n ,'tp,x- t Ht r.i; lG u

#i u kt i"yr.^iJt'e"k"; iU,'ts ruu* sG

b,ls :;W w.')3 ,-Wi u ,,sv rr-:ir 34Jji1 ,Jta ,q;lt

-;i t\y J:K ,Jti .e,iri t;,i.lr c1', ilvr. F "#'Ci
.f:u^ ,g Ji ri ,;6 ,ryvl ly ,;-l ,it.u_16 e$t -,v
,)W €. ,# ry ll ^*:u 

*)tL n-,i * ,vt" ty+1 "orl

v ,Jti jv li at:i t;\*t ;4) $ w ,ytvl,,rr ovs
i,'- ,.2,' , t i i, -, -i, t o "i;' i,i, ^,,. ,:JE .,;ti 49 ,* itdt e:$ ,orf ,,SS tt::-V ,F

41. ,r-:1 &rt ,hilt "oL 
F ,V &6 .aL si #i i6 "ii

'J6 *j.l; :rj6 ,#-j JT Ullta ,ept jt:'^* 'A"LI

r'.'rjr! '/Y ii "{..''u t'.\ !:.,r,^i6, ryY I Ji u,

)W e. 'di $J 'L\ l,v, A1kl ii i)d ;jx\ , js 4v 1]
*U e;i li ,* t y,.7x ssl| f;y,i lra .au $ ;&
+$ b;::#.Lt.* Jb'4v a:5 6:9 ',,.:Yl &
il;r ^sv J:; trw,uy j:G,\!)ffi.+i op ,M p aL

lv ui! :&lLli | -i: L. &,y: c-J-u 4l .€ q,+'1* * it ii.:rilt U ,ht, t.U #t '# 31 ,L\
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e,;; o\J ,JV 4 U,,Sta tb ,H l::t; jtn LW'$.t p
btli ,oti>;. ,yt ,F +vi-,+y' b yU atk ry;s;4 Li >+t
le*Ltr.iwjr p .* ,** p it * L+ij6 )tH.
v 9*,? ,$rti ,cW;r jti 

'.ryiJ 
i*3is 4.u; ;q3

.,-trtr ,y U:i, li;u.3lt us i:ar lt;
"Sesungguhnya qasamah pertamu yang terjadi di zaman jahiliyah
adalah qasamah yang terjadi pada kami, Bani Hasyim. Ada seorang

lakilaki Bani Hasyim yang dipekerjaknn oleh laki-laki Quraisy dari
anggota knbilah yang lain. Maka laki-laki Qang mempekerjakannya)
itu pergi bersamanya dengan untz-untanya,lalu seorang laki-laki
lain dari Bani Hasyim berpapasan dengan laki-laki (pekerja) itu,
sementara tali kantong airnya terputus. Laki-laki lain itu berkata
kepadanya, 'Bantulah aku dengc'.n memberiku seutas tali untuk
mengikat kantong airku agar unta ini tidak kabur.' Lalu laki-laki

@ekerja) itu memberinya seutas tnli yang dengannya dia mengikat
knntong airnya. Manakala mereka singgah di sebuah tempat, semua

unta diiknt kecuali seekor unta. Lnki-laki yang mempekerjakannya
berkata, 'Mengapa unta yang sattt ini tidak diiknt, sementara yang
lain diikat?' Iaki-laki (pekerja) menjawab, 'la tidak punya tali.' Dia
(majikan) berknta, 'Di mana talinyal' lbnu Abbas berkata, 'Pemilik

unta melemparnya dengan tongltat di mana dia mati karenanya,
(sebelum laki-laki yang disewa itu mati) seorang penduduk Yaman
melewatinya, laki-laki itu bertanyn kepada orang Ytman, 'Apaknh

knmu hendak menghadiri musim L,aji?' Iaki-laki Yaman menjawab,
'Tidak. Tapi mungkin ya.' Laki-taki itu berkata, 'Maukah kamu
menceritakan pesanku sekali seutnur hidup?' Laki-laki Yaman
menjawab, 'Ya.' Lalu laki-laki itu berkata, 'lika knmu menghadiri
musim haji, maka panggillah, ']lai orang-orang Quraisy.' lika
mereka menjawabmu, maka panggillah, 'Hai orang-orang Bani
Hasyim'. lika merekn menjawabmu, makn bertanyalah tentang Abu
Thalib. Sampaikan kepadanya bahwa fulan membunuhku karena
seutas tali'." Orang yang dipekerjzknn itu mati. Ketikn orang yang
mempekerjakannya tiba, dia didatc'ngi oleh Abu Thalib. Abu Thalib
bertanya, 'Apa yang diperbuat temon knmi?' Iaki-laki itu menjawab,
'Dia sakit, aku merawatnya dengtn baik lalu menguburnya.' Abu
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o
1.

2.

Thalib menjawab, 'ltu sepantasnya kamu lakukan.' Beberapa saat
setelah itu, laki-laki Yaman yang dititipi pesan untuk disampaikan
itu menunaiknn haji. Dia memnnggil, 'Wahai orang-orang Quraisy.'
Mereka menjawab, 'lni orang-orang Quraisy.' Iaki-laki Yaman itu
memanggil, 'Wahai Bani Hasyim.' Mereka menjawab, 'lni Bani
Hasyim.' Laki-laki itu bertanyt, 'MAruA Abu Thalib?' Mereka men-
jawab, 'lni Abu Thalib.' Laki-laki itu berkata, 'Fulan memintaku
untuk menceritakan pesan kepadamu bahwa fulan membunuhnya
karena seutas tali.' Lalu Abu Thalib mendatangi pelaku seraya
berkata kepadanya, 'Pilihlah satu dari tiga perkara dari kami: likn
kamu berkehendak, maka kamu harus membayar seratus unta
karena knmu telah membunuh teman knmi. likn knmu berkehendak,

maka siapkan lima puluh orang dari kaummu untuk bersumpah
bahwa kamu tidak membunuhnya. lika kamu menolak maka kami
membunuhmu denganny a.' Laki -l aki itu mendatan gi kaumny a.

Kaumnya berkata, 'Kami akan bersumpah.' Lalu seorang wanita
dari Bani Hasyim yang bersuamikan laki-laki dari kaum laki-laki
pembunuh itu dan telah melahirknn anak darinya mendatangi Abu
Thalib. Wanita itu berkata, 'Wahai Abu Thalib, aku ingin kamu
memberikan seorang laki-laki dari lima puluh laki-laki mereka ke-

pada anal<ku ini. Janganlah knmu memaksanya bersumpah di tempat
di mana sumpah itu diwajibknn.' AbuThalib mengabulknn. Seorang
lakilaki dari mereka mendatangi Abu Thalib, dia berkata, 'Wahai

Abu Thalib, kamu ingin lima puluh orang bersumpah sebagai ganti
seratus ekor unta. Satu orang menanggung dua ekor unta. lni dua
ekor untaku, terimalah dariku, janganlah kamu mewajibkanku ber-

sumpah di tempat di mana sumpah diwajibkan.' Abu Thalib mene-

rimanya. Lalu datanglah empat puluh delapan orang lalu mereka

bersumpah'."

lbnu Abbas berkata, "Derni Dzat yang jiwaku ada di TanganNya,
belum genap satu tahun sementara tidak seorang pun dari keempat

puluh delapan orang itu yang berkedip matanya (mati)."

KESIMPULAN
Aturan qasamah telah ada pada masa jahiliyah sebelum Islam.

Para wali korban pembunuhan berhak memberi pilihan tiga
perkara kepada pembunuh: Diyat seratus unta atau pembunuh
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diqishash atau lima puluh oranf; laki-laki dari wali pembunuh
bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya, tidak menge-
tahui pembunuhnya dan sahib nrereka yang didakwa juga tidak
membunuh.

3. Disyariatkannya qasamah.

4. Bahwa Rasulullah E menetapkan hukum qasamah.

<E+.}<ffi-
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R,Ats.

IIEIIIERANGI AHLI BAO'TYI
(PEilBEROilrArr)

@
(1) Dari Ibnu Umar d;,, beliau berkata, Rasulullah M bersabda,

(:r;--rb 
C).:Jr W ,y; U

"Barangsiapa mengangknt senjata lcepada knmi, maka dia buknn dari
kami. " Muttafaq alaihi.

@ KOSA KATA

,lt S^i 
jV Memerang i ahli ba ghyi, yakni bughat (para pembe-

rontak). Asal ;L:t adalah kesombongan di muka
bumi tanpa hak, kezhaliman, pembelotan dari
jalan yang lurus, ketinggian dan pelanggaran. Se-

cara istilah ia adalah keluarnya sekelompok kaum
Muslimin dari kekuasaan imam untuk merebut
kekuasaannya dengan didasari (syubhat) semacam
ta'wil.

l, AJ ?Dt (* F [i : Barangsiapa mengangkat senjata kepa-
da kami, maka dia bukan dari kami, maksudnya
barangsiapa terjun memerangi kaum Muslimin dan
menarik tangan ketaatan, maka dia telah keluar
dari manhaj Muhammad Si.

@ PEMBATTASAII
Allah tJlF mengharuskan kaum Muslimin bersatu padu dan

berpegang kepada tali Allah semuanya, tidak bercerai berai. Allah
memberi peringatan keras kepada kaum Muslimin dari pembang-
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kangan kepada imam mereka, dan Dia mensyariatkan mereka agar
memerangi orang yang memberontak terhadap imam dan menolak
menaatinya. Tentang hal ini, Rasulullah M bersabda dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abdullah bin Amr ,i/#,

berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda,

;V Jy ,atLj.j;t u +b:tc ,:.tji i7;3 ,* a;;-a vuy ;ti 6
/-Yr J:L tr*v 

^t:a- ;T
"Barangsiapa memberikan jabat langannya dnn buah hatinya kepada

seorang imam, makn hendaknya dia menaatinya semampunya,lalu
jikn ada yang lain menentangnya, maka hendaknya merekn memeng-

gal leher yang lain itu."
Sebagaimana al-Bukhari dar. Muslim meriwayatkan dalam

ash- Shahihain (dan laf azhny a a d a lal'r laf azh al- Bukhari), d ari hadi ts
Abu Hurairah **;, bahwa Rasulullatr ffi bersabda,

;t "!h\t * ur.,iut 6,ab rii +it-bb V! ,it 
'*i fr VYi ,y

S"-U puyr rag (&t|aL s; p\t q ayG*Gi i1)

bb ,tti 4", ,j 
'Lt; ,i"t: tt e f ti Ly ,y, #-) fi:_t c

'+ *39 ,ro; ls
"Barangsiapa menaatiku, makn sungguh dia telah menaati Allah.
Barangsiapa mendurhakaiku, maka sungguh dia telah mendur-
hakai Allah. Barangsiapa menaati amir, makn sungguh dia telah me-

naatiku. Barangsiapa mendurhakai amir, maka sungguh dia telah
mendurhakniku. lmam itu adalah tameng pelindung (dari musuh),
dilakukan perang di belakangnyz dan dijadikan sebagai pelindung.

lika imam memerintahknn bertc,kwa kepada Allah dan dia berlaku
adil, maka dia meraih pahala dengan itu. lika dia berkata dengan
selainnya (takwa dan adil), maka dia menanggung dosa dari seba-

gian ucapannya itu."
Sebagaimana Nabi # bersabcla,

irju sl ti;p +r* a1: tvi Ei
"Taatilah amirmu walaupun dia memukul punggungmu dan meng-
ambil hartamu."
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Intqlhamdulillah- adalah madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah
dari sisi sahabat Rasulullah M sampai hari ini. Walaupun darah
seorang Muslim sangat dihormati, akan tetapi Allah utr8 memerin-
tahkan memerangi bughat, dia berfirman,

{i't;16Y.di;;'*6iffib
"Hendaklah yang melanggar perjanjian itu knmu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah."

Kaum Muslimin telah berijma' atas disyariatkannya meme-
rangi parabughaf. Adapun sabdanya # dalam hadits bab,

' B ar an g siap a m en g am gta t s e nj a t a * X#;Y r#, #,,
kami,'maka ia berlaku sama dengan hadits ancaman yang
lain. Wallahu a'lam.

Demikianlah, dan al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
semisal hadits bab tersebut dari Abu Musa al-Asy'ari sebagaimana
Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dan Salamah
bin al-Akwa'.

O KESIMPI,LAITI
1. Disyariatkannya memerangi bughat (pemberontak).

2. Memberontak imam termasuk dosa besar palingbesar

+G.c2''
(2, Dari Abu Hurairah S, dari Nabi #, beliau bersabda,

c4'^!1b" c,>Vj ,lbLq.)l o')v3 ,*ht f C" #,
. iilAl;

"Barangsiapa keluar dari ketaatan, memisahkan diri dari jamaah

dan dia mati, makn kematiannya adalah kematian jahiliyah." Diri-
wayatkan oleh Muslim.

o KoSAKATA
Keluar dari ketaatan, maksudnya mencabut bai'at
imam, menentang kekuasaannya dan menarik

Ra6 Pem6erontaE
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tangan darinya.

4bl4)l otUJ : Memisahkan diri ctari jamaah, maksuclnya menen-
tang dan melawan jamaah kaum Muslimin.

oVJ : Dan dia mati, mal:sudnya dia dijemput kematian
sebelum taubat dan menyadari kesalahannya.

#t+'^*'^Irr; : Maka kematiannya adalah kematian jahitiyah
maksudnya kematiannya bukan di atas bentuk
kematian kaum Muslimin, akan tetapi kematian-
nya mirip dengar kematian ahli jahiliyah yang
tidak berbahagia ctengan berjalan di atas manhaj,
petunjuk, dan Sururah Rasulullah M.

o PEMBATTASAhI

Sungguh Muslim telah merir,r'ayatkan dari Abu Hurairah .l*l,

hadits ini dengan beberapa Laf.azh,,li antaranya bahwa Rasulullah
ffi bersabda,

A3 ,Wl+ 4 oV *>Vi ii,t;lJl ojbr *Wt 'A t" U
,#- :1 ia;bb Jt fn- :i ,*4.*k-,!* {-ti C J6
6rvs t^'";. + *,gi * ei ur,l#q "{:ri, }.u:zeb
^a.,$ A "#,i:W W,i4 $i:Wg b cv*z-i:

"Barangsiapa lceluar dari ketaatan dnn memisahkan diri dari jamaah

lalu dia mati, maka dia mati denga'nlcematian jahiliyah. Barangsiapa
berperang di bawah panji yang hdnk jelas, marah untuk fanatisme
(keluarga) atau mengajak kepada fanatisme atau mendukung fana-
tisme (keluarga) lalu dia terbunutt, maka itu adalah cara mati jahi-
liyah. Barangsiapa keluar kepada amatku, memukul orang baik dan
orang fajir, tidak menghindari orang Mukmin, tidak memenuhi
perjanjian kepado pemilik perjanjiun, mala ia bukan dariku, dan aku
bukan darinya."

Dalam sebuah lafazh,

'Tidak menghindari orang yang berimor."'*' 
b 'rw'i S
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Dalam sebuah lafazh,
'.-l t , 

r.. 
' ' - 

'WV 4 oV ,oU F ,itt;1Jt AW ,yUt b tt' U
b,-; -*,a*"ail.,j-w-3,at aA. Uk- * l-l') U,y u i
;t;,.s-i ,t;7u3 t^1+4 ,gi * gi U t" u;3 G;i

,? "*t44e,S*.gis'Wi u
"Barangsiapa keluar dari lcetaatan dan memisahkan diri dari jamaah

kemudian dia mati, makn dia mati dengan cara jahiliyah. Barang-
siapa dibunuh di bawah panji yang tidak jelas, dia marah untuk
fanatisme (keluarga), berperang untuk fanatisme (keluarga), makn
dia bukan dari umatku. Barangsiapa keluar dari umatku (menye-

rang) kepada umatku, memukul orang baik dan orang fajir, tidak
menghindari orang Mukmin, tidak memenuhi perjanjian kepada
pemilikperjanjian, mal<a dia bukan dariku;'
A1-Bukhari dan Muslim meriwayatkan di ash-Shahihain dari

hadits Hudzaifah .& dia berkata,

"/t f u3i ,xt ,;jr rb M br iyr:liU.;Err i6
uLw ,y\ bq ,i,k (t +r i*:\llb .$5*-i:\ i*
4 ]u3,iii .,.;: :Jv ri b Ft ui ,{ ,P ,Ft 

'q 
r1r

iy ,,SS t'ALt v3 :,Li .fs *i ,p ,iv tf b ?t ,-q\
j41 ,13 *:&rf er^*,;t:+t# *:'fu-
&qi U ,& .td )!";v! ,;:; :Jts t"f b ;Jt $.\ r;;.
,q+;r e ,ita .g W,bt,SF:r;- ,&ii .W,ryr;Wl

^;w i;u',iS 4; 6p:ii:t; Ayiri ,.*ii tl.;lllaytsa:
i*S,jU tpul i, oW e Jk-ir ip lti .p;ug i; L:.tr
4, oklt,rs)4,j; t'* ,yL,"U ii ls,* oi4ir *.

a.te
"Dahulu orang-orang bertanya kepada Rasulullah M tentang
kebaikan, sementara aku bertanya kepadanya tentang keburukan,
karena takut akan menjumpaiku. Aku berkata, 'Ya Rasulullah kita
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dahulu di masa jahiliyah dan ,keburuknn,lalu Allah membawakan

untuk kita masa yang baik ini, maka adakah sesudah mdsa yang
baik ini masa yang buruk lagi?' Beliau bersabda, 'Ya.' Aku berknta,
'Adakah sesudah masa buruk ilu masa baik lagi?' Beliau menjawab,
'Ya. Namun di dalamnya terdapat kabut.' Aku berkata, 'Apa kabut-

nya?' Beliau menjawab,'Kaum yang bersunnah tidak dengan sun-
nahku,kaum yang menunjukkan tidnk dengan memakni petunjukku.
Kamu mengenali perbuatan bai,k merekn dan mengingknri perbuatan
munknr mereka.' Aku berknta, 'Adakah sesudah masa baik itu masa

yang buruk lagi?' Beliau menjawab, 'Ya. Da'i-da'i yang mengajak
ke pintu-pintu lahanam. Siapa saja yang menjawab ajakan mereka,

niscaya merekn melemparkann.ya ke dalam Neraka lahanam.' Aku
bertanya lagi, 'Ya Rasulullah, terangkan kepada kami sifat-sifat
mereka.' Beliau berkata, 'Merelil dari kulit (bangsa) kita, dan mereka

berbicara dengan lisan-lisan ki;a.' Aku berkata, 'Apa yang engkau
perintahkan kepadaku jika aku menjumpai hal yang demikian?'
Beliau menjawab, 'Knmu ikuti jamaah knum Muslimin dan imam
mereka.' Aku kntaknn, 'lika tidak adn bagi mereka jamaah, tidak ada
juga imam?' Beliau berkata, 'Kamu tinggalkan firqah-firqah itu
semuanya, walau kamu harus ,nenggigit pangknl pohon, sehingga

kematian menjumpaimu sedar,gkan kamu dalam keadaan seperti
itu'."

O KESIMPULAN
1. Membelot dari imam dan mernisahkan diri dari jamaah kaum

Muslimin termasuk dosa yang paling besar.

2. Kewajiban menaati imam dan cemaung di bawah panjinya.

3. Membangkang dari imam bukan pendapat Ahlus Sunnah wal
]ama'ah.

tkc'ci

(3) Dari Ummu Salamah qk, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

euJt i4]t r)w L1*:
"Ammar dibunuh oleh kelompok yang membangkang." Dfuiwayat-
kan oleh Muslim.
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o r(osa KATA
U\ ; Kelompok.
,?rr4i : Yang membangkang, maksudnya melanggar

S PEMBAHASAITI
Madzhab Ahlus Sunnah wal ]ama'ah adalah hendaknya se-

orang Muslim menahan diri dari perselisihan yang terjadi di antara
sahabat-sahabat Rasulullah ffi dan memohon kepada Allah agar
meridhai mereka semua.

0 KESTMPLTLAN
1. Bukti kenabian dalam bentuk pemberitahuan tentang kematian

Ammar dalam keadaan terbunuh.

2. Ammar terbunuh di suatu peperangan di antara dua kubu kaum
Muslimin.

+c"czt
(4, Dari Ibnu Umar q!ts, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

ey d e. W+r ff .4,,* ii St\ ef f
,W-f ,rG '#-\t ,i6 .{}i n-*:S eI1 'i6 tu'Yr

w -jt-vi,r#;6 qa-i :,uki,y'l s
"Wahai lbnu Ummi Abd, tahukah knmu bagaimana hukum Allah
terhadap orang yang membangknng dari umat ini?" Dia menjawab,
"Allah dan RasulNya yang lebih mengetahuinya." Beliau Mber-
sabda, "Yang terluka tidakboleh serta merta dibunuh, yang ditawan
tidakboleh dibunuh, yang lari tidakboleh dikejar, dan harta fai'nya
tidak boleh dibagi." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim,
dan dia menshahihkannya, maka dia berpraduga salah karena
pada sanadnya terdapat Kautsar bin Hakim, dia matruk.
Senada dengannya diriwayatkan secara shahih dari Ali dari
beberapa jalan secara mauquf. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Syaibah dan al-Hakim.

o KosA KATA

* il,jf U- q;i ,-f," : Apakah kamu mengetahui wahai Abdullah
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bin Mas'ud, Rasulullah M memanggilnya dengan
Ibnu Ummi Abd.

tI'Yf .;a U e.;ri +f iS, 4: Bagaimana hukum Allah ter-
hadap orang yang;membangkang dari umat ini?
Maksudnya bagtrimana Allah mensyariatkan
tentang bughat yang terluka, tertawan, yang lari,
dan harta mereka?

W.; ,rb 'H ) : Yang terluka tidak boleh serta merta dibunuh,
maksudnya bughat yang terluka tidak diteruskan
dengan disempurnakan membunuh^yr.

'-to

l^k\J4 Y; : Yang ditawan tidrk boleh dibunuh, maksudnya
bughat yang tertar,r'an tidak boleh dibunuh.

W)V^ ,-jb-Y3 , Yu.,g lari tidak bc,leh dikejar, maksudny a bughat
yang lari tidak bol,eh ditangkap.

W ,.;.j{Sj : Hartafai'nya tidakboleh dibagi, maksudnya harta-
nya tidak boleh dirampas untuk dibagi, (karena ia
bukan harta rampasan perang).

Al-Hakim menshahihkannya, maka dia telah berpraduga salah,
maksudnya al-Hak.im menshahihkan hadits ini, dia
keliru karena ia ticlak shahih.

Kautsar bin Hakim : Adalah Kufi dari penduduk Halb, mendengar
dari Atha' dan Maklul.

Senada dengannya : Yakni senada ciengan hadits Ibnu Mas'ud yang
disebutkan oleh Ibnu Umar &.

Secara mauquf : Yakni kepada Ali.S.

@ PEMBAHASAN
Ucapan penulis'i;W,"Dia menshahihkannya, maka dia telah

berpraduga salah," bertentangan ctengan apa yang dikatakannya
di at-Talkhish di mana dia berkata, 't\l-Hakim mendiamkannya.' Dia
berkata di at-Talkhish,Ibnu Adi berkata, 'Hadits ini tidak mahfuzh.'
Al-Baihaqi berkata,'Dhaif.' Aku berkata,'Pada sanadnya terdapat
Kautsar bin Hakim.' Al-Bukhari belkata, 'Matruk.' Selesai.

Telah dinukil di al-Mizan dari Ibnu Ma'in bahwa dia berkata
tentang Kautsar bin Hakim, "BukarL apa-apa." Ahmad bin Hanbal
berkata, "Hadits-haditsnya batil. "

f,a6 Qemberonta6.302



%ltnl,f im,1at,

Ahli ilmu telah bersepakat atas pengharaman ghanimah harta
mereka dan menawan isffi dan anak mereka. Wallahu a'lam.

+c-c2r
(5) Dari Arfajah bin Syuraih "&, beliau berkata, Aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda,

;t-il 6*w iiiLi ni,U* f ;it fei A
"Barangsiapa hadir kepada kalian sedangkan kalian bersatu, dia
ingin memecah jamaah kalian, maka bunuhlah dia." Diriwayatkan
oleh Muslim.

o r(osA KATA
Arfajah bin Syuraih -Su : Sebagian membacanya Urfujah. Bapaknya

diperselisihkan namanya. Ada yang berkata,
"Syuraih." Ada yang berkata, "Syarahil atau Syarik
atau Sharih atau Duraih al-Asyja'i, seorang saha-
bat," yang meriwayatkan darinya adalah Ziyadbin
Ilaqah, Sulaiman bin Hazim al-Asfa'i dan lain-lain.

"# F |lj iSUl ! : Barangsiapa hadir kepada kalian sedangkan
kalian bersatu, maksudnya dia muncul di antara
kalian sementara kalimat kalian bersatu kepada
imam kalian, dan kalian satu tangan.

i*oW iit-:ri.t-1 : oia ingin memecah jamaah kalian, maksudnya
hi:ndak membubarkan persatuan kalian, memecah
kalimat kalian dan membelah tongkat (kepemim-
pinan) kalian.

6#6 : Maka bunuhlah dia, maksudnya pancung lehemya
dengan pedang sehingga dia mati.

O PEMBAHASAN
Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalanZiyad bin Ilaqah,

dia berkata, aku mendengar Arfajah berkata, aku mendengar Rasu-
lullah ffi bersabda,

F ,ps i:"Yr g+ i "'l-i:i;rJ F ,Lvl: Lts L3fu tL.

.tC U *,s.-^i*JI rrfv
tso6 ?emberontaL



%tol"f nrxot,

"Sesungguhnya aknn terjadi fitnah dan perknra yang diada-adaknn,

maka barangsiapa hendak memecah belah perkara umat ini semen-

tara ia bersatu, makn pancunglah dia dengan pedang, siapa pun dia."

Dalam sebuah lafazh,

tIUJ,G

"Maka bunuhlah dia."

Kemudian Muslim memaparkimnya dari jalan Yunus bin Abu
Ya'fur dari bapaknya dari Arfajah, dia berkata, aku mendengar
Rasulullah M bersabda,

6A I ft-bL JiLl 4; yt) ,F e Wf',isfda
t#v isiL4

"Barangsiapa datang kprda lalia,ry sementara perkara kalian bersatu
di atas satu orang, dia ingin men4€cah tongkat (kepemimpinan)
kalian atau memecah jamaah kaliun, makn bunuhlah dia."

O KESIMPI,'LAN
1. Tidak terjaganya darah dari orang yang membangkang kepada

imam untuk membelah tongkat ketaatan dan memecah kalimat
kaum Muslimin.

2. Kewajibanberusaha menyatukan kalimat kaum Muslimin.
3. Memecah belah kalimat kaum Nluslimin termasuk dosa besar.

'KH*!E-
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B,4b

IilEIilERAilGI PETAI(U ITE'AHAIAN
DAil ITIEITIBUilUII ORANG ITIURIAD

ffi
(1) Dari Abdullah bin Amla1h,,, beliau berkata, Rasulullah Mber

sabda,

W *Lu;tS; ts *
"Barangsiapa terbunuh disebabkan (membela) hartanya, makn dia
syahid." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-
Tirmidzi; dan dia menshahihkannya.

@ KOSA KATA
Memerangi pelaku kejahatan : Maksudnya memerangi pelanggar

terhadap kehormatanmu atau hartamu untuk
mempertahankannya.

Membunuh orang murtad : Maksudnya menumpahkan darah
orang yang murtad dan keluar dari Islam karena
mengingkari sesuatu yang diketahui secara dharuri
bahwa ia merupakan dasar agama Islam atau
dengan sebab apa pun dari sebab-sebab riddah.
N a' udzubillah min dzalik.

:t+7-t # nV bJi U :r: Barangsiapa terbunuh disebabkan (mem-' bela) hartanya, maka dia syahid. Maksudnya ba-
rangsiapa membela hartanya dan melawan orang
yang menyerangnya lalu pembelanya itu terbunuh,
maka dia syahid di sisi Allah,J8.

o PEMBATTASAN
A1-Bukhari meriwayatkan hadits Abdullah bin Amr,++; dia

Rab PehLu



Xiuh)nayar,

berkata, aku mendengar Nabi M ber:sabda,

vAiluistEJ
"Barangsiapa terbunuh disebabkan (membela) hartanya, makn dia

syahid."

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah &,
xi ,jr! \cv r;l.|t-,y: Lv- rLiJJ ,M t# Ju J+tLi
:Jv rJs";ttqi:i,iri .^r,6 ,jr! t6,i5ti :tt.;i:i ,Jv .#

.)U e s'e ,Ju:, t'aa aLqltl ,JG .3,:* eit"
"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi M,, 'Menurut Anda
jikn ada orang datang ingin merarnpas hartaku?' Nabi Mi menjawab,
'langanlah engkau memberikannlta.' Dia berkata, 'Apa pendapatmu
jika dia memerangiku?' Nabi Mmenjawab,'Perangilah dia.' Dia
bertanya, 'Apa pendapatmu jika dia membunuhku?' Nabi M men-
jawab, 'Maka kamu syahid.' Dir, bertanya, 'Apa pendapatmu jika
aku membunuhnya?' Nabi Mbersabda,'Dia di neraka'."

Demikianlah, dan telah hadir di pembahasan hadits pertama
di bab memerangi ahli baghyi (perrLberontak) yang menunjukkan
pengecualian amir (penguasa), dia tidak boleh diperangi jika dia
mengambil harta meskipun tanpa hak berdasarkan sabda Nabi #
tentang berpegang kepada ketaatan kepada amir.

.$u t;ij t7t +ri U)
" Meskipun punggungmu dipukul dan hnrtamu diambil. "

o r(ESIMPLJLAN
1. Boleh memerangi orang yang rrLenyerangmu untuk merampas

hartamu tanpa hak.

2. Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, maka dia
syahid.

3. Kewajiban menjaga harta.

4. Merampas harta orang termasul< dosa besar.

+Grr*-
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'Xtrn.l,)iruyna

(21 Dari Imran bin Hushain #.",, beliau berkata,

Lk GG ,+v tJ'j.i 
"2i >+: r*\ u J4 #G

,t i '"

f:.;J fu\ ,JwM Ct JLt-e*tt,'^i?)'t;; r.* b' 
.n 4::i rj;ir kLis it i

"YA'la bin Umayyah berkelahi dengan seorang laki-laki lalu salah

seorang dari keduanya menggigit yang lain,lalu yang digigit me-

narik tangannya dari mulut penggigit, sehingga menanggalknn gigi
depannya lalu keduanya berselisih kepada Nabi M,, maka beliau
bersabda, 'Apaknh salah seorang dari kalian menggigit saudaranya
sebagaimana unta jantan menggigit? Tidak ada diyat untuknya'."
Muttafaq alaihi, dan ini adalah lafazhMuslim.

O KOSA KATA
+V uJ.Sti ;2i,Lalu salah seorang dari keduanya menggigit

yang lain, maksudnya salah satu dari dua orang
yang bertikai memegang tangan yang lain dengan
giginya.

oi ,t* e*-'r"i\: Lalu yang digigit menarik tangannya dari mulut-t). - L/
nya, maksudnya orang yang digigit menarik ta-
ngannya dari mulut orang yang menggigit.

,,.i . ..i ^'os z * : Sehingga menanggalkan gigi depannya, maksud--. eJ
nya perbuatan orang yang digigit mengakibatkan
gigi depan penggigit tanggal.

M dl Jll.e*li: Lalu keduanya berselisih kepada Nabi iW,

Rasulullah;W.
, .9 t -
,J*iJl ,i;_l,S : Sebagaimana unta jantan menggigit.

d ei-1 \ : Tidak ada diyat untuknya, maksudnya tanggal-
nya gigi depan penggigit karena perbuatan orang
yang digigit sia-sia.

O PEMBAIIASAN
Lafazhal-Bukhari dari jalan Syubah dari Qatadah dari Zuu;arah

bin Aufa dari Imran bin Hushain,
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ry.e;$ ,it*; u,ti ,* b ik- . ..4q 'r-frt 5-,-* >+t
a

Id
,',4 a; Y tj;jt ein-ts aul f,,1 ,r*- Jtn M- dt JL

"Bahwa seorang laki-laki mengg;.git tangan seoran8laki-laki lain-
nya lalu dia menarik tangannya dari mulutnya, lalu gigi depannya

tanggal, lalu mereka berselisih l:epada Nabi M-, maka beliau ber-

sabda, '(Apakah) salah seorang tlari kalian menggigit saudaranya
seperti unta jantan menggigit? Tidak ada diyat untukmu' ."

Kemudian al-Bukhari meriwarzatkarurya dari jalan Ibnu Juraij
dari Atha' dari Shafwan bin Ya'la dari bapaknya dia berkata,

M 4|4ku,'4 (fiii ,y3'?r,** eL+"
" Aku berang,ro, Orro* sebuah perflng lalu ada seorang laki-laki
menggigit sehingga membuat tanggal gigi depannya, maka Nabi
iW membatalkannya."

Al-Bukhari menurunkannya cti bab Ghazwah Tabuk dari jalan
Atha' juga, dia berkata, Shafwan birL Ya'la bin Umayyah mengabar-
kan kepadaku dari bapaknya, dia br:rkata,

fiifu;r ,1i;,iJk& rrs :JG a4)t M ;,!t e qt
bi ,I,bK.,&- js ,'ut3;, ita ,ttv; !6' +* d,wi
Itilu e4i .tait :LtLb, lv ,-lit k-tl3ri ;; tu:i 3t
,G6t A b ;a ; :,;;jt,'L:ftt,iv,4 fit'* ud
c*t lVb itt .4 tri'b M, dt t;:ti ,** ,sreL'6iti

toa , .,.i'''

P a eWk l4-*fr 4 ,? t:4 LI ,M- 6t iti ,i$ i\
t4L,i',

" Aku berperang bersama Nabi Mi di Ghazwah 'Usrah. Dia berkata,

Ya'la pernah berkata, 'Perang lersebut adalah pekerjaanku yang
menurutku paling berat.' Atha' berkata, Shafwan berkata, 'Ya'la
berkata, 'Aku mempunyai seorilng pekerja, dia berkelahi dengan
seseorang, lalu salah seorang dari mereka menggigit tangan yang
lain' ." Atha' berkata, " Sungguh Shafwan telah mengabarkan kepa-

daku siapa yang menggigtt yang lain, tetapi aku lupa. Dia berkata,

" Orang yang digigit menarik ttngannya dari mulut orang yang

tsab ?e[a6u
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menggigit, maka salah satu gigi depannya tanggal lalu keduanya
datang kepad"a Nabi M, maka beliau tidak menetapknn diyat untuk
gigi depan (yang tanggal tersebut)." Atha' berkata, "Menurutku
dia berkata, 'Nabi Mbersabda, 'Apaknh dia membiarkan tangannya
di mulutmu di mana kamu menggigitnya seolah-olah ia di mulut
unta jantan yang menggigitnya? "'
Al-Bukhari menurunkannya di al-lihad di bab al-Ajir dari jalan

Atha' dari Shafwanbin Ya'la dari bapaknya .&, dia berkata,

S;i ry ,.,!; Jt il.# ,!*.i-,y F r' );: e 4f
Li,iLi H ,J:.', ,.r;ui l,h\ o;\*t ,&J e dwl
,jul ,uj-li M dt j'c ,'4 L;, ,* b'tir- L"v;rvr

sj;llr ewq*isatlireki
" Aku berperang bersama Rasulullah M di perang Tabuk,lalu aku
memikulkan sesuatu pada seekor unta muda. Maka ia merupakan
pekerjaanku yang paling berat pada diriku, maka aku menyewa
orangt lalu orang yang aku sewa berkelahi dengan orang lain lalu
salah satu dari keduanya menggigit yang lain, maka yang digigit
menarik tangannya dari mulut laki-laki yang menggigit sehingga
menanggalkan gigi depannya, maka dia datang kepada Nabi Mlalu
beliau membatalkan (hak) diyatnya, beliau bersabda, 'Apakah dia
menyerahkan tangannya kepadamu lalu kamu mengigitnya seperti
unta? "'
Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan beberapa

lafazh, dia meriwayatkannya dari jalan Syu'bah dari Qatadah dari
Zurarah dari Imran bin Hushain dia berkata,

tk L"t3 +w t-J,3ti H ,*: ryi sr :i eii u e,|,t|
'4'Lfr r,* b

"Ya'la bin Munyah atau bin Umayyah berkelahi dengan seorang
laki-laki lalu salah seorang dari keduanya menggigit yang lain,lalu
dia melepaskan tangannya dari mulutnya sehingga menanggalknn
satu giginya. " Sesuai dengan lafazh yang dipaparkan oleh
penulis. Dalam sebuah lafazh, 

.^fu
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"Kedua gigi depannya."

Muslim menurunkannya juga ctari jalan Qatadah dari Zwarah
bin Aufa dari Imran bin Hushain,

M 4t JL ej ,^r2: :-L;:.i U.ito ,, '.,,',(3t,,* Vt 9i
t:r;i Jk'E L\ o311 :lti, j l^ik\

"Bahwa seorang laki-laki menggigit lengan laki-laki lain, maka yang
digigit menarik lengannya maka gigi depannya tanggal, lalu per-
kara tersebut diaduknn kepada Nabi M, maka beliau membatalkan
(hak) diyatnya. Nabi Mbersabda, 'Kamu ingin memakan daging-
nya? "'
Dan Muslim meriwayatkannya dari jalan Qatadah dari Budail

dari Atha' bin Abu Rabah dari Shafivan bin Ya'la,

p.'; ,,^!i iJli ,Wi#'ebi ht ,* r* J. ,&.vpi iriwJ
rj;-ljr evs t4*i ii ;i;i ,jvj ,e,L:.\; M ;rpt ;;

"Bahwa pekerja milik Ya'la bin Munyah,lengannya digigit oteh

seorang laki-laki, maka dia meniriknya, sehingga gigi depannya
tanggal,lalu perknra tersebut diarrykat kepadn Nabi M,, makn beliau

membatalknn (hak diyat)nya, serava beliau bersabda, 'Knmu hendak
menggigitnya sebagaimana unta ,iantan menggigit? "'
Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Muhammad

bin Sirin dari Imran bin Hushain,

6$.,.;tt ,;Uti Ji '^# ;Att ,LJt- ?;;v h: x- .e V:'di
'* Ll rlT r; el:tr \d.lt v ,M, et iy; Jtn M iur lF;
f t4-2r-,t ts,i e3l rFlit .;rit-s t4*i 4 e r'i

w?l
"Bahwa seorang laki-laki menggi,git tangan laki-laki lain, maka dia
menarik tangannya, sehingga gigi depannya atau beberapa gigi
depannya tanggal, maka dia meminta tolong kepada Rasulullah M,
Rasulullah iW, bersabda, 'Apa yang kamu perintahkan kepadakuT
Kamu ingin menyuruhku untuk memerintahkannya membiarkan
tangannya di mulutmu, dan kamu menggigitnya seperti unta?
Serahknn tanganmu sehingga dia menggigitnya kemudian tariklah' ."
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Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalan Atha' dari
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah dari bapaknya berkata,

'ar;l Ay- ,Uh" ,-)a_ ttss ,Jv .!jA iri M d, e Lra
b\ ,l oG ,14,5G ,Lt3;+ ,)b .ivi Jui' 4* ,* i'f
udLrp ,?;lii.li) ,iri ,iit k-t-J3ti;aitsygut
,s"-1,'6iti ,&uSt ,f b t& e*)-dt.Lftt ,(fi.t &

4 tr^:v M #fii:v {g
" Aku ikut dalam perang Tabuk bersma Nabi M. Dia berknta, Ya'lA
berknta, 'ltulah perang yang paling berat menurutku.' Atha' berkata,

Shafwan berknta, Ya'la berkata, 'Aku mempunyai orang seu)aan,

dia berkelahi dengan orang lain, salah seorang dari keduanya meng-

gigit tangan yang lainnya. (Dia berknta, Shafwan telah mengabar-
kan kepadaku siapa yang menggigit yang lain) lalu yang digigit
menarik tangannya dari mulut yang menggigit, makn gigi depan-
nya tanggal lalu keduanya datang kepada Nabi M, maka beliau
membatalknn (hak diyat) gigi depannya'." Selesai.

Secara zalir,bahwa yang menggigit adalah Ya'la **;, danbahwa
yang digigit adalah pekerjanya S. Al-Hafizh di al-Fath berkata,
"Aku tidak menemukan nama pekerjanya." Selesai.

Demikianlah, dan ad-Daruquthni telah mengkritik Muslim
karena dia meriwayatkan riwayat Shafwan yangmursal dan riwa-
yat Muhammad bin Sirin dari Imran bin Hushain padahal dia tidak
mendengar darinya. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "An-Nawawi
telah menjawabnya, intinya al-Mutaba'at di dalam riwayat mursalah

adalah dimaafkan,lang mana ia tidak dimaafkan di dalam ushul,
dan ia sebagaimana yang dia nyatakan." Selesai.

Demikianlah, dan ijma' telah terjadi bahwa barangsiapa
mengangkat senjata kepada orang lain untuk membunuhnya, lalu
orang lain tersebut membela diri dan membunuh pengangkat
senjata, maka tidak apa-apa atasnya.

I(ESIiTPI,JLAN
Barangsiapa menggigit lengan orang lalu orang itu menarik
tangannya sehingga gigi depan penggigit lepas, maka tidak

o
1.
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ada apa-apa atasnya.

2. Anjuran membela diri.

+G*.2,I
(3) Dari Abu Hurairah +*u, beliau berl:ata, Abu al-Qasim M bersabda,

,'{* ;i6 cil^b,.;'^$'itJ, ;\t, f, e* 4afi 4t'"Ji i
.u+e{b *l

"Kalau ada orang yang mengintipmu tanpa izinmu lalu kamu
melemparnya dengan kerikil sehin,gga kamu merusakknn matanya,
makn knmu tidakbersalah." Muttafaq alaihi.

Dalam lafazh Ahmad dan an-l{asa'i, dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban,

.obLb.\S A $*
"Tidak ada diyat dan qishash untuknya."

O KOSA KATA
Abu al-Qasim : Adalah kunyah Rasuiullah ffi, dalam hadits shahih

Rasulullah M telah bersabda,

€#';#is,?u,tY&
"Berilah nama dengan namaku dan jangan berkunyah
dengan kunyahku."

Seandainya ada orarrg.

)\l p.W *\: Mengintipmu tanpa izinmu, maksudnya dia
melihat ke dalam kelambu atau rumahmu dari
lubang angin atau sejenisnya sementara kamu
tidak mengizinkarurya melakukan itu, pintumu
tidak terbuka atau dindingmu tidak tertutup.

el*hA.'rL'i;i : Lalu kamu melemp,alnya dengan kerikil yakni' dengan batu kecil atau yang sejenisnya. Sebagian
dari mereka berkata ^zft dengankha'.

'^* c,l;.rt : Sehingga kamu menrsakkan matanya, maksudnya
kurn, *e-ecahkan matanya sehingga ia rusik
dan menjadi buta.

L)1l?l
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Lq & J* iJ : Kamu tidak bersalah, maksudnya kamu tidak
berdosa dan tidak bertanggung jawab atas apa
yang kamu lakukan.

Dalam lafazh Ahmad dan an-Nasa'i : Yakni dari hadits Abu Hurai-
rah r&.

o.4 \: A * )i': Tidak ad,a diyat d,an qishaslz untuknya, mak-
sudnya, (diy at) matanya dibatalkan.

O PEMBAIIASAN
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini denganlafazh ini di

Kitab ad-Diyat di bab Man lththala'a fi Baiti Qaumin Fafaqa'u Ainahu
Fala Diyah, al-Bukhari menurunkannya di bab Man Akhadza Haqqahu

au lqtashsha Duna as-Sulthan dengan laf.azh,

i6 u ,'* :r:6 zW,'^;'i, ,'^) L:'tU fi iA 4 e *t i
*b'!*

"Kalau ada seseorang mengintip rumahmu sementara kamu tidak
mengizinknnnya lalu kamu melemparnya dengan lcerikil sehingga

knmu merusakkan matanya, makn kamu tidak bersalah."

Al-Bukhari memaparkannya dari jalan Yahya dari Humaid,

\$3, U ,,'.6 :^ht".) 1lt':$ M dt q. e -;u;t>'rr";:i
..!)u-'d jti ,iti

"Bahu)a seorflng laki-laki mengintip di rumah Nabi M, maka beliau

menyiapknn anak panah untuknya. Aku berkata, 'Siapa yang men-

ceritakan kepadamu?' Aku menjawab, 'Anas bin Malik' ."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim, -dan lafazhnya
milik Muslim- dari hadits Anas,

,;
,ehlt^% 5 -€t:f 41,(ui',M dt * ,rfr. b *tlu+:'ai

'^:t4'&Wbr qy, jtpi eK
"Bahwa seorang laki-laki mengintip dari sebagian kamar Nabi M,
lalu beliau berdiri kepadanya dengan satu anak panah atau beberapa

anak panah, seolah-olah aku melihat Rasulullah M mengincarnya

untuk menltsuknya."
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Dalam sebuah laf.azh Muslim dari hadits Abu Hurairah &
dari Nabi # beliau bersabda,

'{*tfr"ui ilt k i;i.,(.4,\t*r,$ * e *t f
"Barangsiapa mengintip rumah sntu knum tanpa izin dari mereka,

maka sungguh merekn halal untutc merusak matanya."

Dan lafazh hadits bab di Muslim,

i6 u l*;r:ffirq'^liil ,i\1,*W &tV:'Li I

'uL 

b'!''rt
"Kalau ada orang yang mengintipmu tanpa izinmu lalu kamu
melemparnya dengan kerikil sehi,tgga merusakknn matanya, maka

kamu tidak bersalah."

Adapun riwayat yang difurunllan oleh Ahmad dan an-Nasa'i
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, maka sungguh ia juga diriwa-
yatkan oleh Ibnu Abu Ashim dan dishahihkan oleh al-Baihaqi, ia
berasal dari jalan Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah .s,.

Demikianlah dan akan hadir pembahasan tentang ini secara
lebih luas pada pembahasan tentang hadits keenam di bab at-Ta'zir
wa Hukm ash-Sha'il, insya Allah.

O KESIMPULAI{
1. Tidak halal bagi seseorang mengintip dari lubang atau ventilasi

pada rumah seseorang tanpa izilr.

2. Barangsiapa yang mengintip dari lubang atau semacamnya
pada rumah seseorang tanpa izinnya,lalu dia merusakkan
matanya, maka dia tidak bersalah jika dia dapat membuktikan
hal itu.

3. Menjaga rumah dalam Islam.

Ga-.rrc_
(41 Dari al-Bara' bin AzIb &, beliau berkata,

'ais ,q;i & ,{Ju. A)F,t'L4'"Ji g +r J-: Aj
u 1;;rir ,fi'*"lis ,VVi ;; #i WVJI +
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Kitnl,Bimyr,

#rw
"Rasulullah 1* menetapkan bahwa pemilik kebun bertanggung
jawab menjaga lcebunnya di siang hari, dan bahwa pemilik ternak
bertanggung jawab menjaga ternaknya di malam hari, dan bahwa

pemilik ternak bertanggung jauab terhadap apa yang dirusak oleh

ternaknya di malamhari." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam
Empat kecuali at-Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban,
dan pada sanadnya terdapat perselisihan.

o Kosa KATA
# *lr J-n', u,ai : Rasulullah ffi menetapkan, maksudnya memutus-

kan hukum.
t- . at-

qJil ,-1" tt#.J! AlFl L;- Jl: Bahwa pemilik kebun bertanggung
jawab menjaga kebunnya di siang hari, maksudnya
penjagaan terhadap kebun dan ladang di siang
hari di pundak pemiliknya.

Wi Jb #i g^lAf l'Yi.'uir,ounbahwa pemilik ternak bertang-
' gung jawab menjaga ternaknya di malam hari,

maksudnya penjagaan terhadap temak agar ia tidak
merusak kebun orang di malam hari di pundak

. P1miliknYa'

J$J! eA#V trWl u i*rir ,y\ *C 5i; 
' 
uu.,bahwa pemilik ternak

bertanggurig jawab terhadap apa yang dirusak
oleh ternaknya di malam hari, maksudnya pemilik
ternak bertanggung jawab terhadap kebun orang
yang dirusak oleh ternaknya di malam hari.

O PEMBAIIASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish menyebutkan bahwa hadits Haram

bin Sa'ad bin Muhayyishah bahwa unta al-Bara' bin Azib... dan
seterusnya diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa', asy-Syafi'i
darinya, Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, ad-Daru-
quthni,Ibnu Hibban, al-Hakim dan al-Baihaqi. Asy-Syafi'i berkata,
"Kami mengambilrrya karena ia shahih danmuttashil, rawi-rawinya
dikenal."

Aku berkata, poros persoalannya pada az-Zrtlui, dan hadits
tersebut diperselisihkan atasnya, maka dikatakan begini, dan ini

V,rJVi
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riwayat al-Muwaththa-. Begitu pula riwayat al-Laits dari az-Z:uiltri
dari Ibnu Muhayyishah tanpa merryebutkan namanya (Haram)
"bahwa unta." Dan diriwayatkan oleh Ma'an bin Isa dari Malik lalu
dia menambahkan padanya, dari kakeknya, Muhayyishah. Dan
diriwayatkan oleh Ma'mar dari az-Zuhri dari Flaram dari bapaknya
dan dia tidak dimutaba'ah. Diriwa,ratkan oleh Abu Dawud dan
Ibnu Hibban; diriwayatkan oleh al..Auza'i,Isrr.a'il bin Umayyah
dan Abdullah bin Isa semuanya dari az-Zuhri dari Haram dari al-
Bara' sementara Haram tidak mend,3nSar dari al-Bara'. Ini dikata-
kan oleh Abdul Haq menyetujui ucapan Ibnu Hazm. Diriwayatkan
oleh an-Nasa'i dari jalan Muhammad bin Abu Hafshah dari az-
Zul:.r'i dari Sa'id bin al-Musayyab dari al-Bara'. Diriwayatkan oleh
Ibnu Uyainah dari az-Zriltri dari Haram dari Sa'id bin al-Musayyab
bahwa al-Bara'; dan diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari az-Zuhri,
Abu Umamah bin Sahl mengabarkan kepadaku bahwa unta al-
Bara'. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Dzi'ib dari az-Zuhri, dia ber-
kata, "Telah sampai kepadaku bahw,l unta al-Bara'." Selesai.

Firman Allah,

(U' ;fi 'f* )4 i'r:r 4 *;i c r( 1;- ;1-'o15 
" 

it ; y
4G. (3 6\-. J.*r" -; 4, q*i @ 6--9 &

"Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan Kami
menyaksikan keputusan yang diberiknn oleh mereka itu, maka Kami
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum
(yang lebih tepat), dan kepada mising-masing mereka telah Kami
berikan hikmah dan ilmu, " (Al-Anbiy a' : 7 8-7 9),

bisa dijadikan sebagai dalil wajibnya ganti rugi kerusakan akibat
ulah ternak di malam hari karena klta ,Jjli berarti keluyurannya
ternak di malam hari tanpa penggernbala, di samping itu dengan
mempertimbangkan bahwa tl "U g? U 6; (syariat sebelum kita
adalah syariat kita). Demikianlah, dan akan hadir pembahasan
yang lebih pada saat membahas hadits ketujuh di bab at-Ta'zir wa
Hukm ash-Sha'il, insya Allah.

+c*rt__
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(5) Dari Mu'adz bin Jabal &,

.l-n":S *t tUaS,& Jt 
".Jd,ll\ 

:':e6 p pi ,F e
M v,r:v

"Tentang seorang laki-laki yang masuk lslam lalu menjadi Yahudi,
'Aku tidak akan duduk sehingga dia dibunuh, itulah lcetetapan Allah
dan RasulNya.' Lalu dia memerintahkan (membunuh)nya, maka

dia dibunuh, " Muttafaq alaihi.

Dalam riwayat Abu Dawud,

.i!! ,P #t 4sos3
"Dia telah diminta bertaubat sebelum itu."

O KOSA KATA
334 € #\ Masuk Islam lalu menjadi Yahudi, maksudnya

masuk ke dalam agama Islam kemudian murtad
kepada Yahudi.

,F * jl;lri :Aku tidak akan duduk sehingga dia dibunuh,
' maksudnya aku tidak akan duduk sehingga dia

dibunuh karena dia murtad.

l.:-tS itt ;US: Itulah ketetapan Allah dan RasulNya, maksudnya
hukum Allah dan hukum RasulNya 1&,terhadap
orang kafir setelah sebelumnya masuk Islam.

P y yb : Lalu dia memerintahkan (membunuh)nya, maka- 
dia dibunuh, maksudnya dia melaksanakan hukum
bunuh dengan segera.

Dalam riwayat Abu Dawud : Yakni dari jalan Abu Burdah dari Abu
Musa *&.

d1)3 # -$,t * JS j: Dia telah diminta bertaubat sebelum itu,
maksudnya orang murtad ini telah diminta untuk
bertaubat kepada Allah, agar kembali kepada
Islam tetapi dia kukuh di atas kemurtadannya.

o PEMBAITASAJ\I
Hadits Mu'adz bin ]abal dipaparkan al-Bukhari dari jalan Abu

Burdah berkata,

Peh0uaab
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qr ,J$ ,JAt JL,F C rws dY 4 W ettt ,s3^:,'r.*:.

t';,jv f',)w:-'[ltj ,,)li ,u\L -b w yv JS
'rts3 iry jLW*13 3 **istp..3,r;Jij
". 

.>tei a--W b qj ;tS t-i\ ,g )V lll t,i.i! yb B
,dy e-,1 ryw bV-j *:1 €.\u-t3ri,* 1Jil4,
,-+t r3s ,,;)t+ $ ttb ,4t dt .j; * e H-;W(-"Jt)/'

,\w ,t Jw ,# JL.';q u* i tv k:st; ,j$t Al
,,)r" .yivL:u1. F i; 'u iri 

tru Ai f*,*,, +' * Ul

J, iii v ,iG i;u ;14 y;rs utt,i6 p. A.i;i,t
it F ,p ,, tb ,,):a-

"Rasulullah M mengutus Abu Musa dan Mu'adz bin labal ke

Yaman." PeraTui berknta, "Beliau mengutus masing-masing pada

Mikhlaf." Peraui berkata lagi, "Dan Yaman pada saat itu terbagi
menjadi dua mikhlaf kemudian beliau iW bersabda, 'Hendaknya
kalian berdua mempermudah dan tidak mempersulit. Hendaknya
kalian berdua menceritakan berita gembira dan tidak membuat
orang-orang menjauh.' Lalu mt'sing-masing dari mereka berdua
berangkat kepada tugasnya, ma'sing-masing dari keduanya jika
berkeliling di wilayah kekuasaar'.nya yang wilayah tersebut dekat
kepada reknnnya, makn dia singgnh kepada temannya lalu memberi
salam kepadanya. Mu'adz berkeliling di wilayahnya yang dekat
kepada sahabatnya Abu Musa,lilu dia datang dengan berkendara

seekor baghl sampai tiba pada ,\bu Musa. Ternyata Abu Musa
sedang duduk dalam keadaan dikerumuni orang-orang, ternyata di
sana ada seorang laki-laki yang la:dua tangannya diiknt ke lehernya.

Mu'adz bertanya, '[Wahai Abdullah bin Qais] siapa ini?' Dia men-
jawab, 'lni seorang laki-laki kaJir setelah masuk lslam.' Mu'adz
menjaroab,'Aku tidak akan turun sehingga dia dibunuh.' Dia
berkata, 'Dia dibawa ke sini untluk itu, maka turunlah.' Mu'adz
menjawab, 'Aku tidak aknn turun sebelum dia dibunuh.' lalu Abu
Musa m emerint ahkan p embunr.thanny a, m aka I aki-l aki t er sebut

dibunuh kemudian Mu'adz turun."

tPehQut8
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Dalam sebuah lafazh,

,,_/-r yi itfuru,o u,Jw,,y-r,y'r tiy,,;y ui \t;-t'rtg
.*3f\ ,lu, lra .3qt { {tt &:X

"Mu'adz mengunjungi Abu Musa, tiba-tiba ada seorang laki-laki
yang terikat, dia bertanya, 'Siapa dia?' Abu Musa menjawab, 'Se-

orang Yahudi masuk lslam kemudian dia murtad.' Mu'adz berkata,
'Sungguh aku akan memenggal lehernya'."

Dalam sebuah lafazh dari jalan Abu Burdah dari Abu Musa,

,lu ,,yi t* h: sl: ,ii,Jv';sv:'d Ji * i* t*
j:J;\) 'i6 ,#t,Js,''# F p:uV::*JK 'i6 ru^ u

,p ,, viv ,'7t'Y oN lYt:3 i'tt;ti ,;*" e
"Ketika Mu'adz datang kepadanya, makn Abu Musa menghampar-
kan sebuah tikar seraya berkata, 'Turunlah.' Ternyata di samping-
nya ada seorang laki-laki yang terikat, dia bertanya, 'Siapa ini?' Dia
menjawab, 'Seorang Yahudi lalu masuk lslam kemudian kembali
kepada Yahudi lagi.' Dia berkata, 'Duduklah.' Mu'adz menjawab,
'Tidak, sehingga dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan RasulNya,'
tiga kali. Lalu orang tersebut dibunuh."

Dalam sebuah lafazh dari jalan Abu'Burdah dari Abu Musa,

,dY e-,1 i+ *: h d. 'w G:6 ,t# i, .lri >+:'tl
a-

Lthi,'dil -* #\Y 'i6 s# F p\ ,,SG ljlJ u:jul
'Ly:S tat

"Bahusa seorang laki-laki masuk lslam kemudian masuk agama
Yahudi lalu Mu'adz bin labal hadir sementara laki-laki itu di sisi
Abu Musa. Mu'adz bertanya, ' Ada apa dengannya?' Din menjawab,
'Dia masuk lslam lalu masuk Yahudi.' Mtt'Adz berkata, 'Aku tidak
akan duduk sehingga aku membunuhnya, itulah ketetapan Allah
dan RasulNya'."

Muslim meriwayatkannya dari jalan Abu Burdah dari Abu
It,{usa al-Asy'ari.&,

,* (* tli .57 G\w'^d '€ ,#t Jb'^:;J M, et'"oi
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"Bahwa Nabi M, mengutusnya ke Yaman kemudian beliau menyu-
sulkannya Mu'adz bin labal, kztika Mu'adz datang kepada Abu
Musa, maka Abu Musa berkata, 'Turunlah.' Sambil menggelar
tiknr. (Mu'adz melihat) tiba-tibt ada seorang lakiJaki di sisi Abu
Musa dalam keadaan terikat. Dta bertanya, 'Siapa ini?' Dia meffi
jawab, 'Orang ini dulunya Yahtdi lalu dia masuk lslam kemudian
dia kembali kepada agamanya 3,ang lama, agama buruk, lalu dia
masuk Yahudi.' Mu'adz berknta,.'Aku tidak aknn duduk sehingga
dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan RasulNya.' Dia berkata,
'Duduklah, ya (aku akan membunuhnya).' Dia berknta, 'Aku tidak
akan duduk sehingga dia dibunuh, itulah ketetapan Allah dan
RasulNya tiga knli.' l-alu dia memerintahknn untuk membunuhnya,
maka orang itu pun dibunuh."

Adapun lafazh Abu Dawud '7ang diisyaratkan oleh penulis,
maka dia meriwayatkannya dari jalan Thalhah bin Yahya dan
Buraid bin Abdullah bin Abu Burrlah dari Abu Burdah dari Abu
Musa berkata,

,jti rru v ,Jv ,oy try &;:tt1 ,itvr u _eio ,J;\,Jv

o4+1Y ,jt; ,'r3# ,:-ilt G) u:-: g:t't e eU V;:*os u^

& "+i 
Y 'jr! e ,,#\,Jta .4:*:s ett Lt;i ,,fr &

,F y. -j,ll-t .dj, o>\: ,l;'r3 itl LG ,&

,p>u)l t''fr:u #b E:s+-i,s trr::
,u.i3i iv p ,F p J*.1, * J

,&L,vi3\r;. ,* (*
'i u ' . .,

i1 Y :Jti iti.i t$ LiL,IV
4)3 ,y.$,r * bG3

"Mu'adz datang kepadaku ketiktt aku di Yaman. Ada seorang laki-
laki yang dulunya Yahudi lalu dia masuk lslam lalu dia murtad
dari lslam. Ketika Mu'adz datang, maka dia berkata, 'Aku tidak
akan turun dari kendaraanku sehingga dia dibunuh.' Maka orang
tersebut dibunuh. Salah seorang dari keduanya berknta, 'Sungguh

orang itu telah diminta bertaubat sebelumnya'."

o r(EsrMPIrL/rN
1. Barangsiapa murtad dari agamil Islam, maka dia dibunuh.

PehLu
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2. Hendaknya orang mu-rtad dituntut bertaubat sebelum dibunuh,
jika bertaubat, maka dia dibebaskan, dan jika tidak, maka dia
dibunuh.

3. Kewajiban menjaga dan melindungi agama Islam.

+G.tr't
(6) Dari Ibnu Abbas #,, beliau berkata, Rasulullah M bersabda,

tt56 1: Jk u
"Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia." Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA
4: JX. ,y : Barangsiapa mengganti agamanya, maksudnya,

barangsiapa murtad dari agama Islam.
t;Jii : Maka bunuhlah dia, maksudnya tumpahkanlah

darahnya.

O PEMBA}IASAN
Al-Bukhari'iiil.y meriwayatkan hadits ini di Kitab lstitabah al-

Murtaddin wa al-Mu'anidin wa Qitalihim dari jalan Ayyub dari
Ikrimah berkata,

,Xi
*iiAi

" Ali ,#, dibawakan sekelompok orang zindiq lalu dia membakar
mereka,lalu kejadian tersebut sampai kepada lbnu Abbas, maka dia
berkata, 'Kalau aku, makn aku tidak akan membaknr mereka knrena
larangan Rasulullah ffi dengan sabdanya, 'langanlah menyiksa
dengan azab Allah.' Dan sungguh aku akan membunuh mereka,
berdasarknn sabda Rasulullah M,, 'Barangsiapa mengganti agama-
nya, makn bunuhlah dia'."

O I(ESIMPI'LAIiI
1. Barangsiapa mengganti agamanya dan murtad dari Islam, maka

dia dibunuh.

JGi,cV rt dli *,&;r;,y:vt,W,y ei
L.-\
;rt it*tt# Y ,M {rt |t*t *€ '&ii p [i

t#v .u,- J'4 c',M pt {y; 4F

Pefatutsab 321



%.tal,f ,nayat,

2. Kewajiban meniaga dan melin<lungi agama

!}c"ci
(71 Dari Ibnu Abbas,,S'it,

t t#,* gs,M dt # ls ii u.ts *.;li'bi
,,e;ii ,e'y i*l :;1 H 611 i6 t"Ji ,*4fr ),i
,tJi+:,i,Yi 

' Jtb M d, ,.!)t '* ,tl6 li; K6
.")3^ w'JLi

"Bahuta seorang laki-laki buta mempunyai seorang Ummu Walad
yang mencaci Nabi M, dan menghinanya, maka dia melarangnya
tetapi dia tidak berhenti. Pada smtu malam laki-laki itu mengambil
mighwal lalu meletakkannya di perutnya lalu dia bersandar di atas-

nya, sehingga dia membunuhnya, lalu hal tersebut sampai kepada

Nabi f5", maka beliau bersabda, 'Ketahuilah, saksikanlah, sesung-
guhnya darahnya sia-sia'." Diri.uayatkan oleh Abu Dawud, dan
rawi-rawinya tsiqat.

O I(OSA KATA

*&1 : Seorang laki-laki buta, maksudnya kehilangan

, penglihatan.

--J-e i\ *) : Mempunyai Umnru Walad, yakni hamba sahaya
yang dia gauli darr melahirkan anak.

* et 4t tr: Mencaci Nabi s dan menghinanya, maksudnya
memakinya.

*Afr tC tiLAij : Maka dia telah m,:larangnya tetapi dia tidak ber-
henti, maksudnya dia telah memperingatkannya
agar tidak menca<:i Rasulullah M tetapi dia tidak
menghiraukan.

&:;1 : Migtutsal, dikataki n di al-Qa*us, " ig waznnnya
y.s adalahbesi yarrg diletakkan di cemeti sehingga
menjadi sarung untuknya seperti misymal (pedang
pendek) hanya saia ia lebih halus dan lebih pan-
jang atau pedang tipis yang bertengkuk." Selesai.
Dan j;*a dengan llazan y;2 adalahpedang pendek

Peh6u
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_7.jJ6 t#5,J!i

yang disembunyikan di balik baju. Ini dikatakan
dalam al-Qamus.

Sesungguhnya darahnya sia-sia, maksudnya tidak
ada diyat dan qishash padanya.

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud meriwayatkan hadits ini di bab al-Hukm fi Man

Sabba an-Nabi M, dia berkata, Abbad bin Musa al-Khuttali menceri-
takan kepada kami, Isma'il bin Ja'far al-Madani mengabarkan
kepada kami dari Isra'il dari Utsman asy-Syahham dari Ikrimah
berkata, Ibnu Abbas menceritakan kepada kami,

,# ia u,W,* g, M dt # ls ii u Us *ii Li

4t e e: U;+ ;Y ati &6 tdi ,Jti, ,ri x r;*;:
,W,t*K1 ,tAiu;. e'#i i*St EG'&3 M

t'o

.1.\ ;'s ,e^bl*[ pX! gG u iA| ,J+ q*) d ei
,I, t-* v S:; y+i all fri ,it11,,*8l e,M +tll )tr)
r;i ;t il* $: ;8r J*,,a;'ir p f it,p *
ed.- ,.\G l4->v d ,irt Jyt v ,Jw M dt gq d
)u;.t W". ,lS ,hf Ja apiy4fr x uqJi! ,4g i,;:j
A* ,\+ ^r:419;6 L# ,'r4: G. e;s) ,niiu,\y
*?t* oKtjw e"y? !4t"';:,.4 g3

.'rr^W;:1 ,t3tg;,Vi ,ffi 3it,Sta t$fi
"Bahwa seorang laki-laki buta memiliki ummu walad yang mencaci

dan menghina Nabi W,, makn dia melarangnya tetapi tidak berhenti,
dan dia telah memperingatknnnya tetapi tidak menghiraukan. Suatu
malam dia mulai mencaci dan menghina Nabi 4W lalu orang buta
tersebut mengambil mighwal lalu menancapkannya di perutnya
seraya bersandar kepadanya, sehingga dia membunuhnya, lalu
seorang janin keluar di antara kedua knkinya, maka tempat itu pun
berlumuran darah. Ketika pagi, hal itu disampaikan kepada Rasu-
lullah M, makn beliau mengumpulknn orang-orang, beliau bersabda,

Rab Peh&u
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%itol,f i,*,/,1,

'Aku meminta dengan Nama Atlah kepada seorang laki-laki yang
telah melakuknn sesuatu yang mana tidaklah dia melakukan ketaatan

untukku melainkan pasti dia r,telakukannya'." Perawi berkata,
"Lalu orang buta tersebut berdiri tertatih-tatih melangknhi pundak
orang-orang sampai dia duduk di depan Nabi M, dia berknta, 'Ya

Rasulullah, aku pemiliknya, dia mencacimu dan menghinamu, aku

telah melarangnya tetapi dia tidak berhenti, aku telah memperingat-

kannya tetapi dia tidak menghfuaukan. Darinya aku memiliki dua
putra seperti mutiara, dia menyc,yangiku,lalu pada malam tadi dia

mulai mencaci dan menghinamu, maka aku mengambil mighwal
lalu aku letakkan ia di perutnua dan aku bersandar di atasnya
sampai aku membunuhny a. " N abi M bersabda,' Ketahuilah, saksi-

kanlah bahwa darahnya sia-sia'."

KESIMPI'LIIN
Barangsiapa mencaci Nabi M, nraka dia dibunuh.
Barangsiapa mencaci Nabi M langsung dibunuh tanpa dituntut
bertaubat.

<E+{ (H-
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b4b
I]IID PEZINA

ffi
NASAIOI GAMBUK BAGI PEZINA *ITIITSITAN

SEBELUM IDIRA'AM

(1) Dari Abu Hurairah danZaid bin Khalid al-Juhani ++.r,,

,#t Jy') V ,Jta ffi +r J-n: Gt :tyit t W:'"i
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-'-ftYUj+,gt &*i e:'*tu.#, j^idU
,:$ts ,M br J-*: ita -' gt t* ri4 1;'al ,pv

\: pJ6 iilli ,+r vt* v* 'Wi:n ,g*. ."riJfi--.u;-t

JL,,_H1 U rbt1 ,QG ;.r3 {V ij+ cUr ,*s ,3:)-b

.ti$jt Crt ;;$ ,t";;iyt
"Bahwa seorang laki-laki Arab badui datang kepadn Rasulullah M,,

seraya berkata, 'Ya Rasullah, aku memohon kepadamu dengan
Nama Allah (yang tidaklah engkau memutuslun sesuatu) melain-
kan pasti dengan kitab Allah,lalu orang lain yang lebih mengerti
darinya berlata, 'Benar, putuslunlah di antara kita dengan kitab
Allah dan izinlan untukku.' Rasulullah ** bersabda, 'Katakan.'
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Dia berkata, 'Anakku adnlah pekerja atas orang ini,lalu dia berzina
dengan istrinya, dan sesunggu.hnya aku telah diberitahu bahwa
analcku harus dirajam, maka aku menebusnya dengan seratus ekor

domba ditambah seorang hambc sahaya wanita, lalu aku bertanya
kepada ahli ilmu, mala mereka nrcngatakan kepadaku bahwa anakku
harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, semen-
tara istri orang ini harus dirajam.' Maka Rasulullah M bersabda,
'Demi Dzat yang jiwaku berad,z di TanganNya, aku benar-benar
aknn memutuskan di antara kalian berdua dengan kitab Allah. Hamba
sahaya dan domba tertolak atasmu, sementara anakmu harus di-
cambuk seratus kali dan diasinSknn selama setahun. Berangkatlah
wahai Unais kepada istri orang ,ini, jika dia mengaklt, maka rajam-
lah dia'. " Muttafaq alaihi. Ini erdalah lafazh Muslim.

o KosA KATA
':3lAi 5_13 adalah jamak L. et-Hafi zh di al-Fath berkata,

"Asal had adalah sesuatu yang membatasi di antara
dua perkara sehingga ia menghalangi keduanya
bercampur. Dikatakan JtiJl L yangberarti batas
yang membedakan sebuah rumah, ry,zl L @atasan
sesuatu) yaitu ganrbaran yang meliputinya yang
membedakarulya ctari yang lain." Selesai.

Had digwrakan untuk hukuman yang telah diten-
tukan secara syariart. Kejahatan-kejahatan di mana
syariat telah menentukan dan meletakkan kadar
hukumannya adal;rh zina, qadzaf, mencuri, mabuk,
riddah dan hirabal selama dia belum bertaubat
sebelum ditangkap. Hukuman terhadap kejahatan-
kejahatan ini disetrut had karcna ia telah ditentu-
kan, tidak boleh dilebihkan atau dikurangi, atau
karena ia pada dasarnya mencegah pengulangan.

Al-Hafizh di al-Falh berkata, "Ar-Raghib berkata,
'Kata hudud itu nrencakup dan dimaksudkan
dengannya adalah kemaksiatan-kemaksiatan itu
sendiri seperti Firnran Allah,

46;..""i3;'i3",ia;b
"Itulah larangan Allnh (lcemaksiatan), malu janganlah
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knmu mendekntinya. " (Al-Baqarah: 187).

Dan mencakup pula makna suatu perbuatan di
mana padanya terdapat sesuatu yang ditenhrkan
seperti dalam Firman Allah,

{fA, nL ii ;'t i-tr-:6.,;;y
" Dan bArangsiapa melanggar hukum-hukum Allah,
makn sungguh dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya
sendiri." (Ath-Thalaq: 1).

Seakan-akan kamu ketika memisahkan antara yang
halal dan yang haram, maka kamu menamakan-
nya hudud Di antaranya ada yang diperingatkan
untuk tidak dilaksanakan, dan ada pula yang di-
peringatkan agar tidak ditambah dan dikurangi.
Adapun Firman Allatu

4"i';:j'asjsvr-5i';,yb
" Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah
dan RasulNya. " (Al-Mujadilah: 5). Maka ia berasal
dari ilr;.:.ii (menghalangi), ada kemungkinan
maksudnya adalah pemakaian hndid (besi) sebagai
isyarat memerangi.

jlll : Pezir:ta, yakni orang yang menggauli seorang wa-
nita tanpa nikah tanpa milku yamin (perbudakan)
dan tanpa syubhat.

,-,tp\t ;r, : Arab badui, maksudnya penduduk yang tinggal' di pedalaman.

af lJ-u.ji : Aku memohon kepadamu dengan Nama Allah.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapan Jiii me-
ngandung makna .rlgli laku mengingatkanmu)
maksudnya aku mengingatkanmu dengan meng-
angkat &J+ yakni suaraku. Ini asal-usulnya, sete-
Iah itu id digunakan trntuk semua permintaan yang
ditegaskan meskipun tanpa mengangkat suara."
Selesai.

*uf :E d,r*a3.i1, 1Vrr,g tidaklah engkau memutuskan sesuaru)
me'lainkan pasti dengan kitab Allah, maksudnya
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tidaklah aku mernintamu melainkan pasti kepu-
tusan berdasarkan kitab Allah dan hukum Allah,
dan aku tidak berhenti meminta kecuali jika
engkau telah menetapkan hukum di antara kita.
Al-Hafizh di al-Ftth berkata, "Ada yang berkata,
ucapan ini berisi penggunaanfi'il ,::;: setelah
istitsna' (Yl atau ktruali) dengan menakwilkannya
kepada mashdar nteskipun tanpa harf mashdarika-
rena ketergantungan makna kepadanya. Ini adalah
salah satu tempat di mana fi'il menduduki posisi
isim, dan yang dimaksud dengannya adalah pe-
nafian di mana nmf'ul (objek) dibatasi padanya
sehingga maknany'a di sini, "Tidaklah aku meminta
kepadamu melainkan keputusan berdasarkan
Kitabullah". Ada l:emungkinan Y! adalah jawaban
dari sumpah karerra ia mengand*g makna pem-
batasan, asumsinya, 'Aku memohon kepadamu
dengan Nama Allah, jangan melakukan sesuatu
kecuali menetapl..an (hukum untuk kami). Jadi
penegasannya terjadi untuk ketiadaan kesibukan
dengan selainnya, bukan karena ucapannya 'dengan

Kitab Allah' memiliki kemungkinan pemahaman
yang terbalik." Sellsai.

Lalu orang lain berkata, yakni orang lain yang
hadir bersamanya untuk berperkara kepada Rasu-
Iullah ffi.
Yang mana dia lebjh mengerti darinya, maksudnya
dia lebih memahami daripada orang badui yang
hadir bersamanya dan berbicara terlebih dahulu.
Ada yang berkata, "Rawi menyatakan bahwa dia
lebih mengerti daripada orang yang mendahului-
nya berbicara, kar,:na perawi mengetahui (kapa-
sitas) keduanya sebelum itu." Ada yang berkata,
"Mungkin rawi nrenyatakan demikian dengan
melihat tata kramanya dalam berbicara dan me-
minta izin sebelurr, berbicara serta tidak berteriak
di hadapan Nabi 4!i."

tsa6T{ad'Pezha330



X)t l"ghfnd

J L;\S : Dan izinkan untukku, maksudnya perkenankan
aku berbicara.

y : Katakanlah, maksudnya bicaralah.

l-o ,tb l;* tG ,jljl'bt: Anakku adalah pekerja atas orang ini, mak-
sudnya anakku ini bekerja untuk orang ini yang
berbicara terlebih dahulu. ,_iiriji adalah ;p!i dari
segi wazan dan makna (pekerja) sementara ung-
kapan dengan i (atas) bisa jadi karena kewajiban
upahnya atasnya atau karena istri memaksa suami
agar mempekerjakan orang ini untuk berkhidmat
kepadanya atau ,rb di sini bermakna -i:; (di sisi).

g\?L. Gt : Lalu dia berzina dengan istrinya, maksudnya ke-' duanya melakukan dosa zina.

69t i;t i"'"ui Lhii ;als,oansesungguhnya aku telah diberi-
tahu bdhwa anakku harus dirajam. Maksudnya
sebagian orang telah mengatakan kepadaku di
mana mereka bukan ahli ilmu bahwa anakku
berhak dirajam karena telah berzina dengan istri
laki-laki ini.

i4ii'1t'J fq'+ 4iiv: Maka aku menebusnya dengan seratus' ekor domba ditambah seorang hamba sahaya
wanita, maksudnya aku menyelamatkan anakku
dari rajam dengan membayar seratus ekor domba
dan hamba sahaya wanita kepada suami wanita
tersebut dengan asumsi bahwa rajam adalah hak
suami dari istri yang telah dizinai. Ini adalah
dugaan keliru dan klaim yang rusak dari orang
yang memberinya fatwa dengan itu.

/rl #i i.jt-i : Lalu aku bertanya kepada ahli ilmu, maksudnya
aku tidak yakin dengan fatwa orang-orang itu
sampai aku mengetahui ahli ilmu yang memahami
syariat Allah, maka aku menceritakan kisah ini
kepada mereka dan aku meminta fatwa kepada
mereka dalam hal ini.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak menemu-
kan nama-nama mereka, jumlah mereka, tidak pula
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nama dua laki-laki y*g berselisih, tidak pula ruma
anak dan wanita tersebut."

CV -f : *U * ,ll -b U;i aJri! : Mereka mengatakan ke-
padaku bahwa anakku harus dicambuk seratus
kali dan diasingkln selama setahun, maksudnya
mereka memberi fatwa kepadaku bahwa anakku
berhak.dicambul< seratus kali dan diasingkan
selama satu tahun karena dia masih perjaka.

ftgt ti; ll;t * i'13 : Sementara istri orang ini harus dirajam, mak-
sudnya wanita ist:i orang ini berhak mati dengan
dirajam dengan be tu, yakni jika dia mengaku diri-
nya berzina karena dia muhshan (telah menikah).
Pezina muhshan hadnya adalah rajam.

e*4,? elti: Demi Dzat yang iwaku berada di TanganNya.
Maksudnya demi Allah di mana ruhku di dalam
genggamanNya.

kStl: Aku benar-bt:nar akan memutuskan di antara
kalian berdua denl;an kitab Allah, maksudnya aku
benar-benar akan menetapkan hukum di antara
kalian berdua denl;an syariat Allah tentang pezina
muhshan dan ghairu muhshan.

.lt;,'St {tS'6i11i: Hamba sahal'a dan domba tertolak atasmu.
Maksudnya budak wanita dan kambing yang telah
kamu bayarkan kepada suami wanita itu tertolak
atasmu, dia tidak berhak mendapatkannya, tarik
kembali darinya nreskipun kamu telah memberi-
kannya kepadanya.

?,V +";3 *U * ql 
-C3: Analcmu harus dicambuk seratus

kali dan diasingkan selama setahun, maksudnya
hukuman had atas enakmu adalah cambuk seratus
kali ditambah penl;asingan selama satu tahun.

$ a.ilt Jt,#i U :,J;tS, Berur,gkaiiun *unai Unais kepada istri
orang ini, maksuclnya pergilah dan bertolaklah
kepada istri oran6; ini, yakni wanita yang telah
berzina dengan pekerja suaminya, sementara
(identitas) Unais, al-Hahzh di al-Fath berkata, "Ibnu
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Abdil Bar berkata,'Dia adalah Ibnu adh-Dhahhak
al-Aslami,' ada yang berkata, 'Ibnu Martsad.' Se-

bagian orang mengira bahwa ia adalah 'Anas bin
Malik', nama ini dengan u)azan tashghir (yang di-
kecilkan) karena orang yang diperintahkan oleh
Rasulullah M agar berangkat kepada wanita ter-
sebut adalah bermarga Aslam. Hadits dalam seba-

gian lafazh hadits shahih,

iLti - pi :y,ft.- Ai u ai Yi3

"Adapun kamu wahai Unais -untuk seorang laki-laki
dari Aslam- makn berangkntlah."

Dalam sebuah 
'utu"n'. -, ., f, . i ? ., ;

iYl etit ur.u &,l*lYl qt ,t3
"Dan Rasulullah M memerintahkan Unais al-Aslami
agar mendatangi istri orang yang lain tersebut."

Dalam sebuah lafazh,
.; t .to a,., : i ,
el4t 'ti nI Ui, ,#i 'n iq #1 :, ,f I jC p

.u,t

"Kemudian beliau bersabda bprdo seorang laki-laki dari
Aslam yang dipanggil Unais, 'Berdirilah wahai Unais,

tanyakan kepada istri orang ini' ."
tii+j6 .;ft 9$ : ]ika dia mengaku, maka rajamlah dia, maksud-

nya jika dia mengaku telah berzina dengan pekerja
suaminya, maka laksanakan had atasnya dengan
merajamnya dengan batu sampai mati.

O PEMBA}IASAN
Al-Bukhari menurunkan hadits ini dengan laf.azh dari Abu

Hurairah danZaid bin Khalid, keduanya berkata,

fq${.,: +,ai.j1 ar Siii llta Sz: P M dt + g
i1i; +rr ./Ei q ,F\ ,Jw ,4 '^;;i oss ,'^-* i6 .+r

ii,fiU dir, jj,ti; 'vtl* i6 *ir \l)u .J,itt ,!
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'"oi 

,sl,*b,"ljr ,fi.Uir+/ ,fU f ,p:tli rv {q.,q
,M ,#t it;t .,-'gt *11t Jb: ,FG ?ft *U * ,it -b
iv ut4r,*fi k ru' yui: t^*.'#:n 9* *j ,54rt

e ;-1 U ;it: ,Qv 4r-, {U *i+ cUr &t ,\, i;r;3r;
t44i *ifu t44; t:ai.t4;*;rl .;ft ,:p ,tti;i;t

"KAmi sedang berada di sisi Nfui M lalu seorang laki-laki berdiri
seraya berkata, 'Aku memohon kepadamu dengan Nama Allah
Qang tidaHah engluu memutusJan sesuatu) melainkanpasti dengan

kitab Allah.' I-awan sengketanya yang lebih mengerti darinya ber-
kata, 'Putuskanlah di antara hta dengan kitab Allah dan izinkan
aku (berbicara).' Nabi i&bersabcln, 'Katakan.' Dia berkata, 'Anakku

ini adalah pekerja atas orang ini lalu anakku berzina dengan istri-
nya lalu aku menebusnya dengtn seratus ekor domba dan seorang
pelayan kemudian aku bertang'a kepada beberapa orang dari ka-
langan ahli ilmu lalu mereka mzngatakan kepadaku bahwa anakku
harus dicambuk seratus l<nli dan diasingkan selama setahun, semen-
tara istri orang ini harus dirajam.' Nabi M,bersabda, 'Demi Dzat
yang jiwaku berada di TanganNtla, aku pasti memutuskan di antara
kalian berdua dengan kitab Allah jalla dzikruhu. Seratus domba
dan pelayan itu tertolak, anakmu harus dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun. Berangkatlah wahai Unais kepada
istri orang ini. lika dia menga,ku, maka rajamlah.' Maka Unais
berangknt kepadanya lalu dia mengaku, maka Unais merajamnya."

Di sebagian naskah al-Bukhari tentang hadits ini,

"sesungguhnyaannkkuirioaa,ri,lr'prfitnt'tr;U*'rl'lJ'Jt
Dalam sebuah laf.azh al-Bukhirri,

...-,,5;,\t b ,h:ftt il
" Tiba-tiba seorang laki-laki badui ber diri. "

Dalam sebuah laf.azh al-Bukhari dari jalan Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud d;rri Abu Hurairah dan Zaidbin
Khalid bahwa keduanya mengabarl<an kepad any a,
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f6,q ,A\,uit-i Jtfi M int )yt', JIte*t ;b:"oi
l6,q eu ,*tt J-t.:u-,,hi ]411li $, 'rit'iu, .ittt

r:3ai I i6 &i:ri 4.,;ir3 ,!r
"Bahwa dua orang laki-laki berperkara kepada Rasulullah iW,lalu
salah seorang dari keduanya berkata, 'Putuskanlah di antara kami
dengan kitab Allah.' Laki-laki lain yang lebih mengerti darinya
berkata, 'Benar ya Rasulullah, tetapkanlah hukum di antara kita
dengan kitab Allah dan izinkan aku berbicara.' Maka Rasulullah
M bersabda,' Bicaralah.... "' al-Hadits.

Adapun Muslim maka dia menurunkannya dengan lalazh
yang mirip dengan lafazh yang dipakai oleh penulis, karena pada
Muslim,

jr{r ea it})
"Lalu orang lain seterunya itu berknta."

Seb a gaima na laf azh Muslim,

\, &5iitl\
"Hamba sahaya dan domba tertolak."

Tanpa kata.$;r"frtasmtl," yang disebutkan oleh penulis. Begitu
pula kelanjutan hadits di Muslim. Dia berkata,

+tffi+!l J-*'rt+. ?V -truq3l,;tr;;
"Lalu Llnais berangknt kepadanya, maka dia mengaku, makn Rasu-

lullah M, memerintahknn agar mer aj amny a, lalu dia dir aj am. "

@ KESTMPULAN
1. Anjuran meminta izin kepada hakim ataumufti untuk berbicara

sebelum mengungkapkan dakwaan atau pertanyaan.

2. Perbedaan tingkat orang-orang dalam fikih dan pemahaman.

3. Boleh mempekerjakan orang merdeka.

4. Kewajiban berhati-hati pada pekerjaan yang mungkin menyeret
kepada ikhtilath (bercampur baur antara laki-laki dan perem-
puan).

&ab 1{al ?ezina



?Qtal,9&,au[

5. Sebagian orang terkadang menrberi fatwa tanpa ilmu bahkan
di masa abad terbaik.

6. Membatalkan fatwa yang me:nyelisihi kaidah dan hukum-
hukum syara'.

7. Kesepakatan yang rusak tidak l>erakibat hukum, bahkan kese-
pakatan tersebut batal, begitu pula apa yang diakibatkannya.

8. Tidak boleh berdamai untuk monggugurkanhudud.

9. Had pezina yang merdeka lagi perawan/perjaka adalah cambuk
seratus kali ditambah pengasinl;an satu tahun.

70. Had pezina muhshan adalah rajam.

11. Rajam adalah haq dalam kitab ctan syariat Allah.
1.2. Imam boleh memerintahkan or:ang lain untuk melaksanakan

had.

13. Pengakuan adalah hujjah yang l;erbatas atas pengaku.

14. Barangsiapa mengaku berzina, maka dilaksanakan padanya
hukrtmanhnd.

15. Kewajiban rujuk kepada kitab A.llah dari segi nash dan istinbath
(kesimpulan).

16. Boleh bersumpah atas sesuatu turtuk menegaskannya.

17. Boleh bersumpah meskipun tanpa diminta.
18. Hendaknya hakim memberi toleransi sesuatu yang terkadang

muncul dari salah seor;rng yang berperkara, misalnya berteriak
dan yang sepertinya.

1.9. Hakim boleh mengizinkan berbicara kepada siapa yang dia
kehendaki dari dua orang yang berperkara.

20. Wanita rumahan (yang tidak ter:biasa keluar) tidak diharuskan
hadir di majelis hakim, hakim cukup mengirim orang untuk
mendengar ucapannya meskipun wanita tersebut terdakwa
melakukan perbuatan keji.

+c"ar*-
(21 Dari Ubadah bin ash-Shamit 4*,, beliau berkata, Rasulullah

ffi bersabda,

.r,5:i ,r,*, :A iit J+ $ ,y V':; ,,y Vli;

Ba6'I{af,Pezina



?*hbql,d-l,

'f913 *U * #\$ts,# ,?3 *U'+
"Ambillah dariku, ambillah dariku, sungguh Allah telah meletqlctan
jalan kepada mereka: perjakn dengan gadis cambuk seratus knli dan
pengasingan setahun, lrang yang telah menilsh dengan lrang yang
telah meniknh cambuk seratus knli dan rajam." Diriwayatkan oleh
Muslim.

0 KosA KATA
* t:'i ,* t:'i: Ambillah dariku, ambillah dariku, maksudnya

kalian terimalah hukum ini dariku dan jagalah.

\'-, 'Jil int ,F i5 : Sungguh Allah telah meletakkan jalan kepada
mereka, maksudnya Allah telah menjelaskan jalan
yang Dia sebutkan secara global dalam FirmanNya,

$#;L'K,&fy
"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya."
(An-Nisa':15).

Dan dengannya Allah menasakh apa yang telah
Dia syariatkan terkait dengan wanita-wanita yang
melakukan perbuatan keji dengan FirmanNya,

',41,n7;ttlr^^-'3U,-=Z:;Cre1*4ii6sy,6iS}.

L;;i i,{;;. ti + 4i o (}'F;v i,'4 b9:P4
(@d.g#'aiW-'s

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjaknn per-
buatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara
kamu (yang menyaksiknnnya). Kemudian apabila me-

rekn telah membert persaksian, maka kurunglah merekn
(wanita-utanita itu) dalam rumah sampai mereka me-

nemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain
kepadanya. " (An-Nisa': 15).

* i: ,yU * -J"l1.,1 -$Ji : Perjaka dengan gadis cambuk seratus" (ali dan pengasingan setahun, maksudnya had

zina dari perjaka dengan gadis adalah cambuk
bagi masing-masing serahrs kali dan pengasingan
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selama setahun. Yzrng dimaksud dengan pe{aka
atau gadis di sini aJalah orang yang belum mela-
kukan hubungan t;uami istri dalam pernikahan
yang sah dalam kt:adaan dia merdeka, dewasa,
dan berakal.

i|t: *U ,* ?)\4tS: orang yang telah menikah dengan
orang'yar.g telah rnenikah cambuk seratus kali
dan rajam, maksu<lnya had zina orang yang me-
nikah adalah caml:uk seratus kali dan dirajam
dengan batu sampai mati. Yang dimaksud dengan
menikah di sini adalah orang merdeka, dewasa,
berakal dan telah melakukan hubungan suami
istri dalam pernikahan yang sah.

o PEMBAIIASAhI
Ucapannyu, -#\ f)i "Perjaka dengan gadis" berdasarkan ke-

biasaan. Jadi ia tida[ merirpunyai (rnakna) mafhum (pemahaman).
Seandainya ada perjaka berzina dengan wanita yang telah menikah
atau gadis dengan laki-laki yang t,:lah menikah, maka had yang
sudah menikah berbeda dengan had perjaka sehingga masing-
masing mendapatkan had yang sesuai dengan keadaannya seba-
gaimana dijelaskan oleh hadits pertama dalam bab ini. Begitu pula
ucapan, yT! #Ji "Orang menikah dengan orang menikah," ungkapan
laf.azhnya'muncul dengan susunarl ini karena biasanya perlika
beruina dengan gadis sementara orang yang sudah menikah berzina
dengan orang yang sudah menikah.

Adapun ucapannya tentang oriu:rg yang menikah, ggt3 i,U *
"Cambuk seratus kali dan rljtm," yaltg zahir, cambuk seratus kali
bagi yang telah menikah sebelum dirajam telah dinasakh dengan
dalil hadits yang pertama di bab ini di mana Nabi M tidak meme-
rintahkan agar wanita yangberuina dengan pekerja suaminya agar
dicambuk, beliau hanya memerintatkan rajam sebagaimana beliau
telah merajam Ma'iz, Ghamidiyah, [uhaniyah, Yahudi dan Yahu-
diyah, sementara tidak ada hadits slLahih yang menetapkan bahwa
beliau mencambuk sebelum merajarn.

6 KESTMPLTLAN
1. Had pezina perjaka atau gadis aCalah cambuk seratus kali dan
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Pengasingan setahun.

2. Kewajiban rajam bagi pezina yang sudah menikah adalah
sampai mati.

3. Inilahjalan yant telah dijanjikan oleh Allah clW dengan men-
jadikannya untuk wanita-wanita yang berbuat keji dan me-
nasakh penahanan mereka di rumah sampai mati.

+ad,t
(3) Dari Abu Hurairah 4o, beliau berkata,

'"'t>l:o ,,t2,-:-r)t ,S -*5ffi +t J-n:,lal^:fjf b ,H j\
o . ,t'-1-gs ,td,i. J:-* 'e e?:V ,$ CrL,{l J_.: V ,JtA

e)) ;i &'^b c*:u -$ G.;,it J*; u- :'^) Jta
iG: ,ltlw 6:i yi e r# Wi ,gYy e3i f-b
\&;1 M ,iG.Y ,ir! fi-# iti ,itfi w it J-n:

r#3v y,t#\\,w dt Jtli e,JG
"Seorang laki-laki darikalangan Muslimin datangk podo lTasulullah

W, yang sedang di masjid, dia memanggilnya seraya berkata, 'Ya

Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina.' Lalu beliau M ber-

paling darinya. Makn laki-laki itu bergeser (ke arah Rasulullah M)
menghadapkan wajahnya seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sesung-

guhnya aku telahberzina.' Rasulullah Mberpaling dnrinya sehingga

dia mengulangnya empat kali. Ketika dia bersaksi atas dirinya
empat kali, Rnsulullah M memanggilnya. Beliau bertanya, 'Apakah

kamu gila?' Dia menjawab,'Tidak.' Rnsulullah Mbertanya, 'Apa-

kah knmu muhshnn?' Dia menjawab,' Y a.' N abi M, bersabda,' Bau)a-

lah dia lalu rajamlah'." Mr)ttafaq alaihi.

o KosA KATA

;r;rgir b ,Yt;i , Seo.ang laki-laki dari kalangan Muslimin
datang, maksudnya laki-laki dari ahli Islam, dan
dia adalah Ma'iz bin Malik al-Aslami &. Ada yang
berkata rutmanya Uraib dan Ma'iz adalah gelamya.

Ra6't{ad?ezina



%il,l,91*1,,^l

.r*:rir .; ',i;
') 2'J - Yang sedang di masjid, maksudnya Rasulullah M

sedang di masjid Nabawi.

Sesungguhnya aku telah berzina, maksudnya aku
telah melakukan dc,sa zina.

qJ ,i,t

& ,r, ?:U : Lalu beliau E berpating darinya, maksudnya beliau
mengalihkan wajahnya ke arah lain meninggalkan
arah orang yang mongaku berzina tersebut.

#3 ,lci. 
-4: 

Laki-laki itubergexrr (ke arah Rasulullah ffi) meng-
hadapkan wajahnyrr, maksudnya laki-laki itu ber-
pindah dari arah di mana Rasulullah M berpaling
darinya ke arah di nrana Rasulullah;W menghadap.

*ty e1i * ,!).\ ; .;t: Sehingga dia mengulangnya empat kali,
maksudnya sehingp;a dia mengulangi pengakuan-
nya empat kali di dr:pan Rasulullah M. Dan i dy 

_

ngan tsa- dfathah dannun tanpa tasydid dari ;iJl
artinya adalah meq3ulang dan mengucapkan atau
melakukan berkali- kali.

.L
7ltp F:\ # ,rC $ 16.i.1 : Ketika diabersaksi atas dirinya empat

kali,-maksudnya dia mengakui dirinya berzina
empat kali.

,))l J3:,'t ivt : Rasulullah # memanggilnya, maksudnya beliau
memintanya untuk menghadapnya.

gljr+ .1,,\ , jta: Rasulullah # bertarrya, "Apakah kamu gila?" mak-
sudnya Rasulullah ffi bertanya, "Apakah kamu
terkena sakit jiwa?"

\, ,jfi : Dia menjawab, "Tirlak." Maksudnya laki-laki itu
menjawab kepada l.labi ffi, "Aku tidak giIa."

\'*ti M ,jV: Beliau bertanya, ",\pakah kamu muhshan?" Mak-
sudnya beliau bertanya, "Apakah kamu telah
menikah dan kamu telah menggauli istrimu."

p; , jG : Dia menjawab, "Ya.'Maksudnya laki-laki itu men-
I

jawab, "Ya aku tela.h menikah sehingga aku ber-
status muhshan."

t#:V 11 l-i+!!: Bawalah dia lalu rerjamlah, maksudnya rajamlah' dia denganbatu sarnpai mati.
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o PEMBAHASAT{
Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits ]abir bin Abdullah al-

Anshari,

*b y ,;) i3 Xi u'i;; ffi it Jr-: ;i pi b >+r'";'i

.;ai i tls: ,ei,M *rr i*: ,*, rU ,2t3ti-i &1 y.J
"Bahwa seorang laki-laki dari Aslam datang kepada Rasulullah M,,
lalu dia menceritakan kepada beliau bahwa dia telah berzina, dia
bersaksi empat kali atas dirinya lalu Rasulullah M memerintahknn
agar merajamnyt, makn dia dirajam dan laki-laki itu adalah muh-
shqn."

Sungguh al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu
Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Sa'id bin
al-Musayyab dari Abu Hurairah senada dengan hadits bab yang
disebutkan oleh penulis, dan padanya setelah ucapannya, 9,lyi\\
t#:v "Bawalah dia lalu rajamlah",Ibnu Syihab berkata, "Orang yang
mendengar Jabir bin Abdullah mengabarkan kepadaku dia berkata,

,e? trt;lt '^5\i t* ,"jAu rv;+? ,'4;+) A4. ,Xj
.;W? ,'tL,;t5t':G

" Aku adalah salah seorang yang merajamnya, knmi merajamnya di
mushalla, ketikn batu menimpanya dengan deras, dia lari lalu kami
menyusulnya di al-Harrah, maka knmi merajamnya."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dari hadits labir,

M dt'e etb1u,tr$ M,dt r? #i bVrli
.Y ,jr! rir+ +1 ,M #t'd JG .,>ty et * e V ,;,
';ita)t '^fri:f 61 , )-bA)u ei ,", i:v .e :Jt; lx;t :it;

* ,kS ,t'1; :ffi 31t iU'; ,eV p ei !j':V ,9
"Bahwa seorang laki-laki dari Aslam datang kepada Nabi N,lalu
dia mengaku telah berzina, maka Nabi M berpaling darinya se-

hingga dia bersaksi atas dirinya empat kali, maka Nabi M, bertanya,
'Apakah kamu gila?' Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi M bertanya,
'Apakah kamu muhshanT' Dia menjawab, 'Ya.' Lalu Nabi M
memerintahkan untuk merajamnya, makn dia dirajam di mushalla,
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ketika batu menimpanya dengan deras, dia lari, tetapi dia dikejar
dan dirajam sampai mati, lalu Nabi M berknta, 'Baik tentangnya' ,
dan b el i au m enshal atkanny a. "

Dalam sebuah laf.azhMuslim <lari hadits Ibnu Abbas q#+i,,

,t1; u3, jt! tei; ai";x u bi ,4.t i fg Jts M +tt Li

i9* ,JG e :Jti giJ 4T *hoi: e;.t # ,Jt; r,*
e't Y,'j\ F ''>t>l$t ()1

" Bahwa Nabi M bertanya kepada Ma'iz bin Malik, ' Apakah benar
berita yang sampai lcepadaku tentongmu?' Dia bertanya, 'Apa yang
telah sampai kepadamu tentangku?' Nabi M-, bersabda, 'Berita yang
sampai kepadaku bahwa kamu bzrzina dengan hamba sahaya ke-

luarga fulan.' Dia menjawab, 'Bgnlr.' Lalu Ma'iz bersaksi empat
kali, kemudian beliau memerintahkan untuk merajamnya lalu dia
dirajam."

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin
Samurah berkata,

j2L1 H ,F: ffi dt JL,.,,r,i ,h q.v U yv ,lit,
ir Jy: i* . j: ii',>r';; e1i # ,* :t+:.i ,Lu) 4b oA
,.+ F'+l ,jv .y\r j: it itbrt,Y 'jti v.ii;tt:M

# ii'4 ,iiti.;u: ,.i,t W q U-)v 
(,fi vk yi ,itii

** $ +i u,# :,t, ii' 
"i*,::';i, i bi &, d,tt

."i
"Aku melihat Ma'iz bin Malikkztika dibawa kepada Nabi M, dia
seorang laki-laki pendek,lcekar tanpa rida- (bertelanjang dada) lalu
dia bersaksi atas dirinya empat lctili bahwa dia telah berzina, maka
Rasulullah M- bersabda, 'Mungkin kamu?' Dia menjawab, 'Tidak,
demi Allah, orang yang jauh Gari l<ebailun) telah berzina'." PeraToi
berkata, "I-alu Rasulullah iW merajamnya kemudian beliau .M, ber-
kltutbah, 'Ketahuilah, setiap knli k:ami berangkat berperang di jalan
Allah terdapat salah seorang dari mereka yang mengundurkan diri
(dari perang), dia menyimpan rufsu seperti nafsu domba jantan.
Salah seorang dari merelu memfurilcnn sedikit rayuan kotor. Keta-
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huilah, demi Allah, jika aku menangknp salah seorang dari mereks,
niscaya aku akan menghukumnya (sebagai pelajaran bagi yang
lain)'."
Makna ucapan y\i ai hadits ]abir bin Samurah yakni yant

paling jauh. Ibnu al-Atsir berkata, ";!i de.,gat:. wazan i3ji adalah
yang paling jauh, yang tertinggal dari kebaikan." Selesai. Ucapan-
nya.l i1 yakni dia memiliki nafsu syahwat kuat. Dan asal J-p
adalatr suara domba jantan pada saat mengawini betina. Dan
ucapannya '*lt 4t;1C., yut.,i salah seorang dari mereka merayu
wanita yang ditinggal suaminya dengan (imbalan) sedikit (air).

f+ adalah*!4 (memberi), dan LHiadalah susu dan lainnya yang
sedikit.

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id "&,

eL,iy ffi +r J-: ;i qu U yu n itx" *i Uw:Li
'^rg JU F ,io 

:t'rt-y M #t r:t. ,* f)u +S ,'iri
it+ +-x-i ii 67W'+vi a;i .ir vL.r,!* u :rrtli
:ts .^;.iy ";:1 ui\ M 4t JL e? 'jri .i;jr * {il. 

j\
Lc{,} :Jti, ,'o) uy i: tft::i rl 'i6 ,$iJt g JL* t:a!,lu

o.* ji Jr'^;v uil,;;ti'fr$ ,,sG +i.j1t )ratr *rq
.Ar p $q)t G#->i'!Jt 41llti.;;qj A ,*iu a'itr
';ty t*su:r u*sSi ,i6 ,i;t i. t*t'M $t J-n: (rs i :Ju

Li * f,;il 4 ,14'4 s,v e ,w: ;t;; iut &f *P
tr i: 'n :;;*t u.i ,i6 ." ,Lj8;.it .U! P Fr,.,;-ii !

"Bahuta seorang laki-laki dari Aslam yang dipanggil Ma'iz bin
Malik datang kepada Rasulullah M, seraya berknta, 'Sesungguhnya

aku telah melakuknn perbuatan lceji, maka laksanaknnlah hukuman
had atasku.' Lalu beliau M menolaknya berknli-knli." Perawi berkata,
" Kemudian beliau M bertanya kepada knumnya, mereka menjawab,
'Kami tidak mengetahui ada masalah padanya, hanya saja dia telah

melakukan sesuatu yang menurutnya bahwa dia tidak terbebas

darinya kecuali jikn dilaksanaknn hukuman had atasnya'." Pertu)i
berluta, "Lalu dia l<embali kepada Nabi M, maka beliau memerintah-
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kan kami merajamnya." Perawi berknta, "Kami membawanya ke

Baqi' al-Gharqad," perauti berkata lagi, "Knmi tidak mengikntnya
dan kami tidak mengubur tubuhllya," perawi berknta lagi, "Kami

melemparnya dengan tulang, bon,gknhan tanah dan pecahan periuk
dari tanah." Perlwi berkata lagi, ''Ialu dia lari dan kami mengejar-
nya sehingga dia sampai di kaki gunung al-Harrah,lalu dia berdiri
menghadap knmi, maka kami melemparinya dengan batu besar al-
Harrah sampai din diam." Perawi berknta, "Kemudian Rnsulullah
Mberdiri berkhutbah di waktu sore, beliau bersabda, 'Apakah setiap

kali knmi berangkat berperang di ialan Allah, ada seorang laki-laki
yang tertinggal di antara keluarga kami, dia memiliki nafsu kotor
seperti domba jantan? Aku berja.,tji tidaklah dibawaknn kepadaku
orang yang melakukan itu melatnkan pasti aku menghukumnya
dengan berat' ." Perawi berkata, "ltrabi M tidak memohonkan ampun
untuknya dan tidak mencelanya."

Muslim meriwayatkan dari jal:rn Sulaiman bin Buraidah dari
bapaknya berkata,

,j* .+* ,it jF: \ :Jt;s M dt JL +r.v u yv ;V
,Ja;V f g-p &?,is g;+:inr j)*tt g)\e:
itt $*v b)\ a;;-s ,M iut ,:i:": i* e* ,iut Jy: U

d-,* bt iy: V ,Jta ,t+ 'ti #. t 8; ,Js 4l ?rJ
,M iur i*: n iG qtgt +;s r11 .;t $ J4 M 3jtr ju,;

fU t"ari+ iJ ,* br i:": i'i jlt b ,iut 6yyi g.
U *'^&$ ,h: i_ta lp;- +fi ,iui .;;rip.'rq'fi
i r:v e i* .4)1 ,# +rl i*: iw ,Jt' f et 4

ei
"Ma'iz bin Malik datang kepada ltlabi #, seraya berknta, 'Ya Rasu-
lullah, sucikan aku.' Beliau #ber,;abda, 'Celaka dirimu, bertaubat
dan mohonlah ampun kpoda Allah'." Peratoi berkata, "Lalu Ma'iz
pergi, tidak jauhlcemudian dia datang *rayaberluta,'Ya Rnsulullah,
sucikan aku.' Rasulullah i*, bersabda, 'Celaka dirimu, bertaubat
dan mohonlnh ampunlcepada Allah'." Perawi berluta, "ltlu Ma'iz
ryrgi, tidak iauh lcemudian dia datang *raya furlcatn, 'Ya Rnsulullah,
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suciknn aku.' lVlakn Nabi M, ffienjauab dengan jawaban seperti itu,
sehingga pada kali keempat Rnsulullah ffibertanya, 'Sebab apa aku
menyucikanmu?' Dia menjawab,'Sebab zina.' Inlu Rnsulullah M
bertanya, 'Apakah dia gila?' l-alu beliau diberitahu bahwa dia tidak
gila. Rasulullah M bertanya, 'Apakah dia minum khamar?' Lalu
seorang laki-laki berdiri mencium bau mulutnya, maka dia tidak
mencium bau khamar." Perawi berkata lagi, "Rasulullah W,ber-
tanya, 'Apaknh kamu telah berzina?' Dia menjawab, 'Benar.' Lalu
beliau M memerintahkan untuk merajamnya, maka dia dirajam."
Al-Hadits.

0 r(ESTMPITLAN
1. Zina termasuk dosa paling besar, pelakunya tidak keluar dari

Islam.

2. Pengakuan berzina empat kali.

3. Pengakuan orang gila dan mabuk tidak bisa dijadikan pedoman.

4. Sebisa mungkin menghindari pelaksanaanhad.

5. Wajib merajam pezina muhshan.

6. Pezina muhshan cukup dirajam, tanpa dicambuk sebelumnya.

7. Menjaga darah dan kehormatan.

+G'c2''
(4, Dari Ibnu Abbas cgb,, beliau berkata,

J\ :* AA ,'^) ic M dt JLqv 'i. yv G\ vJ
t, ..: i ... - ..
fu lY; u- Y ,iri eoq 31 o*

"Ketika Ma'iz bin Malik datang kepada Nabi 4W, beliau bersabda

ktpadnnya,' Mungkin knmu (hanya) menciumnya atau mencoleknya

atau memandangnya?' Dia menjawab, 'Tidak, wahai Rasulullah'."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA
M i;Jl Jl4V U yV j t^J: Ketika Ma'izbin Malik datang kepada- 

Nabi M, maksudnya dia datang untuk mengaku
di depan beliau bahwa dia berzina sehingga di-
laksanakan padanya hukuman had.
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'n jV : Nabi ffi bersabda k,:padanya, maksudnya kepada
Ma,iz db.

eo# :i -* Ji ,!:3 ,iA,Mungkin kamu (hanya) menciumnya
atau mencoleknya atau memandangnya? Maksud-
nya bisa jadi kamu tidak melakukan zina ya g
sebenarnya yaitu pr:rsetubuhan, akan tetapi yang
kamu maksud denp;an zina adalah mencium atau
mencolek atau me:nandang, karena zina mulut
adalah mencium, zina mata adalah memandang
dan kemaluan membenarkan dan mendustakannya,
sementara had hanl'a wajib karena persetubuhan
yang hara*. -;,iji a<laIah isyarat seperti kerlingan
alis atau kedipan mata, dan ia juga bermakna me-
remas dan meraba <lengan tangan.

o PEMBAT|ASIIN
Al-Bukhari meriwayatkan di Slnhihnya dari jalan Ibnu Abbas

dari Abu Hurairah dari Nabi M,

fi|i,ilu.;.i 4! t'rii ,u1 t '^L; (i i;t ;e .S iir';:1

J)\ o+-; Li5,ud, ,p F6 ,Jbsst 94t ufi,pl

" sesungguhnya Allah menulis ntas Bani Adam Orfr':rff 
'#,

zina, dia mendnpatlun hal itu, tidakbisa mengelak, zina mata adalah
melihat, zina lidah adalah berbicara, sementara jiwa berangan-
angan dan menginginkan, dnnlcemnluan membenarkan semua itu dan
mendustakannyt."

Muslim juga meriwayatkannl.a dari jalan Ibnu Abbas dari
Abu Hurairah dari Nabi E dengan l,afazh al-Bukhari, hanya saja
dia berkata,

JJr gt;1Jr ufi ,p)t ;)*)t v,
"Zina kedua mata adalah memandang, dan zina lisan odotoh brr-
biclra."
Dan dia berkata' 

.4# 3i 4\ cv- Lits
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"Dan kemaluan membenarknn itu atau mendustakannya."

Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari jalan Abu Shalih
dari Abu Hurairah dari Nabi ffi beliau bersabda,

ur,rj it9jr6 ,i6J".i 4i "!r-tt,u1t b'# { i) e,#
urJ; 'qir; ,iyd' eu; Lu;ltr3,LL*)' r,^Ui bi:t:\V ,ytl
A)\ ,i#-: ,J*-: 6e +J;t; .d;jt u,V ,yrt3 ,,-*1t

^JtSrJ Lil
"Ditulis atas Bani Adam bagiannya dari zina, dia mendapatkan
itu, tidak bisa mengelak, zina kedua ryata adalah memandang, zina
kedua telinga adnlah mendengar, zina lisan adalah berbicara, zina
tangan adalah mengambil (sesuatu tanpa haq), zina kaki adalah
melangkah, sementara hati menginginkan dan berangan-angan
dan kemaluan membenarknn itu dan mendustakannya."

Ketika kata zina digunakan untuk perbuatan-perbuatan di
atas sedangkan Ma'iz mengaku dirinya telah berzina, maka Nabi
#bertanyakepadanya' 

vF 3i 6'*:i.ls aU
"Mungkin kamu &anya) mencium atau mencolek atau meman-

dang? " Demi kehati-hatian menjaga darahnya dan penegasan ter-
hadap keabsahan dan kebenaran pengakuannya, agar hnd bisa di-
hindari sebisa mungkin. Semoga shalawat, rahmat, dan keberkahan
dari Allah terlimpahkan atasnya.

O KESIMPI,JLA"ITI

1. Memandang wanita yang tidak halal, bisa dinamakan zina,
hanya saja tidak ada had padanya, begitu pula mencium dan
mencolek.

2. Hendaknya hakim tidak terburu-buru melaksanakan had ke'
pada orang yang mengaku berzina sehingga dia memastikan
kebenaran pengakuannya.

3. Usaha mulia syariat Islam dalam menjaga darah dan kehor-
matan.

+a"crt
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(5) Dari Umar bin al-Khaththab 4, bahwa beliau berkhutbah, se-

raya berkata,

LS JK ,+$Jt * i'ji ,,;;;l;,t'i.u.-" * irt Ly

ti ll$;e, awss t^t:,\ii ,; 9t \T * iut i11

oi 3u:.-/6!,sv dy **v,iJ-; t*r:g +r J-',
t.'r)* V44,+rlr ?tg e n-9t t{l V v :J,G iJil

. L i , L .c'cj) # ,* it ?q e b- .+|t';t!: ,'iur t;'jl p-i
1t

S;jt os 31 4t +"u r;y,7t^)t3 )q! ;4 ;*;1 t;y

..-il*\t ri
" Sesungguhnya Allah mengutus, Muhammad dengan kebenaran,
menurunkan kitab kepadanya,lalu di antara yang Allah turunkan
padanya adalah ayat rajam,lalu lnmi membacanya, kami mengerti
dan memahaminya, maka Rasulullah M melaksanakan rajam dan
kami melaksanaknn rajam sesuda,hnya,lalu aku khawatir jika (per-

jalanan) masa panjang bersama manusia maka ada orang yang ber-

kata, 'Kami tidak mendapatkan [oyat] rajam di kitab Allah', maka

mereka tersesat knrena meninggalkan kewajiban yang Allah turun-
kan. Sesungguhnya rajam adalah haq di dalam kitab Allah atas
siapa yang berzina kztika telah muhshan dari kalangan laki-laki dan

wanita ketikn bukti telah tegak atau ada lcehamilan atau pengakuan."
Muttafaq alaihi.

O KOSA KATA
,+t : Berkhutbah yakni berbicara di depan orang-orang

pada hari Jum'at di atas mimbar Rasulullah Si di
khutbah ]um'at per:tama setelah dia pulang dari
haji pada tahun 23 H, tidak berselang lama dari
itu dia &, gugur syahid.

6AU t:-U; & : Mengutus Muhammad dengan kebenaran, yakni
dengan agama yan6;kokoh lagi lurus.

+qJi : Kitab, yakni a1-Qur'an dan penjelasannya.
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Ayat rajam, yakni ayat yang berisi hukum rajam
atas pezina muhshnn,baik laki-laki maupun Perem-
puan, sama saja tua maupun muda, Latazh ayat
yang diisyaratkan oleh Umar & tidak dinukil ke-
pada kita dengan jalan yang mutawatir padahal
tidak diragukan bahwa al-Qur'an tidak ditetapkan
kecuali dengan penukilan y ang mutawatir. Adapun
penukilan secara ahad (perseorangan), maka al-
Qur'an tidak ditetapkan dengarurya. Tidak disang-
sikan bahwa lafazh yang menetapkan hukum rajam
telah dinasakh, yang tertinggal adalah hukumnya
dengan ijma' Ahlus Sunnah wal ]ama'ah berdasar-
kan hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah E
dan para Khulafa' Rasyidin.$.

Kami membacanya, maksudnya kami membaca
ayat rajam pada saat ia turun sebelum laf.azhnya
dinasakh.

Kami mengerti, maksudnya kami mengerti apa
yang dimaksud darinya.

Kami memahaminya, maksudnya kami mengha-
falnya dengan baik dan memahaminya dengan
baik pula.

Lalu Rasulullah # melaksanakan rajam, maksud-
nya Rasultiliah # melaksarnkan hukum rajam pada
pezina muhshan, b aik laki-laki maupun perempuan
di mana beliau merajam Ma'iz, al-Ghamidiyah,
al-Juhaniyah, wanita yang berzina dengan pekerja
suaminya, seorang Yahudi laki-laki dan perempuan.

Kami melaksanakan rajam sesudahnya, maksud-
nya kami melaksanakan hukum rajam setelah
Rasulullah H sementara tidak ada seorang pun
sahabat Rasulullah M y ang mengingkarinya.

,'.c, lao. ..
o-rr.J t.a-?JJ

LV; n$U iV itt *E:V: Lalu aku khawatir jika (perjalanan) masa
panjang bersama manusia, maksudnya aku takut
semakin jauh masa dan zaman bagi manusia sete-
lah Rasulullah ffi.

tsa6'l{ad ?ezina



X)1"1,9(r'lr)

+r vq e i jl 3i U ,Ju i*-.ri , Ada orang yang berkata, 'Kami
' tidak mendapatkan [ayat] rajam di kitab Allah'.

Maksudnya ada orang yang mengklaim bahwa
rajam tidak disya::iatkan karena nashnya tidak
ada di dalam al-Qtr'an. Apa yang dikhawatirkan
lJmar, khalifah rar;yid, orang yang diberi ilham
&, benar-benar terjadi di mana sebagian pengikut
hawa nafsu mengingkari rajam. Kata mereka, ia
tidak ada di dalam al-Qur'an.

iit A;i H.i !i,. tiri: Maka mereka tersesat karena meninggal-' kan kewajiban yang Allah turunkan. Maksudnya
mereka membelot dari jalan yang lurus dengan
mengingkari salah sats had dari hudud Allah $6

yang disyariatkan <lan diturunkan hukumnya.
)ro
Sl :t.l| e ,y e9l Jlj: Sesunggulrnya rajam adalah haq di dalam

' Kitab Allah, makstrdnya sesungguhnya rajam itu
terbukti shahih, ia hadir dalam Firman Allah,

41*i,'$'ai:#"5b
"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya."
(An-Nisa':15).

Ia adalah jalan yang Allah sebutkan secara global
dan dijelaskan oleh Rasulullah # bahwa ia adalah
cambuk bagi pezinzt ghniru muhshan dan rajam bagi
pezina muhshan.

z4t:)+rt'a 3-b;1ti1 : Ketika telah muhshan dari kalangan laki-
laki dan wanita, maksudnya dia adalah laki-laki
baligh, berakal, merdeka dan telah menikah secara
shahitr, dan telah menggauli istrinya, atau dia ada-
lah wanita merdeka, baligh, berakal, telah menikah
secara shahih dan t,:lah digauli oleh suaminya.

Ketika bukti telah tr:gak, maksudnya zina terbukti
dengan kesaksian ernpat saksi, yang dengan kesak-
sian mereka,had zina ditetapkan.

Atau ada kehamilan, maksudnya wanita tersebut
ditemukan hamil tanpa suami, dia tidak mengaku
dipaksa atau terticlur atau yang sepertinya, dia

tt

&Jl .-E l3l
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tidak mengklaim syubhat apa pun yartt dengan-
nyahad bisa ditepis.
Atau pengakuan, maksudnya pezina sendiri me-
ngaku atas dirinya secara shahih, bebas dari syub-
hat.

O PEMBAHASAITI
Al-Bukhari'iit;e meriwayatkan hadits ini secara panjang di

bab Rajm al-Hubla min az-Zina ldza Ahshanat dari jalan Ibnu Syihab
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari Ibnu
Abbas berkata,

)r ;i

v$ ,-23; d ;,s19t .* fi, ,, ji.7l4-llt uiql'A.}i Ls
,tiS3; # A e ?tL;it i. ;i ry $, ,& l* e. v1

$11 b$i *i';r>+:4:!,itfi *gt+ 4t6t\t
:n p ov i i ,i* )JJ e i! j^ ,&yst *i u.,,sr;"

,41; *4 ,* iL f q) ry. us u bri r,j>ti i^{ri
,'lf fiW ,o$t e eirilt ;4a,ittt;v o! erl,iS F iat
-h\u-,Li;6 :;r;!t * iG e'$ri ttut-Li a:k;-:;4r

iY 1^rGf i ,16r Ltb; e,+i ept "oY #* i ,bYst
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b ,sii ;i U uF; W, u+: v i:r: fi: ,'* iu .asr.+
, ' "ioJ'+: rrV ii ;{i # Ft i:ir G:vbLq* ,fJ. G.,'t *V
lF| e4jj Y1; ,--i tv. u e {w.UYy ,t:'i4 &
$ Uq. $ CrJ-liJt c i:-r; f ,* Y: et Ji ,\v-J

)t ii 'rw *-U.5{r U
" Aku membacaknn (al-Qur'an) untuk beberapa orang dari knlangan
Muhajirin, di antara mereka adalah Abdurrahman bin Auf, ketika
aku sedang di rumahnya di Mi;ta sementara dia sedang bersama

Umar bin al-Khaththab di haji tzrakhir yang dia laksanakan, tiba-
tiba Abdurrahman kembali kepadaku seraya berkata, 'Seandainya

kamu melihat seseorang yang dztang kepada Amirul Mukminin,
pada hari ini lalu dia berkata, 'Yz Amirul Mukminin apaknh Anda
berkepentingan dengan fulan yang berknta, 'Sungguh seandainya
Umar telah mati niscaya aku telah membai'at fulan? Demi Allah,
tidaklah bai'at kepada Abu Bakar melainkan spontanitas, maka ia

terjadi.' Maka Umar marah kemu'dian dia berknta, 'lnsya Allah, aku

akan berdiri di depan manusia sore ini,lalu aku akan memperi-
ngatkan mereka dari orang yang hendak merampas perkara-perkara
merekn.' Abdurrahman berkata, Aku berkata, 'Ya Amirul Mukminin,
jangan engkau lakukan, karena musim haji (ini) mengumpulkan
orang-orang bodoh dan awam, karena merekn adalah orang-orang
yang kemungkinan besar di dekatmu ketika engkau berdiri di ha-
dapan manusia, aku khawatir enS,Juu berdiri lalu berbicara sesuatlt,

ia ditangkap oleh semua pembaua berita, sementara mereka tidak
memahaminya dan tidak meletak,iannya pada tempat yang semesti-

nya, makn tahanlah sehingga engkau pulang ke Madinah yang me-

rupakan Darul Hijrah dan Sunnah, sehingga engkau sampai pada

ahli fikih dan orang-orang mul,'a,lalu engkau berbicara dengan

mantap, maka ahli ilmu memahami ucapanmu dan meletakkannya
pada tempat yang semestinya.' Umar berkata, 'Ketahttilah demi
Allah, insya Allah aku aknn berdiri menceritaknn itu di kesempatan

pertama setelah aku tiba di Madinah'." lbnu Abbas berkata, "Kami
tiba di Madinah di akhir Dzulhiliah. Ketika hari lum'at tiba, kami
segera berangknt ketikn matahari condong sehingga aku mendapat-
kan Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail duduk di sudut mimbar,
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aku duduk di sampingnya sehingga lututku menyentuh lututnya,
tidak lama berselang Umar bin al-Khaththab keluar. Ketika aku
melihatnya hadir, maka aku berknta kepada Sa'id bin Zaid bin Amr
bin Nufail,'Siang ini dia aknn mengatakan sesuatu yang belum
pernnh dikntakannya sejak dia dipilih menjadi khalifah.' Sa'id meng-

ingknriku, dia berkata, 'Apakah menurutmu dia akan mengataknn
apa yang belum dia kntaknn sebelumnya?' Umar duduk di mimbar.
Ketika Mu'adzin berhenti, maka dia berdiri lalu memuji Allah de-

ngan pujian yang layak untukNya, kemudian dia berkata, 'Amma

ba'du, sesungguhnya aku aknn mengataknn sesuatu kepada knlian
di mana ia ditakdirknn untukku untuk mengucapkannya, aku tidak
mengetahui mungkin ini adalah di depan (tanda) ajalku. Barang-
siapa mengerti dan memahaminya, makn hendaknya dia mencerita-
kannya di mana kendaraannya membawanya kepadanya, dan
barangsiapa khawatir tidak memahaminya, makn aku tidak meng-
izinkan seseorang pun berdusta atas namaku. Sesungguhnya Allah
mengutus Muhnmmad M dengan lcebenaran dan menurunknn kitab
kepadanya, lalu di antara yang Allah turunkan padanya adalah
ayat rajam,lalu knmi membacanya, mengerti, dan memahaminya.
Rasulullah M melaksanakan rajam dan kami melaksanakan rajam
sesudahnya, aku khawatir jika perjalanan masa panjang bersama
mtnusia, maka akan ada orang yang berkata, 'Demi Allah, kami
tidak menemukan ayat rajam di dalam kitab Allah' sehingga mereka

tersesat karena meninggalkan kewajiban yang Allah turunkan,
rajam adalah haq di dalam kitab Allah atas orang yang berzina jika
dia muhshan, baik laki-laki maupun perempuan. lika bukti telah
tegak atau ada lcehamilan atau pengakuan. Kemudian kami pernah
membaca [sesuatu yang kita baca] di antara kitab Allah, 'Hendak-

nya kalian tidak membenci bapak-bapak kalian karena ia termasuk
kekufuran pada kalian jika kalian membenci bapak-bapak kalian
atau sesungguhnya merupakan lcekufuran pada kalian knrena kalian
m emb e nc i b ap ak-b ap ak kal ian.' Ke t ahuil ah, ke m u dian se sun g g uh-
nya Rasulullah M, bersabda, 'langanlah kalian berlebih-lebihan
memujiku sebagaimana lsa, putra Maryam berlebih-lebihan dipuji
(oleh kaum nasrani). Katakanlah, 'HAmba dan utusan Allah'."
Kemudian sampai kepadaku berita bahwa salah seorang dari kalian
berkata, 'Demi Allah, seandainya Umar mati, niscaya aku mem-
bai'at fulan.' Hendaknya seseorang tidak tertipu dengan berkata,
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'Bai'at Abu Baknr hanyalah spontanitas lalu ia terjadi.' Ketahuilah
bahtua ia memang demikian, akan tetapi Allah menjaga keburukan-
nya, di antara knlian tidak ada c,rang di mana leher-leher terputus
(untuk melihat) kepadanya sepcrti (keinginan untuk melihat ke-

hebatan) Abu Bakar.l Barangsiapa membai'at seseorang tanpa
musyaToarah kaum Muslimin, maka hendaknya dia tidak dibai'at
berikut orang yang membai'atng'a, karena dikhawatirkan keduanya
akan dibunuh dan bahwa ia ternmsuk berita kami ketika Allah me-

wafatkan nabiNya M, hanya sajn orang-orang Anshar tidak sepen-

dapat dengan kami, mereka semuanya berkumpul di Saqifuh Bani
Sa'idah, sementara Ali, az-Zubair dan orang-orang yang bersama-

nya tidak berpartisipasi bersan a kami. Orang-orang Muhajirin
berkumpul kepada Abu Bakar. Lilu aku berknta kepada Abu Bakar,
'Wahai Abu Bakar, pergilah bersama kami kepada saudara-saudara
kita dari kalangan Anshar.' Laht kami berangkat menuju merekt,
ketikn knmi deknt (hampir tiba) ,'cepada mereka, kami bertemu dua
orang shalih dari mereka, keduanya mengatakan kepada kami se-

suatu yang disepakati oleh orang-orang Anshar. Keduanya bertanya,
'Hai orang-orang Muhajirin, kntian hendak ke mana?' Kami men-
jawab, 'Kami hendak (mengunjungi) saudara-saudara kami dari
kalangan Anshar.' Keduanya berkata, 'langan, sebaiknya kalian
tidak mendeknti merekn. Putuslumlah perknra knlian sendiri.' Aku
berkata, 'Demi Allah, sungguh kami akan mendatangi mereka.'
Lalu kami berangkat sehingga kt mi mendatangi mereka di Saqifah

Bani Sa'idah. Ternyata di antara mereka terdapat seorang laki-laki
yang berselimut. Aku bertanya. 'Siapa ini?' Mereka menjawab,
'lni Sa'ad bin Ubadah.' Aku bertanya, 'Mengapa dia?' Mereka
menjawab, 'Terserang demam.' Tidak lama setelah kami duduk,
juru bicara mereka berdiri menguca.pknn syahadat, dia memuji Allah
dengan pujian yang layak bagiNya kemudian dia berkata, 'Amffia

ba'du, kami adalah Anshar Allah ian tentara lslam sementara knlian
wahai orang-orang Muhajirin aalalah sekumpulan orang yang me-

nyeberang dari knum kalian. Dar tiba-tiba mereka hendak mengge-
ser l<nmi dari dasar kami dnn merebut perknra ini dari knmi.' Ketika

Maksudnya orang terbaik dari kalian tidak mampu menyamai Abu Bakar.
Dikatakan lehernya terputus kepada atau darinya jika dia tidak mampu
mengejar atau menyusulnya. [Pent].
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din diam, aku hendakberbicara. Aku telah menyiapknn suatu ucapan

yang menurutku bagus yang aku ingin leatalun di hadapan Abu
Baknr. Dalam batas-batas tertentu aku berusha mengambil hatinya.

Ketika aku hendak berbicara, Abu Bakar berkata, 'Tetaplah di
tempatmu.' Aku tidak ingin membuatnya marah. Lalu Abu Bakar

berbicara, dia lebih tenang dan lebih bijaksana daripada aku. Demi
Allah, tidaklah dia membiarkan satu lata yang menurutku bagus
dalam benak rencanaku melainknn (pasti) dia telah mengucapknn-
nya sepertinya, atau lebih baik darinya secara spontan sampai dia
diam dan berknta, 'Kebailcnn yang menurut kalian ada pada knlian
memang layak kalian raih, aknn tetapi perkara ini (kepemimpinan)

tidak dikenal melainkan milik orang-orang dari Quraisy, mereka

adalah orflng-orang Arab terbaik dari segi nnsab dan tempat tinggal,
aku sendiri telah merelaknn untuk kalian memilih salah satu dari
dua orang ini, bai'atlah salah satu dari keduanya yang kalian
inginkan.' Lalu Abu Baknr memegang tanganku dan tangan Abu
Ubaidah bin al-larrah sementara dia sendiri duduk di antara knmi,
aku tidak membenci apa yang dia katakan selainnya. Demi Allah,
ketikn itu aku didorong ke depan lalu leherku dipenggal, sementara
hal itu tidak mendekatkanku kepada dosa adalah lebih aku cintai
daripada aku menjadi pemimpin bagi suatu kaum di mana salah
satu dari mereka adalah Abu Baknr, kecuali jika jiwaku menghiasi
kepadaku (pada saat kematian) sesuatu yang aku tidak mendapati-
nya sekarang. Lalu seseorang dari Anshar berkata, 'Aku adalah
pondasinya yang kokoh dan tangkninya yang dimuliakan,l seorang
amir dari kita dan seorang amir dari kalian wahai orang-orang

Quraisy.' I-aIu suasana menjadi gaduh, suara-suara meninggi sam-
pai aku mengkhawatirkan perselisihan, maka aku berkata, 'Ulurkan
tanganmu wahai Abu Bakar.' Lalu dia mengulurkan tangannya,
maka aku membai'atnya dan diikuti oleh orang-orang Muhajirin
kemudian orang-orang Anshar juga membai'atnya dan kami ber-
gegas (mendeknti) Sa'ad bin Ubadah,lalu salah seorang dari mereka

berkata, 'Kalian telah membunuh Sa'ad bin Ubadah.' Maka aku
berkata, 'Allah-lah yang membunuh Sa'ad bin Ubadah.' Umar
berkata, 'Demi Allah, kami tidak menemuknn perlura yang pernah

I Ungkapan yang berarti: Aku adalah pemilik pendapat yang baik dan pikiran
yang bagus.[Pentl
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kami hadiri yang lebih kuat dariltada pembai'atan Abu Bakar, kami
khawatir jika meninggalkan mereka sementara belum terwujud
bai'at, merekn aknn membai'at :;eseorang dari mereka sepeninggal
kami. Makn bisa jadi kami meml,ai'at mereka berdasarkan [ketidak-
relaanl knmi atau kami menyelis,'hi merekn sehingga mengakibatknn
kerusakan. Barangsiapa membai' at seseorang bukan berdasar
musyawarah dari kaum Muslimin, makn dia jangan diikuti, begitu
pula orang yang membai'atnyc' karena dikhawatirkan keduanya
akan dibunuh' . " Selesai.

Demikianlah, dan al-Bukhari telah meriwayatkan dari Sala-
mah bin Kuhail berkata,

e;-4Jt it- aiy]lt et b *#, * * oH +r;r ,'A*'
.## rrrl 4y; #, t4*: i ,Jt|:

"Aku mendengar asy-Sya'bi menceritakan dari Ali &- ketika dia
merajam seorang wanita pada nari lum'at seraya berkata, 'Aku
merajamnya dengan sunnah Rasulullah M'."
Ai-Majd bin Taimiyah di al-Muntaqa'telah keliru di mana dia

menisbatkan kepada al-Bukhari be.hwa dia meriwayatkan hadits
asy-Sya'bi dari Ali dengan lafazh,

.r^;ir ff-t#+ryo*At (iV.r-;i*lt i+:'p W Ji
g +r .-n, jr.L,tt;+,)3 ,it f6,W& ,,SuS

"Bahutl Ali ,*,ketikn merajam s(orang wanita, dia menc'ambuknya
pada hari Kamis dan merajamnya pada hari lum'at, dan dia berknta,
'Aku mencambuknya dengan kitnb Allah dan merajamnya dengan
Sunnah Rasulullah #'. " Selesai,

Padahal di al-Bukhari tidak terdapat penggabungan antara
cambuk dengan rajam di hadits asy-Sya'bi dari Ali. Wallahu a'lam.

o I(ESTMPLJLAN
1. Ketetapan rajam atas pezina munshan, dan bahwa ia adalah haq

dari sisi Allah.
2. Rajam hadir dalam sebuah ayatyang telah dinasakh sementara

hukumnya setelah dinasakh tetap berlaku dengan ketetapan
Rasulullah ffi.
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3. Tidak seorang pun Ahlus Sunnah wal |ama'ah yang menging-
kari keabsahan hukum rajam.

4. Para sahabat telah bersepakat atas hukum rajam.

5. Pengingkaran rajam dari sebagian pengikut hawa nafsu yang
bodoh adalah salah satu perkara yang diprediksi oleh khalifah
rasyid, orang yang diberi ilham, Umar bin al-Khaththab ,+{,.

6. Tidak boleh menetapkan sesuatu yang telah dinasakh bacaan-
nya di dalam mushaf.

7. Kesungguhan para sahabat Rasulullah ffi menegakkan prinsip-
prinsip, ba tasan-batasan, dan hukum-hukum syariat.

8. Wanita yang kedapatan hamil tanpa suami sementara dia tidak
mengklaim syubhat tentang sebab kehamilannya, maka hukum
hadberlaku atasnya.

9. Apabila suatu bukti tegak atas seseorang yang muhshan bahwa
dia berzina, maka dia dirajam.

10. Jika muhshan mengakuberzina, maka dia dirajam.

+c-rzt
(6) Dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Aku mendengar Rasu-

lullah M bersabda,

+tr v-r Lir L6it#.ij 6u) 'i:** f+i e;i .i; t\y

'ay 
F l$.e +f Y_, kjr r;it*.ii $ 3L 6: ,W;

r b,ft,i3wt^tr';# 16r +":
"lika hamba sahaya milik salah seorang dari kalian berzina lalu ter-
bukti zinanya, maka hendaknya dia mencambuknya dengan had dan
jangan mencacinya, kemudian jika dia berzina lagi, maka hendak-
nya dia mencambuknya dengan had dan jangan mencacinya, ke-
mudian jikn dia berzina ketiga kalinya lalu terbukti zinanya, maka
hendaknya dia menjualnya meskipun dengan harga seutas tali dari
rambut (bulu)." Muttafaq alaihi, dan ini adalah lafazhMuslim.

O KOSA KATA
, ir; -,,.

F+l Ul U) li! : lika hamba sahaya milik salah seorang dari kalian
berzina, maksudnya hamba sahayanya melakukan
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.l!)j* :

Lir uir{i :

J.

dosa zina.

Lalu terbukti zinanya, maksudnya terpastikan per-
buatan zinanya derngan bukti atau pengakuan.

Maka hendaknya rlia mencambuknya dengan had,
maksudnya hendaknya dia mempraktekkan had

zina atasnya yan1; ditetapkan oleh Allah tentang
wanita hamba sahaya dalam FirmanNya,

A c;\G5\ :F c',1Jr- !,$i,#, 6fr 'rgy

{:"t11i(
"Kemudian jika mereka melakukan perbuatan yang
keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami." (An-
Nisa':25).
Yang dimaksud dengan fah:,isyah dalam ayat ter-
sebut adalah zir.et, dan yang dimaksud dengan
muhshanat di dalam ayat tersebut adalah wanita-
wanita merdeka, <lan had yang mungkin diambil
setengahnya adalah cambuk. ]adi hamba sahaya
dicambuk lima puluh kali apabila berzina.

Jangan mencacinyr, yakni jangan memakinya dan
berkata kasar kepadanya setelah pelaksanaan had
kepadanyu. .r i adalah celaan, kata-kata keras,
omelan, dan makian.

-t;jr Uit+.[ q U6j : Kemudian jika dia berzinalagi, maka hen-
dakhya dia mencambuknya dengan had, maksud-
nya dia mengulanginya untuk kedua kalinya,
maka hendaknya <lia melaksanakan hukumanhad
atasnya.

;; b ,F )i l4-r.al;: Maka hendeLknya dia menjualnya meskipun' dengan harga seutas tali dari rambut (bulu), mak-
sudnya hendaknya dia menjualnya meskipun de-
ngan harga muratL karena orang sepertinya tidak
layak dipertahank;m, dan bisa jadi jika kamu men-
jualnya karena pt:ngulangannya terhadap dosa
zina, maka dia menjadi jera dan tidak lagi meng-

+F.nli+1,
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ulangi dosa ini.

o PEMBAITASAN
Bukanlah maksud dari menjual hamba sahaya jika dia ber-

ulang-ulang berzina adalah berlepas tangan darinya walaupun
dengan menimpakan persoalan kepada orang lain, karena sudah
dimaklumi dari kaidah-kaidah syariat bahwa tidak halal bagi se-

orang Muslim menjual sesuatu yang cacat tanpa menjelaskannya
kepada pembeli, dan yang dipahami dari sabda Nabi M, (;;.353
;; D "Meskipun dengan harga seutas tali dari rambut ftulil" 6atiwa
penjual menjelaskan cacatnya kepada pembeli. Oleh karena itu,
harganya menjadi sangat murah, karena sebagian orang bisa jadi
lebih mampu melindungi hamba sahaya dari perbuatan zina dari-
pada orang lain, dan bisa jadi dia lebih mampu memberinya kehor-
matan daripada penjual.

Penyebutan "seutas tali dari bulu" adalah untuk menunjukkan
sikap ketidakinginan yang berlebih-lebihan untuk hidup bersama
hamba sahaya yang dikenal sebagai orang yang fasik sementara
dia sendiri tidak mampu menjaganya. "fuutas tali dari bulu" bukan-
lah harga yang sepadan dengan hamba sahaya, ungkapan ini senada
dengan ungkapanNabi ffi (ya.g lain),

...6lLt e;J* jj t.t4-u ;ry ;. U
"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, walaupun ia seperti
sarang burung qathah... "

Karena siapa yartg bisa memakai masjid sebesar sarang bu-
rung?

Al-Bukhari'JiW menurunkan hadits ini di bab ldza Zanat al-
Amah dari jalan Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Ab-
dullah dari Abu Hurairah danZaid bin Khalid,+-+b,,

$ Lt,ju ,b4* p: *;: r11 1;Ur r ,p ffi +t jt-':'";ti

t J4. fi ur*l+ti q il fi .o; ":;i U')'bL f ,t;:*u
*a,!3

"Bahu)a Rnsulullah ffi ditanya tentang hamba sahaya jika dia ber-
zina dan belum muhshan, beliau bersabda, 'likn dia berzina, maka
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cambuklah dia kemudian jika dit berzina, maka cambuklah dia ke-

mudian jika dia berzina, makn ccrmbuklah dia kemudian juallah dia
meskipun dengan (harga) seutas tlli'."
Kemudian al-Bukhari berkat;r, bab La Yutsarrabu ala al-Amah

ldza Zanat wala Tunfa kemudian dia memaparkan dari jalan al-Laits
dari Sa'id al-Maqburi dari Abu Hurairah bahwa dia mendengamya
berkata, Nabi ffi bersabda,

q rL'€ ,+'i ri-e ,3jt u,it+ii t V 1# ^;\t ,;;; r;;

-# b ,y,fi l4-i* ulst +;3Lt'F ,+f:i; ,u4;il
"Apabila seorang hamba sahaya l,erzina lalu zinanya terbukti, maka

hendaknya dia mencambuknya (sesuai dengan) had, dan jangan
mencacinya, kemudian jikn dia Lerzina, maka hendaknya dia men-
cambuknya dan jangan mencacintla, kemudian jikn dia berzina untuk
yang ketiga kalinya, maka hendaknya dia menjualnya walaupun
(dengan harga) seutas tali."
Muslim meriwayatkarurya dari jalan al-Laits dari Sa'id bin Abu

Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa dia mendengarnya
berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda,

,r:-tqi f +i a;i.\ttL
"lika hamba sahaya milik salah s?orang dari kalian berzina..." Al-

Hadits. Dengan lafazh yang disebulkan oleh penulis.

Kemudian Muslim meriwayaikan dari jalan Malik dari Ibnu
Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Hurairah,

q iL,,Jti ,Je* p: -:: ri1 .;'Vr ,f ,p M +ur i*r';ri
6-irFt!

"Bahwa Rasulullah M, ditanya tt'ntang hamba sahaya jika dia ber-

zina sedangkan dia belum muhsl;an, beliau bersabda, 'lika dia ber-

zina, maka cambuklah...'." al-Hadits denganlafazh yang telah
aku paparkan dari al-Bukhari rlari riwayat Abu Hurairah dan
ZaidbinKhalid c$r,.

Demikianlah, dan sabda Nabi M di hadits Malik pada al-Bu-
khari dan Muslim, 5.a* ;Js "Sedangknn dia belum muhshan," bukan
merupakan dalil bahwa jika hamba sahaya berzina setelah menikah,
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maka hukum yang berlaku padanya berubah, karena Firman Allah,

A cjiAi & C J4't i:t #, C;1 39'#ii,u F
$,;1iji

"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka

separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang ber-

sutmi," (An-Nisa': 25),

menetapkan dengan jelas bahwa hadnya setelah dia muhshan adalah
setengah hadwanlta merdeka, sementara yang bisa dibagi dua dari
had orang merdeka adalah cambuk, bukan rajam sebagaimana telah
aku isyaratkan di kosa kata hadits bab. Jadi ayat tersebut menetap-
kanhnd hamba sahaya yangberzina setelah dia muhshnn, sementara
hadits Malik menetapkanhad hamba sahaya yangberuina sebelum
dia muhshan yar.g sama dengan had hamba sahaya yang muhshan
itu sendiri. Wallahu a'lam.

o I{ESTMPLJLAN
1. Barangsiapa melakukan kejahatan sedangkan had telah dite-

gakkan atasnya lalu dia mengulanghya, maka hadnya diulangi
Iagi atasnya.

2. Tidak patut seorang Muslim bergaul dengan orang yang dikenal
fasik.

3. Menjauhi dan mengkarantina orang yang tidak baik bisa men-
jadi sebab dia jera dan keadaannya menjadi baik.

4. Jika hamba sahaya berzina, maka hadnya adalah cambuk, baik
dia gadis.atau bukan.

6. Tidak halal bagi seorang Muslim menjual sesuatu yang cacat
tanpa membeberkan aibnya kepada pembeli.

+G.c2t
(7t Dari Ali &, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

#tri .xvv Jbq.i,jtl;q;i
"Tegalcknnlah hudud atas hamba sahayamu."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ia di Muslimmauquf.
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@ r(osA KATA
S33jf f;Si : Tegakkanlah hudud,maksudnya laksanakan huku-

man-hukuman /arLg secara syara' telah ditentukan.

#*j Se v .:)b: Atas hamba sahayamu, yakni budak-budakmu.

o PEMBAH.ITSAN
Penulis berkata di at-Talkhish al-Habir, "Hadits yang diriwa-

yatkan bahwa Nabi M bersabda,

rJr.ii 8e v ,-:)e ijJjil t-;.i.,.i

" Tegakkanlah hudud atas hamba sahaylmu. "

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Baihaqi dari ha-
dits Ali, asalnya di Muslim mauquf dari lafazh Ali dalam sebuah
hadits, a1-Hakim lupa, maka dia pun menyusulkannya." Selesai.

Adapun hadits Muslim yang mauquf kepada Ali,& yang di-
isyaratkan oleh penulis, maka Muslim berkata, Muhammad bin Abu
Bakar al-Muqaddami menceritakan kepada kami, Sulaiman Abu
Dawud menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada
kami dari as-Suddi dari Sa'ad bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman
berkata, Ali berkhutbah, dia berkatrr,

i
PUJ
-- lrUq,i

dli i

e ei g ,i;.st tGj -v twi ,o$t wi u.

,L6il+i "i] eriv ,i;,) w-, #t ly)Li ig ,J a;-
f Ji ,t4i3i ii r#ii; r1i i1 c5J ,'Eq, w q+

.,*i :Jt;a ffi 6).
"Wahai manusia, tegakkanlah hzd atas hamba-hamba kalian, baik
yang muhshnn dnri mereka dnn yang belum muhshan, knrena seorang

hamba sahaya Rasulullah Mpernah berzina, maka beliau menyu-
ruhku untuk mencambuknya, terityata dia baru saja nifas, makn aku

khawatir jika aku mencambuknya, maka aku akan membunuhnya,
lalu aku menceritakan itu kepaa'a Nabi M, maka beliau bersabda,
' Kamu telah bertindak baik' . "

Ishaq bin Ibrahim menceritakrnnya kepada kami, Yahya bin
Adam mengabarkan kepada kami,Isra'il menceritakan kepada kami,
dari as-Suddi dengan sanad ini, sementara dia tidak menyebutkan,
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.r4*3- il U3 & ;*1 U
"Baik yang muhshan dari merekn maupun yang belum muhshan."

Dan dia menambahkan dalam hadits tersebut,

J:w &wii
"Biarkanlah dia sehingga dia menyelesaiknn nifasnya."

O KESIMPULAN
1. Jika hamba sahaya berzina, maka wajib dikenakan ht:Jrlulr.anhad

atasnya, sama saja, baik sudah menikah atau belum.

2. Had hamba sahaya adalah cambuk secara mutlak.
3. Hendaknya majikan bersungguh-sungguJr menegakkan had atas

hamba sahayanya jika berzina.

4. Yang memerintahkan melaksanakan had adalah imam atau wa-
kilnya.

+G*r'{
tuhaniyah Bukan Ghamidiyah dan Kekeliruan dari
an-Nawawi, ash,Shan'ani dan asy,syaukani dalam

Menjadikan tuhaniyah Adalah Ghamidiyah

(r) Dari Imran bin Hushain+9,,

c)W ,ult b & e, M dt +x'{-# 3riil ,:i

W y'ilt C tb;[ .,*' lt (it &i ,*ut_u U

W, iv ,V*"'4, ,glt '*;3 t;t; ,uCL. Vi':Jt,l
Jt)i,t4* J* e*+iW, ji F,eq.q*,*.5
i rtr i{6 iij :Jwr.\: u: #t ,UUW }a,p
or+r b:, g-, i F*.t,fi- U :fr #.,4

ril t4&,.rit+ :ti U j23i l\i)
"Bahuta seorang wanita dari luhainah datang kepada Nabi M se-
mentara dia hamil karenn zina, dia berkata, 'Ya Nabi Allah, aku telah
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melakuknn sesuatu yang menyebabknn had, makn laksanakanlah ia
atasku.' Maka Nabiyullah M memanggil walinya, seraya bersabda,
'Berbuat baiklah kepadanya, jiktr dia telah melahirkan, makn bawalah

dia kepadaku.' Lalu dia melah,rkan, lalu Nabi M, memerintahkan
untuk meraj amnya, lalu paknianny a dikencangkan (melilit) padany a,

kemudian Nabi M memerintahkan untuk merajamnya, makn dia di-
rajam, ketnudian Nabi M.mensnalatknnnya. Umar berkata, 'Wahai

Nabi M,, Anda menshalatknnnytL padahal dia telah berzina?' Nabi M
bersabda, 'Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang sean-

dainya ia dibagi di antara tuju,h puluh orang penduduk Madinah,
niscaya ia mencukupi mereka. Adaknh kamu mendapatkan [taubat]
yang lebih utama daripada (tau,bat)nya yang membuatnya mengor-
bankan dirinya untuk Allah?"'
Diriwayatkan oleh Muslim.

@ KOSA KATA
'r1+ ]uhainah adalah lcabilah yang masyhur, ]uhainah

adalah putra Zaic bin Laits bin Sur bin Aslam bin
al-Haf bin Malik bin Qudha'ah. Ahli nasab berbeda
pendapat tentang nasab Qudha'ah. Ada yangber
kata, "Qudha'ah adalah putra Adnan." Ada yang
berkata, "Qudha'ah adalah putra Malik bin Amr bin
Murrah binZaid l>in Malik bin Himyar bin Saba'."
Ada yang berkata, "Qudha'ah bin Malik bin Him-
yar bin Saba' bin Yasfub bin Ya'rub bin Qahthan.
Negeri mereka adalah Yanbu', al-Ish dan Radhwa.
Mereka memiliki rumah-rumah di Madinah.

Ash-Shan'ani di ,iubul as-Salam telah keliru, dia
berkata tentang ]uhaniyah ini, "Dia yang dikenal
dengan al-Ghamirliyah." Selesai.

Sebelumnya an-Nawawi juga telah keliru, dia ber-
kata tentang al-Ghamidiyah, "Ghamid dengan ghin
bertitik dan dal tanpa titik, ia adalah bagian dari
kabilah ]uhainah." Selesai.

Ia diikuti oleh as1-Syaukani diNail al-Authar, dia
berkata, "Ghamid dengan ghinbefink dan dal tarpa
titik adalah gelar untuk seorang laki-laki yang me-
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d

J' c-b I

rupakan bapak kabilah, mereka adalah bagian dari
]uhainah." Selesai.

Yang benar ]uhaniyah ini bukan ghamidiyah, dan
bahwa Juhainah bukan sub dari kabilah Ghamid
sebagaimana Ghamid bukan sub dari kabilah ]u-
hainah. Ghamid adalah Ibnu Abdullah bin Ka'ab
bin al-Harits bin Ka'ab bin Abdullah bin Malik bin
Nashr bin al-Azd bin al-Ghauts bin Nabt bin Malik
binZaid bin Kahlan bin Saba' bin Yaslub bin Ya'-
rub bin Qahthan. Ibnu Hazm di lamharah Ansab
al-Arab telah merinci sub-sub kabilah Ghamid, dan
tidak ada yang namanya ]uhainah, yang ada di sub-
sub al-Azd adalah ]afnah, bukan ]uhainah. Kisah
hadits Ghamidiyah berbeda dengan kisah hadits
luhaniyah sebagaimana hal itu akan diketahut insya
Allah dalam pembahasan hadits ini. Al-Hafizh di
al-Fath telah mengisyaratkan bahwa Ghamidiyah
bukanlah ]uhaniyah, dan kami akan memaparkan
ucapannya pada pembahasan hadits ini, insya Allah.

Aku telah melakukan sesuatu yang menyebabkan
had, maksudnya aku melakukan kejahatan yar.g
mengharuskan ditegakkannya had atasku dengan
merajamku dengan batu, aku hamil karena zina
sementara akumuhshan.

Maka laksanakanlah ia atasku, maksudnya perin-
tahkan rajam atasku dengan batu sampai aku mati.

*'4v
WL ;;S :iW , Nabi # bersabda, "Berbuat baiklah kepadanya,"

maksudnya Rasulullah # meminta wali wanita
Juhaniyah tersebut agar memperlakukannya de-
ngan baik, bersikap lembut dan tidak berlaku bu-
ruk kepadanya.

le ;;U \*JJ lr!i : ]ika dia telah melahirkan, maka bawalah dia
(epadaku, maksudnya jika dia telah bersalin, maka
hadirkan dia kepadaku.

,V;; : Lalu dia melakukary maksudnya walinya melaksa-
nakan pesan Rasulullah M, dia memperlakukannya
dengan baik sehingga dia melahirkan kemudian
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membawanya kepada Rasulullah #.
W.V W ;3J-: Lalu pakaiannya dikencangkan (melilit) padanya,

maksudnya pakaiannya diikat kuat kepadanya
agar auratnya tidak terbuka ketika dia bergerak
dan berguncang pilda saat dia dirajam dengan batu.

+i : Maka dia dirajam, maksudnya hukumanhad yaitu
rajam diterapkan atasnya.

ldb -1, i : Nabi ;[# menshala:kannya, yakni shalat jenazah.

dl &ij i 4 i{tj , Dia telah bertaubat dengan taubat yang se-
andainya ia dibag ... dan seterusnya, maksudnya,
dia bertaubat denl;an taubat yang besar, ikhlas ka-
rena AllahJ8, dan bahwa seandainya taubatnya ini
dibagi kepada tuiuh puluh pelaku maksiat dari
penduduk Madinah Nabawiyah, niscaya ia men-
cukupi mereka. Penduduk Madinah dalam hal ini
dikhususkan karena kemaksiatan di Madinah lebih
besar daripada ke:naksiatan di selairurya.

Dia mengorbankan dirinya, maksudnya membe-
rikan dirinya agar,lirajam demi meraih ridha Allah
dan berharap rahrratNya tanpa seorang pun yang
memaksanya untuk itu.

O PEMBAIIASAN
Aku telah memaparkan di akrir pembahasan hadits ketiga di

bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Sulaiman
bin Buraidah dari bapaknya tentang kisah Ma'iz 4l, dan di sana aku
mengisyaratkan bahwa hadits ini berkelanjutan, dan kelanjutan
hadits Sulaiman bin Buraidah dari'Sapaknya,

Wrnr.,3t+

,'a*:L-i 1;,-bvi i1 ,Ak iI) ,hii bu ,Ulsy, * ;t1t oK
gi W, dt Jtrr+'iX tyu Y.i; b ;At 4.Y v ,Jra ;.v5
|dx 31 *r 4+t# ,Ju ,')4\ JJii ,it3 F ,r* e rq
v'r t"t',jvi ,j* ft * ,);,+-e, M pt jF: r; ij*: Jw:jti .q.v ;t ,e4iit r t!6,j6 .e1u u. yq
iigt'i;ti F,i6 &i *i AL4 i\t +v A,Miut
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W3\,,.fi-j:iit .;;..11 ett 
j,:*i\:dW ):\t b *G b

yv,.>,3!>1vs e_,;il ai *-; lt'ri ,dta $l,t!:i'tt 6;;*v
,&i6 ts.T ,Jw .ulr b t* ra;l1s t9r1 u; ,js .4;u 5;

,ua;Vr b,hrt4)i(",jG :!,u1 eu +rrr &,t4 J* e
ii;,,sra, u.*at #;r i ,Jta n& *i ;11 , 

jti .c,;i T
b ,h; ir- .'+r. b, A) ,A t"""" .,.n3 U3 ,Wi i

t#+ j,iti .+r U U'^LW, l! :Jt;s rta;lr
"Orang-orang terbagi menjadi dua kubu, ad^a yang berknta, 'Dia telah

binasa, dosa-dosanya telah meliputi dirinya.' Ada yang berkata,
'Tiadn taubat yang lebih baik daripada taubat Ma'iz, bahwa dia da-

tang kepada Nabi M,lalu dia meletakkan tangannya di tangan beliau

kemudinn dia berkata, 'Bunuhlah aku dengan batu' ." Perawi berknta,
"Mereka berdiam diri dengan masalah itu dua atau tiga hari, kemu-

dian Rasulullah Mhadir sementara mereka duduk, beliau mengu-
capkan salam lalu duduk, beliau bersabda, 'Mohonlah ampun untuk
Ma'iz bin Malik'." Perawi berkata, "Merekn berknta, 'Semoga Allah
mengampuni Ma'iz bin Malik'." Perawi berkata, "Rasulullah M,

bersabda, 'Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang sean-

dainya ia dibagi di antara Ltmat, niscaya ia mencukupi mereka',"
Perawi berkata, "Kemudian hadir kepada Nabi M seorang wanita dari
Ghamid dari al-Azd, dia berkata, 'Ya Rasulullah, suciknnlah diriku.'
Rasulullah iW menjawab, 'Celakn knmu, pulanglah, beristighfar dnn
bertaubatlah kepada Allah.' Dia berkata, 'Aku melihat engkau hendnk

menolakku sebagaimana engkau telah menolak Ma'iz bin Malik.'
Rasulullah Mbertanya, 'Apa (yang kamu maksud) itu?' Dia berknta,
'Dia hamil karena zina.' Rasulullah M,bertanya, 'Apakah dia itu
kamu?' Dia menjawab, 'Benar.' Rasulullah Mbersabda kepadanya,
'Sampai kamu melahirknn anak dalam perutmu'." Perau)i berkata,
"Seorang laki-laki Anshar menaJknhinya sehingga dia melahirknn."
Perawi berkata lagi, "Inlu dia mendatangi Nabi M seraya berkata,
'Wanita Ghamidiyah itu telah melahirkan.' Rnsulullah Mbersabda,
'Kalau begitu kita tidak merajamnya, dalam keadaan membiarkan
anaknya yang masih kecil tanpa ada yang menyusuinya.' Lalu se-

orflng laki-laki Anshar berlata, 'Susuannya menjadi tanggunganku
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ya Nabiyallah'." Perawi berkata, "Malcn Nabi M merajamnya,"

Kemudian Muslim memapar)<an dari jalan Abdullah bin Bu-
raidah dari bapaknya,

$ +Lbr ip'\,Jra,g er ,tj)'-: j\ *:it 4v S. yu]
,*rt'ni6 L{-, .r:,} ,e#"ri kj av ,4)3 ,#&iit
g +r i*: kiS |rarri {':} ,t i') Ii'el qt)t JJr; u- :Jw et;\

)"r,*; u Uw \Cr$'v:t:* v:U &,;t#1 l)w y_* JL

Ai &L,F)iuet6r autl .aiW-W.w b J,rlt,?Jni
i y;'*r4r i6 Ldi e;3 e,,rli Y 'ii ;rpG i lU
et,pt J-n:r; :&1t11 d-*61 9LW,,Sv .gi y,tii F|,p
C ,rr' 

j*: t- :&iti .rilr i6 nr! .u3; ';V e# *$ 3i

V u1 ,jti ej ,ytbti rrlr; ,.>'t:26 eii L\ jLtA reli
.ri t.U 'iit! y; e #L,d e;l.su.Jr. +S -? 6\$
e #r,'&i'^*1 u*u *; .j, *iS ,y\y,Ju .tnS

e: ,At ,f\ .fs'^# fi ,irt ,iu- r-ii ,,-Jrl! f i# ,*
/\s,6t\ iLq'FU'ji F,i*d:Jr :r,y3 JL#l
# V;1: ,ss ,;;,. A.:v i. il.e ,W vq-j ,;gt
q y# ,lta r VL + M *tr # ep ,t#-ri ,4G *S ,* i':st

ii ";t ,>V tg.tr 1\y ,v t;: 9*,,? ,:llti ,t]l.e

&)4qe J*4,yi i .'^)

"Bahwa Ma'iz bin Malik al-Aslcmi datang kepada Rasulullah M,
seraya berknta, 'Ya Rasulullah, st:sungguhnya aku telah menzhalimi
diriku, aku berzina, aku ingin Anda menyucikanku.' Lalu Nabi N,
menolaknya. Esoknya dia datang lagi, dia berknta, 'Ya Rasulullah
sesungguhnya aku telah berzina ' Lalu Nabi M menolaknya untuk
kedua kalinya. I-alu Rasulullah lEmengirimkan utusan untukber-
tanya kepada kaumnya, 'Apakah kalian mengetahui lceganjilan pada

aknlnya di mana kalian mengingknrinya?' Merekn menjawab, 'Kami
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tidak mengetahuinya kecuali orang yang berakal sehat termasuk
kalangan shalih menurut lcnmi.' Lalu Ma'iz datang lagi untukletiga
knlinya. Mal<n Nabi i& mengirimkan utusan untuk bertanya kepadn

kaumnya, maka mereka menjawabnya bahwa dia tidak mengfrpfl,
begitu pula tidak ada kegilaan pada akalnya. Ketika Ma'iz datang
keempat kalinya, Nabi #, membuat galian untuknya kemudian me-

merintahlcan merajamnya, makn dia dirajam." Perawi berknta, "Lnlu

datang seorang wanita Ghamidiyah, dia berkata, 'Ya Rnsulullah M
sesungguhnya aku telah berzina makn suciknnlah aku.' Nabi #Eme-
nolaknya, esoknya dia datang lagi seraya berknta, 'Ya Rasulullah #i
mengapa engkau menolakku? Mungkin engkau hendak menolakku
sebagaimana engkau menolak Ma'iz? Demi Allah, sesungguhnya aku

hamil,' Nabi M,, 'Bisa jadi tidnk, pergilah sampai lumu melahirkan.'
Ketika din telah melahirkan, dia datang kepada Nabi M dengan ba-

yinya di dalam selimut, dia berkata, 'lni, aku telah melahirkannya.'
Nabi Mbersabda, 'Pulanglah sehingga knmu menyusuinya hingga
menyapihnya.' Ketika dia telah menyapihnya, maka dia datang
bersama anaknya yang membawa sepotong roti di tangannya, dia
berkata, 'Wahai Nabi Allah, ini aku telah menyapihnya sedangkan
dia telah maknn maknnan.' Inlu beliau menyerahkan anak tersebut
kepada salah seorang dari kaum Muslimin kemudian Nabi M, me-
merintahkan untuk merajamnya lalu dibuat galian untuknya sampai
dada lalu beliau memerintahkan orang-orang (untuk merajamnya),
maka mereka merajamnya,lalu Khalid bin al-Walid datang dengan
membawa batu,lalu dia melemparkannya ke kepalanya, maka da-
rahnya terpercik ke wajah Khalid, maka dia mencacinya,lalu Nabi
M, mendengar cacian Khalid kepadanya, beliau bersabd.a, 'Tenanglah

wahai Kltalid, demi Dzat yang jiwaku berada di Tangannya, dia telah
bertaubat dengan taubat yang seandainya pemungut pajak liar ber-
taubat dengan taubat itu, niscaya dia diampuni.' Kemudian Nabi M
memerintahknn menshalatknnnya lalu beliau menshalatknnny a, dan
dia dikubur."

Kemudian Muslim memaparkan dari jalan Imran bin Hushain,

.:UAi ...M- air +tl'ei*+ aiif i:i
"Bahwa seorang wanita luhainah datang kepada Nabi M..." al-

Hadits. Hampir mirip dengan lafazh hadits yang dipaparkan pe-
nulis.
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Zahir pemaparan hadits al-()hamidiyah dan hadits al-]uha-
niyah membuktikanbahwa Ghamidiyah bukan |uhaniyah. Nabi E
menolak Ghamidiyah berulang-ul;rng, berbeda dengan ]uhaniyah.
Ghamidiyah menyinggung Ma'iz sedangkan ]uhaniyah tidak. Oleh
karena itu, dikatakan bahwa Ghamidiyah adalah wanita yang men-
zinai (muzanniy ah) Ma' iz, seb a gaim ana Ghamidiyah tid ak memiliki
wali di Madinah, maka salah seorang Anshar menjamin urusannya,
berbeda dengan Juhaniyah yang memiliki wali di Madinah. Dalam
hadits Ghamidiyah Nabi ffi tidak rnerajamnya kecuali sesudah dia
menyapih anaknya, berbeda dengan Juhaniyah yang dirajam Nabi
M setelah dia melahirkan tanpa menunggunya menyapih anaknya,
karena dia memiliki wali yang bertanggung jawab kepada anaknya.
Dalam hadits Ghamidiyah terdapat kisah Khalid & sedangkan da-
Iam kisah Juhaniyah terdapat kisah Umar ,.&. Al-Hafizh di al-Fath
berkata, "Hadits Imran dan hadits Buraidah disinkronkan dengan
mengatakan, Juhaniyah memiliki wali yang menyusui anaknya,
berbeda dengan Ghamidiyah." Sele,sai.

Al-Hafizh di al-Fath juga beri<ata, "Telah terjadi ijma' bahwa
wanita hamil tidak dirajam sehingl;a dia melahirkan." An-Nawawi
berkata, "Begitu pula jika hadnya adalah cambuk, dia tidak boleh
dicambuk sehingga dia melahirkarr. Begifu pula orang yang harus
diqishash sedangkan dia hamil, dia ridak boleh diqishash sampai dia
melahirkan. Semua itu adalah ijma'. Selesai.

O KESIMPULAN
1. Kewajiban rajam atas pezina m,thshan.

2. Pezina muhshan tidak dicambrrk dan dirajam sekaligus, akan
tetapi cukup dirajam saja.

3. Tidak boleh melaksanakan had, baik rajam maupun cambuk atas
wanita hamil.

(9) Dari ]abir bin Abdullah#.', beliau berkata,
,ic,

.211t3 )Ht u$t_t *1 U>+:M,3;st 6z:
"Nabi ffi merajam seorang laki-laki dari Aslam dan seorang laki-
laki dari Yahudi dan seorang wanita." Diriwayatkan oleh Muslim.
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Kisah rajam dua orang Yahudi di ash-Shahihain dari hadits
Ibnu Umar.

O KOSA KATA

#t b *: : Seorang laki-laki dari Aslam/ yaitu Ma'iz bin Malik
al-Aslami -*t.

)Hl b *tt: Seorang laki-laki dari Yahudi, yakni dari Yahudi
Khaibar, pada saat itu berstatus perang.

il?13 : Seorang wanita, yakni Yahudiyah pasangan zina
laki-laki Yahudi yang dirajam oleh Nabi M, nama-
nya adalah Bushrah, dia berasal dari Khaibar.

Dua orang Yahudi : Yakni laki-laki dan perempuan Yahudi yang
diisyaratkan di sini.

O PEMBATIASAN
Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalan Hajjajbin Muham-

mad, dia berkata, Ibnu ]uraij berkata, Abu az-Zubair mengabarkan
kepadaku bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata,

.tI;6 )Ht ;-V:s *I U>+:M #t i:
"Nabi ffi telah merajam seorang laki-laki dari Aslam, seorang laki-
laki dari Yahudi, dan seorang wanitanya."

Kemudian dia memaparkannya dari jalan Rauh bin Ubadah,
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dengan sanad ini sepertinya,
hanya saja dia berkata,

.1;i1j
"Dan seorang wanita." Selesai.

Ucapannya di riwayat pertama , di7t3 "Dan wanitanya, " yakni
pasangan berzinanya, bukan istrinya.

Adaptrn kisah rajam dua orang Yahudi yang diisyaratkan oleh
penulis bahwa ia di ash-Shahihain, maka al-Bukhari meriwayatkan-
nya di bab ar-Rajm fi al-Balath darijalan Abdullah bin Dinar dari
Abdullah bin Umar ,+*;, berkata,

v ,& iw ,Wr+ tiSti fi *i:X: *r#,# +rt iy', e\
^gu6 il)t e; 6:s1 u')q;il1,rjr;-rg, q E $ry
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"Dua orang Yahudi laki-laki dan perempuan yang telah berzina di-
bawa kepada Rasulullah M, (agar dihukum), beliau bertanya kepada

mereka, 'Apa yang knlian dapailan di kitab kalian?' Mereka men-
j awab,' S e sungguhnya ulama-uluma kami memperbaruiny a den gan
menyiramkan air panas yang dicampur abu ke wajahnya ditambah
dengan perlakuan yang buruk dc'ngan ucapan dan perbuatan.' Ab-
dullah bin Salam berknta, 'Ya llasulullah, ajaklah mereka (berhukum)

dengan Taurat.' Lalu Taurat dihadirkan, makn (dengan segera) salah

seorang dari mereka menutupi ayat rajam dengan tangannya, dia
mulai membaca ayat sebelum da;t sesudahnya. lbnu Salam berknta
kepadanya, 'Angkatlah tlngannlr,t,' ternyata ayat rajam di bawah
tangannya, maka Rasulullah M', memerintahkan untuk merajam
keduanya, maka keduanya dirajam. Ibnu Umar berknta, "Keduanya

dirajam di lantai berbatu lalu aku melihat laki-laki Yahudi itu te-

lungkup di atas wanita itu."
Sebagaimana al-Bukhari memaparkannya di bab Ahkam Ahli

adz-Dzimmah wa lhshanuhum ldza Zanau wa Rufi'u ila al-lmam dari
jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar +t!r, bahwa dia berkata,

,q;'ei13 &v:";;i u t35:ig +rr )-r-,, J1I3L- $At"bl
,l* sr+rl sV g it'rirt e b35; v ,M st J?tt & i6
tyl l9tW"bt,i.s,r.fu i.+r + JG 

'JJJ+-3 
fr!;i

'(i U €fr ,v$\bt j7,,, u- iarii ,pvi ; +!r + iti
ut'd Jt;3,16q ww tiii "h: 

,ji9t *j -c .k- tiri
M-, *rt i*: W ,\t to,s, ei i|t 1 t\y !x- U\,Ffr-1:"t4*V1 &t:11 ql-j,rtlt ryVi,.F i,t io Vi

uJ w ulp ,Jgt yi * t$- i3r1 gi 
^ 3'.-:Je rbflu,

qT W. l'rti ,ir3- €t l"i (3\ ,p)'; i): +rrl 3* U ,St;" U.tx.

ffi +r i*:4, lG ,--'Jlt.ui W. ,3.1;i U or*b tll .nr''1l

.;rti-lt t4p,:- a\ ytt -V,#,h91 L;\ i,V t
"Sesungguhnya orang-orang Yalrudi datang kepada Rasulullah M
Ialu mereka melapor kepadanya bnhwa seorang laki-laki dari merekn
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dan seorang wanita berzina, maka Rasulullah M bertanya kepada

mereka, 'Apa yang kalian dapatkan di dalam Taurat tentang perknra
rajam?' Mereka menjawab,'Kami mempermfllukan mereka, dan
mereka dicambuk.' Abdullah bin Salam berkata, 'Kalian berdusta,
sesungguhnya di dalamnya terdapat rajam.' I-alu merekn mengha-
dirkan Taurat lalu merekn membukanya. Maka salah seorang dari
merekn meletakkan tangannya di atas ayat rajam, dia membaca se-

belum dan sesudnhnya. Maka Abdullah bin Salam berkata kepadnnya,
'Angkat tanganmu.' Makn dia mengangkatnya, tenyata di dnlamnya
ada ayat rajam. Mereka berkata, 'Dia benar wahai Muhammad, di
dalamnya terdnpat ayat rajam.' Maka Rnsulullah Mmemerintahknn
agar merajam keduanya lalu kedunnya dirajam. Aku melihnt laki-laki
tersebut telungkup di atas wanita tersebut melindunginya d"ari batu."
Selesai.

Ucapannya di dalam hadits, r;.r-iyakni memperbarui (hukum-
nya), makna +[t,qe*! (menghitamkan wajah) adalah menyiramnya
dengan air panas dicampur abu dan ::,iuji dengan ta' dtfathah, jim
disukun, ba' dlknsrah lalu ya' dan ha' dariucapan mereka J.|t .*
yang berarti aku membalasnya dengan apa yang dia benci. Aku
berucap dan berbuat keras kepadanya. Ada yang berkata, maknanya
adalah mengendarai keledai dalam keadaan berbalik. Ucapannya
W"t:;l yakni telungkup di atas wanita tersebut untuk menghala-
nginya dari batu.

Muslim,ir,!# meriwayatkannya dari jalan Nafi' bahwa Abdul-
lah bin Umar mengabarkan kepadanya,

F M #t JFi 6At, ,q) ii b6s e:#, ei it i*:"a1
i"* :gs tA A ,_k gt:itt 

=e 
a;t4 V ,Jut t:+;q

rt'G :Js 4, JE3 urc.ts.3 A 1*s t*4;Ai WF3
,c.rlt *irl';, t;1,F t^3?* V):tW .*)w g 'qe)trt;,

vr W-v- d v 1* ,fgt Xi ,* ;tr-l4 &ill ;it e:r
E* ej ,M-, ir 4y: e #: diu U #t +'^) itSi .t^l')J

iu Vy # *rt iitW,/:u ,n.1gt 4 W t;$r4;;1 .;*.
6it++)t b W- as-L, $i .t;1;+') be i* ,-* i. +lt Jp
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"Bahwa Rasulullah dibawakan dtn orang Yahudi laki-laki dan perem-

puan telah berzina,lalu Rasulultah Mberangknt hingga mendatangi
orang-orang Yahudi, beliau berttnya, 'Apa yang kalian dapatkan di
Taurat atas orang yang berzina?' Merekn menjawab, 'Knmi melu-
muri zaajah keduanya dengan Tuarna hitam. Kami tarik keduanya
dengan posisi memunggungi dan keduanya diarak.' Nabi Mbersabda,
'Hadirknn Taurat jika kalian benar.' Makn mereka menghadirknnnya

lalu mereka membacanya hingga ketikn merekn melewati ayat raiam,
pemuda yang membaca meletaklam tangannya di atas ayat rajam lalu
dia membaca ayat yang sebelum dan sesudahnya. l-alu Abdullah bin
Salam yang sedang bersama Rasulullah Mberknta, 'Suruh dia me-

ngangkat tangannya.' Lalu dia mengangkatnya, maka ternyata di
bawahny a ter dapat ay at raj am, lalu Rasulullah M memerintahkan
untuk merajamnya, makA kedu,znya dirajam. Abdullah bin Umar
berkata, " Aku di antara otaflg-oraflg yang merajamnya, sungguh
aku melihat laki-laki itu melinduttgi wanita tersebut dari batu dengan

tubuhnya."

O KESIMPULAN
1. Rajam pezina muhshan adalah. sesuatu yang haq, yang tsabit

dalam syariat, dan Rasulullah;4 telah melakukannya.

2. Ahli dzimmah wa al-Ahd apabila berzina, sementara mereka telah
menikah dan perkaranya dilaporkan kepada kita, maka kita
menghukum atas mereka dengln hukum-hukum syariat Islam,
siapa yang terbukti berzina dari mereka, maka kita rajam wa-
laupun bukan seorang Muslim

3. Penasakhan hukum cambuk blgi pezina muhshan, dan cukup
dengan rajam saja.

4. Terbuktinya penyelewengan ol'ang-orang Yahudi terhadap se-

bagian hukum Taurat.

5. Bukti bahwa sebagian nash Taurat selamat dari penyelewengan
orang-orang Yahudi.

5. Syariat sebelum kita adalah syariat kita (rii 'At15 A A) selama
tidak ada dalil yang menasakhnya.

+G"cirT
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(1O) Dari Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah #;, beliau berkata,

f ti ,&VL. b i"\4 ,, ";:r ," ,HJ', $.tili G,Jl3
J--: U :tit;u .t'i; 4:,p\,Jw *$t )yJ ib, iJ!

dF nU *Yt+ r-iii 'iu 4)\ b r*i iL,;nt

lyai ,i+ts'u.p tr*t F
"Dahulu di antara rumah-rumah kami terdnpat seorang laki-laki lcecil

lagi lemah,lalu dia berzinn dengan salah seorang dnri hamba sahaya
merekn, maka Sa'id melaporknn hal itu kepada Rasulullah M, makn

beliau bersabda, 'Cambuklah dengan hadnya.' Mereka menjawab,
'Ya Rasulullah, dia lebih lemah dari itu.' Rasulullah M bersabda,
'Ambillah pelepah kurma yang padanya terdapat seratus ranting
kemudian pukullah dia dengan seknli pukulan.' Lalu mereka mela-
kukannya."

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, dan
sanadnya hasan akan tetapi ia diperselisihkan pada status
maushul danmursalnya.

O KOSA KATA
Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah cg6: Adalah Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah

al-Anshari al-Khazraji, seorang yang diperselisih-
kan status sahabatnya. Dikatakan di Tahdzib at-
Tahdzib, Sa'id meriwayatkan dari Nabi ffi dan dari
bapaknya, Sa'ad. Sementara yang meriwayatkan
darinya adalah anaknya Syurahbil dan Abu Uma-
mah bin Sahl bin Hunaif. Sa'id ini disebutkan oleh
Ibnu Hibban dalam deretan tabi'in yangtsiqat Ibnu
Abdil Bar berkata, "Stafusnya sebagai sahabat ada-
lah shahih." Dia adalah gubernur Yaman dari Ali
**;,. Ibnu Sa'ad dan lainnya menyatakannya tsiqah.

HJ', : Seorang laki-laki kecil. Bentuk tashghir dai- j*1, dia
cebol.

,)* : Lemah, yakni sakit.

'+; : Lalu dia berzina, maksudnya berzina dan berbuat
keji.
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trvlb'yL; :

;3;'r3ipt :

Dengan salah seorang dari hamba sahaya mereka.

Cambuklah dmgan hadnya, maksudnya tegakkan-
lahhad yang menjadi haknya. Dan yang zahir dia
bukan muhshan maka hadnya adalah cambuk.

t "'" 7

.1U, J/ J6Jl ti! : Dia lebih lemah dari itu, maksudnya badannya
tidak kuat menerima seratus cambukan, bisa jadi
dia mati karena ittr.

CH uU * Vl.(+ ljii : Ambillah pelep,ah kurma yangpadanyl.
- terdapat seratus rarting. jS-jidenganwazan Jvii

adalah pelepah kurma C#ljamaknya g*e, ada-
lah ranting dari pelepah. Pelepah kurma itu memi-
Iiki cabang-cabang Jan ranting-ranting kecil di maftr
buah kurma tersur;un padanya.

O PEMBAI|ASAN
Al-Hafizh di at-T alkhish al-Hah r berkata, "Hadits Abu Umamah

bin Sahl bin Hunaif,

.S;jlt 6l;\ ir+i Li M ,:")t ;^:u ,r,ilu,u; vaa )+:';'i
"Bahwa seorang laki-laki yang kakinya lumpuh berzina dengan se-

orang wanita, maka Nabi M memerintahkan agar dicambuk dengan
pelepah kurma."

Diriwayatkan bahwa beliau ,W memerintahkan mereka me-
ngambil pelepah seratus cabang lalu memukulnya sekali pukulan.
Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Siufyan dari Yahya bin Sa'id dari
Abu az-Zinad keduanya dari Abu Umamah; ia diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dan dia berkata, "Inilah yangmahfuzh dari Abu Umamah
secara mursal; ia diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari
hadits Abu az-Zinad dari Abu Um;rmah Sahl bin Hunaif dari Sa'id
bin Sa'ad bin Llbadah berkata,

,v! a yi e -*S it ? 
j. iJr ,J"^2 ti;-t ,y: ur.6 #. bs

,it;" M ir )y-, 4y:a;ue Li ;u;';Y* gi ,e..*3- ,1'y1

, ,eul, b .)tli # ,+u ,s V,Uti +y {U +p L31u;\

,dfr tU * Vr<lr 'd Uil.J :JG .,.>t;) ** tU tu.?
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';W tbi ,i,yt5 \,n ij.r-E
"Dahulu di antara rumah-rumah kami terdapat sevrang laki-laki
yang berkaki lumpuh lagi lemah, dia tidak dikttahuikecuali ketikn dia

sedang di atas (menindih) seorang hamba sahaya padn sebuah rumah,

dia berbuat kotor dengannya, maka Sa'ad bin Ubadah melaporkan
perknranya kepada Rasulullah M, beliau bersabda, 'Cambuklah dia
seratus kali.' Dia berkata, 'Ya Nabi Allah, dia lebih lemah dari itu,
kalau kita mencambuknya seratus kali, niscaya dia mati.' Nabi iW

bersabda, 'Ambillah satu pelepah kurma yahg padanya terdapat se-

ratus ranting lalu pukullah dia sekali dan lepasknn dia'."

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Fulaih dari Abu
Hazim dari Sahl bin Sa'ad, dan dia berkata, "Fulaih keliru padanya,
dan yang benar adalah dari Abu Hazim dari Abu Umamahbin Sahl,

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits az-Zuhi dari Abu Uma-
mah dari seorang laki-laki Anshar; diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari
hadits Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari bapaknya; diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah bin Sahl dari
Abu Sa'id al-Khudri. Jika semua jalannya adalah mahfuzh, maka Abu
Umamah mengambilnya dari beberapa orang sahabat danmemur-
salkannya sekali." Selesai.

Demikianlah, dan telah hadir di pembahasan hadits ketujuh di
bab ini hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ali "*.
bahwa ketika dia mendapatkan seorang hamba wanita yangberzina
masih dalam keadaan nifas, dia berkata,

,ira M * 4\ Lfl ,t4iii :'i ,af+ ai 4 ui
.r*i

" Aku khawatir membunuhnya jika aku mencambuknya, maka aku

melaporkannya kepada Nabi M," lalu beliau bersabda, "Kamu telah

bertindak baik."

kti menunjukkan bahwa had tdak dilaksanakan kepada orang
sakit sehingga dia sembuh. Hanya saja Allah telah menyebutkan
pada kisah Ayyub -2@,

{ifrlj.6r*v$q-!t3;y
Ra6 l{od?ezino
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"Dan ambillah dengan tanganmtL seikat (rumput), maka pukullah
dengan itu, dan janganlahkamu melanggar sumpah." (Shad: 44).

Ayat ini mengisyara tkan dibole hkannya mengumpulkan bebe-
rapa kali cambukan dalam sekali canrbuk. Akan tetapi qiyas carnbuk
had atasnya adalah qiyas dengan periredaan. Wallahu a'lam.

?-a.rt2t-
(11) Dari Ibnu Abbasq{d,, bahwa Na.bi ffi bersabda,

,y. JIL;AV Jralrfl;v +,j f.e ;; |u+-iy;+J a
.e-*Att_;,rltS 6#u W,,rb ES;W+r ar

" B ar angsiap a y ang knmu men dapatkanny a melakukan p erbuat an
kaum Luth, makn bunuhlah subyek dan obyeknya, dan barangsiapa
yang kamu mendapatkannya mentrctubuhi binatang, maka bunuhlah
dia dan bunuhlah binntang tersebtd." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam Empat, para perawinya dinyatakan tsiqat hanya
saja di dalamnya terdapat perbedaan.

O KOSA KATA

bi e-rt k ,W: Melakukan perb':atan kaum Luth, maksudnya
melampiaskan keinginannya kepada laki-laki (ho-
moseks). Luth adalah Nabi Allah, kaumnya adalah
kaum homoseks.

y. J;Att ,yritr rjii6 : Btrnuhlah subyek dan obyeknya, maksudnya' bunuhlah keduanya sekaligus, yang melakukan
perbuatan keji ini d;rn pasangannya yang dijadikan
obyek perbuatan keii ini.

W J'b e3: Menyetubuhi bina:ang, maksudnya melakukan
perbuatan keji dengan hewan.

Z;*ll t-r'dltS l#$: Maka bunuhlah dia, dan bunuhlah binatang
tersebut. Maksudnl,a tumpahkanlah darah orang
tersebut dan juga binatang itu.

Hanya saja di dalamnya terdapat perredaan: Maksudnya hanya saja

keshahihan hadits ftnu Abbas ini terdapat perbeda-
an di antara ahli ilnru, sebagian dari mereka tidak
menyatakannya shahih.
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O PEDiBAI|ASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Hadits,

y. Jr*ir: 
"l2ar 

r#rt +i ey k k4.ul+: u
" B ar an g si ap a y an g kam u m e n d ap atkanny a m el akuknn p erbuat an
kaum Luth, maka bunuhlah subyek dan obyeknya."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud -dan lafazhnya adalah
milik Abu Dawud-, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim dan al-Bai-
haqi dari hadits Ikrimah dari Ibnu Abbas, sementara an-Nasa'i
menyatakannya munkar; dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
al-Hakim dari hadits Abu Hurairah, sedangkan sanndnya jauh lebih
dhaif daripada yang pertama.

Ibnu ath-Thalla' di Ahkamnya berkata, 'Tidak shahih dari Ra-
sulullah H bahwa beliau merajam dalam perkara homoseks, tidak
pula beliau menetapkan hukum tentangnya, yang shahih darinya
adalah beliau bersabda' 

.,*. Jr,,its ;:at qr\
"Bunuhlah subyek dan obyeknya,"

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, dan di dalam
hadits Abu Hurairah,

ti;r. F {w\
"Keduanya muhshan atau belum muhshtn."

Begitulah dia berkata, dan hadits Abu Hurairah tidak shahih,
ia diriwayatkan oleh al-Bazzar darijalan Ashim bin Umar al-Umari
dari Suhail dari bapaknya darinya, dan Ashim adalah matruk.Ia
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalannya dengan lafazh,

J-\tS-ri;Yr \#:v
" Rajamlah yang di atas dan di bawah."

Dan hadits Ibnu Abbas diperselisihkan keshahihannya seperti
yang telah hadir." Selesai.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir mengisyaratkan bahwa hadits,

.+i:eii1 t-r.dltit-i66 4. Ci U

tsa6'1{a{ ?ezina 381

" Barangsiapa menyetubuhi binntang maka bunuhlah dia dan bunuh-



Kit^al'9tututl,

lah binatang tersebut", adalah dhaif. t'ikatakan kepada Ibnu Abbas,
"Apa kesalahan binatangnya?" Dia nrenjawab, "Menurutku beliau
tidak mengatakan itu." Dia berkata,'Pada sanad hadits ini terdapat
perbincangan. " Selesai.

Penting: Memakai lafazh 3!i secaramutlak untuk orang ho-
moseks adalah tidak benar. Kejhhatzrn ini tidak boleh dinisbatkan
kepada Luth ,uW sehingga pelakunya dipanggil ip2) sebagaimana
tidak boleh berkata pada Abu Lahab dan Abu Jahal, 'Muhamma-
diyani'karena keduanya adalah musuh Muhammad M sebagaimana
pelaku dosa ini adalah musuh Luth,X+;. Allah de telah menceritakan
tentang Luth bahwa dia berkata,

(@ aai u'Slx.4y
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu." (Asy-
Syu'ara': 168).

Wallahu a'lam.

+G.c2rr
(12) Dari Ibnu Umar,:*;,,

';ris ,+yr +? f ti';r't:, ,=*r +? M ilt-ti
.??r +'i 7i

"Bahu)a Nabi M mencambuk dan mengasingkan, dan bahwa Abu
Bakar mencambuk dan mengasingl^'nn, serta bahwa Umar mencam-
buk dan mengasingkan."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, rawi-rawinya tsiqat, hanya saja
ia diperselisihkan tentang status; mauquf danmarfu'nya.

O KOSA KATA
Qr- : Mencambuk, yakni had zina ghairu muhshan.

+*: : Mengasingkan, yakni membuang selama setahun.

O PEMBAIIASAIiI
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habi;. berkata, "An-Nasa'i, at-Tir-

midzi, al-Hakim, dan ad-Daruquthni nreriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar,
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* ';tii ,??3 +t* 5.6';tii ,+?, +? M 3;:r ii
'??3 +'r-

"Bahwa Nabi M mencambuk dan mengasingkan, dan bahwa Abu
B al<nr mencambuk dan mengasinglun, ser ta bahwa Umar mencam-
buk dan mengasinglun."

Dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan dan ad-Daruquthni me-
nyatakan yang rajih adalah mauquf ;' Selesai.

Aku berkata, "Hadits Abu Hurairah dan hadits ZaidbtnlGalid
ditambah dengan hadits Ubadah bin ash-Shamit yang telah hadir
menetapkan pengasingan dan cambuk. Wallahu a'lam.

+G*rt
(13) Dari Ibnu Abbas #,, beliau berkata,

,rv4t iy+Y{{l6 )qrt b ;d.jrir iy: ut
fr,H b e5li,rv3

"Rasulullah M,melaknnt laki-laki yang menyerupai perempuan dan
perempuan yang menyerupai laki-laki. Beliau bersabila, 'Usir mereka

dari rumahkalian'."

Diriwaya tkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA

)+rt ;r, :;{At #t JFtf : Rasulullah g melaknat laki-laki yang
menyerupai perempuan, maksudnya Rasulullah ffi
mendoakan laki-laki yang menyerupai perempuan
dengan pengusiran dan penjauhan. ii-eji Dengan
nun difathah dankasrah adalah laki-laki yang me-
nyerupai perempuan dalam gerakary ucapan dan
lain-lain. Jika ia berasal dari penciptaarurya, maka
ia tidak tercela, yang tercela adalah yang dibuat-
buat. Inilah yang dimaksud dalam hadits ini. Asal
iAi adalah gemulai dalam berjalan dan lairurya.

,t^Jt 6. :Y f,tl : Dan perempuan yang menyerupai laki-laki,
maksudnya Rasulullah S mendoakan perempuan
yang menyerupai laki-laki dengan pengusiran dan
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peniauhan. Perempuan yang menyerupai laki-laki
adalah yang men)'erupai dalam berjalan, berpa-
kaian, dan lain-lain.

O PEMBAH.{TSAN
Al-Bukhari menurunkan hadit; ini di bab Nafyu Ahli al-Ma'ashi

wa al-Mukhannatsin dari jalan Ikrirr,ah dari Ibnu Abbas d*, dengan
Iafazh yang disebutkan oleh penulir; ini, dan dia menambahkan, 

_

vJJ yi ttls CJ,3 ;r\i
"Beliau mengusir fulan, dan Umar mengusir fulan."
Al-Bukhari menurunkan di b;rb Ma Yunha min Dukhul al-Mu-

tasyabbihin bi an-Nisa' ala al-Mar-ah dari jalan Zainab binti Ummu
Salamah dari Ummu Salamah,

ii ,r\ c.i;=l'3r Jw ,&i :;jt ,eS ,tioJi-c bG M 3it'ti'gt-,5;.dii 
,rd *,wtrsj ur e-bt,:^#\ ,?) S;ut i"*

W t.u !ti"- v ,#' itn )w,tiS e:\,EGy,$*
"BahtDa Nabi Mberada di sisinyz sementara di rumah terdapat se-

orang laki-laki yang menyerupai perempufln, lalu waria itu berkata
kepada saudara Ummu Salamah, Abdullahbin Abu Umayyah,'lika
Allah membukn Tho'rf untuk knlian besok, maka aku akan menun-
jukkan anak perempuan Ghailan kepadamu, karena sesungguhnya
dia datang dengan empat dan pergi dengan delapan.' Nabi M ber-
sabda, 'Orang ini jangan datang kepadaknlian'."

Al-Bukhari menurunkannya d i kitab al-Libas b ab al-Mutasy ab-
bihin bi an-Nis' wa al-Mutasyabbihat bi ar-Rijal dari jalan Ikrimah dari
Ibnu Abbas q#, dia berkata,

,r^)r n eti:.:.d\ t$L. )t+lt J. ,#r ir i*: uS

4qr\
"Rnsulullah i&melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan
perempuan y ang meny erupai lakt -laki. "

Kemudian al-Bukhari berkata, bab lkhraj al-Mutasyabbihin bi
an-Nisa' min al-Buyut dan dia mema.parkan dari jalan Ikrimah dari
Ibnu Abbas berkata,
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:Jtis ,z1r ,t +Yfltl )Vlt U 'i#t M 31r ;r;t
tJJ ,F Clr,ri$ ffi gt tr*,itt 1*.H U;^*7i

"Nabi M, melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan pe-

rempuan yang menyerupai laki-laki seraya beliau bersabda, 'Usir
mereka dari rumah kalian'." Perawi berkata, "Maka Nabi M, me-

ngeluarkan fulan, dan Umar mengeluarkan fulanah." Selesai.

@ I(ESIMPI,'LAN
1, Laki-laki meniru perempuan termasuk dosa besar.

2. Perempuan meniru laki-laki termasuk dosa besar.

3. Wajib mengusir dari rumah pelaku dosa kemaksiatan dan orang-
orang yang diragukan.

4. Pengasingan dan pembuangan telah tsabit dilakukan oleh Ra-
sulullah M.

+Ggc2t
(f4) Dari Abu Hurairah "&, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

.wk 4 p+: u 1jr-j.jl V.t'r\
"Tepislah hudud selama knlian mendapatkan alasan penolaknnnya."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dhaif, diriwayat-
kan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits Aisyah dengan
lafazh,

. Lr,t U j*rJ:lit ;)b ,3ril1trli'rt
"Tepislah hudud dari kaum Muslimin sebisa kalian."

Ia juga dhaif. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ali dari uca-
pannya dengan lafazh,

9q{31' t3rut trL')'rt

" T epislah hu dud dengan sy ubhat-syubhat. "

O KOSA KATA
t|rill lJii"rl : Tepislah hudud.
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LirJ qJ F+t L; : Selama kalian mendapatkan alasan penolakannya,
maksudnya bilamana kalian menemukan jalan
untuk menepisnya dengan salah satu sebab yang

. bisa menggugurkalrnya.

eL*l V : Sebisa kalian, maksudnya sebatas kemungkinan' kalian, jangan gigih menetapkan hudud dengan
adanya syubhat,

9l;i;J11 : Syubhat-syubhat, nraksudnya yakni dengan syub-' hat apa pun atau du gaan yang membuat ragu pada
penetapan had.

6 PEMBA}IASAI{
Telah hadir di hadits ketiga di bab ini penolakan Rasulullah M

berulang-ulang terhadap Ma'iz .*i,dan pertanyaan beliau kepadanya,

w#,*i
"Apakahkamu gila?"
Begitu pula sabdanya di hadits, keempat di bab ini,

"Mungkinkamu(sekeilar)*rrrr'r:ff lr:;rlrr#rrT
memandangnya?"

Semua itu menuntut kehati-hatian dalam menetapkan had, dan
bahwa jika ada syubhat dalam menertapkan had, maka ia harus di-
tepis, dalam kondisi tersebut terkadang had digantr dengan ta'zir.
Wallahu a'lam.

+c"czrc_
(15) Dari Ibnu Umar,i#rt, beliau berk.ata, Rasulullah # bersabda,

t 4t U li J^; ,W 
^t 

,A Ct *t:tifjt .r^ tJ#\
+q )$t t;i'^*i-b ui .,s :i i9 ,iut JI,Q: ,gt q*..,

.+r

"lauhilah perkara-perkara buruk ir,.i yang mana Allah melarangnya.
Barangsiapa melakuknnnya, maka hendaknya dia menutup dirinya
dengan penutup dari Allah, dan kendaknya dia bertaubat kepada
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Allah, knr enn se sung guhny a bar angsiapa meny odorlun lembar anny a
kepada kami, niscaya knmi aknn menegakkan kitab Allah atasnya."

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia di al-Muwaththa' dari
Marasil Zaid bin Aslam.

o r(osa KATA,
q- 'rf & dl.rl;-;l1ilf ey l#\: Jauhilah perkara-perkara buruk- ini yang mana Allah melarangnya, maksudnya

jauhilah perkara-perkara haram ini yang Allah
s haramkan. ir;;lr.ililamak dari i;;lu adalah per-
buatan dan ucapan buruk.

<'o

q fJl ;ti : Barangsiapa melakukannya, maksudnya barang-
siapa terjerumus ke dalam kemaksiatan-kemaksi-
atan ini dan melakukan salah satu perkara yang
diharamkan ini.

! ..

*tl ->. 'Hi: Maka hendaknya dia menutup dirinya dengan
penutup dari Allah, maksudnya jangan memper-
malukan dirinya dan jangan bermaksiat secara
terang-terangan.

Dan hendaknya dia bertaubat kepada Allah, mak-
sudnya kembali kepada Allah dan meminta ampun
bagi dosanya.

+' +tg * e '* $ 4 U.i$ : Karena sesungguhnya barang-
siapa menyodofkan lembarannya kepada kami,
niscaya kami akan menegakkan kitab Allah atas-
nya, maksudnya barangsiapa terlihat melakukan
kejahatan dan ia dilaporkan kepada imam, maka
imam (harus) menegakkan hukum Allah yang Dia
siapkan untuk pelaku kejahatan ini.

Zaidbin Aslam : Adalah Abu Usamah atau Abu Abdullah Zaid bin
Aslam al-Adawi al-Madani al-Faqih, maula Umar
bin al-Khaththab &, dia meriwayatkan dari bebe-
rapa orang sahabat sementara yang meriwayatkan
darinya adalah tiga anaknya; Usamah, Abdullah,
dan Abdurrahman, juga Malik,Ibnu Ajlan, Ibnu
Juraij, dan lain-lain. Salah seorang fuqaha yang
tsiqah, wafat tahun 135 H.

irr ir .A;
' \), , -J
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O PEMBAIIASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Hatir menyebutkan bahwa hadits

ini diriwayatkan oleh Malik di al-Muwaththa' dariZaid bin Aslam,
kemudian dia berkata, "Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Malik dan
dia berkata,Ia munqathi'.Ibnu Abclil Bar berkata, "Aku tidak me-
ngetahui hadits tui disanadkan (kepada Nabi M) dengan suatu sanad

dali sanad-sannd yang ada." Selesai.

Maksudnya dengan pernyata;rn itu adalah dari hadits Malik,
karena jika tidak, maka sungguh al-Hakim telah meriwayatkan di
al-Mustadrak dari al-Asham dari ar-.Rabi' dari Asad bin Musa dari
Anas bin Iyadh dari Yahya bin Sa'il dan Abdullah bin Dinar dari
Ibnu Umar bahwa setelah merajam al-Aslami Nabi M bersabda,

,r14-Ji ...,-,t.3\ti)t ,$ U*l
"|auhilah perbuatan-perbuatan brruk ini ..." al-Hadits.

Dan kami meriwayatkannya dalam juz Hikl al-Hffir dari al-Hu-
sain bin Yahya al-Qaththan dari Hafs;h bin Amr ar-Rabali dari Abdul
Wahhab ats-Tsaqafi dari Yahya bin Sa'id al-Anshari dengannya
sampai pada ucapannya, Liit ;-. *b) "Maka hendaknya dia menutup
dirinya denganpenutup dari Ailah." Dlshahihkan oleh Ibnu as-Sakan,
dan disebutkan oleh ad-Daruquthnj di al-llal, dan dia berkata, "Di-
riwayatkan dari Abdullah bin Dinar secara musnad danmursal, dan
riwayat yangmursal lebih dekat."

Penting: Ketika Imam al-Hararnain menyebutkan hadits ini di
an-Nihayah, dia berkata, "Ia shahih, keshahihannya disepakati." Ibnu
ash-Shalah mengkritiknya seraya trerkata, "Ini adalah salah satu
perkara di mana orang yang mengetahui hadits merasa heran ke-
padanya, dia memiliki ucapan-ucaf,an yang mirip ini, yang mem-
buatnya terjatuh kepadanya adalah keengganannya terhadap ilmu
hadits yang dibutuhkan oleh setiap alim dan fakih." Selesai.

]uz kedelapanalhamdutillah telah selesai setelah Maghrib, Senin
5 Rabi'ul Awal 1403 H di rumah k;rmi di al-Madinah al-Munaw-
warah. Selanjutnya insya Allah adalah juz kesembilan yang diawali
dengan bab had Qadzaf. Dan tidakleLh taufikku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. Shalawat dan r;alam semoga tercurahkan ke-
pada Muhammad, keluarga, dan sahabatnya.
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iDI.ffiF MAR NAD-dIA-INAD-flA YffiNG DESEBITTKAN
Its[tCIGm,/ffiF[NY,ffi Dm .]]rc[[D KEDEruA,PffiN

*qP*
1,. Abdullah bin Sahl

2. Abdurrahman bin al-Bailamani

3. Abdurrahman bin Sahl

4. Abu az-Zinad................

5. Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm

6. Abu Hudzaifah &,.........

7, Abu Rimtsah al-Balawi.

8. Abu Salamah &.............

9. Abu Sufyan &................

10. Abu Syuraih al-Khuza'i........

11. Aflah saudara Abu al-Qu'ais............

12. Al-Furai'ah binti Malik........

13. Al-Mughirah al-Makhzumi .............

14. Amir asy-Sya'bi

15. Amr bin al-Ash 46..............

16. Amr bin Hazm,.*t,..............

17. Ar-Rubayyi' binti an-Nadhr

18. Hamal bin an-Nabighah al-Hudzali

19. Hindunbinti Utbah Cr,

20. Huwayyishah bin Mas'ud

21. Muhammad bin Amr bin Hazm

273

21.4

273

1.37

224

79

255

29

112

220

85

39

33

74

47

226

207

794

172

273

225

391
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22. Muhammad bin Yahya adz-Dzili
23. Muhayyishah bin Mas'ud

24. Putri Hamzah #'........

25. Rafi'bin Sinan.

26. Ruwaifi'bin Tsabit #
27. Sahlbin Rafi' al-Kha2raji...........

28. Sahlah binti Suhail q#,................

29. Salim maula Abu Hudzaifah #,
30. Subai'ah al-Aslamiyah.........

31. Sufyan bin Uyainah .............

32. Thariq al-Muharibi...............

33. Uqbah bin al-Harits ..............

34. Ziyadas-Sahmi..

35. Arfajah bin Syuraih....

36. Unais al-Aslami

37. Sa'id bin Sa'ad bin Ubadah.

38. Zaid bin Aslam

<E+.XlH-

41

273

95

151

57

40

79

80

4

136

777

105

109

303

332

5//

387


